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ABSTRAK

Disertasi ini menjelaskan bahwa kelenturan dan
kekuatan adaptasi bahasa Arab dapat dioptimalkan oleh
Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah Kairo, berdasarkan kaidah-
kaidahnya dalam pemeliharaan bahasa, sehingga ketahanannya
sebagai identitas sosial tetap terjaga di era global meski pada
beberapa kasus tidak dapat dielakkan.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan terhadap
kaidah-kaidah Majma‘ Kairo tentang arabisasi terminologi
sains dan teknologi, dan diperkuat dengan kaidah dialek serta
pengembangan aksara Arab yang terdapat dalam setiap
publikasinya, seperti jurnal, kamus; a/-Mu%am al-Wasit dan
Majmu‘ah al-Mustalahat al-‘l[imiyah wa-al-Tagniyah, dan
buku-buku sebagai data penelitian yang dianalisis dengan
pendekatan linguistik, sosiolinguistik, dan psikologi sosial.
Sementara hasil analisisnya akan diuraikan dengan metode
deskriptif analitik.

Penelitian ini menyimpulkan; Majma‘ mengutamakan
metode-metode Arab seperti penerjemahan dengan al-ishtigag
dan penggunaan kata-kata Arab lama. Sementara al-ta‘rib
(transliterasi dan transkripsi) hanya diterapkan pada saat
darurat, yakni apabila metode lain tidak memungkinkan dan
untuk kebutuhan ilmiah seperti: a) arabisasi nama, b)
terminologi sains; yang mengandung makna ilmiah spesifik,
dalam bentuk a/-a‘yan (nomina konkrit), dan menjadi bagian
dari kategori umum, c) kata-kata modern dan afiks (imbuhan).
Majma‘ juga mengkonsolidasikan dialek dengan Arab fish4,
dan menolak wusulan huruf Latin sebagai alasan untuk
mengembangkan aksara Arab agar mudah digunakan oleh
masyarakat.

Disertasi ini mendukung pendapat yang menyatakan
bahwa bahasa Arab merupakan organisme sosiologis, sehingga
dapat beradaptasi dengan segala kebutuhan perkembangan
penuturnya melalui kekayaan kosakata, kejelasan makna, serta
pola strukturnya yang menjadi alasan kekaguman beberapa
sarjana seperti Noeldeke (1911), Fiick (1951), Bakalla (1984),
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Khalifah (1988), ‘Abd al-‘Aziz (1992), Salloum dan Peters
(1996), Ghazala (2013), dan Hassan (2017). Sebaliknya,
penelitian ini menolak pendapat kalangan orientalis Eropa
seperti Wilcox (1925), Wilmore (1901), Massignon (1929),
Emery (1982), Newman (2002), dan Gurbanov (2010), serta
beberapa sarjana Arab sendiri seperti Fahmi (1943) dan Musa
(1956) yang melihat bahasa Arab jauh dari domain ilmu
pengetahuan dan teknologi, dan alasan ketertinggalan dunia
Arab saat ini sehingga diusulkan penggunaan bahasa dialek dan
huruf Latin.

Kata kunci: al-ta‘rib, al-tarjamah, Majma‘ al-Lughah al-
‘ Arabiyah Kairo, terminologi sains, dan dialek
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Abstract

The dissertation describes that the Arabic’s power of
adaptation and flexibility can be optimized by Majma‘ al-
Lughah al-‘Arabiyah Cairo based on the rules of language
maintenance, so that in the global era, as a social identity its
resilience can be maintained. Although, in some cases it is
inevitable that Arabic need to adapt with the other languages.

The study is a library research on the rules of Majma‘
Cairo in the arabication of scientific and technology
terminology powered by Arabic script and dialect rules which
is found in its publication, such as journals, dictionaries i.e. a/-
Mu‘jam al-Wasit and Majmu‘ah al-Mustalahat al-‘limiyah wa-
al-Tagniyah, and books as the research data. The data analized
with the linguistic, sociolinguistics, and social psychological
approaches. While the results of the analysis described using
descriptive analytical method.

The study concludes, Majma® prioritizes Arabic
method like the translation with al-ishtigag and using old
Arabic words. While al-ta‘rib used only in case of emergency
i.e. when the other method is not possible to use and for
scientific purpose of a) arabicization of name, b) scientific
terminology; with specific meaning, in the form of concrete
nominal, and part of general classification, ¢) modern words
and affixes. Majma‘ also consolidates the dialect with Arabic
fushd. The study also concludes that Majma“ refuses to use
Latin script for which to develop the Arabic script to make it
easier.

The dissertation supports the opinion that Arabic is a
sociological organism which is able to adapt to the growth and
development of a certain language speakers through its
vocabulary and word clarity. In additon, the Arabic structure
has its own the greatness of structural patterns that make
several scienties like Noeldeke (1911), Fiick (1951), Bakalla
(1984), Khalifah (1988), ‘Abd al-‘Aziz (1992), Salloum and
Peters (1996), Ghazala (2013), dan Hassan (2017) amazed. The
study also states that there is a contray facts with the opinion
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of European orientalists like Wilcox (1925), Wilmore (1901),
Massignon (1929), Emery (1982), Newman (2002), and
Gurbanov (2010), as well as several Arab scholars such as
Fahmi (1943) and Musa (1956) who said that the Arabic
langauage is far from the domain of science, knowledge and
technology, and is one of the reasons why the current Arab
world is not in advanced and is accordingly proposes the use of
Latin scripts and dialects.

Keywords: al-ta‘rib, al-tarjamah, Majma‘ al-Lughah al-
‘ Arabiyah Kairo, scientific terminology, and dialect
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ARAB - LATIN
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2. Vokal Pendek 3. Vokal Panjang
a 4 a
o i & a
& u ST i
o u
4. Diftong 5. Pembauran
of aw JI al
o ay A al-sh
Jls wa-al-

Keterangan Tambahan

a.

Kata sandang (J') alif lam atau al- ditransliterasikan
dengan al-, contohnya, al-lughah al-‘arabiyah, al-ta‘rib,
dan al-ishtigaq. Kata sandang ini ditulis menggunakan
huruf kecil.

Dalam bentuk tashdid atau shaddah, dilambangkan dengan
huruf ganda, misalnya, a/-mu‘arrab.

Ta’ marbutah (3) pada kata berbentuk nakirah (indefinit),
atau bentuk shifah mawshuf (definit), ditulis (h), seperti
(i, &)V i, s). Dan ta’ marbutah pada kata mudaf
(construct state), ditulis (t), seperti (<2,lell 5))j9) atau
(wizarat al-Ma‘arif). Sedangkan tanwin un, an, in, () d ‘T),
seperti, (21) (gadin), atau (@b) (tab‘an).
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab merupakan identitas yang sangat
dibanggakan oleh penuturnya karena beberapa alasan, yaitu:
posisinya sebagai bahasa al-Qur’an, media penghubung setiap
generasi dengan kekayaan literatur Arab klasik, serta simbol
persatuan masyarakat Arab dalam konsep Arabic National
Identity atau kesatuan bahasa dan kesamaan budaya (Islam).’
Relasi intimnya dengan al-Qur’an tidak sekedar membawanya
tersebar luas, tetapi juga melahirkan dogma linguistik di antara
penutur.” Mereka meyakini bahwa bahasa Arab, dengan

'Bahasa Arab dan kesamaan budaya yang didefinisikan
secara agama menjadi pengganti setelah era kekhalifahan, sebagai
pemersatu dunia Arab pada awal abad ke-21. Lihat Tomasz
Kamusella, “The Arabic Language: A Latin of Modernity?,” Journal
of Nationalism, Memory and Language Politics, Vol. 11, Issue 2
(2017): 129. Ramadan Ahmed Elmgrb, “The Creation of
Terminology in Arabic,” American International Journal of
Contemporary Research, Vol. 6, No. 2 (April, 2016): 75. Bahaa-eddin
Abulhassan Hassan, “Language Identity: Impact of Globalization on
Arabic,” Annuals of the Faculty of Arts Ain Shams University, Vol.
40 (July-September, 2012): 426.

’Bahasa Arab adalah pemberian Tuhan yang mengandung
keunikan, keindahan, kejelasan, kelenturan, keluasan, dan
kemampuan untuk mengekspresikan pengetahuan dan perasaan.
Romantisme itu dapat dilihat pada literatur-literatur seperti al-
Bayruni, al-Tha‘alibi dengan Figh al-Lughah-nya, dan dalam
Tabagat-nya al-Zabidi. Anwar G. Chejne, “Arabic: Its Significance
and Place in Arab-Muslim Society,” Middle East Journal, Vol. 19,
No. 4 (Autumn, 1965): 448-457. Published by: Middle East Institute
Stable URL:  http://www.jstor.org/stable/4323917.  Accessed:
11/12/2013 20:25; Posisi bahasa Arab sebagai bahasa al-Qur’an
menjadikannya bahasa agama, dan menambah keutamaannya. Lihat
Mustapha Benkharafa, “The Present Situation of the Arabic



http://www.jstor.org/stable/4323917

kelenturan dan kekuatan yang dimilikinya, dapat menjawab
segala kebutuhan masyarakatnya. Pada kenyataannya sejak era
kolonialisme dan seiring kemunduran yang dialami oleh
masyarakat Arab, bahasa ini mulai tersudutkan dengan
kehadiran terminologi asing yang berkaitan erat dengan
kemajuan bidang ilmu dan teknologi secara global.

Identitas ini dalam pandangan Ferguson menderita
karena situasi diglosia, yang merupakan titik lemah dalam
linguistik. Di mana para penuturnya kerap tidak memiliki
intuisi yang jelas dalam penggunaan bahasa lisan. Mereka
selalu berpindah- pindah antara bahasa standar dan dialek,
sehingga penetapan kaidah gramatika dan penilaiannya
menjadi sulit. Sebagai konsekuensinya, bahasa Arab dipandang
tidak memiliki kemampuan untuk menjawab tuntutan era
modern.” Bahkan oleh sebagian kalangan, bahasa ini dianggap
tertutup dan tidak relevan dengan dunia ilmu pengetahuan dan
teknologi.* Tidak salah apabila muncul suara-suara yang
mengusulkan penggunaan bahasa lokal (dialek) dan huruf Latin
sebagai pengganti dari bahasa Arab.

Kenyataan itu melahirkan upaya pemeliharaan bahasa
yang bertujuan untuk pemurnian dan pengembangan identitas
Arab, agar selalu selaras dengan kemajuan era modern. Dalam

Language and the Arab World Commitment to Arabization,” Theory
and Practice in Language Studies 3, No. 2 (2013): 201-203. Bulqasim
Dafah, “al-Lughah al-‘Arabiyah wa-al-Tahaddiyat fi ‘Asr al-
‘Awlamah,” Majallah al-Makhbar 8 (2012): 304.

3Charles Ferguson, “Come Forth With a Surah Like It:
Arabic as a Measure of Arab Society,” in Perspectives on Arabic
Linguistics 1, Ed. M. Eid (Amsterdam: Benjamin, 1990), 49. Lihat
Ramadan Ahmed Elmgrb, “The Creation of Terminology in Arabic,”
75.

“Muna al-Hajj Salih Salama al-Ajrami, “The Dilemma of
Arabicization in the Arab World: Problems and Solutions”, Theory
and Practice in Language Studies, Vol. 5, No. 10 (October, 2015):
1990. Lihat M. Hafiz, “The Dilemma of Arabicization in Egypt,”
Journal of the Arabic Language Academy Damascus, 75, 4 (2000):
867.



praktiknya, upaya ini melibatkan hampir semua kalangan
intelektual Arab, baik secara individu atau lembaga. Mereka
dalam persepsi al-Asal dan Smadi menerapkan beragam
metode dan teknik, seperti al-giyas (analogi), al-ishtiqgaq
(derivasi), al-naht dan al-tarkib (penggabungan), al-majaz
(metapora), al-tarjamah (penerjemahan), dan al-ta‘rib
(arabisasi) untuk membentuk dan mengembangkan kata-kata
Arab.” Tentunya keragaman ini didasari sudut pandang masing-
masing tentang bahasa Arab sebagai identitas, yang dalam
implementasinya melahirkan perbedaan hasil dari upaya
tersebut.

Pada dasarnya, kehadiran terminologi asing di dalam
suatu bahasa termasuk bahasa Arab adalah wajar mengingat
fungsinya sebagai media komunikasi, aktualisasi pemikiran,
simbol eksistensi, dan cermin peradaban.® Dalam hal ini,
perkembangan bahasa Arab pasti sejalan dengan perkembangan
budaya penuturnya.” Sebagai suatu bangsa, masyarakat Arab
bukanlah bangsa baru yang hidup secara ekslusif tanpa
melakukan interaksi dengan bangsa-bangsa lain di sekitarnya.
Catatan sejarah telah menunjukkan keterbukaan bangsa Arab,
yang dapat dibuktikan dengan adanya kata-kata serapan dari
bahasa lain sejak pra-Islam di dalam bahasa mereka, seperti
yang terdapat pada syair al-A‘sha.® Agaknya, interaksi dan

*Mahmoud Sabri al-Asal dan Oqlah Mahmoud Smadi,
“Arabicization and Arabic Expanding Techniques Used in Science
Lectures in Two Arab Universities,” Asian Perspectives in the Arts
and Humanities, Vol. 2, No. 1 (2012): 16.

®Bulqasim Dafah, “al-Lughah al-‘ Arabiyah wa-al-Tahaddiyat
fi ‘Asr al-‘Awlamah,” 303.

'Bahasa adalah bagian dari kebudayaan, sehingga
perkembangannya sesuai perkembangan budaya. Jurji Zaydan, a/-
Lughah al-‘Arabiyah Ka’in Hayy (Bayrut: Dar al-Jayl, 1988), 9. Lihat
juga Mustapha Benkharafa, “The Present Situation of the Arabic
Language and the Arab World Commitment to Arabization,” 206.

¥Siddiq Layla, “Tara’iq Qudama’ al-Lughawiyin al-‘Arab fi
al-Ta‘rib al-Lafzi,” al-Akadimiyah li-al-Dirasat al-ljtima‘Tyah wa-al-
Insaniyah 5 (2011): 134. Lihat juga Nicole Zarzar, “Towards A



kegiatan penerjemahan dari bahasa-bahasa lain seperti Yunani,
Persia, Syriac, Abyssinia, dan India (Sansakelrta)9 menjadi
alasan utama di balik kondisi ini.

Kata-kata serapan ini dalam istilah Arab klasik dikenal
dengan al-mu‘arrab atau al-dakhil, dan keduanya tidak
diperdebatkan oleh para sarjana Arab ketika itu. al-Suyuti
mengungkapkan, “para sarjana Arab menyebut a/-mu‘arrab
sebagai al-dakhil’.'’ Hanya saja, mereka berbeda pandangan
terkait keberadaannya di dalam al-Qur’an. al-Shafii, Ibn Jarir,
Ibn Faris, Abu ‘Ubaydah, al-Qadi, dan Abu Bakar menolak
teori yang menyebutkan, bahwa sebagian kata-kata yang
terkandung dalam bahasa al-Qur’an bukan asli dari bahasa
Arab. Penolakan ini didasari asumsi mereka sebagai kalangan
puris Arab, bahwa keberadaan kata-kata serapan di dalam al-
Qur’an menyiratkan kelemahan bahasa Arab."

Ibn Awas mengatakan, “apabila di dalam al-Qur’an
terdapat kata-kata yang bukan Arab, maka bahasa Arab
dianggap tidak mampu untuk mengekspresikan makna-makna

Standardized Technical Arabic: can Arabterm rise to the
Challenges?,” Linguistic Applied, Vol. 6 (2017): 41.

‘Muhammad Abu ‘Iyd, “Kitabah al-Aswat al-Ajnabiyah fi
Lughat al-I‘lan al-Tijari al-Urduni: Dirasah fi al-Ta‘rib al-Sawti,”
Majallah al-Zarqa’ li-al-Buhuth wa-al-Dirasat al-Insaniyah 10, No. 2
(2010): 2. Kata yang diserap dari Persia seperti: ( ¢Swdly ¢oVsll
Suldly caendly «ilaSly) atau “lemari/ban, tanah lapang/bangunan
seperti istana, roti, tepung putih yang tinggal di ayakan, bunga
delima”; dari India atau Sansakerta: (Jauwally ¢zilaidly ¢ psaldly ¢ Lakall)
atau “lada, kerbau, catur, sandal”; dan dari Yunani: ( ¢ Uz:illy oL
JdLls) atau “timbangan gantung, kwintal/seratus kilo, obat/penawar
racun”. Lihat, Subhi al-Salih, Dirasat fi Figh al-Lughah (Bayrut: Dar
al-‘Tlm li-al-Malayin, 1986), 315.

(s ol Js sl ...) Lihat, Jalal al-Din al-Suyuti, al-
Muzhir fi ‘Ulum al-Lughah wa-Anwa‘iha, ed. Muhammad ‘Abd al-
Rahim (Bayrut: Dar al-Fikr, 2005), 269.

"Jalal al-Din al-Suyuti, al-Itqan i ‘Ulum al-Qur’an (Bayrut:
Dar al-Kitab al-‘Arabi, 2009), 138.



tersebut dengan kosakatanya sendiri”.'> Lebih dari itu, al-
Jawaliqi dalam bukunya pernah menyitir ungkapan Abu
‘Ubaydah, “siapa saja yang menganggap bahwa di dalam al-
Qur’an terdapat kata a jami (kata asing), maka telah membuat
kesalahan yang besar”."’ Penolakan ini tentu saja dilandasi
pandangan mereka tentang kesakralan bahasa Arab sebagai
bahasa kitab suci al-Qur’an, sehingga kemurniannya harus
selalu terpelihara.

Sementara bagi kalangan lain, fenomena ini pasti
terjadi dan sudah seharusnya dilakukan oleh al-Qur’an, karena
beberapa kata untuk makna dan ide tertentu tidak dimiliki oleh
bahasa Arab dan harus dipinjam dari bahasa lain, seperti kata
(¢3pas)) “sutera tebal” dan (s:.)) “teko, kendi, ketel” dari
Persia, (<!sS1) “cangkir, gelas, piala” dari Nabatean, (L)
“buku besar” dari Aramaic, () “kasih sayang” dari Hebrew,
dan (0sv) «ov)) “minyak dan pohon Zaytun dari Syriac.'* al-
Suyufi sendiri mengakui hal ini seperti pernyataannya,” “tidak
diragukan lagi, bahwa al-Qur’an memuat scjumlah kata
serapan, sebagaimana pandangan para sarjana Islam awal.
Beberapa kata merupakan kata Arab kuno yang tidak lagi
digunakan, dan sebagian yang lain merupakan serapan di masa
lalu serta telah menjadi bagian kata Arab sebelum era al-
Qur’an”. Kenyataan ini diakui pula oleh al-Jawaliqi,'® sehingga

"Jalal al-Din al-Suyufi, a/-Itqan i ‘Ulium al-Qur’an, 136.

1 Abu Mansur al-Jawaliqi, a/-Mu‘arrab min Kalam al-A Sami
‘ala Huruf al-Mu jam (Dimashq: Dar al-Qalam, 1990), 93; Lihat juga
Subhi al-Salih, Dirasat fi Figh al-Lughah, 317.

"“Abdulhafeth Ali Khrisat dan Majiduddin  Sayyed
Mohamad, “Language’s Borrowing: The Role of the Borrowed and
Arabized Words in Enriching Arabic Language,” American Journal of
Humanities and Social Sciences, Vol. 2, No. 2 (2014): 137.

Jalal al-Din al-Suyuti, a/-ftqan £i ‘Ulum al-Qur’an, 137.

'°Subhi al-Salih, Dirasat f7 Figh al-Lughah, 315; Bunyi kata-
kata tersebut memang bukan bunyi bahasa Arab, tetapi kemudian
dilafalkan oleh masyarakat Arab sehingga termasuk bagian dari
bahasa Arab. Lihat juga Abu Mansur al-Jawaliqi, a/-Mu ‘arrab min al-
Kalam al-A ‘jami ‘ala Huruf al-Mu jam, 5.



pada akhirnya dapat dijadikan jalan tengah untuk meredam
segala perbedaan di antara para sarjana Arab di masa itu.
Peminjaman kata dari satu bahasa oleh bahasa lain
merupakan fenomena yang sering terjadi setiap ada
persentuhan  budaya. Bakalla ~mengungkapkan sebuah
ketentuan mutlak dalam kajian sosiolinguistik, yakni setiap ada
kontak kebudayaan dalam bentuk apapun, pasti akan terjadi
kontak bahasa (linguistik) sebagai hasilnya. Ketentuan ini
bersifat universal dan dialami oleh hampir semua bahasa, tidak
terkecuali bahasa Arab.'” Selain itu, setiap bahasa juga tunduk
pada suatu keniscayaan; terpengaruh dan mempengaruhi,
sehingga tidak ada salahnya apabila bahasa Arab meminjam
kata-kata dari bahasa lain untuk pengembangan kosakatanya,
meski hal itu ditolak oleh Ibn Faris."® Dalam hal ini, sebagian
besar linguis Arab sepakat bahwa pengembangan (modernisasi)
kosakata Arab dapat dilakukan melalui dua cara; internal
dengan pembentukan kata sesuai metode Arab dan juga
eksternal dengan peminjaman kata dari bahasa lain."”
Kenyataan bahwa bahasa Arab terpengaruh dan
meminjam kata-kata dari bahasa lain, membuat para linguis
Arab berusaha mengumpulkan kata-kata tersebut melalui
karya-karyanya, seperti al-Farahidi dengan Kitab al-‘Ayn, al-
Suyuti dengan a/-Muhadhdhab fima waqa‘a fi al-Qur’an min
al-Mu‘arrab, dan al-Jawaliqi dengan a/-Mu‘arrab min Kalam

M.H. Bakalla, Arabic Culture Through Its Language and
Literature (London: Kegan Paul International Ltd., 1984), 66 dan 71.
Sosiolinguistik menurut Rene Appel, Gerad Hubert, dan Greus Meijer
adalah kajian mengenai bahasa dan pemakaiannya dalam konteks
sosial dan kebudayaan. Lihat Abdul Chaer dan Leonie Agustina,
Sosiolinguistik (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 4.

'8 Abduh al-Rajhi, Figh al-Lughah fi al-Kutub al-‘Arabiyah
(al-Iskandariyah: Dar al-Ma‘rifah al-Jami‘iyah, 1993), 104-109.

"Dissertant Malikov Tarlan Pasha, “The Richness of the
Vocabulary of the Literary Language Due to the Neologisms,”
International Journal of Humanities and Social Sciences, Vol. 4, No.
5 (March, 2014): 70.



al-A‘jami ‘ald Huruf al-Mu‘jam, dengan dua alasan utama;
pertama, untuk menjaga bahasa al-Qur’an dari pengaruh
bahasa-bahasa lain yang telah menjadi bagian dari dunia Islam.
Kedua, untuk menyiapkan perangkat pembelajaran dan
referensi tentang bahasa Arab bagi pemeluk Islam baru.*
Kedua tujuan ini menyiratkan bahwa pengembangan bahasa
pada masa itu masih dipusatkan pada kebutuhan literasi
keagamaan, sesuai dengan interaksi masyarakat Arab dengan
masyarakat wilayah sekitarnya dalam penyebaran agama Islam.

Kontak masyarakat Arab dengan masyarakat
sekitarnya seiring penyebaran Islam menjadi sebab utama
perkembangan identitasnya. Bahasa Arab, melalui metode-
metode yang dimilikinya seperti a/-ishtigaq, al-majaz, al-naht,
al-ta‘rib, dan al-tarjamah, berhasil digunakan oleh para
penuturnya untuk menyerap atau menerjemahkan unsur-unsur
budaya lain, dan membentuknya “coinage’ menjadi kosakata
baru di dalam bahasa Arab secara semantis atau morfologis.>'
Keberhasilan ini membawa bahasa Arab meraih puncak
tertinggi pada era keemasan Islam (Baghdad dan Kordova),
yang disebut oleh Hanafi sebagai /ingua franca pengetahuan.”
Bahasa ini dalam persepsi Hasarah, berubah dari bahasa
sederhana menjadi bahasa urban.”® Bahkan dapat dikatakan
melalui bahasa Arab-lah, filsafat dan ilmu pengetahuan Yunani
dan Latin pada abad permulaan dan pertengahan sampai ke

Abdulhafeth Ali  Khrisat dan Majiduddin ~ Sayyed
Mohamad, “Language’s Borrowing: The Role of the Borrowed and
Arabized Words in Enriching Arabic Language,” 137.

2'M.H. Bakalla, Arabic Culture Through Its Language and
Literature, 11-12.

22Al Makin, Antara Barat dan Timur: Batasan, Dominasi,
Relasi, dan Globalisasi (Jakarta: Serambi, 2015), 192. Lingua franca
adalah sebuah sistem linguistik yang digunakan sebagai alat
komunikasi sementara oleh para partisipan yang mempunyai bahasa
ibu yang berbeda. Lihat Abdul Chaer dan Leonie Agustina,
Sosiolinguistik; 73 dan 83.

M. Hasarah, al-Ta‘ib wa al-Tanmiyah al-Lughawiyah
(Damascus: Dar al-Ahali, 1994), 19-29.



Eropa modern, melalui pusat-pusat pengajaran di Spanyol,
Baghdad, dan Eropa Selatan,®* serta menjadi alasan utama
kemajuan masyarakat Eropa hingga kini.

Keberhasilan tersebut pada kenyataannya tidak
terlepas dari dukungan pihak penguasa-penguasa Islam di masa
itu. ‘Abd al-Malik ibn Marwan, pada era Bani Umayyah,
mengharuskan ~ semua  administrasi  dituliskan  dan
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab. Pendirian Bayt al-
Hikmah yang difungsikan juga sebagai a House of Translation
di era kepemimpinan al-Ma’mun, salah satu khalifah dinasti
Abbasiyah, menjadi jawaban atas kekayaan terminologi Arab
di bidang sains dan teknologi. Para sarjana Arab pada masa itu
berhasil melahirkan terminologi-terminologi sains Arab,
dengan menerjemahkan teks-teks ilmiah Yunani melalui bahasa
Syriac atau Aramaic.”” Selain itu, sejumlah buku ilmiah dan
terminologi baru diperkenalkan dalam bahasa Arab pada masa
dinasti Mamluk.*® Kenyataan ini menjelaskan bahwa kemajuan

M.H. Bakalla, Arabic Culture Through Its Language and
Literature, 8.

»Buku-buku Yunani tentang kedokteran, astronomi dan
astrologi, matematika, geografi, ilmu tumbuh-tumbuhan, ilmu hewan,
dan juga filsafat dipelajari muslim Arab, dilibatkan dalam
kebudayaan, dan selanjutnya dikembangkan oleh mereka. Metode
pemindahan yang popular di waktu itu adalah penerjemahan,
sehingga membuat al-Ma’mun mendirikan sebuah “kantor
penerjemahan” a House of Translation, di mana para sarjana
termasuk dari keturunan Kristen, menerjemahkan teks-teks ilmiah
Yunani ke dalam bahasa Arab melalui bahasa Syriac atau Aramaic.
Lihat Arnold Hottinger, The Arabs (Los Angeles: University of
California Press, 1963), 81.

Many of the scientists who wrote in Arabic were not
themselves Arabs. In later periods a few scientists wrote some of
their scientific works in their national language, most notably
Persian. In such cases, these scientists also often produced Arabic
translations of their works. Still the vast majority of scientific works
produced in the period between the ninth and sixteenth centuries
were written in Arabic. Lihat Ahmad Dallal, “Science, Medicine, and



peradaban Islam di masa keemasannya diraih dengan gerakan
al-ta‘rib (arabisasi) budaya dan ilmu pengetahuan masyarakat
lain, dan dilandasi; kemauan bangsa Arab untuk menyerap
budaya dan ilmu pengetahuan yang berasal dari bangsa lain,
ketahanan bahasa Arab dengan kelenturan dan kekuatan segala
metode yang dimilikinya, untuk mengadopsi terminologi asing
dan membentuknya menjadi terminologi Arab, serta dukungan
penuh dari pihak penguasa di masa itu.

Ketiga unsur ini menyatu dalam proses arabisasi ilmu
pengetahuan dan teknologi di masa keemasan Islam, sehingga
identitas sosial mereka yaitu bahasa Arab, menjadi bahasa
yang relevan sebagai media pengantar ilmu pengetahuan dan
teknologi. Dalam konteks ini, Chejne menyatakan, “However,
from a dialect suitable to a nomadic or semi-nomadic people,
Arabic emerged afier a period of adjustment and adaptation to
external cultural contact as a full fledged language of Empire,
and as an instrument of thought par excellence.”’ Bahasa Arab
pada masa itu dipandang memiliki kelenturan dan kekuatan,
sehingga dapat bertahan dalam segala perubahan zaman.
Ketahanan bahasa Arab dilandasi kekayaan kosakata, kejelasan
makna, pola struktur, serta pengaruhnya terhadap bahasa-
bahasa lain di sekitarnya yang berhasil membuat kagum para
sarjana Barat seperti Noeldeke, Ernest Renan, dan juga Fiick.”®

Technology The Making of A Scientific Culture,” in the Oxford
History of Islam, Ed. Jhon L. Esposito (New York: Oxford University
Press, 1999), 158.

Y’ Anwar G. Chejne, “Arabic: Its Significance and Place in
Arab-Muslim Society,” 448.

*Noeldeke mengagumi kekayaan kosakata dan pola bahasa
Arab, apabila dibandingkan dengan kesederhanaan corak hidup dan
kondisi geografis para penuturnya. Ermest Renan heran dengan
kekuatan bahasa Arab yang terletak pada kosakata, kejelasan makna,
serta strukturnya, padahal kehidupan masyarakat Arab selalu
berpindah-pindah. Muhammad al-Khudar Hasan, Dirasat fi al-
‘Arabiyah wa-Tarikhuha (Dimasyq: al-Maktab al-Islami, 1960), 19;
Pengaruh bahasa Arab Fushd terhadap bahasa-bahasa lain di
sekitarnya, menurut Fiick, menunjukkan kemampuannya dalam
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Artinya, ketahanan bahasa Arab sebagai identitas sosial
didasari kelenturan dan kekuatan adaptasi dengan segala
metode yang dimilikinya.

Perlu disebutkan, para sarjana Arab ketika itu tidak
ragu untuk melakukan arabisasi budaya dan ilmu pengetahuan
yang berasal dari Yunani atau Persia. Perbedaan mereka hanya
terletak pada prosedur atau metode yang diterapkan dalam
proses arabisasi tersebut. Secara umum, ada dua pandangan
seputar arabisasi terminologi dari bahasa lain ke dalam bahasa
Arab. al-Tawhari dalam Mu%am al-Sihah menjelaskan, “fa‘rib
al-ism al-a‘jami (arabisasi istilah asing) adalah segala yang
diucapkan bangsa Arab sesuai kaidah bahasanya”.*” Pemaknaan
ini sangat ketat dan menjadi pandangan kelompok puris Arab,
karena hanya gawalib (pola-pola kata) dari bahasa Arab saja
yang diperkenankan dalam proses arabisasi. Jika tidak, maka
istilah-istilah tersebut akan tetap asing.’’ Pandangan ini juga
diikuti oleh al-Hariri, yang menurut Stetkevych, sesuai dengan
kondisi dan situasi yang terjadi pada masa itu.”'

segala situasi dan kondisi. Johann Fiick, al-‘Arabiyah: Dirasat fi al-
Lughah wa-al-Lahjat wa-al-Asalib, terjemah ‘Abd al-Halim (Bayrut:
Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1951), 234; Lihat Bulqasim Dafah, “al-
Lughah al-‘ Arabiyah wa-al-Tahaddiyat fi ‘Asr al-‘Awlamah,” 307.

Plerlens do ol 4 05 O ameYl W) y,w9) Lihat, Ismail
ibn Jawad al-Jawhari, 74/ al-Lughah wa Sihah al-‘Arabiyah (Bayrut:
Dar al-‘Ilm li-al-Malayin, 1987), Jilid I, 179. Lihat A. Aylon,
“Ta‘rib,” in Encyclopaedia of Islam, Second Edition, ed. P. Bearman,
Th. Bianquis, C.E. Bosworth, E. van Donzel, W.P. Heinrichs (Leiden:
Brill, 2000), 240.

M.H. Bakalla, Arabic Culture Through Its Language and
Literature, 73. al-Jawhari dan al-Hariri yang dianggap kalangan
purists atau tradisionalis klasik, menekankan penggunaan paradigms
(awzan) bahasa Arab, morfologis dan fonetis, untuk menyerap kata-
kata asing seperti yang dilakukan oleh para linguis era kodifikasi.
Lihat A. Aylon, “Ta‘rib,” in Encyclopaedia of Islam, Second Edition,
240.

J'Stetkevych menerangkan, “Pada masa mundurnya
kebudayaan Arab, mulai dari invasi Mongol sampai pemerintahan
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Berbeda dengan Sibawayh yang dianggap memegang
sebuah pendapat lebih bebas, meski pada akhirnya ditolak oleh
beberapa ahli filologi. Pandangan tersebut dapat dibaca melalui
uraiannya; “ketahuilah, mereka (masyarakat Arab) mengubah
huruf-huruf kata asing yang tidak ada dalam bahasa mereka,
sebagian disesuaikan dengan bentuk dan pola perkataan
mereka, sebagian lain tidak disesuaikan ... dibiarkan seperti
aslinya (tidak diubah) apabila huruf-huruf kata tersebut sama
dengan huruf-huruf Arab, dengan adanya penyesuaian atau
tidak ...”.”* Kedua pandangan tentang prosedur a/-fa‘7b yang
berlaku di masa klasik ini, pada akhirnya menjadi titik tolak
perbedaan sarjana Arab seputar arabisasi di masa-masa
berikutnya.

Ketahanan bahasa Arab seiring kemajuan budaya dan
peradaban masyarakat Arab di era terdahulu, bertolak belakang
dengan kenyataan yang dihadapinya saat ini. Bangsa Arab,
dalam konteks ilmu pengetahuan dan teknologi, berada di
belakang dan cenderung “mengekor” bangsa Barat yang lebih
kuat.”®> Kondisi ini dimulai sejak era kolonialisme dan

Ottoman, bahasa Arab terbuka bagi pengaruh bahasa asing yang
sangat kuat, kecuali bahasa Arab kesusastraan masih dapat
diselamatkan karena keberadaannya yang terasing dan tertutup,
sehingga kosakata yang diserap tanpa memperhatikan gawalib akan
dianggap sebagai bahasa di luar sastra atau bahasa umum”. Kondisi
inilah yang menyebabkan sikap keras al-Jawhari dan al-Hariri, meski
dalam tataran praktisnya masih ditemukan sejumlah kata-kata asing
yang masuk ke dalam bahasa Arab tanpa melalui prosedur Arab.
Lihat J. Stetkevych, the Modern Arabic Literary Language (Chicago:
The University of Chicago Press, 1970), 61.

P ) s o ol b B g e Oy 2 (ST sl
13) (4._\5 \jﬂ;q (1 Q;T) Jl- L;LG V.MY\ \}SJ \.C,)j o}fvpli (l U{)) cw%;\w o}fz;j
J<.g e }T (,.é_ﬂ.\; SLC oK cr.@.éjj’- o A9, C,.J\f) Lihat, Abu Bishr ‘Amr
ibn ‘Uthman ibn Qanbur Sibawayh, Kitab Sibawayh, ed. ‘Abd al-
Salam Muhammad Harun (al-Qahirah: Maktabah al-Khanji, 1982),
Jilid. IV, 303-304.

Bulqasim  Dafah, “al-Lughah al-‘Arabiyah  wa-al-
Tahaddiyat fi ‘Asr al-‘Awlamah,” 313.
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berlangsung hingga detik ini. Padahal, dalam pandangan ‘Abd
al-‘Aziz, masyarakat yang lebih maju cenderung lebih dominan
terhadap  masyarakat  lain,  termasuk  bahasanya.’*
Kenyataannya memang demikian, masyarakat Arab saat ini
disibukkan dengan kehadiran terminologi Barat, termasuk
simbol budaya mereka, di dalam bahasa Arab.

Perlu dijelaskan bahwa terminologi, terlebih lagi di
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, adalah problem
terberat yang dihadapi oleh dunia penerjemahan.’® Terminologi
menurut al-Musdi, merupakan “rukun” dalam pengembangan
suatu ilmu pengetahuan, sehingga kajiannya merupakan isu
baru dalam bidang penelitian ilmiah.*® Tidak diragukan lagi,
saat ini bahasa Barat (Inggris dan Perancis) merupakan bahasa
sains dan teknologi, dan bisa dipastikan pula hampir setiap hari
lahir istilah baru yang terkadang muncul seenaknya.’’
Sementara posisi bahasa Arab dalam hal ini, selalu berusaha
untuk dapat mengikuti perkembangan terminologi dan
menyerapnya dari dunia Barat. Kenyataan ini membuat
sebagian intelektual Arab memandangnya sebagai bahasa yang
tertutup, dan tidak relevan dengan bidang sains dan
teknologi.*® Tidak salah apabila Sati‘ al-Husri (1968), yang

*Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘7ib fi al-Qadim
wa-al-Hadith (al-Qahirah: Dar al-Fikr al-‘ Arabi, 1992), 9.

Antar Solhy Abdellah, “The Problem of Translating
English Linguistic Terminology into Arabic,” Proceeding Cambridge
CAMLING Conference (2003): 1; Lihat Ramadan Ahmed Elmgrab,
“Methods of Creating and Introducing New Terms in Arabic
Contributions from English-Arabic Translation,” Literature and
Linguistics, IPEDR 26 (2011): 491.

%<Abd al-Salam al-Musdi, al-Mustalah al-Nagdi wa-Aliyat
Siyaghatiha (Tunis: Mu’assasat ‘Abd al-Karim ibn ‘Abdillah, 1994),
12-13.

'Bulqasim  Dafah, “al-Lughah al-‘Arabiyah  wa-al-
Tahaddiyat fi ‘Asr al-‘Awlamah,” 312-313.

*Muna al-Hajj Salih Salama al-Ajrami, “The Dilemma of
Arabicization in the Arab World: Problems and Solutions”, 1990.
Lihat M. Hafiz, “The Dilemma of Arabicization in Egypt,” 867.
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dianggap sebagai Bapak Nasionalis Arab, menyebutkan bahwa
problem terminologi merupakan hal penting yang harus
dipikirkan secara bersama oleh para pemikir, sarjana,
penerjemah, juga penulis.”

Problem terminologi menurut Zaydan, selalu dihadapi
berulang kali dan berhasil diselesaikan oleh bangsa Arab
sepanjang sejarahnya.*’ Problem ini tentu dapat diatasi dengan
gerakan arabisasi, seperti yang dilakukan oleh kalangan Arab
terdahulu. Akan tetapi, gerakan ini rupanya mengalami
berbagai hambatan sehingga hasilnya belum dapat mengubah
kondisi yang dialami oleh bahasa Arab. Hambatan arabisasi
dimulai sejak era kolonialisme dengan diterapkannya beragam
strategi kontra bahasa Arab, yang Dbertujuan untuk
menanamkan sikap tidak percaya dan menjauhkan para penutur
dari identitas sosial mereka. Strategi itu antara lain;"
penyediaan beasiswa, penerapan kurikulum Barat di dalam
institusi pendidikan, dan pemanfaatan kalangan orientalis
untuk merealisasikan tujuan tersebut.

Bahasa Arab di masa itu selalu ditampilkan dalam
bentuk semrawut dan acak-acakan, sedangkan bahasa Inggris
merupakan simbol modern, prestisius, dan diinginkan. Strategi
ini diperkuat dengan memanfaatkan kemampuan para
orientalis, seperti Wilcox, Wilmore, dan Massignon yang
menampilkan bahasa Arab tidak relevan dan sebab utama
ketertinggalan Arab di bidang ilmu pengetahuan dan

Toshiyuki Takeda, “al-Naht fi al-lughah al-‘Arabiyah
bayna al-Asalah wa-al-Hadathah: Taqaddum al-‘Ulum wa-Wad* al-
Mustalahat al-Hadithah fi al-‘Alam al-‘Arabi al-Mu‘asir,” Kyofo
Bulletin of Islamic Area Studies 4, no. 1&2 (March 2011): 13; Lihat
Abu Khaldun Sati® al-Husari, fi al-Lughah wa-al-Adab wa-
‘llagatihima bi-al-Qawmiyah (Bayrut: Markaz Dirasat al-‘Arabiyah,
1985), 81.

“Jurfi Zaydan, al-Lughah al-‘Arabiyah Ka’in Hayy, 80.

“"Mun4 al-Hajj Salih Salama al-Ajrami, “The Dilemma of
Arabicization in the Arab World: Problems and Solutions”, 1990.
Lihat M. Hafiz, “The Dilemma of Arabicization in Egypt,” 867.



14

teknologi.*” Mereka juga menyuarakan penggunaan bahasa
lokal (dialek) dan huruf Latin sebagai pengganti bahasa dan
Aksara Arab.* Dalam pandangan Said, strategi itu telah
berhasil merusak budaya lokal.** Senada dengan Said, Mitchell
memandang bahwa bahasa adalah strategi terbaik untuk

“William Wilcox (1925) menulis beberapa artikel dan
kuliahnya kontra Arab klasik. Pada tahun 1893, makalahnya “Why
Egyptians do not have the talent of invention?” yang dipublikasikan
di majalah al-Azhar, menyebutkan bahwa ketertinggalan Arab di
Mesir karena bahasa Arab fushd. Selanjutnya pada tahun 1925 dalam
artikelnya, “Syria and Egypt, North Africa and Malta, People speak
Punic, not Arabic”. Wilcox menyebutkan bahasa lokal yang
seharusnya digunakan masyarakat Arab, karena keterbelakangan,
minim penemuan, dan kreativitas masyarakat Arab disebabkan
penggunaan bahasa Arab yang menurutnya bahasa yang sudah usang
(a dead language). Wilmore melalui bukunya Local Arabic, yang
menjelaskan bahwa /ahjah ‘amiyah (bahasa lokal) Mesir jauh lebih
unggul dari bahasa Arab. Penjelasan ini disertai dengan usulan
penggunaan huruf Latin sebagai pengantar ilmu pengetahuan dan
sistem tulis di dalam masyarakat Arab. Seruan keduanya sesuai isi
perkuliahan Massignon (orientalis Perancis) pada tahun 1929 di Paris,
yang diberi tema, “The Arabic language will not survive unless it is
written in Latin script”. Lihat Mustapha Benkharafa, “The Present
Situation of the Arabic Language and the Arab World Commitment
to Arabization,” 204-205. Lihat juga Sohail H. Hashmi, “Ta‘rib,” in
Encyclopaedia of Islam, Second Edition, ed. P. Bearman, Th.
Bianquis, C.E. Bosworth, E. van Donzel, W.P. Heinrichs (Leiden:
Brill, 2000), 245.

“Mustapha Benkharafa, “The Present Situation of the
Arabic Language and the Arab World Commitment to Arabization,”
205.

“Edward Said, “Shattered Myths”, in Middle East Crucible,
ed. Naseer H. Aruri (Wilmette, IL: Medina University Press, 1975),
410-427. Lihat juga Zakaria Abuhamida, “Speech Diversity and
Language Unity: Arabic as an Integrating Factor,” in The Politics of
Arab Integration, ed. Ciacomo Luciani and Ghassan Salam (London:
Croom Helm, 1988), 25-42.
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melakukan perubahan budaya masyarakat Mesir.”’ Terbukti
bahwa strategi tersebut berhasil memberi pengaruh yang
signifikan terhadap masyarakat Arab hingga saat ini, terlebih
dengan kemunculan beberapa sarjana Arab yang tidak memiliki
ikatan secara intelektual dan emosional dengan identitas
mereka, yakni bahasa Arab.

Para sarjana Arab tersebut terpengaruh oleh pemikiran
kalangan orientalis, yang mengusulkan penggunaan huruf Latin
sebagai pengganti sistem aksara Arab. Bahasa Arab dalam
pandangan mereka tidak akan menjadi bahasa universal
(peradaban), kecuali ditulis dengan huruf Latin. Seruan
tersebut dilontarkan oleh ‘Abd al-‘Aziz Fahmi Pasha, Maron
Ghosn, dan Salamah Musa.* Usulan-usulan itu, pada akhirnya
menyebabkan konflik di antara para sarjana pengusul dengan
kalangan yang percaya terhadap ketahanan bahasa Arab,

“Timothy Mitchell, “What is Educated Spoken Arabic?,”
IJSL, 61: 7-32.

*Hasan Said Ghazala, “Arabization Revisited in the Third
Millenium,” Arab World English Journal (AWEJ), No. 2 (May,
2013): 29. A. Fahmi yang menganggap dirinya the prominent leader
of the Liberal Constitutional Party, mengusulkan ide penggunaan
huruf Latin pada tahun 1943 yang ditolak oleh Dewan Akademi
Bahasa Arab, dan menjadi isu penting di beberapa wilayah Arab,
tidak hanya Mesir. R.M. Zughoul, “Diglossia in Arabic Investigating
Solution,” Anthropological Linguistics 22, No. 5 (1985), 208-209.
Bahasa Arab menurut Salamah Musa mengalami jumud (kebekuan)
seiring kemunduran Arab dalam bidang sosial, sehingga harus
diperbaharui sesuai perspektif Marxist yang mempercayai hipotesis
Sapir-Whorf. Pandangan ini alasan usulannya tentang penggunaan
bahasa lokal dan huruf Latin. Benjamin Lee Worf, Language,
Thought, and Reality (Cambridge: MIT Press, 1976), 18. Jhon Eisele,
“Representations of Arabic in Egypt, 1940-1990”, The Arab Studies
Journal, Vol. 8/9, no. 2/1 (Fall 2000/Spring 2001): 52. Published by:
Arab Studies Institute Stable URL:
http://www.jstor.org/stable/27933780. Accessed: 11/12/2013 21:05.
Lihat juga Sohail H. Hashmi, “Ta‘rib,” in Encyclopaedia of Islam,
Second Edition, 244.
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dengan segala kaidahnya, dalam konteks ilmu pengetahuan
modern. Sementara bagi kalangan nasionalis, bahasa Arab
adalah bahasa persatuan masyarakat Arab, tetapi mereka tidak
memaksakan penggunaannya di bidang ilmu pengetahuan.*’
Akibatnya, gerakan arabisasi di dunia Arab mengalami
hambatan karena kurangnya dukungan dari para intelektual
yang tidak memiliki ikatan intelektual dan emosional dengan
bahasa Arab.

Beranjak dari kenyataan dan problematika yang ada,
program arabisasi terminologi sains dan teknologi menjadi isu
penting dan diperhatikan oleh kalangan intelektual Arab di era
modern ini, baik individu ataupun kelembagaan. Secara
individu, beberapa penelitian yang telah dihasilkan merupakan
bukti konkrit akan keseriusan mereka dalam menyikapi isu
ini.** Sementara secara kelembagaan, arabisasi terminologi
asing menjadi sebab utama berdirinya Majma‘ al-Lughah al-
‘Arabiyah (Akademi Bahasa Arab) di beberapa kota seperti
Kairo, Amman, Damaskus, dan Baghdad.” Pendirian akademi
bahasa Arab ini sangat penting, mengingat tujuan utamanya
adalah  melakukan  reformasi, revitalisasi,  sekaligus
pemeliharaan bahasa Arab sebagai identitas masyarakatnya.
Realisasi tujuan itu dilakukan melalui investigasi teori-teori
dasar yang telah digariskan oleh para sarjana Arab klasik
tentang prosedur penyerapan terminologi, dan selanjutnya
dilakukan revitalisasi sehingga melahirkan prinsip dan kaidah
baku agar bahasa Arab lebih fungsional dan praktis.”

“"M. Hafiz, “The Dilemma of Arabicization in Egypt,” 867.

“Usaha individu-individu tersebut dapat dibuktikan melalui
karya-karya yang dapat dibaca hingga kini, seperti: Mu’jam al-Faz al-
Hadithah karya Muhammad Diyab, 7ahdhib al-Faz al-‘Amiyah karya
Muhmmad Dasuqi, dan beberapa kamus lainnya. Lihat Muhammad
Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim wa-al-Hadith, 426.

“Antar Solhy Abdellah, “The Problem of Translating
English Linguistic Terminology into Arabic,” 2.

*’Ramadan Ahmed Elmgrab, “Methods of Creating and
Introducing New Terms in Arabic Contributions from English-Arabic
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Pemeliharaan itu dalam implementasinya diarahkan untuk
pemurnian dan pengembangan kosakata Arab, sehingga sesuai
dengan kebutuhan penutur di bidang sains dan teknologi.

Majma‘ Kairo dalam hal ini, dianggap pelopor oleh
beberapa kalangan sarjana, seperti Khalifah,”' ‘Abd al-‘Aziz,”
juga El-Khafaifi,” berdasarkan konsistensinya dalam
pemeliharaan bahasa Arab di era modern. Meskipun di
dalamnya terdapat kalangan puris yang selalu melihat bahasa
Arab sebagai bahasa kitab suci, dan juga kalangan moderat
yang lebih memilih kesesuaian bahasa Arab dengan ilmu
pengetahuan. Majma“ ini memiliki andil yang sangat signifikan
melalui kaidah-kaidah yang ditetapkan dalam arabisasi
terminologi Barat, sehingga berhasil melakukan pembaharuan
atau inovasi seperti penggunaan al-masdar al-sina‘i,
kategorisasi al-masdar dan al-sifah, ism al-alah, dan beberapa
kata kerja yang menunjukkan kolektivitas dan a/-mutawa‘ah’*
Keberhasilan ini tentu saja merupakan bukti sedikit
keterbukaan para sarjana Arab, sehingga inovasi-inovasi dalam
konteks pengembangan bahasa Arab dapat diterima.

Pada hakikatnya, seruan untuk sedikit terbuka dalam
konteks arabisasi telah didengungkan oleh para sarjana Arab;
Muna al-Ajrami menyebutkan, “isu arabisasi bukan berarti
menutup, tetapi menerima kemajuan dunia global, baik ilmu

Translation,” 499; Mustapha Benkharafa, “The Present Situation of
the Arabic Language and the Arab World Commitment to
Arabization,” 206.

l“Abd al-Karim Khalifah, al-Lughah al-‘Arabiyah wa-al-
Ta‘rib (‘Amman: Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah al-Urduni, t.t.), 9-
105.

>Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘ib fi al-Qadim
wa-al-Hadith, 205-206.

**Husein M. El-Khafaifi, “The Role of The Cairo Academy
in Coining Arabic Scientific Terminology: an Historical and
Linguistic Evaluation,” A Dissertation of The University of Utah,
1985, 68-180.

*Bulgasim  Dafah, “al-Lughah al-‘Arabiyah wa-al-
Tahaddiyat fi ‘Asr al-‘Awlamah,” 309-310.
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pengetahuan, pemikiran, pencapaian, atau kemampuan
berbahasa lain seperti Inggris dan Perancis. Bangsa Arab harus
mempelajari bahasa-bahasa ilmu komputer, sehingga mampu
melakukan arabisasi terminologi di bidang tersebut untuk
kepentingan dunia pendidikan”.”> Ghazala,® Khalifah,”’
Zarzar,”® Khrisat dan Mohammad®” menegaskan bahasa Arab
adalah bahasa yang memiliki ketahanan dan kapabilitas untuk
menjadi bahasa ilmu pengetahuan di era modern. Semua itu
dapat terjadi dengan arabisasi, baik dengan metode-metode
yang dimilikinya atau peminjaman dari bahasa lain, selama
masih sesuai dengan kaidah-kaidah yang telah digariskan oleh
sarjana Arab terdahulu. Bahasa Arab dalam persepsi Salloum
and Peters adalah bahasa intelektual dan dunia ilmiah,
sehingga setiap penulis dan saintis harus menguasai bahasa
Arab apabila ingin menghasilkan karya tulis dan sains.®” Oleh
sebab itu, ketahanan bahasa Arab di masa lalu yang berhasil
direalisasikan dengan kelenturan dan kekuatan adaptasi,

>Muna al-Hajj Salih Salama al-Ajrami, “The Dilemma of
Arabicization in the Arab World: Problems and Solutions,” 1993. M.
Hafiz, “The Dilemma of Arabicization in Egypt,” Journal of the
Arabic Language Academy Damascus, 75, 4 (2000): 885-886.

®Hasan Said Ghazala, “Arabization Revisited in the Third
Millenium,” 25-41.

"“Abd al-Karim Khalifah, al-Lughah al-‘Arabiyah wa-al-
Ta‘rib, 9-105.

¥Nicole Zarzar, “Towards A Standardized Technical Arabic:
can Arabterm rise to the Challenges?,” 40-48.

*YAbdulhafeth Ali Khrisat dan Majiduddin  Sayyed
Mohamad, “Language’s Borrowing: The Role of the Borrowed and
Arabized Words in Enriching Arabic Language,” 133-142.

%Kesimpulan tersebut dilandasi kenyataan bahwa bangsa
Arab di Andalusia menulis karya-karya mereka lebih banyak dengan
bahasa Arab dibandingkan dengan bahasa-bahasa Eropa. H. Salloum
and J. Peters, Arabic Contributions to the English Vocabulary:
English words of Arabic origin (Beirut: Librairie du Liban Publishers,
1996), 23.
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dengan segala metode yang dimilikinya, sangat mungkin untuk
kembali dilakukan di masa kini.

Berdasarkan penjelasan di atas, bahasa Arab yang
merupakan identitas sosial masyarakatnya mulai dipertanyakan
ketahanannya dalam konteks terminologi sains dan teknologi,
sehingga memunculkan usulan penggunaan bahasa lokal dan
huruf Latin dari beberapa kalangan. Dengan demikian,
arabisasi terminologi sains dan teknologi sebagai upaya
Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah Kairo dalam mewujudkan
ketahanan bahasa Arab menjadi kajian menarik dengan
beberapa alasan; pertama, Majma‘ Kairo adalah lembaga
bahasa yang di dalamya berkumpul para linguis dan saintis,
serta dianggap konsisten dalam pemeliharaan bahasa Arab
melalui upaya-upayanya. Kedua, problem-problem kebahasaan
seperti arabisasi terminologi, usulan penggunaan dialek, dan
huruf Latin dijadikan isu penting dan dikaji secara bertahap
sesuai bidang, diseminarkan, disepakati, dan dipublikasikan di
dalam mayjallah (jurnal) Majma“. Ketiga, arabisasi terminologi,
sebagai agenda besar Majma°, dikerjakan oleh para linguis dan
saintis Arab dan non-Arab schingga hasilnya sangat
komprehensif. Dan keempat, segala upaya yang dilakukan
Majma‘ dalam pemeliharaan bahasa Arab tersaji utuh dalam
setiap publikasinya seperti jurnal, kamus, buku, dan kompilasi-
kompilasi sesuai bidang kajian. Upaya-upaya itu selanjutnya
akan dikaji berdasarkan aspek bahasa dan juga sosial-budaya,
berdasarkan fungsi bahasa Arab baik sebagai media
komunikasi maupun identitas sosial penuturnya. Kajian
tersebut tentu dapat membuktikan sebuah pandangan,
ketahanan bahasa Arab sebagai identitas sosial didasari
kelenturan dan kekuatan adaptasi, sesuai kaidah-kaidah
Majma‘ Kairo yang mencakup segala macam metode dalam
proses arabisasi terminologi sains dan teknologi. Pandangan ini
diasumsikan karena bahasa pada dasarnya merupakan
organisme sosiologis yang mampu beradaptasi dengan segala
kondisi dan situasi yang dihadapi oleh penuturnya.



20

B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Beranjak dari latar belakang di atas dapat
diidentifikasikan beberapa permasalahan terkait ketahanan
bahasa Arab sebagai identitas sosial berdasarkan kelenturan
dan kekuatan metode-metodenya, yang diterapkan oleh

Majma‘ dalam upaya arabisasi terminologi sains dan teknologi,

antara lain:

a. Ketahanan bahasa Arab sebagai identitas sosial mulai
tersudutkan dengan hadirnya terminologi sains dan
teknologi dari budaya yang lebih maju, yang harus diserap
oleh masyarakat Arab dengan beragam cara sesuai sudut
pandang masing-masing, sehingga melahirkan perbedaan
hasil dari proses tersebut.

b. Kata-kata serapan di dalam bahasa Arab adalah fenomena
klasik, dan keberadaannya di dalam al-Qur’an ditolak oleh
kalangan puris Arab. Sementara menurut sebagian yang
lain pasti terjadi, seiring keterbukaan masyarakat Arab
dalam berinteraksi dengan masyarakat lain.

c. Para sarjana Arab klasik berbeda pendapat seputar cara
ta‘rib terminologi dari bahasa lain; sebagian
mengharuskan gawalib seperti pandangan al-Jawhari, dan
sebagian yang lain berpendapat lebih moderat sesuai cara
Sibawayh.

d. Gerakan arabisasi terhambat karena strategi kolonialisme
kontra bahasa Arab, sehingga bahasa Arab sebagai
identitas sosial dianggap tidak relevan dengan ilmu
pengetahuan modern.

e. Majma‘ Kairo adalah satu dari akademi-akademi bahasa
Arab yang berfungsi untuk merealisasikan ketahanan
bahasa Arab, dalam konteks terminologi sains dan
teknologi. Anggotanya terdiri dari para linguis dan saintis
Arab dan non-Arab, yang pastinya berbeda pendapat
sesuai pandangan masing-masing tentang bahasa Arab.
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2. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dilakukan terhadap kaidah-kaidah
arabisasi terminologi sains dan teknologi yang ditetapkan oleh
Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah Kairo, yang berkaitan erat
dengan pemeliharaan bahasa Arab sebagai identitas sosial.
Kaidah-kaidah  itu  mencakup metode-metode  yang
diperkenankan sesuai pandangan Majma‘ dalam proses
penyerapan terminologi di bidang sains dan teknologi. Semua
kaidah itu akan dikaji berdasarkan pendekatan linguistik dan
sosiolinguistik, sehingga kelenturan dan kekuatan metode-
metode yang dicakupnya dapat dibuktikan. Selanjutnya, akan
diungkapkan pula pandangan Majma‘ tentang dialek dan huruf
Latin, sebagai jawaban dari usulan kontra bahasa Arab yang
disuarakan oleh beberapa kalangan.

3. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di
atas, dan agar lebih operasional maka penelitian ini dirumuskan
dalam pertanyaan sebagai berikut: “Bagaimana kelenturan dan
kekuatan adaptasi bahasa Arab dapat dioptimalkan oleh
Majma‘ Kairo melalui kaidah-kaidahnya dalam pemeliharaan
bahasa sebagai identitas sosial?” Pertanyaan tersebut
selanjutnya dirinci dalam tiga pertanyaan; pertama, Apakah
kaidah-kaidah arabisasi terminologi sains dan teknologi yang
ditetapkan oleh Majma‘ menjadi bagian dari kemunculan dan
penguatan identitas sosial? Kedua, Apa kendala-kendala yang
menghambat upaya Majma‘ dalam proses arabisasi? dan
ketiga, bagaimana pandangan Majma‘ terhadap usulan
penggunaan dialek dan huruf Latin?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk
membuktikan bahwa kelenturan dan kekuatan adaptasi bahasa
Arab dapat dioptimalkan oleh Majma‘ Kairo melalui kaidah-
kaidahnya dalam pemeliharaan bahasa sebagai identitas sosial.
Secara khusus, penelitian ini bertujuan, pertama, ingin
menunjukkan bahwa kaidah-kaidah arabisasi terminologi sains
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dan teknologi yang ditetapkan oleh Majma‘ menjadi bagian
dari kemunculan dan penguatan identitas sosial. Kedua, ingin
menganalisis kendala-kendala yang dihadapi oleh Majma‘
dalam proses arabisasi. Dan ketiga, ingin menjelaskan
pandangan Majma‘ tentang dialek dan huruf Latin yang
diusulkan sebagai pengganti bahasa dan aksara Arab oleh
beberapa kalangan.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini setidaknya memiliki signifikansi sebagai
berikut:

1. Secara akademik, penelitian ini tentunya dapat
memberikan kontribusi bagi perumusan konsep-konsep
dan pengembangan teori substantif yang dapat
memperkaya studi kebahasaan, khususnya perkembangan
bahasa Arab, terutama yang berkaitan dengan makna a/-
ta‘rib. Temuan penelitian ini dapat menjadi rujukan
tambahan bagi peneliti dan pemerhati bahasa Arab bahwa
fenomena al-ta‘rib yang terjadi sejak pra-Islam hingga
kini, dapat dijadikan media untuk mengukur kemampuan
bahasa Arab.

2. Secara normatif, penelitian tentang arabisasi terminologi
sains dan teknologi memberi gambaran yang komprehensif
mengenai perspektif linguistik dan tradisi linguis Arab
seperti apa yang mereka yakini, pikirkan, dan
aktualisasikan dalam bentuk kajian bahasa, seperti yang
terlihat pada karya-karya terkait fenomena tersebut.

3. Secara praktis, penelitian ini juga memberikan sumbangan
nyata bagi ilmu pengetahuan dan menunjukkan kepada
masyarakat Arab pada khususnya, bahwa di era global ini,
fenomena terminologi-terminologi asing semakin rumit,
dan proses arabisasi semakin menjadi keharusan. Hal ini
diharapkan dapat membuka wawasan dan pandangan
masyarakat Arab tentang kondisi budaya, sosial dan
bahasa mereka, sekaligus memacu the curiousity para
peneliti dan ahli bahasa untuk terus menggali berbagai
ragam fenomena arabisasi sehingga dapat menghasilkan
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satu gambaran yang utuh tentang kemampuan bahasa
Arab dari berbagai perspektif.

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan

al-Ta‘rib atau peminjaman kata-kata dari bahasa lain
ke dalam bahasa Arab dipandang lumrah oleh para sarjana Arab
awal, dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam
pengembangan bahasa Arab. Berdasarkan hal tersebut, para
sarjana Arab memberikan perhatian terhadap kata serapan di
dalam karya-karya mereka, terutama berkaitan dengan
prosedur dan bahasa asal kata-kata tersebut. Sibawayh dalam
bukunya a/-Kitab menjelaskan makna dan prosedur a/-ta‘rib
yang menurutnya dapat disikapi dengan a/-giyas (analogi),
karena “apa saja yang telah dikemukakan oleh masyarakat
Arab sebagai ungkapan mereka, maka termasuk bagian dari
bahasa Arab”.°' Sehingga prosedur a/-ta‘rib dalam persepsinya
adalah sebagai berikut; pertama, bagian yang diubah dan
disesuaikan dengan pola bahasa Arab, seperti kata (+-»)>) yang
disandingkan dengan kata (¢~»), kata (C,é) dengan Kkata
(<), dan kata (,z>) dengan kata (_+5»).** Kedua, bagian
yang diubah tetapi tidak disesuaikan dengan pola-pola bahasa
Arab, seperti kata (+3), (~1), dan (;..-ng,i).63 Ketiga, bagian
yang tidak diubah tetapi disesuaikan dengan pola Arab, seperti
kata (p>) disesuaikan dengan kata (--), dan kata (,55)

¢! Abu Bishr ‘Amr ibn ‘Uthman ibn Qanbur Sibawayh, Kitab
Sibawayh, 303-305.

CArt (G S5l IS Gpial) Liskl (051 (3N 1g A,
kata (3 x& CL,U :Cf‘;‘ﬁ)’ kata (pLad chJb_U ! c:J.Q’ ), dan
kata (JHy W e bsbk) b)) 5 Lihat Majma‘ al-Lughah al-
‘Arabiyah, al-Mu’jam al-Wasit, 1014, 75, 306, dan 464.

BArti (A ! (WJJJ‘W) dan kata (cawd! :4,4)); Lihat
Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah, al-Mu‘jam al-Wasit, 2 dan 710.
Sedangkan kata ( g! )\ Okl e 32 a5 J)g.;) PACRURURT RO e
Jds a1 S Ly A =T by, Lihat

https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/ ~1/.
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dengan kata ([..?z.aé).("t Dan keempat, dibiarkan sebagaimana
aslinya, seperti kata (0l.,=).” Pandangan serupa juga dapat
dibaca pada bukunya Ibn Jinni yang berjudul a/-Khasa’is.*
Berbeda dengan al-Jawhari dalam Sihah, yang secara
ketat mengharuskan pola-pola kata (gawalib) bahasa Arab saja
yang dapat digunakan dalam penyerapan kata-kata asing, dan
apabila tidak maka kata-kata tersebut akan tetap asing.®’
Pendapat al-Jawhari ini diikuti oleh al-Hariri, berdasarkan
konteks situasi dan kondisi kemunduran yang dialami oleh
masyarakat Arab pada masa itu. Pada akhirnya, kedua
pandangan tentang prosedur al-fa‘rib ini yang menjadi titik
tolak perbedaan pendapat di antara kalangan intelektual,
terutama di era modern di mana bahasa Arab dihadapkan pada
kenyataan terminologi ilmu pengetahuan Barat seiring
kemunduran masyarakatnya. al-Suyuti dalam buku-bukunya
seperti al-Muzhir, al-Itqgan fi ‘Ulum al-Qur’an, dan al-
Muhadhdhab fima waqa‘a fi al-Qur’an min al-Mu‘arrab
mendeskripsikan beberapa kaidah yang digunakan para sarjana
Arab masa awal. Deskripsi tersebut merupakan hasil
analisisnya terhadap metode-metode yang diterapkan oleh para
linguis Arab dalam proses arabisasi kata-kata dari bahasa lain,
yang diperkuat dengan daftar kata-kata serapan yang masuk ke
dalam bahasa Arab, termasuk al—Qur’an.68 Para sarjana Arab,
menurut al-Suyuti, tidak membedakan antara al-mu ‘arrab dan

CArt (8 r 50y 05 it clsUST i ¢l sl 2oL
L, 3) dan Kata ( Jesies gl hoadl o (giin dsbes ob ol 1,55
Wb asl Liloy SUb o9d 3ew) dan kata (22 of £ e pio sU) 10ded)
59 el 4p Int swe B of); Lihat Majma® al-Lughah al- Arabiyah, al-
Mu‘jam al-Wasit, 238, 813 dan 787.

% Abu Bishr ‘Amr ibn ‘Uthman ibn Qanbur Sibawayh, Kitab
Sibawayh, 303-304.

®Abu al-Fath ‘Uthman ibn Jinni, al-Khasa’is, ed.
Muhammad ‘Al al-Najjar (Bayrut: ‘Alam al-Kutub, 2006), 282-291.

Isma‘il ibn Jawad al-Jawhari, 74/ al-Lughah wa Sihah al-
‘Arabiyah, 179.

%Jalal al-Din al-Suyuti, al-Muzhir i ‘Ulumi al-Lughah wa-
Anwa‘iha, 209-210.
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al-dakhil dan keduanya digunakan untuk kata-kata serapan.
Kajian-kajian tersebut menjadi bagian atau sub bagian dari
penelitian mereka tentang pengembangan bahasa Arab.
Penelitian yang secara khusus mengangkat a/-ta‘rib
sebagai suatu tema dilakukan oleh al-Jawaliqi, di dalam
bukunya al-Mu‘arrab min al-Kalam al-A‘jami ‘ala Huruf al-
Mu5am al-Jawaligi menerapkan pendekatan linguistik dan
historis untuk menjelaskan perbedaan istilah al-mu‘arrab, al-
dakhil, dan al-muwallad, serta perbedaan pendapat di antara
para intelektual Arab dalam hal ini. Penelitian ini juga
menjelaskan kata-kata serapan yang ada dalam bahasa Arab,
berdasarkan asal bahasanya seperti Persia, Yunani, Latin, dan
Syriac, serta perubahan-perubahan yang terjadi pada saat
diserap oleh bahasa Arab sesuai prosedur-prosedur yang
diterapkan. Pennacchio melakukan analisis terhadap kata-kata
asing di dalam al-Qur’an melalui daftar yang sudah dibuat oleh
Arthur Jeffery, dan penelitian ini diberi tema Lexical
Borrowing in the Qur’an”® Kesimpulan penelitian tersebut
menjelaskan bahwa daftar yang telah disampaikan oleh Jeffery
sangat unik, dan dapat dijadikan sebagai start point untuk
penelitian selanjutnya dengan beberapa pembaharuan pada segi
data. Penelitian-penelitian tentang a/-fa‘rib yang dilakukan
oleh para sarjana Arab era awal tersebut bertujuan; pertama,
untuk menjaga bahasa al-Qur’an dari bahasa-bahasa lain yang
menjadi bagian dari dunia Islam. Kedua, menyediakan
perangkat pembelajaran bagi pemeluk Islam baru. Penelitian-
penelitian tersebut adalah sumber rujukan untuk penelitian-
penelitian selanjutnya, meski berbeda dalam aspek tujuannya.
Kajian al-ta‘rib pada masa-masa selanjutnya lebih
banyak dititik beratkan pada persoalan bahasa Arab sebagai
identitas, sosial atau nasional. Bahasa Arab dipandang tidak

“Abu Mansur al-Jawaliqi, a/-Mu‘arrab min al-Kalam al-
A jami ‘ala Huruf al-Mu jjam (Dimashq: Dar al-Qalam, 1990).

"Catherine Pennacchio, “Lexical Borrowing in the Qur’an
The Problematic Aspects of Arthur Jeffery’s List,” Bulletin du
Centre de recherché Frangais a Jérusalem 22 (2011): 2-19.
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mampu untuk menjadi bahasa ilmu pengetahuan dan teknologi,
sehingga diperlukan suatu upaya pengembangan untuk
menjawab pandangan itu. Dalam konteks ini, arabisasi
terminologi Barat menjadi isu penting yang dikaji oleh para
intelektual Arab dan non-Arab dengan beragam metodologi
dan tujuan penelitian, Abu ‘Iyd mendeskripsikan cara-cara
penulisan kata-kata asing, berdasarkan bunyinya, di dalam
bahasa iklan komersil (press advertising language) koran-koran
Jordania. Fokus penelitiannya pada aspek penulisan (ortografi)
berdasarkan teori-teori linguis Arab tentang penulisan bunyi
kata asing, untuk menjelaskan perbedaan cara di antara
mereka. Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa penulisan
bunyi kata-kata tersebut tidak konsisten, dengan pendekatan
linguistik (fonetik dan morfologi), teknik random sampling,
dan bersifat kualitatif.”' Kata-kata serapan di dalam bahasa
Arab juga menjadi bagian kajian yang dilakukan oleh Layla,
yang berusaha untuk mendeskripsikan pengertian dan metode-
metode linguis Arab dalam arabisasi, khususnya arabisasi
secara fonetik.”

Bahasa Arab menurut Benkharafa, menempati posisi
yang strategis pada masa kejayaan Islam sebagai bahasa agama
dan bahasa nasional. Asumsi ini membuatnya optimis bahwa
posisi tersebut sangat mungkin untuk diraih kembali. Oleh
sebab itu, al-fa‘rib menjadi suatu keharusan di era global ini
sekaligus membuktikan keabsahan bahasa Arab klasik.”
Metode-metode arabisasi di era ini menurut Abdellah, masih
dilandasi persepsi dan metodologi yang diterapkan oleh para
sarjana Arab klasik, termasuk penerjemahan kata dari bahasa

""Muhammad Abu ‘Tyd, “Kitabah al-Aswat al-Ajnabiyah fi
Lughat al-I‘lan al-Tijari al-Urduni: Dirasah fi al-ta‘rib al-Sawti,” 1-
13.

?Siddiq Layla, “Tara’iq Qudama’ al-Lughawiyin al-*Arab fi
al-Ta‘rib al-LafZi,” 134-139.

Mustapha Benkharafa, “The Present Situation of the
Arabic Language and the Arab World Commitment to Arabization,”
201-208.
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Inggris ke dalam bahasa Arab.”* Studi terhadap metode-metode
yang digunakan para sarjana Arab dalam proses arabisasi di era
ini menjelaskan orisinalitas bahasa Arab sebagai sebuah
temuan. Dalam hal ini, al-‘Urayni berhasil menguraikan
perubahan-perubahan secara fonetis, yang terjadi begitu saja
tanpa bisa dicegah pada kata-kata asing yang diserap oleh
bahasa Arab.” Uraian tersebut merupakan kesimpulan dari
analisisnya terhadap kata-kata asing yang termuat dalam jurnal
al-Lisan al-‘Arabi sebagai sampel.

Penelitian tentang keterkaitan antara bahasa juga
dilakukan oleh Jassem, untuk membantah kajian-kajian yang
dilakukan Crystal,”® Viney,”’ Kirkpatrick,”® Campbell,” Pyles
and Algeo,*® dan Ruhlen,*' dan menyebutkan bilangan Arab
tidak terhubung secara genetis dengan bahasa Inggris dan
rumpun bahasa Indo-Eropa. Penelitian ini berusaha menguji
hubungan genetis seluruh kata bilangan antara bahasa Arab

™ Antar Solhy Abdellah, “The Problem of translating English
Linguistic Terminology into Arabic,” 1-6.

Jamal Dali* al-‘Urayni, “Tahawwul al-Sawamit al-
Ajnabiyah fi al-Mustalahat al-Mu‘arrabah fi Majallah al-Lisan al-
‘Arabi,” al-Majallah al-Urduniyah li-al-‘Ulum al-Tatbigiyah 10, no. 1
(2007): 139-156.

D. Crystal, The Cambridge Encyclopedia of Language
(Oxford: Oxford University Press, 2010), 308.

"'B. Viney, The History of the English Language (Oxford:
Oxford University Press, 2008).

®A. Kirkpatrick, World Englishes: Implications for
International Communication and English Language Teaching
(Cambridge: Cambridge University Press, 2007).

L. Campbell, Historical Linguistics: An Introduction
(Cambridge, Mass: The MIT Press, 2004), 126, 190-191, 201-202.

0T, Pyles & J. Algeo, The Origins and Development of the
English Language (San Diego: Harcourt Brace Jovanovich, 1993), 76-
77.

*IM. Ruhlen, On the Origin of Languages: Studies in
Linguistic Taxonomy (Stanford, Ca: Stanford University Press,
1994).
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dengan bahasa Inggris pada satu sisi, dan antara bahasa Arab
dengan bahasa-bahasa Eropa lainnya seperti: Jerman, Perancis,
Yunani, Latin, serta Sansakerta pada sisi lain.** Penelitian ini
berusaha untuk membuktikan adanya hubungan di antara
bahasa-bahasa tersebut dalam kata bilangan, meski bahasa-
bahasa tersebut berbeda rumpun berdasarkan Westemn
comparative historical linguistics. Dalam penelitian ini, bahasa
Arab digunakan sebagai akarnya. Seluruh bilangan (kecil dan
besar) dalam bahasa Arab dan bahasa Inggris, kemudian
ditambah dengan bahasa Eropa lainnya merupakan data dalam
penelitian ini. Bilangan tersebut dianalisis melalui pendekatan
kebahasaan, yang dalam tataran praktisnya menggunakan the
lexical root theory (teori akar kata) yang memiliki empat
komponen; prosedur, semantik, kata-makna, dan analisis
linguistik, untuk mengetahui asal genetik dan hubungan
genetis bahasa-bahasa tersebut dengan bahasa Arab. Penelitian
ini bersifat komparatif, yang berusaha memberi perbandingan
antara kata bilangan setiap bahasa secara fonetis, morfologis,
dan semantis. Kemudian digunakan pula metode historis untuk
mendeskripsikan segala perkembangan dan perubahan kata
bilangan tersebut, sehingga pembuktian hasil penelitian ini
bertambah kuat. Pembuktian tersebut dalam pandangan
Jassem, sangat mudah dilakukan meski ada perbedaan pada
tingkat kemudahannya.

Bakalla dalam bukunya Arabic Culture Through lIts
Language and Literature, mendeskripsikan keniscayaan setiap
bahasa, yaitu terpengaruh dan mempengaruhi. Peminjaman
kata Arab oleh bahasa lain menurutnya mengandung dua unsur;
pertama, kata tersebut tidak terbatas pada istilah keagamaan,
tetapi juga terminologi ilmu seperti alchemy dan alkali. Kedua,
kata tersebut mengalami perubahan radikal dalam tataran
fonetis, sehingga sangat sulit dikenali kecuali oleh kalangan

$2Zaidan Ali Jassem, “The Arabic Origins of Numeral Words
in English and European Languages,” Intemational Journal of
Linguistics, Vol. 4, no. 3 (2012): 225-241,
http://www.macrothink.org/ijl. Accessed: 07/05/2013 01:09
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terpelajar.”’ Masyarakat Arab dalam pandangannya mulai
menyadari keterpurukan mereka dan berusaha bangkit dengan
beragam cara, yang di antaranya dengan revitalisasi bahasa
Arab melalui penerjemahan istilah baru atau penciptaan
“coinage” kosakata baru di dalam bahasa Arab yang mencakup
semantik dan morfologi. Pada tataran semantik, bahasa Arab
menggunakan penerjemahan dengan beberapa cara; pertama,
penggunaan kosakata lama sebagai simbol konsep dan ide
modern. Kedua, penggunaan majaz (metapora). Dan ketiga,
penerjemahan konsep-konsep asing secara harfiah. Sedangkan
dalam tataran morfologi dilakukan melalui beberapa cara
seperti: al-ishtigaq, al-naht, dan al-ta‘rib**Metode-metode ini
dalam pandangannya adalah cara lama untuk menyikapi
fenomena baru.

Khrisat dan Mohamad dalam artikelnya menyebutkan
kata-kata serapan, baik al-mu‘arrab atau al-dakhil, menjadi
faktor penting dalam pengayaan kosakata Arab. Dalam
penelitian ini, keduanya memusatkan perhatian pada keaslian
kata-kata serapan berikut maknanya, tanpa melihat perubahan
sintaksis dan semantik. Penelitian ini berusaha untuk
menjelaskan arti arabisasi serta perbedaan al/-mu‘arrab dan al-
dakhil, berdasarkan sampel sesuai penggunaannya oleh para
penutur. Hasilnya, kata-kata tersebut mengalami perubahan
karena penambahan, penghapusan, atau perubahan artikulasi.*’
Penelitian-penelitian yang telah dijelaskan secara umum
berhasil mendeskripsikan signifikansi a/-ta‘rib, yang menjadi
bagian dari pengembangan bahasa Arab. Namun, penelitian
tersebut belum memaparkan peran dan upaya Majma‘ dalam
isu al-ta‘rib.

®M.H. Bakalla, Arabic Culture Through Its Language and
Literature, 68.

“M.H. Bakalla, Arabic Culture Through Its Language and
Literature, 11-13.

® Abdulhafeth Ali Khrisat dan Majiduddin  Sayyed
Mohamad, “Language’s Borrowing: The Role of the Borrowed and
Arabized Words in Enriching Arabic Language,” 133-142.
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Peran Majma‘ dalam a/-ta‘rib dipaparkan oleh Muna
al-Ajrami dalam artikelnya yang diberi tema, “The Dilemma of
Arabicization in the Arab World: Problems and Solutions”.*
Artikel tersebut mengungkapkan signifikansi arabisasi dalam
pengembangan bahasa Arab sebagai bahasa ilmu pengetahuan.
Gerakan arabisasi menurutnya mengalami hambatan, seperti
eksistensi kolonialisme, seruan penggunaan bahasa lokal dan
huruf Latin dari beberapa intelektual Arab, dan pengaruh
media massa. Penelitian ini mendeskripsikan eksperimen-
eksperimen di dunia Arab dari dulu sampai kini, dan upaya-
upaya akademi-akademi bahasa Arab khususnya di Jordan
untuk mengaktifkan kembali gerakan arabisasi. Secara
metodologis, penelitian ini memaparkan kesulitan-kesulitan
yang dihadapi gerakan arabisasi sesuai situasi politik di dunia
Arab, upaya-upaya yang dilakukan akademi bahasa di negara-
negara Arab, dan secara khusus di Jordan. Peneliti juga
berusaha mengusulkan solusi dan rekomendasi, berdasarkan
analisisnya terhadap kesulitan arabisasi yang didapat dari
buku-buku dan artikel-artikel ilmiah sebagai sumber data.

Elmgrab dalam penelitiannya mengakui bahwa bahasa
Inggris merupakan bahasa ilmu pengetahuan dan teknologi,
sedangkan bahasa Arab berusaha untuk dapat menyerap segala
kemajuan yang berasal dari Barat.®” Berdasarkan kenyataan itu,
peneliti mengusulkan suatu investigasi secara komprehensif
terhadap metode-metode penyerapan terminologi Barat modern
yang telah digariskan oleh kalangan linguis Arab di masa lalu.
Penelitian ini juga berusaha untuk melakukan komparasi
terhadap kemampuan metode-metode penyerapan terminologi
asing, seperti: derivation, arabicization, and blending.
Pembahasannya ini didasari pada problematika yang dihadapi
oleh gerakan penerjemahan, yang antara lain mencakup kata

%Muna al-Hajj Salih Salama al-Ajrami, “The Dilemma of
Arabicization in the Arab World: Problems and Solutions,” 1989-
1994.

%Ramadan Ahmed Elmgrb, “The Creation of Terminology
in Arabic,” 75-85.
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baru, pembentukan kata, kekurangan padanan, problem
kebahasaan dan kebudayaan, serta terminologi yang merupakan
problem terbesar untuk seorang penerjemah profesional. a/-
Ta‘rib menurut Elmgrab adalah metode tradisional yang sangat
baik menurut beberapa sarjana Arab, dalam pembentukan kata-
kata Arab baru. Tugas utama Majma‘ adalah melakukan
investigasi terhadap teori dasar dan prinsip yang biasa
diterapkan oleh sarjana Arab klasik dalam arabisasi, dan
mengupayakan realisasi kaidah-kaidah baku agar bahasa Arab
menjadi lebih fungsional dan praktis.

Zarzar dalam artikelnya menjelaskan situasi terkini
seputar terminologi Arab di bidang teknologi, yang
menurutnya belum berhasil menjawab kebutuhan modern
karena beberapa problem komunikasi dan perbedaan
terminologi.  Penelitiannya  berusaha  mendeskripsikan
permasalahan-permasalahan arabisasi sejak masa lalu hingga
kini, untuk membuktikan bahwa program Arabterm merupakan
solusi atas permasalahan tersebut. Pada dasarnya, problem
arabisasi di bidang teknologi karena kurangnya dukungan dari
beberapa pihak, seperti kalangan puris, pihak kolonial, dan para
intelektual yang tidak memiliki ikatan dengan identitas
masyarakatnya. Zarzar meyakini bahwa tugas utama akademi-
akademi bahasa adalah arabisasi terminologi, tetapi harus
diikuti pula dengan standarisasi. Akademi-akademi bahasa
Arab harus bekerja sama agar fungsinya berjalan dengan baik.
Arabisasi juga dalam pandangannya harus disertai kebijakan
politik di tingkat negara, sehingga realisasinya akan lebih
mudah.*® Selanjutnya diusulkan program Arabterm untuk
menjawab semua problematika, sehingga kemampuan bahasa
Arab dalam membentuk dan menyerab terminologi baru dapat
dibuktikan.

Ghazala dalam artikelnya, “Arabization Revisited in
the Third Millenium”, menegaskan bahwa arabisasi menjadi
fokus utama kalangan akademisi dan spesialis yang tergabung

8Nicole Zarzar, “Towards A Standardized Technical Arabic:
can Arabterm rise to the Challenges?,” 40-48.
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dalam akademi-akademi bahasa Arab. Argumen panas yang
terjadi masih seputar legitimasi, kemungkinan, signifikansi,
dan manfaat arabisasi. Penelitiannya dibatasi pada legitimasi
dan latar belakang isu arabisasi, terminologi sains dan
arabisasi, serta problem dan solusinya. Arabisasi menurutnya
kebutuhan primer di era ini, tidak hanya untuk kebanggaan
bangsa tetapi juga untuk alasan bidang pendidikan, sosial
politik, sosial keagamaan, dan sosial budaya. Tujuan itu harus
direalisasikan oleh akademi-akademi bahasa Arab dan para
spesialis, sehingga segala kebutuhan masyarakat Arab terhadap
pendidikan yang tersaji dengan bahasa Ibu mereka dapat
dijawab oleh arabisasi. Ghazala dalam artikelnya menerangkan
definisi, batasan, pro-kontra, dan problematika yang dihadapi
akademi bahasa dalam gerakan arabisasi, sechingga
mengusulkan pentingnya koordinasi dalam hal ini. Arabisasi
dalam pandangannya tidak harus dilakukan berdasarkan
pandangan puris dan liberal Arab, tetapi selalu berpegang pada
kaidah-kaidah dasar yang telah digariskan oleh sarjana Arab
masa lalu.¥ Penelitian-penelitian tersebut sudah
mendeskripsikan peran dan upaya yang dilakukan Majma‘
dalam a/-ta‘rib. Namun, masih bersifat umum untuk semua
akademi bahasa yang ada di beberapa negara Arab.

al-Ta‘rib dalam arti luas, menurut Khalifah, menjadi
alasan utama pembentukan akademi bahasa Arab di beberapa
negara. Tujuannya adalah melakukan pemeliharaan agar bahasa
Arab sebagai identitas, relevan dengan ilmu pengetahuan
modern. Majma‘ Kairo dalam hal ini adalah pionir dan
memiliki andil yang signifikan, dengan beberapa upaya
inovatifnya seperti penggunaan al-alfaz al-‘Arabiyah al-asilah
(kata-kata yang berasal dari Arab), al-alfaz al-muhmilah (kata-
kata yang sudah diabaikan), a/-muwalladah (kata-kata yang
diserap oleh linguis Arab kontemporer), dan a/-dakhilah, selain
cara-cara yang sudah populer dalam arabisasi. Penerapan cara-
cara tersebut menurut Khalifah masih berlandaskan pandangan

%Hasan Said Ghazala, “Arabization Revisited in the Third
Millenium,” 25-41.
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linguis Arab klasik.” Pendapat ini digunakan sebagai bukti
pendukung kesimpulannya tentang signifikansi peran akademi
bahasa Arab di Yordan, yang mengusung arabisasi sebagai
agenda besarnya.

Senada dengan Khalifah, kepeloporan Majma‘ Kairo
juga diakui oleh ‘Abd al-‘Aziz. Studinya dilakukan dengan
pendekatan komparatif dan historis terhadap proses arabisasi
kata-kata asing di masa lalu dan kini, berdasarkan persepsi dan
cara baik individu atau kolektif. Majma‘ Kairo menurutnya
telah memberikan sumbangan nyata dalam pengembangan
bahasa Arab dengan beberapa upayanya, seperti penggunaan
cara al-ta‘rib (dalam arti sempit) dengan beberapa syarat,
perbedaan istilah al-mu‘arrab, al-muwallad, dan al-dakhil,
arabisasi terminologi dan kata modern, arabisasi kata asing
berdasarkan pola non-Arab, derivasi dari kata-kata serapan,
penulisan nama dan terminologi asing, adanya keterpengaruhan
antara bahasa, serta problem afiksasi yang dihadapi oleh
bahasa Arab.”' Upaya-upaya yang dilakukan tersebut sangat
membantu untuk gerakan arabisasi di era modern, yang jauh
lebih sulit dibandingkan dengan masa lalu.

Pengakuan terhadap peran Majma‘ Kairo telah
dikemukakan juga oleh Yusuf, yang berusaha mendeskripsikan
upaya-upaya akademi-akademi bahasa Arab dalam isu
arabisasi. Studinya dilakukan secara komparatif dan dimulai
dengan deskripsi tentang tujuan akademi bahasa Arab, dan
perbedaan lembaga tersebut tentang arti, metode, bahasa
sumber, bidang, dan problematika a/-fa‘rib. Penelitiannya juga
memaparkan proses arabisasi di masa Abbasiyah, dan
pengaruhnya yang sangat besar terhadap akademi bahasa

%<Abd al-Karim Khalifah, a/-Lughah al-‘Arabiyah wa-al-
Ta‘rib, 9-105.

*"Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib i al-Qadim
wa-al-Hadith, 205-206.



34

Arab.”” Sama seperti penulis-penulis sebelumnya, Majma‘
Kairo diakui telah menginspirasi akademi-akademi bahasa
Arab lainnya. Takeda melakukan suatu kajian terhadap a/-
naht,” sebagai salah satu cara pembentukan kata di era modern
ini. Kajian ini berusaha menjawab kebutuhan bahasa Arab
dalam penyerapan kata-kata asing melalui metode al-naft,
yang sering digunakan oleh beberapa kalangan linguis, jurnalis,
dan pemerhati bahasa Arab. Takeda mengambil Mesir sebagai
tempat penelitian berdasarkan dua sebab; pertama, Mesir
dianggap sebagai kiblat (pusat) perkembangan bahasa Arab
saat ini. Kedua, keberadaan Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah
Kairo sebagai pusat pengembangan bahasa Arab yang paling
aktif, dan beberapa hasil upayanya diadopsi dan digunakan oleh
akademi-akademi bahasa Arab lainnya.

Upaya-upaya Majma‘ Kairo juga dibahas oleh EI-
Khafaifi ~dalam  penelitiannya tentang pembentukan
terminologi ilmu pengetahuan Arab. Dalam hal ini, Majma‘
Kairo menggunakan tiga metode untuk membentuk
terminologi Arab, yaitu analogical derivation (al-ishtigaq al-
saghin), compounding (al-naht), dan juga arabicization (al-
ta‘rib). Metode al-ishtigag merupakan yang paling produktif
dalam pembentukan kosakata baru, mengingat metode ini
sangat dekat dengan kebiasaan dan karakter Arab. Sementara
al-ta‘rib, meski masih menyisakan pro dan kontra antara

Ibrahim al-Hajj Yusuf, Dawr Majami‘ al-Lughah al-
‘Arabiyah fi al-Ta‘rib (Tripoli: Kulliyat al-Da‘wah al-Islamiyah,
2002), 43-74.

“Toshiyuki Takeda, seorang dosen bahasa Arab pada
Konsentrasi Wilayah Asia-Afrika Program Pascasarjana Universitas
Kyoto. Artikel ini ditulis untuk dipresentasikan pada Seminar dengan
tema “Nadwah Misriyah Yabaniyah: al-Lughah wa-al-Din wa-al-
Mujtama‘ fT al-‘Asr al-Hadith’, yang diselenggarakan pada tanggal
20 Februari 2010 di Kairo. Lihat, Toshiyuki Takeda, “al-Naht fi al-
lughah al-‘Arabiyah bayna al-Asalah wa-al-Hadathah: Tagaddum al-
‘Ulum wa-Wad* al-Mustalahat al-Hadithah fi al-‘Alam al-‘Arabi al-
Mu‘asir,” Kyoto Bulletin of Islamic Area Studies 4, No. 1&2 (March
2011): 10-21.
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linguis Arab, merupakan suatu keniscayaan dalam konteks
terminologi ilmu pengetahuan modern, karena penyerapan
dengan cara ini tidak membutuhkan definisi atau penjelasan
tentang suatu kata yang berasal dari bahasa asing.’
Kesimpulan ini didapatkan setelah mengkaji kebijakan-
kebijakan Majma‘® seputar a/-ta‘7ib berdasarkan dua
pendekatan, yakni linguistik dan historis.

Berdasarkan uraian di atas, penelitan disertasi ini
dilakukan dengan pendekatan linguistik dan sosiolinguistik
terhadap kaidah-kaidah Majma‘ Kairo, yang berkaitan erat
dengan pemeliharaan bahasa Arab sebagai identitas sosial.
Kaidah-kaidah  itu  mencakup metode-metode  yang
diperkenankan oleh Majma‘ dalam proses arabisasi terminologi
sains dan teknologi, dan diperkuat dengan kaidah dialek dan
pengembangan aksara Arab. Kaidah-kaidah tersebut dikaji
untuk membuktikan bahwa kelenturan dan kekuatan adaptasi
bahasa Arab, dapat dioptimalkan oleh Majma‘ al-Lughah al-
‘Arabiyah Kairo, sehingga ketahanannya sebagai identitas
sosial tetap terjaga di era global. Oleh sebab itu, penelitian ini
berbeda dari penelitian-penelitian yang telah dijelaskan
sebelumnya.

F. Metodologi Penelitian

Arabisasi terminologi sains dan teknologi sebagai
upaya dari Majma‘ untuk mewujudkan ketahanan bahasa Arab
merupakan isu penting, karena berkaitan erat dengan suatu
bahasa dan fungsinya sebagai identitas sosial. Oleh karenanya,
penelitian ini akan dilakukan berdasarkan pendekatan
linguistik, sosiolinguistik, serta psikologi sosial sesuai
pandangan para linguis pasca strukturalisme.”” Pendekatan

*Husein M. El-Khafaifi, “The Role of The Cairo Academy
in Coining Arabic Scientific Terminology: an Historical and
Linguistic Evaluation,” A Dissertation of The University of Utah,
1985, 68-180.

“Kajian suatu bahasa tidak hanya melalui bagian-bagian
dalamnya saja (intrinsik) sebagaimana persepsi strukturalis, tetapi
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linguistik digunakan untuk menganalisis pembentukan
terminologi sains dan teknologi Arab, yang merupakan hasil
dari metode-metode yang diterapkan oleh Majma‘ sesuai
kaidah-kaidah yang ditetapkannya. Dalam implementasinya,
data tersebut akan dianalisis secara fonetik, morfologi, dan
juga semantik. Selanjutnya, kaidah-kaidah tersebut akan
dianalisis dengan pendekatan sosiolinguistik dan psikologi
sosial, karena fenomena arabisasi terminologi sains adalah
produk kelompok sosial dan budaya yaitu masyarakat Arab.

Sementara dilihat dari sisi jenisnya, penelitian ini
termasuk kategori:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini dapat dikategorikan sebagai
penelitian kepustakaan (/ibrary research) terhadap kaidah-
kaidah Majma‘ tentang arabisasi terminologi sains dan
teknologi, dan diperkuat dengan kaidah dialek serta
pengembangan aksara Arab yang terdapat dalam setiap
publikasinya, seperti jurnal, kamus; a/-Mu‘jam al-Wasit dan
Majmu‘ah al-Mustalahat al-‘lImiyah wa-al-Tagniyah, buku-
buku, dan literatur-literatur lainnya, antara lain: ensiklopedia,
resensi, dan resensi yang berkaitan erat dengan permasalahan
ini.

2. Objek Penelitian
Berdasarkan pembatasan dan perumusan masalah,
objek penelitian ini adalah kaidah-kaidah Majma‘ dalam
arabisasi terminologi sains dan teknologi, yang tentunya
memuat data-data berupa pandangan, metode, dan terminologi
sains Arab sebagai hasil upaya tersebut di dalam sumber primer
atau sekunder.

harus melibatkan pula bagian-bagian luar (ekstrinsik) seperti aspek
sosial, budaya, ekonomi, politik, dan lain sebagainya, sebagaimana
yang dilakukan oleh kalangan pasca strukturalisme. Sukron Kamil,
Teori Kritik Sastra Arab Klasik dan Modern (Jakarta: Rajawali Pers,
2012), Cet. 11, 187-188.
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3. Sumber Data
Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian
disertasi ini terdiri dari:

a. Sumber primer (primary sources) adalah literatur-literatur
yang memuat penggunaan metode a/-ta rib oleh Majma‘,
seperti: jurnal, kamus-kamus; al-Mufam al-Wasit,
Majmu‘ah al-Mustalahat al-‘limiyah wa-al-Taqgniyah, dan
buku-buku yang diterbitkan oleh Majma*“ Kairo.

b. Sumber sekunder (secondary sources) adalah segala
literatur yang berkaitan dengan arabisasi seperti buku,
jurnal, artikel, prosiding, dan lain sebagainya.

4. Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan data-data yang ada, atau dikumpulkan dan
digunakan adalah data kualitatif.’® Dalam hal ini, teknik
pengumpulan yang digunakan adalah bedah buku, yaitu kajian
terhadap buku-buku yang berkaitan erat dengan tema dan
pokok permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini.

5. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik analisis kualitatif.”” Pada tataran
operasionalnya, digunakan pendekatan linguistik seperti
pandangan Bakalla tentang pembentukan kosakata Arab baru,
baik dalam tataran semantik atau morfologi. Pandangan itu

*Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat,
gerak tubuh, ekspresi wajah, bagan, gambar dan foto. Data tersebut
juga bisa bersumber dari intensitas pengamatan, inferview, atau
bedah buku. Lihat Sugiyono, Metode Penelitan Kombinasi (Mixed
Methods) (Bandung: Alfabeta, 2016), 6; juga Rusmin Tumanggor,
Teknik Analisa Data Kualitatif; (bahan diskusi pada mata kuliah
metodologi penelitian), Jakarta: SPs UIN, 2003, 2.

*’Tujuan analisis kualitatif adalah menemukan makna dari
data yang dianalisis, menjelaskan fakta objek penelitian. Lihat
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatit (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2001), 67.
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digunakan untuk menganalisis metode-metode yang diterapkan
oleh Majma‘ dalam proses arabisasi terminologi sains dan
teknologi dari bahasa lain. Hasil analisis tersebut selanjutnya
akan dilihat berdasarkan pendekatan sosiolinguistik (bahasa
sebagai identitas) seperti pandangan Tajfel, untuk menemukan
pandangan Majma‘ dalam pemurnian dan pengembangan
bahasa Arab yang akan diuraikan dengan metode deskriptif-
analitik.”

6. Langkah-langkah Penelitian
Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

a. Mendeskripsikan beragam upaya, perubahan, dan inovasi
Majma*“ Kairo, berdasarkan cara dan kaidah dalam proses
arabisasi.

b. Menelusuri terminologi sains dan teknologi sebagai hasil
dari proses arabisasi berdasarkan metode-metode sesuai
kaidah yang ditetapkan oleh Majma‘ Kairo.

c. Menganalisis kendala-kendala yang dihadapi oleh Majma‘
Kairo dalam proses tersebut, sechingga dapat ditemukan
akar penyebabnya.

d. Menjelaskan pandangan Majma‘ Kairo, sesuai persepsi
anggotanya, tentang dialek dan huruf Latin.

Dengan langkah yang demikian, diharapkan semua data
tersebut dapat dianalisis secara seksama sehingga dapat
menjawab permasalahan-permasalahan yang sedang dibahas.

G. Sistematika Penelitian

Disertasi ini direncanakan terdiri atas enam bab. Bab I
berisi Pendahuluan yang terdiri dari; Latar Belakang Masalah,
Permasalahan, Tujuan Penelitian, Manfaat/Signifikansi

*Metode penelitian deskriptif adalah membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomena yang
diteliti. Lihat, M. Ainin, Metodologi Penelitian Bahasa Arab
(Malang: Hilal Pustaka, 2007), 67.



39

Penelitian, Kajian Terdahulu yang Relevan, Metodologi
Penelitian, dan Sistematika Penulisan. Bab II berisi perdebatan
akademik terkait pandangan kalangan sarjana tentang a/-ta rib
dalam diskursus bahasa Arab sebagai identitas sosial. Sebagai
suatu metode, al/-ta‘rib memiliki pemaknaan yang berbeda
sejak era klasik hingga kini. Bab ini terdiri atas; makna a/-
Ta‘rib, bahasa Arab dan identitas sosial, bahasa Arab dalam
kontak budaya dan kontak bahasa, serta Majma‘ Kairo dan
pemeliharaan bahasa Arab dalam persepsi para sarjana.

Selanjutnya adalah Bab III, yakni bab inti yang berisi
temuan-temuan penelitian ini tentang Majma‘ Kairo dan a/-
ta‘rib. Bab ini berisi deskripsi tentang paradigma Majma‘
dalam a/-ta ‘rib, berdasarkan prosedur yang ditetapkan olehnya,
serta disebutkan pula bidang kajian dan bahasa sumber proses
arabisasi. Bab IV adalah bab yang akan menggambarkan dan
menjelaskan kaidah arabisasi yang ditetapkan oleh Majma‘
Kairo, berdasarkan teori bahasa dan identitas sosial, sehingga
dapat diungkapkan pandangan Majma‘ terkait penggunaan al/-
ta‘rib atau al-tarjamah sebagai metode penyerapan terminologi,
kata-kata modern, dan afiksasi. Pembahasan dalam Bab III dan
IV kemudian akan diperkuat dengan analisis terhadap setiap
kendala, yang menghambat gerak proses arabisasi yang
diupayakan Majma‘. Serta diungkapkan pandangan anggota
Majma‘ tentang usulan penggunaan dialek dan huruf Latin,
sebagai pengganti bahasa dan aksara Arab dari beberapa
kalangan sebagai pembahasan dalam bab V.

Terakhir adalah Bab VI, yakni bab penutup yang berisi
kesimpulan besar disertasi ini dan bukti-bukti empirik yang
mendukungnya. Kemudian, bahwa setiap karya ilmiah akan
selalu menyisakan celah yang belum tergarap dengan berbagai
keterbatasan, sehingga dalam bab ini juga akan disampaikan
beberapa rekomendasi yang berhubungan dengan tema disertasi
ini.
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BABII

AL-TA ‘RIBDALAM DISKURSUS BAHASA ARAB
SEBAGAI IDENTITAS SOSIAL

Bahasa Arab saat ini dipandang tidak relevan sebagai
media ilmu pengetahuan modern, sehingga perlu dilakukan
revitalisasi dan pengembangannya. Keberadaan Majma‘ al-
Lughah al-‘Arabiyah Kairo merupakan salah satu respon
terhadap kondisi ini. Majma‘ difungsikan untuk melakukan
pemeliharaan bahasa Arab dari segala alasan termasuk
terminologi sains dan teknologi Barat, yang dapat melemahkan
fungsinya dengan cara atau metode apapun. Oleh karenanya,
al-Ta‘rib (arabisasi) terminologi itu menjadi bagian dari upaya
Majma‘ dalam pengembangan bahasa Arab. Upaya Majma‘
dalam a/-Ta‘rib selalu diperdebatkan oleh anggotanya,
terutama terkait metode-metode yang digunakan dalam proses
tersebut. Perdebatan ini disebabkan keragaman sudut pandang
mereka tentang bahasa Arab sebagai identitas sosial, sehingga
setiap kaidah yang akan ditetapkan oleh Majma‘ selalu
melahirkan pro dan kontra di antara mereka. Berdasarkan
kenyataan itu, kajian a/-fa‘rib sebagai upaya Majma‘ untuk
mewujudkan ketahanan bahasa Arab, harus dilakukan
berdasarkan aspek kebahasaan dan aspek kemasyarakatan
bahasa, sehingga dapat disimpulkan arti, metode, dan kaidah
penggunaannya sesuai dengan pandangan, keyakinan, dan nilai
para penutur terhadap identitas sosial mereka, yakni bahasa
Arab.

A. Makna al-Ta‘rib

al-Ta‘rib (arabisasi) erat kaitannya dengan eksistensi
kata-kata serapan di dalam bahasa Arab. Pada dasarnya, a/-
ta‘rib adalah salah satu metode seperti juga al-giyas (analogi),
al-ishtigag  (derivasi), al-gqalb (pemindahan),  al-ibdal
(penggantian), al-naht (penggabungan), atau al-irtijal
(pembiasaan) yang dapat digunakan oleh bahasa Arab untuk

41
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menyerap sekaligus mengembangkan kosakata dan pola-pola
kebahasaannya, terutama dalam fenomena kontak bahasa yang
disebabkan kontak budaya.! Bahasa Arab seperti bahasa
lainnya pasti mengalami persentuhan dengan bahasa-bahasa
lain dalam sejarah perkembangannya, dan tunduk pada suatu
keniscayaan yaitu terpengaruh dan mempengaruhi. Kenyataan
ini sejalan dengan pandangan Bakalla, yang menyebutkan
bahwa kontak bahasa merupakan fenomena universal karena
persentuhan budaya, dan dialami oleh hampir semua bahasa di
dunia.® Akibatnya, pada setiap bahasa tidak terkecuali bahasa
Arab terdapat kata-kata serapan dari bahasa lain, yang pada
tataran tertentu dapat menimbulkan persoalan kebahasaan dan
juga fungsi bahasa itu sendiri.

Kata-kata serapan yang dikenal dengan istilah a/-
mu‘arrab, al-dakhil, atau al-muwallad di dalam bahasa Arab
merupakan persoalan yang pasti dapat dikaji melalui
linguistik,” yang di era modern ini tidak dapat dilepaskan dari

"“Abd al-Karim Khalifah, al-Lughah al-‘Arabivah wa-al-
Ta‘rib (‘Amman: Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah al-Urduni, t.t.),
222-226. Lihat juga A. Aylon, “Ta‘rib,” in Encyclopaedia of Islam,
Second Edition, ed. P. Bearman, Th. Bianquis, C.E. Bosworth, E. van
Donzel, W.P. Heinrichs (Leiden: Brill, 2000), 240.

’Kontak kebudayaan terjadi ketika kerajaan Islam menguasai
beberapa bagian dunia kuno. Seperti Asia, di mana Persia dan India
berada dalam kekuasaan Islam. Di Eropa, Spanyol dan Sisilia. Di
Afrika, negara-negara yang berbahasa Arab dan beberapa negara di
sebelah Selatan Gurun Sahara seperti Kenya dan Nigeria. Di pihak
lain, kontak linguistik terdapat pada bahasa Inggris dan beberapa
bahasa modern Eropa yang meminjam kosa kata bahasa Arab melalui
bahasa lainnya. Lihat M.H. Bakalla, Arabic Culture Through Its
Language and Literature (London: Kegan Paul International Ltd.,
1984), 66 dan 71.

’Linguistik adalah ilmu tentang bahasa; atau ilmu yang
menjadikan bahasa sebagai objek kajiannya; atau telaah ilmiah
mengenai bahasa manusia; Lihat Andre Martinet, /lmu Bahasa:
Pengantar, terjemah Rahayu Hidayat (Yogyakarta: Kanisius, 1987),
19.
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teori linguis terkemuka seperti de Saussure, Bloomfield,
Chomsky, dan lainnya. Berdasarkan teori de Saussure tentang
langue dan parole,’ tentunya prinsip (kaidah) arabisasi kata-
kata tersebut merupakan ranah /angue sebagai fakta sosial yang
berlaku di antara masyarakat, yang diselidiki melalui parole
atau metode dan cara penyerapannya oleh para sarjana Arab
yang bersifat konkrit. Sementara apabila dilihat sesuai
competence (pengetahuan) dan performance (pelaksanaan)
yang menjadi teori Chomsky,” prinsip arabisasi dapat
dikategorikan sebagai pengetahuan dan berada pada tataran
competence, dan selanjutnya dijadikan acuan dalam
penggunaan metode untuk menghasilkan kata atau kalimat
Arab di tataran performance. Perbedaannya, pengetahuan
adalah suatu proses generatif, dan bukan “gudang” yang berisi
kata-kata atau kalimat-kalimat seperti konsep /angue-nya de
Saussure. Pengetahuan tersebut dapat membentuk kata atau
kalimat baru secara tidak terbatas, yang tidak mungkin
diperoleh berdasarkan teori sitmulus dan responnya kalangan
behaviorisme  seperti Bloomfield.® Pengetahuan atau

*Langue adalah keseluruhan sistem tanda yang berfungsi
sebagai alat komunikasi verbal antara para anggota suatu masyarakat
bahasa, dan sifatnya abstrak. Sedangkan parole adalah pemakaian
atau realisasi /angue oleh masing-masing anggota masyarakat bahasa,
dan sifatnya konkret. Objek kajian linguistik menurutnya adalah
langue yang dilakukan melalui parole, karena /angue merupakan fakta
sosial yang berlaku di antara masyarakat, sedangkan parole adalah
perlakuan individual yang dapat berubah-ubah. Lihat Abdul Chaer,
Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 346-348; Abdul
Chaer, Psikolinguistik: Kajian Teoritik (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),
66-69.

*Kompetensi  adalah  pengetahuan penutur-pendengar
mengenai bahasanya, sedangkan performansi adalah pelaksanaan
berbahasa dalam bentuk menerbitkan kalimat-kalimat dalam keadaan
nyata. Noam Chomsky, Aspect of The Theory of Syntax (Cambridge-
Mass: The MIT Press, 1965), 7.

®Leonard Bloomfield (1887-1949) seorang tokoh linguistik
Amerika, sebelum mengikuti aliran behaviorisme dari Watson dan
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Kompetensi merupakan satu sistem kaidah (rumus) yang dapat
disebut tata bahasa dari bahasa penutur. Seorang linguis harus
menelaah data-data penuturan (kata atau kalimat) untuk
menentukan sistem kaidah yang telah dikuasai oleh penutur-
pendengar, dan yang dipakai dalam penuturan yang
sebenarnya. Oleh sebab itu, Chomsky melihat teori linguistik
bersifat mental karena ingin menemukan satu realitas mental
yang menyokong perilaku bahasa yang sebenarnya terjadi.
Dengan demikian, metode atau cara penyerapan kata-kata dari
bahasa lain merupakan implementasi dari prinsip-prinsip yang
diyakini oleh para penutur yang bersifat mental.

Kata al-ta‘rib, di dalam bahasa Arab, adalah bentuk
masdar dari verba (5¢) yang memiliki beberapa arti, antara
lain: al-ibanah (jelas), al-tahdhib (sopan), dan al-ifsah (fasih),
sehingga kalimat (w359 <L) ¢ o l) dapat dimaknai ( OUf
cﬂ%)j Kata ini menurut al-Jawhari dalam Mu‘jam al-Sihah,
“ta‘rib al-ism al-a ‘jami (arabisasi nama atau kata asing) adalah
segala yang diucapkan oleh masyarakat Arab sesuai kaidah-
kaidah mereka”® Pengertian ini sangat ketat dan berbeda
dengan Sibawayh yang mengartikannya, “ketahuilah mereka
(masyarakat Arab) mengubah huruf-huruf kata asing yang
tidak ada dalam bahasa mereka, sebagian disesuaikan dengan
bentuk dan pola perkataan mereka, sebagian lain tidak
disesuaikan... dibiarkan sebagaimana aslinya (tidak diubah)

Weiss, adalah seorang penganut paham mentalisme yang sejalan
dengan teori psikologi Wundt. Hal ini sangat berpengaruh terhadap
perkembangan linguistik Amerika, terutama di sekolah linguistik
Yale yang didirikan menurut ajarannya. Lihat Abdul Chaer,
Psikolinguistik: Kajian Teoritik, 69.

'Ibrahim al-Hajj Yusuf, Dawr Majami‘ al-Lughah al-
‘Arabiyah fi al-Ta‘rib (Tripoli: Kulliyat al-Da‘wah al-Islamiyah,
2002), 33; Lihat ‘Abd al-Karim Khalifah, a/-Lughah al-‘Arabiyah wa-
al-Ta'‘rib, 226.

*Isma‘l ibn Jawad al-Jawhari, 743/ al-Lughah wa Sihah al-
‘Arabiyah (Bayrut: Dar al-‘Ilm li-al-Malayin, 1987), Jilid I, Bab. a/-
Ba’, Fasl al-*Ayn, Maddah (< , ¢), 179.
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apabila huruf-huruf kata tersebut sama dengan huruf-huruf
Arab, dengan adanya penyesuaian atau tidak...”.” Pandangan
Sibawayh ini lebih terbuka dan banyak digunakan oleh sarjana
Arab dalam proses arabisasi kata-kata asing di masa lalu.

Prosedur arabisasi yang digunakan oleh para linguis
Arab menurut Sibawayh dapat diklasifikasikan menjadi empat
bagian; pertama, bagian yang diubah dan disesuaikan dengan
pola bahasa Arab. Kedua, bagian yang diubah tetapi tidak
disesuaikan. Ketiga, bagian yang tidak diubah tetapi
disesuaikan dengan pola Arab. Keempat, bagian yang dibiarkan
sebagaimana aslinya.'® Perlu disebutkan, perbedaan prosedur di
antara keduanya tidak menjadi penyebab perdebatan para
sarjana Arab tentang istilah kata serapan di masa lalu. Akan
tetapi, perbedaan tersebut menjadi pemicu keberagaman istilah
kata serapan seperti al-mu ‘arrab, al-dakhil, dan al-muwallad di
masa kini.

Secara istilah, a/-ta‘rib digunakan untuk tiga makna
yakni; pertama, penggunaan kata asing oleh masyarakat Arab
dengan adanya perubahan atau tidak. Kedua, al-ta‘rib
mengalami perluasan makna dan digunakan untuk kata al/-
tarjamah, yaitu pemindahan ide dari satu bahasa ke bahasa lain.
Dan ketiga, pengertian a/-ta‘rib di era modern ini berkembang
menjadi penggunaan bahasa Arab di segala bidang ilmu
pengetahuan, baik secara lisan, tulisan, pembelajaran,
pengajaran, penerjemahan, serta publikasi."" Perluasan makna
al-ta‘rib ini dilandasi perbedaan tujuan yang disesuaikan
dengan kebutuhan masyarakat Arab.

? Abu Bishr ‘Amr ibn ‘Uthman ibn Qanbur Sibawayh, Kitab
Sibawayh, ed. ‘Abd al-Salam Muhammad Harun (al-Qahirah:
Maktabah al-Khanji, 1982), Jilid. IV, 303-304.

'Abu Bishr ‘Amr ibn ‘Uthman ibn Qanbur Sibawayh, Kitab
Sibawayh, 303-304.

"brahim al-Hajj Yusuf, Dawr Majami‘ al-Lughah al-
‘Arabiyah fi al-Ta ‘rib, 34-35.
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1.  al-Ta‘rib di Masa Lalu

Pengertian a/-ta rib di masa lalu, pada dasarnya sudah
tergambarkan secara jelas dengan dua pendapat yang berbeda.
Sibawayh dianggap telah menjelaskan metode dan prosedur
arabisasi kata-kata asing yang diterapkan para sarjana Arab.
Sementara pendapat al-Jawhari memberikan makna baru
tentang metode dan prosedur arabisasi, dan lebih sempit dari
apa yang telah dijelaskan oleh Sibawayh. Kata-kata serapan di
masa lalu dikenal dengan a/-mu‘arrab dan al-dakhil. Para
sarjana memiliki pengertian yang berbeda dalam hal ini; al-
Jawaliqi mendefinisikannya dengan, “kata-kata asing yang
diucapkan oleh masyarakat Arab, dan disebutkan oleh al-
Qur’an, hadis, perkataan sahabat, fabi in, dan terdapat di dalam
syair serta berita mereka”.'> al-Suyufi memaknainya sebagai,
“kata-kata yang digunakan masyarakat Arab, yang pada
awalnya ditetapkan untuk makna-makna bahasa lain”."
Pengertian ini juga diikuti oleh al-Zabidi.'* Sementara al-
Tahanawi mendeskripsikan, “al-mu‘arrab menurut ahli Arab
adalah suatu kata yang diletakkan oleh non-Arab untuk suatu
makna, dan kemudian digunakan oleh masyarakat Arab sesuai
peletakkan tadi."”

Pengertian yang dijelaskan oleh al-Jawaliqi sangat
komplit dan juga ketat, karena mensyaratkan keberadaan kata-

PV IS e ol g el L e ald) s ol
553y ey Blowally (s e D1 o Js I LT 3 2,99 B OTH 4 slaiy
Lty Wyl 3 ) Lihat, Abu Mansur al-Jawaliqi, a/-Mu‘arrab min
Kalam al-A‘jami ‘ali Huruf al-Mu‘jam (Dimashq: Dar al-Qalam,
1990), 91.

B3 bk degogl BUNI o Ol abaninl b ga tdsiy  bgdl asies
e ») Lihat, Jalal al-Din al-Suyufi, a/-Muzhir fi ‘Ulim al-Lughah
wa-Anwa‘iha, ed. Muhammad ‘Abd al-Rahim (Bayrut: Dar al-Fikr,
2005), 209.

“Muhammad Murtada al-Husayni al-Zabidi, 7% al-‘Arus
min Jawahir al-Qamus (Kuwait: Matba‘ah Hukumah al-Kuwayt,
1965), 127.

"Muhammad ‘Ali al-Faruqi al-Tahanawi, Kashshaf Istilahat
al-Funun (al-Qahirah: Silsilah Turathina, 1969-1975), 944.
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kata tersebut di dalam beberapa sumber. Sementara definisi al-
Suyuti menimbulkan pertanyaan, karena masyarakat Arab
menggunakan kata-kata asing untuk makna bahasanya dan
bahasa lain. Definisi al-Tahanawi juga masih umum dan belum
menunjukkan bagaimana cara penggunaan kata tersebut oleh
bangsa Arab. Meskipun demikian, al-mu‘arrab dan al-dakhil
tidak dianggap berbeda oleh sarjana Arab masa lalu. al-Suyuti
mengungkapkan, “para sarjana Arab menyebut a/-mu‘arrab
sebagai al-dakhil’.'° Perbedaan di antara mereka hanya terletak
pada metode dan prosedur a/-fa‘rib. Perbedaan yang terjadi di
antara para sarjana Arab di masa lalu berkaitan dengan
prosedur atau cara arabisasi.

2. al-Ta‘rib di Masa Kini

Perbedaan metode dan prosedur a/-ta‘rib di masa lalu
membuat konsep tersebut menjadi rumit di era ini, terlebih
dengan kondisi kemunduran yang sedang dialami oleh
masyarakat Arab. Saat ini, semua produk termasuk terminologi
berasal dari Barat untuk konsumen mereka yaitu negara-negara
berkembang, yang di antaranya negara-negara Arab. Kondisi
ini berdampak pula pada bahasa negara-negara tersebut,
termasuk bahasa Arab yang disibukkan untuk menyerap
terminologi-terminologi Barat di bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi. Berdasarkan kenyataan itu, para sarjana Arab
menggunakan beragam metode dan prosedur untuk menyerap
terminologi Barat. Hasilnya, ada tumpang tindih antara konsep
al-tarjamah, al-ta‘rib yang disepadankan dengan dua istilah
dalam bahasa Inggris; arabicization dan arabization, dan
teknik-teknik pengembangan kosakata Arab,'’ yang semakin
membuat isu ini menjadi lebih kompleks.

"Jalal al-Din al-Suyuti, al-Muzhir £i ‘Ulum al-Lughah wa-
Anwa ‘iha, 210.

Sameh Saad Hasan, “Translating Technical Terms into
Arabic: Microsoft Terminology Collection (English-Arabic) as an
example,” The International Journal for Translation and Interpreting,
Vol. 9, No. 2 (2017): 69.
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Istilah al/-ta‘rib disepadankan dengan arabization atau
arabicization oleh Ghazala, yang didefinisikan menjadi dua
pengertian; pertama, penulisan terminologi asing ke dalam
bahasa Arab sesuai pelafalan bahasa asal, sehingga disebut
dengan transference atau transcription (s>=J) seperti kata
“internef’ yang diserap dengan (<sw)). Kedua, kata-kata
serapan adalah kata yang diucapkan, digunakan, dan dieja
sesuai kaidah pelafalan, ejaan, dan gramatika bahasa Arab,
sehingga disebut dengan naturalization (p-k') seperti kata
“topography” yang diserap dengan (Ll¢sb)." Kedua definisi
masih mempertahankan esensi asing sehingga hampir
mendekati pandangan Baker, yang menyatakan bahwa
arabicisation mencakup penerjemahan kata asing ke dalam
bahasa Arab dengan mempertahankan keaslian bentuknya,
setelah melakukan perubahan minor pada aspek fonetik dan
morfologi."”” Ketiga definisi tersebut mendeskripsikan arti
sempit dari konsep al-fa‘rib di era modern, yaitu penulisan
bunyi dari terminologi asing dengan aksara Arab, sechingga
dekat dengan arti a/-dakhil. Ketiganya pasti ditolak oleh para
konservatif ~Arab yang menganggap hasilnya dapat
melemahkan identitas Arab, dan apabila diterima dapat
melahirkan bahasa yang hibrida (bahasa Arab bukan bahasa
asing juga bukan).

Ghazala juga menggunakan istilah arabicization atau
arabization sebagai sinonim dari terjemahan teknis, yang
diartikan dengan penerjemahan terminologi teknik ke dalam
bahasa Arab. Selain itu, metode-metode yang dapat digunakan
untuk  al-ta‘rib menurutnya, antara lain: transkripsi,
naturalisasi, penerjemahan, dan penciptaan (dengan

Hasan Said Ghazala, “Arabization Revisited in the Third
Millenium,” Arab World English Journal (AWEJ), No. 2 (May,
2013): 26.

M. Baker, “Review of Methods used for Coining New
Terms in Arabic,” META, 32, 2 (1987): 187.
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penggunaan kata lama, derivasi, dan pembentukan kata).*
Perlu dijelaskan, al-Safdi menurut ‘Abd al-‘Aziz adalah orang
pertama yang menggunakan konsep al-ta‘rib dalam arti
penerjemahan.”’ Penggunaan ini bersifat sempit untuk proses
pemindahan ide dari bahasa asing ke dalam bahasa Arab dan
bukan sebaliknya, sehingga penerjemahan dalam hal ini lebih
luas dari al-ta‘rib** Klasifikasi ini dalam pandangan Saad
Hasan, tidak sesuai dengan kenyataan bahwa kedua kata, a/-
taib dan  al-tarjamah, memiliki arti yang berbeda.
Penerjemahan adalah pemindahan kata dari satu bahasa ke
bahasa lain, sedangkan arabisasi adalah adaptasi kata asing
sesuai pola fonetik atau struktur Arab.” Pada akhirnya,
penggunaan istilah a/-tarjamah untuk penyerapan terminologi
asing tidak dapat dielakkan dalam tataran praktisnya.

Saad Hasan juga menilai adanya tumpang tindih pada
contoh-contoh yang diuraikan oleh Ghazala untuk menjelaskan
penggunaan kata lama, derivasi, dan pembentukan kata baru

Hasan Said Ghazala, Translation as Problems and
Solutions: A Course-book for University Students and Trainee
Translators (Valetta, Malta: Elga, 1995), 156.

2'Muhammad Hasan ‘Abd. al-‘Aziz, al-Ta‘7rib fi al-Qadim
wa-al-Hadith (al-Qahirah: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1992), 98;
Penjelasan al-Safdi dalam bukunya a/-Kashkul li-al- ‘Amili: ( & aajill
ol 3 W Gklly L aeeld) g suladl oy L b tLAST D0l L A
g 423 3 Lalime famd alodl L 0F sy (LBsdy apbly Gl o2 i b
s Lealls (\ LUy ol clguw gislss alest e 4 5] les) Lihat Khalil
ibn Abik ibn ‘Abdillah al-Safdi, a/-Kashkul li-al-‘Amili (Bayrut:
Mu’assasah al-A‘lami li-al-Matbu‘at, 1983), 103.

Makna al-tarjamah digunakan dalam arti sempit di era
kontemporer ini. Sementara arti kata tersebut pada al-Mu‘jam al-
Wasit, yaitu al-tabyin dan al-tawdih, tentunya lebih luas dari sekedar
pemindahan ide dari satu bahasa ke bahasa yang lain.Majma‘ al-
Lughah al-‘Arabiyah, a/-Mu 9am al-Wasit (Misr: Maktabah al-
Shuruq al-Duwaliyah, 2011), cet. V, 86.

Pt dl ad o i 2 o2 5) dan (Frear DS fs 1oy
il Al 1) oY Lekil s e i), Lihat Majma® al-Lughah al-
‘Arabiyah, al-Mu‘jam al-Wasit, 86 dan 612.
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dalam proses arabisasi. Kata “mobil” diserap dengan (5,l)
sebagai contoh penggunaan kata lama untuk makna baru.
Contoh tersebut menurutnya dapat juga digunakan untuk
penggunaan metode derivasi dari akar kata () dengan bentuk
morfologi ism al-alah (noun of instrument) fa‘‘alah ()
seperti sepeda (4=1;3), atau mesin cuci (dlig). Sama halnya
dengan kata “komputer” yang diserap (s> s 17 l>)
sebagai contoh metode pembentukan kata baru, yang tentu saja
dapat digunakan untuk contoh penggunaan derivasi
berdasarkan akar kata (—-=). Distingsi kedua istilah
menurutnya, penerjemahan adalah pemberian makna yang
sepadan terhadap teks bahasa sumber di dalam bahasa target,
sedangkan arabisasi mencakup transliterasi atau naturalisasi
dan teknik-teknik perluasan kosakata Arab seperti al-ishtigaq,
al-tarkib, al-naht, dan lainnya untuk mengatasi permasalahan
kata-kata dari bahasa lain yang tidak ada padanannya di dalam
bahasa Arab.** Dalam hal ini, a/-fa‘ib digunakan untuk arti
yang lebih luas dan mencakup segala metode dan prosedur
penyerapan terminologi asing ke dalam bahasa Arab.

Pada dasarnya, a/-ta‘rib yang disepadankan dengan
arabicization dalam persepsi al-Qinai, merupakan proses di
mana kata-kata asing diserap ke dalam bahasa Arab dengan
adanya modifikasi secara fonetis dan morfologis, agar sesuai
dengan awzan fonetik atau morfologi Arab.” Definisi ini
sangat akurat dengan beberapa alasan; pertama, membedakan
konsep arabicization dengan konsep-konsep serupa seperti
arabization, penerjemahan, dan teknik-teknik pengembangan
bahasa Arab. Kedua, menunjukkan bahwa kata serapan
mencakup  al-dakhil  (transliterasi) dan  al-mu‘arrab
(naturalisasi). Ketiga, definisi ini setuju dengan konsep al/-

*Sameh Saad Hasan, “Translating Technical Terms into
Arabic: Microsoft Terminology Collection (English-Arabic) as an
example,” 70.

**J. al-Qinai, “Morphophonemics of Loanwords in Arabic,”
Studies in the Linguistic Sciences, 30, 2 (2000): 1.
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ta‘ib (arabicisation) yang diungkapkan oleh Sibawayh.*
Dalam hal ini, konsep a/-ta ‘rib memiliki arti luas yang dapat
disejajarkan dengan al-igtirad (borrowing).

Perbedaan metode dan prosedur arabisasi di era modern
melahirkan keragaman pendapat tentang terminologi hasil
arabisasi. al-Shihabi menjelaskan bahwa al/-mu‘arrab dalam
bahasa Arab sangat banyak, dan disebut al-dakhil®’ al-
Maghribi mengikuti pengertian al-mu‘arrab yang telah
dijelaskan oleh al-Suyufi.”® Sementara Wafi
mengklasifikasikan al-mu‘arrab sebagai salah satu bentuk dari
al-dakhil, karena Wafi membagi al-dakhil menjadi dua macam;
pertama, disebut al-mu‘arrab yaitu segala terminologi yang
telah diserap (arabisasi) oleh para linguis Arab pada era al/-
ihtijaj (kodifikasi atau standarisasi bahasa Arab).” Kedua,
disebut al-muwallad al-a‘jami yaitu kata-kata yang diserap
sesudah masa kodifikasi. Pandangan Wafi ini menggunakan
batasan waktu sebagai standar dalam klasifikasi kata-kata
serapan.

Berbeda dengan Wafi, Matlub memberikan batasan
makna di antara istilah a/-mu‘arrab dan al-dakhil dengan
penjelasannya; al-mu‘arrab merupakan terminologi untuk kata-
kata serapan yang diserap oleh bahasa Arab di masa lalu, masa
kini, atau masa depan, yang harus mengikuti kaidah-kaidah
Arab dalam bentuk, huruf, dan bunyinya. Sementara al-dakhil

 Abu Bishr ‘Amr ibn ‘Uthman ibn Qanbur Sibawayh, Kitab
Sibawayh, 303-305.

?7al-Amir Mustaf al-Shihabi, “Khawatir fi al-Lughah wa-al-
Mustalahat,” Majallah Majma* Dimashg, Vol. 39, no. 1 (al-Nar,
1964): 6.

2<Abd al-Qadir al-Maghribi, al-Ishtigag wa-al-Ta‘rib (al-
Qahirah: t.p., 1945), 165.

®FEra al-ihtijaj adalah era yang dianggap layak sebagai
rujukan dalam kodifikasi dan standarisasi bahasa menurut kalangan
tradisionalis, yaitu sampai akhir abad kedua Hijriyah bagi yang
menetap di perkotaan, dan pertengahan abad keempat Hijriyah bagi
yang menetap di pedalaman. ‘Ali ‘Abd al-Wahid Wafi, Figh al-
Lughah (al-Qahirah: Dar Nahdah Misr, t.t.), 199.
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merupakan terminologi untuk kata-kata serapan yang masuk ke
dalam bahasa Arab di masa lalu, kini, dan masa yang akan
datang tanpa mengikuti kaidah-kaidahnya.’® Standar klasifikasi
yang digunakan dalam pandangan ini adalah ada atau tidaknya
perubahan dan penyesuaian terminologi asing. Meskipun pada
kenyataannya, kedua istilah ini dianggap sama oleh para
sarjana Arab masa lalu.

Selain kedua istilah di atas, sarjana Arab juga
menggunakan istilah lain untuk kata-kata serapan yaitu a/-
muwallad. Tstilah ini pertama kali digunakan oleh Abu ‘Amr
ibn al-‘Ala’ untuk menjelaskan arti “orang Arab yang bukan
asli”,’! dan selanjutnya berkembang untuk arti kata-kata yang
telah diserap oleh sarjana Arab setelah masa kodifikasi, atau
kata-kata Arab yang diubah fungsinya untuk menunjukkan
makna baru. Definisi ini dikarenakan adanya pandangan dari
beberapa kalangan, yang menilai bahwa otoritas penetapan
bahasa hanya milik para sarjana Arab era a/-ihtijaj. Namun, ada
juga yang menilai bahwa otoritas berlaku umum karena
perkembangan bahasa berlangsung setiap saat, sehingga segala
permasalahan kebahasaan hanya dapat diketahui dan
ditanggulangi oleh para ahli yang hidup di era tersebut.

Perlu disebutkan sejak berhubungan dengan dunia luar,
bahasa Arab telah meminjam banyak kata melalui a/-ta‘rib.
Metode ini digunakan untuk memenuhi kebutuhan istilah-
istilah modern dalam ilmu pengetahuan, kesusastraan, dan
kehidupan sehari-hari. Sebagai suatu metode, a/-fa‘7rib tidak
dapat diterima secara bulat. Justru sebaliknya metode ini akan
menghadapi sebuah tantangan dari metode lain, yaitu a/-
ishtigaqg yang lebih diterima oleh sarjana Arab. Dalam hal ini,
pandangan sarjana Arab dapat diklasifikasikan menjadi tiga;

®Ahmad Matlub, Buhuth Lughawivah (‘Amman: Dar al-
Fikr, 1987), 6.

stilah al-muwallad disebutkan dalam al- ‘Umdah ( ;> &
gy Ulao o7 OF e 2> Wl \ie), yang merupakan syair Jarir dan al-
Farazdaq. Lihat Ibn Rashiq al-Qayrawani, a/-‘Umdah (Bayrut: Dar al-
Ma‘rifah, 1988), j. I, 197.
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pertama, kalangan yang setuju dengan a/-ta‘rib seperti
Muhammad Khudari, ‘Abd. al-Qadir al-Maghribi, Taha
Husayn, dan Ya’qub Sarruf. Kedua, kalangan yang
menentangnya seperti Mahmud Shukri al-’Alusi dan Mustafa
Sadiq al-Rafi’i. Ketiga, kalangan yang setuju dengan metode
ini dapat dibagi menjadi dua: kalangan yang menggunakannya
secara bebas seperti Ya’qub Sarruf, dan kalangan yang lebih
moderat dalam penggunaannya agar bahasa Arab tidak menjadi
bahasa hibrida seperti pendapat al-Maghribi.** Oleh karenanya,
Taymur lebih memilih a/-ishtigag walau tidak menolak al/-
ta‘rib, karena penciptaan (neologism) terminologi Arab baru
bukan dilihat dari banyaknya penggunaan tetapi berdasarkan
sektor pendidikan, yang merupakan wadah penyimpanan atau
pemeliharaan bahasa Arab yang paling tepat.”> Pandangan ini
berusaha untuk memberikan jalan tengah terhadap dua
pandangan yang saling bertentangan terkait keberadaan a/-
ta‘rib.

Pada tataran selanjutnya, konsep a/-ta ‘rib berkembang
menjadi semakin luas; Benabdi menjelaskan arti arabicisation,
sebagai upaya untuk menyebarkan penggunaan bahasa Arab
klasik.** Arabicisation dalam persepsi Numan, sebagai sarana
pembebasan dan modernisasi untuk mencapai kemerdekaan
nasional, budaya, dan politik di tingkat Arab.” al-Sayadi yang
mengutip Hartford memperlihatkan dua makna arabicisation

32J. Stetkevych, the Modem Arabic Literary Language
(Chicago: The University of Chicago Press, 1970), 61; M.H. Bakalla,
Arabic Culture Through Its Language and Literature, 74; Lihat juga
Abdul Malik, “Arabisasi (7a7b) dalam Bahasa Arab (Tinjauan
Deskriptis-Historis),” Adabiyyat, Vol. 8, No. 2 (Desember, 2009):
268-2609.

3], Stetkevych, the Modern Arabic Literary Language, 63.

L. Benabdi, “Arabicization in Algeria: Processes and
Problems,” Ph.D. Thesis, Bloomington: Indiana University, 1980, iii.

*A. Numan, Arabicization: Theory and Practice in Arabic
(Algeria: The National Company for Publication and Distribution,
1981), 14.
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yang berbeda; pertama pengembangan atau perluasan kosakata
yang mencakup penerjemahan dan pembentukan kata-kata baru
di negara-negara Arab Timur. Kedua, penggunaan bahasa Arab
sebagai pengganti bahasa asing di setiap bidang kehidupan di
negara-negara Arab bagian Utara Afrika.’® al-Abed al-Haq
menjelaskan bahwa arabicisation dan arabization memiliki
perbedaan makna, di mana istilah pertama merupakan derivasi
morfologis dari “Arabic” (bahasa Arab) sehingga artinya lebih
tepat pada ide perencanaan atau pemertahanan bahasa.
Sementara istilah kedua merujuk pada “Arabs”, yang berarti
masyarakat dan budaya.’’ Dengan demikian, konsep al-ta‘rib
yang pada awalnya berada di ranah bahasa selanjutnya
menjalar ke semua aspek budaya masyarakat Arab. Penelitian
ini berusaha menjelaskan konsep a/-ta ‘rib, yang menjadi bagian
dari upaya Majma‘ Kairo dalam merealisasikan ketahanan
bahasa Arab sebagai identitas sosial.

Berdasarkan uraian tentang arti, prinsip, dan metode
yang sangat kompleks perbedaannya di antara para sarjana
Arab seputar al/-ta‘rib di atas. Tentunya perbedaan ini tidak
dapat dijawab dengan kajian al/-fa‘rib berdasarkan diskursus
kebahasaan, yang lebih memperhatikan unsur-unsur bagian
dalam dari suatu bahasa. Pemaknaan isu a/-fa‘r7b akan lebih
lengkap apabila kajiannya dilakukan berdasarkan diskursus
bahasa Arab sebagai identitas sosial.

B. Bahasa Arab dan Identitas Sosial

Suatu bahasa dalam pandangan Paulston tidak sekedar
sistem fonetis, morfologis, dan sintaksis yang dirancang untuk
menyatakan suatu pikiran, tetapi juga membawa identitas

B, Hartford and S. G. Obeng, Political Independence with
Linguistic Servitude: The Politics about Languages in the
Developing World (New York: Nova Science, 2002), 153.

*7al-Abed al-Haq, “Toward a Theoritical Framework for the
Study of Planning Arabicization,” in Issues in Transiation, ed. A.
Shunnaq, C. Dollerup, and M. Saraireh (Jordania: Irbid National
University and Jordanian Translators’ Association, 1998), 55.
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budaya dan status sosial.”® Berdasarkan pandangan ini, kajian
bahasa dalam disiplin sosiolinguistik tidak hanya terbatas pada
fungsinya sebagai media komunikasi saja. Akan tetapi, bahasa
juga dianalisis untuk mengidentifikasikan diri atau kelompok
sosial sehingga diketahui identitasnya. Kajian seperti ini
menurut Suleiman belum banyak dilakukan oleh para linguis
Arab, dan perhatian mereka lebih banyak pada aspek internal
bahasa saja.” Justru, para ahli sejarah dan politik yang lebih
dulu melakukan kajian kebahasaan dalam konteks identitas.

Pada dasarnya, kajian terhadap suatu bahasa untuk
menemukan identitas termasuk bagian dari disiplin psikologi-
sosial. Dalam hal ini, Tajfel dan Turner menjelaskan bahwa
setiap individu memiliki identitas personal yang identik
dengan seseorang berdasarkan penilaian orang lain, dan
identitas sosial yang merupakan pengetahuan individu terkait
posisinya sebagai anggota sosial tertentu berdasarkan
kesamaan nilai dan makna emosional.” Secara lebih jelas,
identitas sosial adalah suatu pengetahuan dan pengakuan diri
individu sebagai anggota suatu kelompok, serta pengakuan
kelompok kepada individu tersebut sebagai anggotanya.’'
Dengan demikian, terdapat dua identitas yaitu personal dan
sosial.

Identitas menurut Rummens mengandung dua makna,
yakni persamaan dan perbedaan di antara individu atau

¥C.B. Paulston, “Linguistic Consequences of Ethnicity and
Nationality,” in Language and Education in Multi-Lingual Setting,
ed. B. Spolsky (San Diego: College-Hill Press, 1986), 116.

¥Yasir Suleiman, The Arabic Language and National
Identity (Washington, DC: Georgetown University Press, 2003), 3.

““Henri Tajfel and John C. Turner, “The Social Identity
Theory of Intergroup Behavior,” in Psychology of Intergroup
Relations, ed. W.B. Austin anad S. Worchel (Chicago: Nelson-Hall
Publishers, 1986), 16.

“'H. Giles and P. Jhonson, “Ethnolinguistic Identity Theory:
A Social Psychological Approach to Language Maintenance,” The
International Journal of the Sociology Language, Vol. 68: 69-99.
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kelompok dengan individu atau kelompok lainnya.** Perbedaan
identitas personal dan identitas sosial, dalam persepsi Joseph
dapat dijelaskan dengan persamaan setiap individu atau
kelompok berdasarkan beberapa aspek, seperti: umur, gender,
kelas sosial, profesi, bahasa, agama, sejarah, suku, negara,
bangsa, dan lain sebagainya. Persamaan tersebut tentunya
dapat menunjukkan perbedaan di antara setiap individu atau
kelompok dengan yang lainnya.* Artinya, persamaan dan
perbedaan inilah yang menjelaskan identitas seseorang, baik
secara individu atau kelompok.

Selanjutnya, Tajfel dan Turner mengungkapkan suatu
kenyataan bahwa pengetahuan atau pengakuan seseorang
tentang identitas sosial, membuatnya secara tidak sadar telah
melakukan kategorisasi, persamaan (in group) atau perbedaan
(out grop). Kenyataan ini juga membawanya lebih fokus pada
identitas sosial, terutama pada saat terjadi kompetisi dengan
kelompok lain, sehingga melupakan identitas personalnya.**
Identitas sosial dalam pandangan Budiyaf dapat diartikan
sebagai persamaan suatu kelompok berdasarkan nilai dan
makna emosional yang mencakup ras, agama, negara, dan
bangsa.”’ Penjelasan tersebut memberikan suatu fakta bahwa
cakupan identitas sosial sangat luas. Lalu bagaimana hubungan
suatu bahasa dengan identitas sosial?

Edwards melihat bahwa bahasa memiliki hubungan
yang kuat dengan identitas sosial, tetapi sangat sulit untuk
dijelaskan. Bahasa menurutnya telah memainkan aneka peran

“2J. Rummens, “Personal Identity and Social Structure in
Saint Maartin: A Plural Identity Approach,” Unpublished
Thesis/Dissertation, York University, 1993, 157-159.

“J. Joseph, Language and Identity: National, FEthnic,
Religious (New York: Palgrave Macmillan, 2004), 7-8.

“Henri Tajfel and John C. Turner, “The Social Identity
Theory of Intergroup Behavior,” 16.

“Sa‘ad Budiyaf, “Athar al-Huwiyah al-Lughawiyah fi
Tatawwur al-Lughah al-‘Arabiyah,” Majallat al-Athar, Vol. 25
(2016): 196.
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yang sangat penting di dalam kehidupan setiap manusia, mulai
dari instrumen pemikiran, media komunikasi dan transmisi
gagasan, serta media sosialisasi. Peran-peran tersebut berhasil
menciptakan ikatan antara setiap individu dengan budayanya,
dengan beragam aktivitas dan pengalaman sejak masa kecil
sehingga terjalin keintiman di antara mereka.** Pendapat ini
baru menjelaskan hubungan bahasa dan identitas sosial sesuai
fungsi bahasa sebagai media atau sarana komunikasi. Pada
hakikatnya, bahasa di mata Hassan merupakan simbol yang
dapat menunjukkan persamaan sekaligus perbedaan, antara
penutur suatu bahasa dengan penutur bahasa lain.*’ Teori ini
sesuai dengan Fishman, yang menyebutkan bahwa bahasa
merupakan jaringan keintiman dan kesamaan yang sangat
khusus.”* Bahasa tidak hanya media untuk mengungkapkan
identitas sosial saja, tetapi juga bagian yang tidak terpisahkan
darinya.

Beranjak dari uraian tersebut, bahasa dapat dianggap
sebagai hasil dari sejarah bersama dan juga konstruksi dari
kesatuan budaya, sehingga wajar apabila muncul keinginan
suatu masyarakat untuk menjadi suatu bangsa. Sebagai
identitas sosial, pemeliharaan atau perencanaan bahasa
sangatlah penting karena di dalamnya terdapat nilai-nilai
bersama yang ingin diwariskan secara turun temurun, dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Tidak dapat disangkal,
keterhubungan antara masa lalu, masa kini, dan masa depan
dapat diwujudkan melalui bahasa. Selain itu, kesatuan bangsa

“J. Edwards, Language, Society and Identity (Oxford: Basil
Blackwell, 1988), 1. Lihat Bahaa-eddin Abulhassan Hassan,
“Language Identity: Impact of Globalization on Arabic,” Annuals of
the Faculty of Arts Ain Shams University, Vol. 40 (July-September,
2012): 424.

“"Bahaa-eddin Abulhassan Hassan, “Language Identity:
Impact of Globalization on Arabic,” 425.

“J. Fishman, Language and Nationalism: Two Integrative
Essays (Rowley, MA: Newbury House Publishers, 1980), 87.
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dan negara dapat direalisasikan dengan bahasa.* Signifikansi
peran-peran tersebut yang membuat bahasa menjadi bagian
dari identitas sosial. Dengan demikian, bahasa Arab dapat
dianggap sebagai identitas sosial masyarakat Arab.

Pada dasarnya, perencanaan bahasa dilakukan oleh
negara-negara Arab untuk mengatasi problem bahasanya. Nahir
menjelaskannya sebagai, upaya yang disengaja dan diorganisir
secara kelembagaan untuk mempengaruhi status linguistik,
sosiolingustik, atau pengembangan suatu bahasa.” Kegiatan
ini bersifat politis dan kebahasaan. Dalam konteks politik,
perencanaan diimplementasikan dalam bentuk undang-undang
(dari pemerintah) seperti penggunaan suatu bahasa sebagai
bahasa resmi, peraturan tentang pemeliharaaan bahasa, dan
pengembangannya. Adapun dalam konteks kebahasaan,
perencanaan lebih ditekankan untuk maksud perluasan
penggunaan suatu bahasa dan pengembangannya di beberapa
bidang, berdasarkan rencana dan strategi yang harus dilakukan
dan diikuti oleh institusi-institusi pemerintah seperti lembaga
pendidikan  (sekolah  dan  universitas), kantor-kantor
pemerintah, pendirian akademi bahasa dan pusat penelitian,
serta lainnya.”' Dengan demikian, upaya-upaya yang dilakukan
Majma‘ Kairo termasuk bagian kedua dari perencanaan bahasa
Arab, yang mencakup perluasan dan pengembangannya.

Bahasa Arab menurut Hassan, diberi anugerah dengan
beragam karakteristik sehingga layak untuk dijadikan identitas
sosial untuk seluruh negara Arab. Posisi tersebut membuatnya
berperan besar dalam pembentukan, promosi, dan pemeliharaan

“Bahaa-eddin Abulhassan Hassan, “Language Identity:
Impact of Globalization on Arabic,” 425.

*'M. Nahir, “Language Planning Goal: A Classification,” in
Sociolinguistics, ed. C. Paulston and G. Tucker (Malden, MA, USA:
Blackwell Publishing, 2003), 423.

°!Sa‘ad Budiyaf, “Athar al-Huwiyah al-Lughawiyah fi
Tatawwur al-Lughah al-‘ Arabiyah,” 198-199.
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dalam bidang kebahasaan di wilayah Arab.”> Pemeliharaan itu
dianggap perlu dan bertujuan untuk melestarikan penggunaan
bahasa Arab fusha (standar) oleh para penuturnya, baik secara
politik, sosial, ekonomi, pendidikan, atau alasan lain yang
dapat menghambat dan melemahkan penggunaannya sebagai
media komunikasi, budaya, atau identitas sosial.”’ Artinya,
pemeliharaan atau perencanaan bahasa Arab sebagai identitas
sosial, dilandasi oleh adanya hambatan yang dapat
melemahkan statusnya.

Dalam konteks Mesir, ada beberapa aktivitas yang
berkaitan dengan perencanaan bahasa seperti pemurnian bahasa
Arab yang menurut Nabhir, terbagi menjadi dua tipe eksternal
dan internal. Bagian pertama dimaksudkan untuk memelihara
bahasa dari pengaruh-pengaruh bahasa lain, sedangkan yang
kedua dilakukan untuk menjaganya dari pengembangan
internal yang tidak diharapkan. Kedua bagian ini pada tataran
praktisnya selalu berhadap-hadapan, karena adanya kalangan
puris konservatif yang ingin mempertahankan kemurnian
identitas sosial berdasarkan kesakralan bahasa al-Qur’an, dan
kalangan yang merasa nyaman dengan keberadaan kata-kata
serapan di dalam komunikasi mereka. Aktivitas lain dalam
konteks perencanaan adalah modernisasi kosakata, yang lebih
termotivasi oleh pandangan bahasa Arab sebagai identitas
sosial.>* Segala aktivitas dalam perencanaan bahasa tersebut
tentu melibatkan Majma‘ Kairo, yang merupakan lembaga
dengan fungsi pemeliharaan bahasa Arab.

Uraian tersebut dapat menjawab pertanyaan tentang
pembakuan bahasa Arab, yang dalam hal ini termasuk bagian
dari pemeliharaan dan perencanaan bahasa di wilayah Arab.
Pembakuan suatu bahasa biasa dilakukan apabila di dalam

’Bahaa-eddin Abulhassan Hassan, “Language Identity:
Impact of Globalization on Arabic,” 425-426.

>M. Nahir, “Language Planning Goal: A Classification,”
439.

M. Nahir, “Language Planning Goal: A Classification,”
440-441.,



60

masyarakatnya terdapat beberapa variasi bahasa. Masyarakat
Arab termasuk Mesir dalam konteks ini menurut Ferguson,
adalah masyarakat diglosis karena di dalamnya ada dua bentuk
bahasa yang hidup berdampingan, yaitu bahasa standar dan
bahasa sehari-hari. Bahasa Arab fushd menurutnya adalah
ragam tinggi, sedangkan dialek-dialek Arab yang sangat
banyak dianggap ragam rendah yang lazim disebut a/-darij.”
Oleh sebab itu, Arab fusha dipilih sebagai ragam baku karena
beberapa alasan; pertama, memiliki standar pelafalan,
gramatika, dan kosakata. Kedua, digunakan sebagai penulisan
khazanah  kekayaan intelektual masa lalu. Ketiga,
penggunaannya dipahami oleh kalangan elit, akademisi, dan
sesuai dengan kemajuan dunia modern. keempat, digunakan
sebagai bahasa tulis oleh media massa.’® Alasan-alasan tersebut
yang menyebabkan Arab fisha dipromosikan menjadi identitas
sosial.

Perlu dijelaskan, Woolard melihat bahwa pemilihan
suatu bahasa erat hubungannya dengan ideologi dan sikap
penutur. Keduanya dapat menjembatani antara fitur linguistik
dan proses sosial, dan merupakan konstruk historis dan
ideologis.”” Ideologi dan sikap bahasa merupakan relasi

>Diglosia adalah situasi kebahasaan yang relatif stabil, di
mana selain terdapat sejumlah dialek-dialek utama (ragam utama dari
satu bahasa yang menjadi standar), terdapat juga ragam lain yang
dipakai sebagai alat untuk menulis kesusastraan, yang dipergunakan
oleh salah satu masyarakat bahasa masa lalu, dan dipelajari secara
luas dalam pendidikan formal dan dipergunakan untuk menulis dan
membicarakan masalah formal serta tidak digunakan oleh masyarakat
dalam percakapan sehari-harinya. Lihat C.A. Ferguson, “Diglossia,”
in Language in Culture and Society, ed. Dell Hymes (New York:
Harper and Row, 1964), 449-450.

*’Bahaa-eddin Abulhassan Hassan, “Language Identity:
Impact of Globalization on Arabic,” 426.

*’Kathryn A. Woolard, “Intoduction: Language Ideology as a
Field of Inquiry,” in Language Ideologies: Practice and Theory, ed.
Bambi B. Schieffelin, Kathryn A Woolard and Paul Kroskrity (New
York: Oxford University Press, 1998), 285-316.
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dialektikal dengan aspek sosial, diskursif, dan praktik
kebahasaan, yang dalam bahasa Schieffelin dan Doucet dapat
menentukan fitur kebahasaan apa yang terpilih sebagai simbol
budaya dan sosial.”® Keduanya tidak hanya tentang bahasa saja,
tetapi mencakup identitas, estetika, moralitas, dan
epistemologi yang saling berhubungan untuk mendukung
format dan penggunaan bahasa, serta gagasan individu dan
kelompok sosial seperti agama, budaya, pendidikan, politik,
gender, dan lain sebagainya.” Artinya, pemilihan Arab fushd
sebagai identitas sosial adalah konstruk yang dilandasi oleh
ideologi dan sikap penuturnya.

Berbicara tentang konstruk, tentu saja dapat dikaitkan
dengan teori wacananya Foucault. Wacana adalah praktik
sistematik yang dapat dibentuk dan dikendalikan oleh orang-
orang tertentu, atau man of desire (manusia kehendak), yang
relatif memiliki keleluasaan untuk melakukannya. Wacana
tidak pernah netral dan lahir berdasarkan asumsi alamiah,
tetapi sengaja dibentuk dan dikondisikan oleh institusi-
institusi yang lebih dominan. Foucault menyebutkan,
“discourse is political commodity, a phenomenon of exclusion,
limitation, prohibition”.*° Artinya, pemilihan suatu bahasa
dapat dilakukan oleh pemerintah sebagai “man of desire”’, atau
institusi di bawahnya seperti akademi bahasa. Selain itu,
“language as a discourse is never neutral and is always laden
with rules, privileging a particular group while excluding
other”.°' Bahasa sebagai suatu wacana tidak pernah netral, dan

®Bambi B. Schieffelin and Rachelle Doucet, “The ‘Real’
Haitian Creole: Ideology, Metalinguistics, and Orthographic Choice,”
in Language Ideologies: Practice and Theory, 285.

*’Kathryn A. Woolard, “Intoduction: Language Ideology as a
Field of Inquiry,” 3.

®Gordon Colin, Power Knowledge (New York: Pantheon,
1980), 245.

®Michel Foucault, The Archeology of Knowledge and The
Discourse on Language (New York: Pantheon, 1972), 216.
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selalu membawa aturan-aturan yang sesuai dengan ideologi dan
sikap suatu kelompok.

Pemilihan dan pembakuan bahasa juga berkaitan
dengan sikap bahasa, yang menurut Anderson, adalah tata
keyakinan atau kognisi yang relatif berjangka panjang,
sebagian mengenai bahasa atau objek bahasa, yang
memberikan kecenderungan kepada seseorang untuk bereaksi
dengan cara tertentu yang disenanginya.®” Sikap bahasa
tersebut dalam persepsi Garvin dan Mathiot memiliki tiga ciri,
yaitu: kesetiaan bahasa (/anguage loyalty), kebanggaan bahasa
(language pride), dan kesadaran adanya norma bahasa
(awareness of the norm) yang merupakan faktor terbesar dalam
penggunaan bahasa (/anguage use).” Dengan demikian,
pemilihan dan pembakuan bahasa Arab adalah konstruk yang
sesuai dengan ideologi dan sikap (pandangan, keyakinan, dan
nilai) kelompok dominan.

Ideologi dan sikap masyarakat Arab terhadap bahasa
mereka tidak terlepas dari; pertama, posisinya sebagai bahasa
al-Qur’an. Kedua, hubungannya yang erat dengan secjarah
keemasan Islam yang patut dibanggakan.®® Kenyataan bahwa
bahasa Arab adalah bahasa al-Qur’an telah berhasil
menyatukan masyarakat Arab, karena kesamaan bahasa dan
budaya, sehingga seruan-seruan terhadap penggunaan bahasa

52 Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik, 151.

®Kesetiaan  bahasa (language loyalty) mendorong
masyarakat suatu bahasa mempertahankan bahasanya, dan apabila
perlu mencegah adanya pengaruh bahasa lain. kebanggaan bahasa
(language pride) mendorong orang mengembangkan bahasanya dan
menggunakannya sebagai lambang identitas dan kesatuan
masyarakat. kesadaran adanya norma bahasa (awareness of the norm)
yang mendorong orang menggunakan bahasanya dengan cermat dan
santun. Lihat P.L. Garvin and M. Mathiot, “The Urbanization of The
Guarani Language: Problem in Language and Culture,” in Reading in
the Sociology of Language, ed. J.A. Fishman (Haag-Paris: Mouton,
1968), 33.

%Bahaa-eddin Abulhassan Hassan, “Language Identity:
Impact of Globalization on Arabic,” 427.
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dialek dalam konsep kebangsaan langsung ditolak. Selain itu,
kedudukan tersebut membuat kagum sekaligus menimbulkan
dogma linguistik di antara penuturnya.”® Dalam hal ini, setiap
upaya pemeliharaan bahasa Arab tidak langsung berjalan
lancar, tetapi harus melalui ajang perdebatan sesuai ideologi
dan sikap masyarakatnya.

al-Ta‘rib sebagai salah satu media pengembangan
kosakata Arab dalam konteks terminologi Barat, tidak diterima
begitu saja oleh sarjana Arab. Pandangan mereka dalam hal ini
dapat diklasifikasikan menjadi; pertama, kalangan puris Arab
yang berpandangan konservatif dan ketat, sehingga semua
argumentasi mereka didasari kemurnian bahasa Arab sebagai
bahasa al-Qur’an. Mereka menentang al/-fa‘rib karena
menyebabkan masuknya terminologi-terminologi Barat yang
dapat merusak dan mendominasi kosakata Arab. Kedua,
kalangan liberal yang berpandangan bebas dalam
pengembangan bahasa Arab dalam konteks kemajuan ilmu
pengetahuan modern. Mereka mendukung penggunaan a/-ta ‘rib
untuk menjamin keutuhan arti yang dimaksud oleh suatu
terminologi.  Mereka lebih  cenderung menggunakan
terminologi-terminologi asing secara bebas dalam bentuk
aslinya. Dan ketiga, kalangan moderat yang selalu terbuka
untuk pengembangan bahasa Arab, tetapi harus tetap
berpegang pada kaidah dasar yang digariskan oleh sarjana Arab
masa lalu.®® Dapat disebutkan, setiap program pemeliharaan
bahasa Arab selalu diperdebatkan oleh ketiga kalangan
termasuk di dalam Majma‘ Kairo.

% Anwar G. Chejne, “Arabic: Its Significance and Place in
Arab-Muslim Society,” Middle East Journal, Vol. 19, No. 4 (Autumn,
1965): 451. Published by: Middle East Institute Stable URL:
http://www.jstor.org/stable/4323917. Accessed: 11/12/2013 20:25.

). Stetkevych, the Modern Arabic Literary Language, 61;
M.H. Bakalla, Arabic Culture Through Its Language and Literature,
74; Lihat juga Abdul Malik, “Arabisasi ( 7a ‘rib) dalam Bahasa Arab
(Tinjauan Deskriptis-Historis),” 268-269.
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Berdasarkan uraian tersebut, perbedaan para sarjana
Arab dalam al-fa‘rib didasari pandangan mereka terhadap
bahasa Arab sebagai identitas sosial. Dengan demikian, para
sarjana Arab seperti Mahmud Shukri al-’Alusi dan Mustafa
Sadiq al-Rafi’i yang menolak penggunaan metode a/-ta‘rib
(dalam arti transkripsi) dalam penyerapan terminologi asing,
merupakan cerminan kelompok puris konservatif. Sementara
Muhammad Khudari, ‘Abd. al-Qadir al-Maghribi, Taha
Husayn, dan Ya’qub Sarruf yang menyetujui penggunaan a/-
ta ‘rib merupakan kalangan yang berpandangan bebas. Dan al-
Maghribi yang pada dasarnya setuju dengan al-fa‘rib, tetapi
tidak secara berlebihan agar bahasa Arab tidak menjadi
Hibrida, dianggap sebagai kalangan moderat seperti juga
Taymur.

C. Bahasa Arab dalam Kontak Budaya dan Kontak Bahasa
Bahasa Arab fushd menurut Nicholson, termasuk
rumpun bahasa Semit yang paling muda, paling dekat dengan
pola dasar aslinya “Ursemitisch” (atau Proto-Semitika)
dibanding dengan yang lainnya.”” Beberapa linguis
mengklasifikannya sebagai bahasa Hamito-Semitika, karena
memiliki peran penting dan distribusi paling luas.®® Dalam hal

%"Reynold A. Nicholson, A Literary History of the Arabs
(Cambridge: Cambridge University Press, 1977), XIV; Istilah Semit
(Semitika) berasal dari nama Injil, Shem atau Sam. Salah satu putra
nabi Nuh AS. yang dianggap sebagai bapak bangsa Semit. Istilah
“bahasa Semit” pertama kali digunakan oleh seorang profesor dari
Jerman, August Ludwig Scholar, sekitar tahun 1781. Perlu dicatat
bahwa Ibn Hazm, seorang Andalusia dari Spanyol Muslim, telah
menunjukkan lebih dari seribu tahun yang lalu bahwa bahasa Syria,
Ibrani, dan Arab berasal dari satu bahasa yang sama. Lihat, M.H.
Bakalla, Arabic Culture Through Its Language and Literature, 3-4.
Lihat juga ‘Ali ‘Abd. al-Wahid Wafi, Figh al-Lughah, 107-108.

®*Bahasa Arab diklasifikasikan sebagai bahasa Hamito-
Semitika oleh beberapa linguis, sejauh kedua kelompok bahasa ini
masih menunjukkan hubungan struktural yang teratur dalam fonologi
(struktur bunyi), morofologi (struktur kata), sintaksis (struktur
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ini, Bakalla berani menyimpulkan bahwa bahasa Arab dapat
dianggap paling muda, paling kaya dengan literatur linguistik,
dan bahasa Semit paling primitif yang masih ada.®” Agaknya,
kondisi geografis dan kesederhanaan pola hidup bangsa Arab
yang no-maden, meski membosankan, tetapi berhasil untuk
menjaga karakteristik bahasa Semit. Sementara distribusinya
yang luas disebabkan oleh posisinya sebagai bahasa al-Qur’an,
yang semakin menambah nilai bahasa Arab di hati penuturnya.

Pada awalnya, terutama sebelum era Islam bahasa ini
minim tradisi literasi. Perannya hanya dapat dilihat melalui
perkembangan puisi, sebagai the koine (pemersatu), secara oral
di tengah masyarakatnya. Peran itu berangsur-angsur menguat
seiring perkembangan puisi yang menjadi simbol kebudayaan
Arab, yang mencakup nilai artistik, intelektual, dan ekspresi
spiritual. Puisi untuk selanjutnya ditetapkan sebagai dasar
rujukan, setelah al-Qur’an, dalam proses kodifikasi dan
standarisasi bahasa Arab.”’ Puisi menurut Hitti, merupakan
simbol kesalihan seseorang “perfect man”.”" Hal itu tentu dapat

kalimat) dan kosa kata. Di antara bahasa-bahasa Hamito adalah
bahasa Mesir Kuno, Libya Kuno, Berber, Hausa, Fula dan bahasa-
bahasa Kusyitika seperti Somalia, Galla, Sudan Selatan dan lain-lain.
Namun dalam penggunaan istilah Hamito-Semitika sekarang ada
sedikit perbedaan. Profesor Amerika, Greenberg, menyebutnya Afro-
Asiatika di mana bahasa Arab memainkan peranan penting dan
memiliki distribusi yang paling luas dibandingkan dengan yang
lainnya. Lihat M.H. Bakalla, Arabic Culture Through Its Language
and Literature, 4.

M.H. Bakalla, Arabic Culture Through Its Language and
Literature, 6; L.H. Gray, Introduction to Semitic Comparative
Linguistics, (Amsterdam: Philo Press, 1971), 6.

Anwar G. Chejne, “Arabic: Its Significance and Place in
Arab-Muslim Society,” Middle East Journal, Vol. 19, No. 4 (Autumn,
1965): 450. Lihat juga, C. Brockelmann, History of the Islamic
Peoples, Eng. trans. by J. Carmichel and M. Perlmann (New York:
Capricorn Book, 1960), 12.

""Dalam pandangan Hitti, “Along with the appreciation of
the artistic value of poetry, eloquence (fasahah), or the ability of
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dimaklumi karena masyarakat Arab masih no-maden, sehingga
penggunaan bahasa mereka masih terbatas pada alat
komunikasi dan ekspresi diri dalam bentuk puisi.

Berawal dari bahasa literasi sederhana, bahasa Arab
berevolusi menjadi bahasa nasional, kegamaan, dan media
pemersatu beberapa agama dan etnis di dalam dunia Islam.
Chejne menyebutkan, “However, fiom a dialect suitable to a
nomadic or semi-nomadic people, Arabic emerged after a
period of adjustment and adaptation to external cultural
contact as a ftull fledged language of Empire, and as an
instrument of thought par excellence.””” Pernyataan ini
menegaskan bahwa bahasa Arab mulai berkembang setelah
bersentuhan dengan budaya luar, melalui fungsinya sebagai
media penguasa dan agama. Hal ini juga membuktikan bahwa
bahasa Arab bersifat dinamis seiring perkembangan
penuturnya.

Peran bahasa Arab sebagai identitas sosial mulai
dirasakan sejak kehadiran Islam, di mana relasi intimnya
dengan agama tidak sekedar membawanya tersebar ke segala
penjuru dunia. Akan tetapi, berhasil merefleksikan pandangan,
keyakinan, dan nilai pada masyarakat Arab muslim dalam
pengembangan beberapa tradisi. Meskipun pada akhirnya
melahirkan pula dogma linguistik.”” Kedudukannya sebagai
bahasa al-Qur’an dianggap keberhasilan tertinggi secara
linguistik, sehingga melahirkan kekaguman dalam diri
penuturnya. Oleh sebab itu, mereka selalu menolak untuk
melakukan hal yang “tabu” terhadap bahasa Arab dengan
alasan kesakralan bahasa kitab suci.

correct self-expression was also considered in pre-Islamic and Islamic
times one of the basic attributes of the “perfect man’, and a mark of
wisdom. Lihat, P. K. Hitti, History of the Arabs (New York: 1958),
90.

?Anwar G. Chejne, “Arabic: Its Significance and Place in
Arab-Muslim Society,” 448.

Anwar G. Chejne, “Arabic: Its Significance and Place in
Arab-Muslim Society,” 451.
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Kekaguman tersebut adalah bentuk romantisme yang
dapat ditemukan pada literatur-literatur yang ditulis oleh para
sarjana Arab, seperti al-Bayruni, al-Tha‘alibi, dan al-Zabidi.”*
Keyakinan bahwa al-Qur’an merupakan mufizat Allah
menambah nilai tersendiri bagi bahasa Arab, dan meski
beberapa ahli mengakui esensi al-Qur’an dalam proses
arabisme dan keberadaan kata serapan di dalamnya, tetapi ada
kalangan yang menolaknya seperti Abu ‘Ubaydah, Ibn Faris,
al-Shafii, dan lain sebagainya.” Nilai penting bahasa Arab
dalam diri penuturnya disebabkan oleh dua hal, sebagai bahasa
nasional dan bahasa al-Qur’an yang dianggap pelindung utama
bahasa Arab.”® Kekaguman terhadap bahasa memang
dibutuhkan, tetapi tidak harus berlebihan yang justru menjadi
penghambat setiap upaya pengembangannya

Signifikansi peran bahasa Arab mencapai puncaknya
pada era keemasan Islam (Baghdad dan Kordova), yang disebut
oleh Hanafi sebagai /ingua franca pengetahuan.”” Antara abad
kedelapan sampai kesebelas, bahasa ini bergerak dengan cepat
karena dukungan al-Qur’an di satu pihak, dan kemajuan ilmu
pengetahuan orang-orang Arab dan muslim pada masa
keemasan di Timur (masa kemunduran orang-orang Barat) di

Anwar G. Chejne, “Arabic: Its Significance and Place in
Arab-Muslim Society,” 456-457.

Abu Mansur al-Jawaligi, a/-Mu‘arrab min al-Kalam al-
A‘jami ‘ala Huruf al-Mu ‘jam, 93; Subhi al-Salih, Dirasat fi Figh al-
Lughah (Bayrut: Dar al-‘Ilm li-al-Malayin, 1989), 317; Anwar G.
Chejne, “Arabic: Its Significance and Place in Arab-Muslim Society,”
452; dan juga W. Fischer, “Mu‘arrab,” in Encyclopaedia of Islam,
Second Edition, ed. P. Bearman, Th. Bianquis, C.E. Bosworth, E. van
Donzel, W.P. Heinrichs (Leiden: Brill, 2000), 262.

"®Mustapha Benkharafa, “The Present Situation of the
Arabic Language and the Arab World Commitment to Arabization,”
Theory and Practice in Language Studies 3, No. 2 (2013): 201-203;
Lihat Bulgasim Dafah, “al-Lughah al-‘Arabiyah wa-al-Tahaddiyat fi
‘Asr al-‘Awlamah,” Majallah al-Makhbar 8 (2012): 303.

""Al Makin, Antara Barat dan Timur: Batasan, Dominasi,
Relasi, dan Globalisasi (Jakarta: Serambi, 2015), 192.
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lain pihak. Dapat dikatakan, melalui bahasa Arab-lah, filsafat
dan ilmu pengetahuan Yunani dan Latin pada abad permulaan
dan pertengahan sampai ke Eropa modern melalui pusat-pusat
pengajaran di Spanyol, Baghdad, dan Eropa Selatan.”® Dalam
hal ini, peran bahasa Arab semakin dominan karena
masyarakatnya berhasil meraih kemajuan di berbagai bidang,
termasuk ilmu pengetahuan.

Prestasi yang diraih oleh bahasa Arab di era kejayaan
Islam vis a vis dengan kenyataan yang sedang dialaminya di
era kontemporer ini. Bahasa Arab saat ini dipandang tidak
mampu untuk menjadi bahasa ilmu pengetahuan dan teknologi.
Oleh karenanya, muncul seruan-seruan dari beberapa kalangan
untuk menggantikannya dengan bahasa lokal dan huruf Latin.
Kenyataan ini disebabkan kemunduran masyarakat Arab, dan
cenderung “mengekor” budaya masyarakat lain yang lebih
kuat.” Kondisi ini dimulai sejak era kolonialisme dan
berlangsung hingga detik ini. Padahal menurut ‘Abd al-‘Aziz,
masyarakat yang lebih maju cenderung lebih dominan terhadap
masyarakat lain, termasuk bahasanya.*® Kenyataannya memang
demikian, masyarakat Arab saat ini disibukkan dengan
kehadiran terminologi Barat, termasuk simbol budaya mereka,
di dalam bahasa Arab.

Perlu dijelaskan, masyarakat Arab sebagai masyarakat
terbuka tentunya selalu berinteraksi dengan masyarakat lain.
Ada suatu keniscayaan dalam teori sosiolinguistik, yaitu setiap
kali ada kontak budaya dalam bentuk apapun, tentu akan
terjadi kontak bahasa (linguistik) sebagai hasilnya.’’ Kontak
budaya menurut beberapa sarjana, memberikan dampak positif

"M.H. Bakalla, Arabic Culture Through Its Language and
Literature, 8.

Bulqasim  Dafah, “al-Lughah al-‘Arabiyah wa-al-
Tahaddiyat fi ‘Asr al-‘Awlamah,” 313.

*Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim
wa-al-Hadith, 9.

Y'M.H. Bakalla, Arabic Culture Through Its Language and
Literature, 66.
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apabila kedua bahasa dapat berjalan bersama, dan tidak
menimbulkan punahnya salah satu bahasa yang merupakan
dampak negatif.*” Meskipun berdampak positif, kontak bahasa
dalam persepsi Ghanim tetap meninggalkan pengaruh langsung
terhadap sistem salah satu atau kedua bahasa.* Dengan
demikian, bahasa Arab sebagai media komunikasi sudah pasti
mengalami kontak dengan bahasa lain sepanjang sejarah
perkembangannya.

Kontak bahasa menjadi penyebab beberapa persoalan
kebahasaan, antara lain: bilingualismé* dan multilingualisme
dengan berbagai macam kasusnya, seperti interferensi,
integrasi,” alih kode (code-switching), dan campur kode (code-

82<Ali “‘Abd al-Wahid Wafi, a/-Lughah wa-al-Mujtama* (al-
Qahirah: Dar Nahdah Misr, t.t.), 115; Lihat Karim al-Sayyid Ghanim,
al-Lughah al-‘Arabiyah wa-al-Sahwah al-‘llmiyah al-Hadithah (al-
Qahirah: Maktabah Ibn Sina’, 1989), 22.

®Karim al-Sayyid Ghanim, al-Lughah al-‘Arabiyah wa-al-
Sahwah al- ‘limiyah al-Hadithah, 104.

¥Bloomfield memaknai bilingual sebagai penguasaan yang
sama baiknya oleh seseorang terhadap dua bahasa. Lihat Leonard
Bloomfield, Language (New York: Henry Holt and Company, 1933),
56; Uriel Weinrich (1968) menjelaskannya sebagai pemakaian dua
bahasa oleh seseorang secara bergantian. Lihat Uriel Weinrich,
Language in Contact (The Hauge-Paris: Mouton, 1968), 1; Sementara
Einar Haugen (1966) mengartikannya sebagai kemampuan seseorang
untuk menghasilkan tuturan yang lengkap dan bermakna dalam
bahasa lain, yang bukan bahasa ibunya. Lihat Einar Haugen, “Dialect,
Language, Mation,” in Language in Sociocultural Change, ed. Anwal
S. Dil (California: Stanford University Press, 1972), 10; dan juga
Yaron Matras, Language Contact (Cambridge: Cambridge University
Press, 2009), 101.

®Interferensi adalah terbawa masuknya unsur bahasa lain ke
dalam bahasa yang sedang digunakan, baik fonologi, morfologi,
sintaksis, dan leksikon, sehingga tampak adanya penyimpangan
kaidah dari bahasa yang sedang digunakan. Berbeda dengan integrasi,
yaitu unsur-unsur dari bahasa lain yang terbawa masuk, sudah
dianggap, diperlakukan, dan digunakan sebagai bagian dari bahasa
yang menerimanya. Lihat Abdul Chaer, Linguistik Umum, 66-67.
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mixing).* Selain itu, kontak bahasa juga melahirkan fenomena
peminjaman leksikal yang sangat erat kaitannya dengan al-
ta‘rib sebagai topik penting dalam penelitian ini. Peminjaman
leksikal dapat disepadankan dengan borrowing word (Inggris)
atau al-ingirad (Arab), yang dapat diartikan penggunaan kata
dari satu bahasa oleh bahasa lain.!’ Dalam hal ini, bahasa
bukan hanya instrumen utama dalam ekspresi dan transmisi.
Akan tetapi, sarana adaptasi budaya yang digunakan untuk
mempertahankan budaya sendiri sekaligus memperoleh budaya
dan pengetahuan baru.*® Peminjaman kata menurut Bakalla
adalah fenomena baru melalui cara lama yang sudah
dipergunakan oleh beberapa bahasa dunia, dan masih menjadi
kekuatan besar yang dipergunakan oleh bahasa-bahasa modern
setiap ada kesempatan atau keperluan.** Sehingga dapat
disimpulkan, bahasa Arab telah terpengaruh atau meminjam
banyak kata dan memberi pengaruh (kontribusi) terhadap
bahasa lain.

% Alih kode merupakan peristiwa penggantian bahasa atau
ragam bahasa oleh seorang penutur karena adanya sebab-sebab
tertentu dan dilakukan dengan sadar, sedangkan campur kode adalah
digunakannya serpihan-serpihan dari bahasa lain dalam menggunakan
suatu bahasa, yang mungkin memang diperlukan, sehingga tidak
dianggap suatu kesalahan. Lihat Dell Hymes, “On Communicative
Competence,” in Sociolinguisticts, ed. J.B. Pride and Janet Holmes
(Harmondsworth: Penguin Book Ltd, 1976), 103; Lihat juga Rene
Appel, Gerard Hubert, & Greus Meijer, Sosiolinguistiek, 79.

*’Bloomfield menyebutnya cultural borrowing dan cultural
loan dari satu bahasa ke bahasa lainnya. Lihat Leonard Bloomfield,
Language, 444 dan 458.

¥Lee Su Kim, “Exploring the Relationship between
Language, Culture and Identity,” GEMA Online Journal of Language
Studjes, Vol. 3, 2, (2003): 1.

¥Peminjaman kata menjadi fenomena biasa dalam bahasa
masyarakat yang terbuka dan penyebabnya adalah: letak geografis
yang berdekatan, faktor kekuasaan, dan faktor kebutuhan. Lihat M.H.
Bakalla, Arabic Culture Through Its Language and Literature, 66-68.
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Secara singkat perlu disebutkan, bahasa Arab memiliki
kontribusi terhadap bahasa lain berupa peminjaman kata atau
aksara. Aksara Arab merupakan sistem ortografi dalam bahasa
Persia, dan lebih dari tiga puluh persen kosakatanya berasal
dari Arab. Begitu pula dengan bahasa Turki sebelum masa
revolusi yang mencakup semua bidang, termasuk kebahasaan.
Pengaruh bahasa Arab dirasakan pula oleh sejumlah bahasa di
Eropa. Spanyol dan Portugis masih menyimpan beratus-ratus
kata dan ungkapan yang mereka dapatkan sejak abad kedelapan
atau ketika orang Islam berkuasa.” Pengaruh bahasa Arab pada
bahasa-bahasa tersebut didasari adanya kontak langsung di
antara masyarakatnya.

Kontribusi nyata bahasa Arab juga dapat dilihat pada
beberapa kata Inggris yang masih digunakan hingga kini,
seperti: cypher (nol), algebra (aljabar), arsenal (gudang
senjata), admiral (laksamana), alcove (ruang kecil, kamar),
alkali (hidroksida, zat asam/garam), alcohol (alkohol), /emon,
sugar, coffee, rice, dan lain sebagainya.”' Berbeda dengan
bahasa-bahasa sebelumnya, bahasa Inggris mengambil
kosakata Arab melalui bahasa lain seperti Spanyol, Perancis,
dan Italia. Pengembangan bahasa Inggris sebagai bahasa ilmu
pengetahuan dan teknologi, dilakukan dengan meminjam atau
menerjemahkan kata-kata dari beberapa bahasa klasik, seperti

M.H. Bakalla, Arabic Culture Through Its Language and
Literature, 68.

"'Anwar G. Chejne, “Arabic: Its Significance and Place in
Arab-Muslim Society,” 448; Leonard Bloomfield, Language, 458-
459. Ada 2000 akar kata Arab dalam bahasa Inggris, dua pertiganya
sudah tidak dipakai, sementara sisanya masih dipergunakan dalam
bahasa Inggris setiap hari, seperti mosque (dari bahasa Arab masjid),
alcohol (al-kuhul), sugar (sukkar, yang aslinya berasal dari bahasa
Persia, shakar). Kata-kata tersebut masuk ke dalam bahasa Inggris
melalui bahasa Spanyol, Perancis, dan Italia. Terdapat sebuah buku
yang berjudul “10.000 Arabic Loan Words in English” (Baghdad,
1979). Lihat, M.H. Bakalla, Arabic Culture Through Its Language
and Literature, 68.
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Yunani dan Latin yang merupakan bahasa sumber kebudayaan
era klasik.

Secara historis bahasa Arab mempunyai tempat yang
khusus di hati para penutur. Eksistensinya sebagai bahasa yang
hidup selama hampir empat belas abad, tidak dapat
disejajarkan dengan bahasa lain yang masih ada. Kata-kata dan
ungkapan-ungkapan bahasa Arab telah menjadi bagian dari
beberapa bahasa dunia. Bahasa Arab sebagai bahasa pembawa
kebudayaan Islam, telah mempengaruhi bahasa-bahasa muslim
di seluruh dunia. Masyarakat Islam, Arab dan non-Arab,
termasuk masyarakat Melayu di Asia Tenggara, sudah pasti
menggunakan kata dan ungkapan Arab dalam kehidupan
mereka sehari-hari, seperti dalam do’a, ibadah, juga urusan
duniawi lainnya.”” Kenyataan ini merupakan prestasi tersendiri
bagi bahasa Arab yang patut dibanggakan. Posisinya tidak
sekedar identitas sosial tetapi juga sarana adaptasi budaya
dalam tradisi masyarakat Arab dan Islam.

Peminjaman kata Arab oleh bahasa lain menurut
Bakalla mengandung dua unsur: pertama, kata tersebut tidak
terbatas pada istilah-istilah keagamaan, tetapi juga beberapa
kata dan ungkapan di beberapa bidang ilmu, seperti alchemy
dan alkali dan beberapa kata dalam bidang astrologi dan
astronomi. Kedua, kata tersebut juga telah mengalami
perubahan drastis dalam tataran fonetiknya, sebagian atau

?Beberapa bahasa di Asia dan Afrika telah meminjam kata-
kata dan frase-frase bahasa Arab, melalui sumber-sumber Islam. Di
Afrika: Hausa, Yoruba, Berber, Somali, Mandika, Wolof, dan Swahili
adalah di antara bahasa-bahasa yang banyak dipengaruhi oleh bahasa
Arab. Di Asia juga kita temukan Persia, Turki, Urdu, Bengali,
Melayu, Maranaw, Tamil, Kurdis, dan Pasthu. Lihat, M.H. Bakalla,
Arabic Culture Through Its Language and Literature, 67-68,;
Pengaruh bahasa Arab terhadap masyarakat Melayu terutama
Indonesia dapat dilihat pada Nikolaos van Dam, “Arabic Loanwords
in Indonesian revisited,” Bjjdragen tot de Taal- Land- en
Volkenkunde, Vol. 166, No. 2/3 (2010): 218-243. URL:
http://www kitlv-journals.nl/index.php/btlv. Accessed: 07/05/2013
01:09
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keseluruhan, sehingga sangat sulit untuk dikenali kecuali oleh
kalangan terpelajar.”’ Uraian ini selaras dengan pandangan para
linguis tentang perubahan-perubahan yang sering terjadi pada
kata pinjaman, untuk disesuaikan dengan bentuk dan struktur
bahasa penerima. Maskipun, arti kata tersebut masih tetap
dipertahankan.

Sementara itu pengaruh beberapa bahasa asing
terhadap perkembangan bahasa Arab sudah ada sejak masa
klasik, pertengahan, dan jauh lebih kuat di era modern ini.
Fenomena ini telah mendapat perhatian dan dikaji secara serius
oleh para sarjana Arab, sehingga muncul istilah a/-mu‘arrab, al-
dakhil, dan al-muwallad, sebagai hasilnya. Keragaman istilah
untuk  kata-kata serapan memberi gambaran betapa
kompleksnya proses a/-ta‘rib (arabisasi). Kompleksitas itu
disebabkan perbedaan pandangan di antara para sarjana Arab
terhadap bahasa mereka, sehingga mempengaruhi prinsip dan
metode yang mereka terapkan, seperti ada dan tidaknya
perubahan pada bentuk atau struktur kata serapan, siapa yang
memiliki otoritas dalam proses tersebut apakah para sarjana
Arab era kodifikasi atau semuanya.”* Kondisi ini terjadi karena
ada kalangan yang meyakini dan berusaha menjaga aspek unity
(kesatuan), purity (kemurnian), dan continuity
(keberlangsungan) tetap melekat pada identitas sosial mereka.

Pada awalnya, kajian fenomena a/-mu‘arrab bertujuan
untuk memelihara bahasa al-Qur’an dari pengaruh bahasa lain
yang berada di wilayah kekuasaan Islam. Selain itu,
pembahasannya dilakukan untuk menyediakan perangkat
literatur Islam yang memadai bagi pemeluk baru.”” Hal ini
penting dilakukan karena ada beberapa sarjana Arab yang
menolak keras adanya kata serapan di dalam al-Qur’an, seperti

M.H. Bakalla, Arabic Culture Through Its Language and
Literature, 68.

%< Ali “Abd al-Wahid Wafi, Figh al-Lughah, 199.

“Abdulhafeth Ali Khrisat dan Majiduddin ~ Sayyed
Mohamad, “Language’s Borrowing: The Role of the Borrowed and
Arabized Words in Enriching Arabic Language,” 137.
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ungkapan Abu ‘Ubaydah, “siapa saja yang menganggap bahwa
dalam al-Qur’an terdapat kata afami (kata asing), maka ia
telah membuat kesalahan yang besar”.”® Padahal Ibn ‘Abbas
sendiri menyadarinya sehingga memberi perhatian dengan
mengkaji kosakata al-Qur’an secara etimologis. Beberapa
sarjana juga telah menyadari bahwa bahasa Arab klasik sudah
dipengaruhi oleh beberapa bahasa lain seperti Yunani,
Abeyssinia, Latin, Persia, Aramea, dan Ibrani jauh sebelum
datangnya Islam, sehingga kemungkinan kata-kata serapan ada
di dalam al-Qur’an yang terlebih dahulu melalui proses
asimilasi, dan menjadi bagian dari leksikon Arab.”” Artinya,
pengembangan bahasa Arab di era tersebut masih berpusat
pada al-Qur’an dan penyediaan literatur yang memadai untuk
pemeluk baru. Tujuan tersebut dilandasi perbedaan para sarjana
Arab awal tentang kata-kata serapan di dalam al-Qur’an.
al-Ta‘rib sebagai suatu metode peminjaman leksikal
dan alasan keberadaan kata-kata serapan di dalam bahasa Arab,
pada dasarnya tidak serta merta diterima oleh para sarjana
Arab. Kenyataan ini dapat dibuktikan dengan uraian al-
Jawhari, arabisasi nama asing harus sesuai dengan gawalib

%Abu Mansur al-Jawaligi, a/-Mu‘arrab min al-Kalam al-
A jami ‘ala Huruf al-Mu jam, 93; Lihat juga Subhi al-Salih, Dirasat fi
Figh al-Lughah, 317; Sarjana Arab dan muslim dulu menolak adanya
kata-kata pinjaman di dalam al-Qur’an. Kata-kata seperti shaytan
“satan’’, firdaws “paradis€’, sirat dari bahasa Latin “strata’ yang
berarti “jalan”, diduga merupakan pinjaman. Perjalanan sejarah yang
panjang membuat bahasa Arab bersentuhan, dan telah meminjam
kata-kata dan ungkapan-ungkapan dari bahasa-bahasa lain. Kata-kata
seperti falsatah “philosophy’ dan musigs “music”’ diambil dari bahasa
Yunani. Lihat M.H. Bakalla, Arabic Culture Through Its Language
and Literature, 71

*’Kajian tersebut menyebabkan suatu anggapan dalam
pandangan Ibn ‘Abbas dan pengikutnya bahwa sejumlah kosakata
dalam al-Qur’an berasal dari bahasa asing. Lihat M.H. Bakalla,
Arabic Culture Through Its Language and Literature, 71.
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(pola-pola kata) dalam kaidah bahasa Arab.”® Uraian itu
menunjukkan sikap kerasnya dan diikuti oleh al-Hariri, yang
menurut Stetkevych harus dilakukan karena bangsa Arab di era
tersebut sedang mengalami kemunduran.”” Lain halnya dengan
Sibawayh yang dianggap memegang sebuah pendapat lebih
bebas, meski pada akhirnya ditolak oleh beberapa ahli Filologi.
Pandangan moderat Sibawayh dapat disimak pada
ungkapannya tentang a/-ta‘rib, yang di antaranya terdapat
penyerapan kata asing sebagaimana aslinya.'”” Pandangan
tersebut diikuti oleh Ibn Jinni, yang memperkenankan
penggunaan al-ta‘7ib tanpa syarat.'’’ Kedua pandangan ini
yang kemudian menjadi rujukan penting untuk para sarjana
Arab terkait al-ta‘rib di era sesudahnya.

Pada masa keemasan Islam, fenomena peminjaman
kata serapan juga menjadi pusat perhatian linguis Arab. Akan
tetapi, mereka lebih sering menggunakan cara penerjemahan
untuk mengadopsi pengetahuan dan teknologi baru yang
terkandung dalam suatu terminologi.'”® Dalam hal ini,
pengembangan bahasa Arab dilakukan untuk meningkatkan
posisinya sebagai bahasa ilmu pengetahuan. Terminologi
menurut Awang adalah sejumlah kata yang berisi konsep
bidang ilmu. Terminologi sangat penting dalam bidang ilmu

%Isma‘l ibn Jawad al-Jawhari, 74/ al-Lughah wa Sihah al-
‘Arabiyah, 179.

9]. Stetkevych, the Modern Arabic Literary Language, 61.

1% Abu Bishr ‘Amr ibn ‘Uthman ibn Qanbur Sibawayh, Kitab
Sibawayh, 303-304; Lihat juga M.H. Bakalla, Arabic Culture
Through Its Language and Literature, 72.

"Abu al-Fath ‘Uthman ibn Jinni, a/-Khasa’is, ed.
Muhammad ‘Al al-Najjar (Bayrut: ‘Alam al-Kutub, 2006), 282-291.

"2Antar Solhy Abdellah, “The Problem of Translating
English Linguistic Terminology into Arabic,” Proceeding Cambridge
CAMLING Conference (2003): 1; Lihat Ramadan Ahmed Elmgrab,
“Methods of Creating and Introducing New Terms in Arabic
Contributions  from  English-Arabic  Translation,” American
International Journal of Contemporary Research, Vol. 6, No. 2 (April,
2016): 491.
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pengetahuan dan teknologi, untuk menunjukkan inovasi dan
produk baru.'” Bahasa Arab dalam konteks ini berusaha untuk
menjadi sumber produk ilmu pengetahuan, seiring kemajuan
masyarakat dan budayanya.

Penerjemahan terminologi pada hakikatnya merupakan
bagian tersulit yang dihadapi oleh seorang penerjemah. Akan
tetapi, dengan segala kemajuan yang sedang diraih persoalan
ini dapat diselesaikan. Apalagi dengan adanya dukungan pihak
penguasa seperti pendirian Bayt al-Hikmah, yang difungsikan
sebagai tempat penerjemahan di era kepemimpinan al-
Ma’mun.'” Pada era tersebut, Para ilmuwan Arab seperti al-
Kindi, al-Jahiz, al-Razi, al-Farabi, dan al-Khawarizmi berhasil
menyerap kemajuan yang ada pada bahasa Yunani dan Persia
dengan penerjemahan.'” Hasilnya, peradaban Islam menjadi
maju dengan kontribusi-kontribusi dari budaya lain.

Kontribusi tersebut bercampur di dalam peradaban
Islam yang terdiri dari tiga unsur, Arab, Persia, dan Hellenistik
(peradaban Yunani). Unsur Arab memberi keimanan yang kuat,
bahasa yang umum, dan kepemimpinan yang teokratis. Bahasa
yang umum di sini maksudnya adalah bahasa Arab yang
merupakan bahasa persatuan dan kesatuan masyarakatnya.
Unsur Yunani yang diterjemahkan melalui bahasa Syriac
utamanya terbatas pada filsafat dan ilmu-ilmu pengetahuan
alam. Sementara, unsur Persia yang lebih luas mencakup
pemikiran agama, teori dan praktik politik, model-model
administrasi, kesusasteraan, ilmu pengetahuan, moral dan tata

®Rokiah Awang dan Ghada Salman, “Translation and
Arabicization Methods of English Scientific and Technical Terms
into Arabic,” Arab World English Journal (AWEJ), Vol. 1, No. 2
(May, 2017): 94.

1% Arnold Hottinger, The Arabs (Los Angeles: University of
California Press, 1963), 81.

19¢Abd al-Karim Khalifah, al-Lughah al-‘Arabiyah wa-al-
Ta‘rib, 217-218.
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krama.'” Hal ini menunjukkan bahwa bangsa Arab cukup

terbuka untuk menerima budaya-budaya lain, dan menyerapnya
untuk meningkatkan ketahanan budaya mereka dengan cara
penerjemahan.

Peminjaman kata dari bahasa lain di era modern ini
semakin kompleks, terlebih dengan kemunduran yang sedang
dialami oleh masyarakat Arab.'”’ Saat ini, Barat merupakan
simbol peradaban dan menjadi tolak ukur dalam setiap aspek
kehidupan masyarakat dunia.'”® Dominasi Barat berlangsung
sejak era kolonialisasi hingga saat ini, diawali dengan motif
petualangan, lalu motif keuntungan ekonomi, untuk
selanjutnya  motif kekuasaan yang ditopang oleh
pengetahuan.'” Pada konteks ini, pandangan bahwa budaya
yang lebih maju dapat mendominasi budaya masyarakat lain,

%Ehsan Yarshater, “The Persian Presence in the Islamic
World,” in The Persian Presence in the Islamic World, Ed. Richard G.
Hovannisian and Georges Sabagh (UK.: Cambridge University Press,
1998), 3-4.

""Bulqasim Dafah, “al-Lughah al-‘Arabiyah wa-al-
Tahaddiyat fi ‘Asr al-‘ Awlamah,” 313.

1%]stilah Barat digunakan untuk menunjuk Amerika, Eropa
Barat, serta Australia. Amerika merupakan satu-satunya kekuatan
dunia sejak runtuhnya Uni Soviet, sementara Eropa adalah masa lalu,
terutama masa kolonialisasi di mana Inggris, Perancis, Belanda,
Portugis, dan Italia menguasai banyak negara jajahan. Lihat Al
Makin, Antara Barat dan Timur: Batasan, Dominasi, Relasi, dan
Globalisasi (Jakarta: Serambi, 2015), 36-37.

1%Petualangan manusia Eropa awalnya didorong oleh motif
petualangan (rasa ingin tahu), lalu motif keuntungan ekonomi dalam
pelancongan, pendudukan, dan penjajahan (administrasi kekuasaan),
serta motif kekuasaan yang ditopang oleh pengetahuan. Pengetahuan
adalah kunci dalam kekuasaan. Ini menjadi dasar teori kritis dalam
kajian Ketimuran dan Kebaratan (orientalisme dan oksidentalisme).
Lihat Al Makin, Antara Barat dan Timur: Batasan, Dominasi, Relasi,
dan Globalisasi, 10-13.
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termasuk bahasanya ada benarnya.''® Hegemoni budaya Barat
dapat dirasakan pada budaya dan bahasa lain di dunia.

Hegemoni itu kuncinya ada pada bahasa Inggris yang
menjadi bahasa kedua, hampir di setiap negara.''' Bahasa
dalam konteks kajian orientalisme (ilmu ketimuran)
mempunyai peran penting, dan dipandang sebagai pintu masuk
untuk segala hal terkait budaya.''” Dapat dipastikan, bahasa
Barat (Inggris dan Perancis) di era modern ini merupakan
bahasa ilmu pengetahuan dan teknologi, dan hampir setiap hari
muncul kata baru yang terkadang muncul seenaknya.'"
Sementara posisi bahasa-bahasa lain termasuk bahasa Arab,
berusaha menerima sekaligus meminjam terminologi-
terminologi baru, agar dapat berjalan seiring pertumbuhan dan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di era modern.
Dengan demikian, peminjaman terminologi dilakukan untuk
mempertahankan identitas sosial.

"'Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim
wal-al-Hadith, 9.

"Negara-negara berkembang di kawasan Arab, seperti
Emirat, Saudi Arabia, Mesir dan lain-lain menjadikan bahasa Inggris
sebagai bahasa kedua. Lihat Al Makin, Antara Barat dan Timur:
Batasan, Dominasi, Relasi, dan Globalisasi, 39.

"2 Al Makin, Antara Barat dan Timur: Batasan, Dominasi,
Relasi, dan Globalisasi, 43.

"Ramadan Ahmed Elmgrab, “Methods of Creating and
Introducing New Terms in Arabic Contributions from English-Arabic
Translation,” 491; Bulqasim Dafah, “al-Lughah al-‘Arabiyah wa-al-
Tahaddiyat fi ‘Asr al-‘Awlamah,” 312-313; Dalam pandangan
Ahmed, “English permits a vital connection with the world through
university, media and government networks. In whichever manner
Muslims reject or deride the West certain facts have to be faced: the
inventors of the modern age are Western. The inventions which have
revolutionized life are all Western. The simplistic rejection of two of
the important qualities in the West, liberal values (democracy, arts)
and technology (science, medicine) is ragic for Muslims. Lihat Akbar
S. Ahmed, Discovering Islam, Making Sense of Muslim History and
Society (London: Routledge, 1988), 206.
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Berangkat dari kenyataan itu, masyarakat Arab mulai
menyadari keterpurukan mereka dan berusaha bangkit dengan
berbagai macam cara, yang di antaranya revitalisasi bahasa
Arab melalui penerjemahan istilah-istilah baru atau penciptaan
“coinage’ kosakata baru di dalam bahasa Arab.'"
Pembentukan kosakata baru biasanya mencakup dua tataran
linguistik; semantik dan morfologi. Pada tataran semantik,
bahasa Arab telah menyerap beberapa konsep dan ide dari
bahasa lain melalui bantuan penerjemahan. Penyerapan ini
melalui beberapa cara; pertama, penggunaan kosakata lama
sebagai simbol konsep dan ide modern, seperti: kata jawhardan
‘arad yang Dberarti “substansi’ dan “bentuk”. Kedua,
penggunaan majaz (metapora) untuk penyerapan sebuah
konsep asing ke dalam bahasa Arab, seperti: kata hatif yang
dulu berarti “suara inspirasi”, sedangkan kini digunakan untuk
arti “telepon”. Dan ketiga, penerjemahan konsep-konsep asing
secara harfiah, seperti: wakalat al-anba’ yang berarti ‘“kantor
berita”. Uraian ini menunjukkan, sarjana Arab dalam konteks
arabisasi kata-kata asing menggunakan cara penerjemahan dan
pembentukan kosakata Arab baru. Pembentukan itu dalam
tataran semantik dilakukan dengan penerjemahan, yang
mencakup penggunaan kosakata lama untuk ide baru,
penggunaan majaz, dan penerjemahan secara harfiah.

Adapun pembentukan kosakata baru dalam tataran
morfologi dilakukan melalui beberapa cara seperti: al-ishtigaq,
al-naht, dan al-ta‘rib.""’ Penggunaan al-ishtigag dalam bahasa
Arab merupakan keniscayaan, sehingga setiap kata Arab harus
dibentuk dari akar kata dan mengikuti wazn (pola).
Penggunaan al-naht yaitu penggabungan dua kata atau lebih
menjadi satu kesatuan, seperti basmalah dan hamdalah.
Penggabungan ini tidak dapat digunakan secara luas oleh

"M.H. Bakalla, Arabic Culture Through Its Language and
Literature, 11-12.

"SM.H. Bakalla, Arabic Culture Through Its Language and
Literature, 12-13; Lihat ‘Abd al-Karim Khalifah, a/-Lughah al-
‘Arabiyah wa-al-Ta ‘rib, 234.
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bahasa Arab dalam pembentukan kosakata baru, karena
keterbatasan jumlah afiks yang dimilikinya. Seseorang akan
mengalami kesukaran pada saat menerjemahkan bahasa-bahasa
yang mempunyai prefiks dan sufiks banyak ke dalam bahasa
Arab, meski ada cara tersendiri untuk menanganinya. Dan
penggunaan a/-ta‘rib atau peminjaman kosakata dari bahasa
lain dengan perubahan seperlunya untuk disesuaikan dengan
pola morfologi dan fonologi bahasa Arab. Metode ini bukan hal
yang baru dalam tradisi ilmu bahasa Arab, dan sebagai
buktinya banyak karya yang telah ditulis pada masa lalu berisi
tentang peminjaman kosakata dari bahasa-bahasa lain.

Sejak berhubungan dengan dunia luar, bahasa Arab
telah meminjam beratus-ratus kata melalui a/-fa‘7ib. Metode
ini pada dasarnya berhasil memenuhi kebutuhan bahasa Arab
terhadap istilah-istilah modern dalam ilmu pengetahuan,
kesusastraan, dan kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, dengan
segala signifikansi yang dimilikinya, a/-fa‘rib tak diterima
secara bulat oleh setiap linguis Arab. Justru sebaliknya, metode
al-ta‘rib menghadapi tantangan berat dari cara lain yang lebih
disukai oleh para linguis Arab dan dimaksudkan untuk
menggantikannya, yaitu al-ishtigag. Oleh sebab itu, pandangan
sarjana Arab dalam hal ini terbagi menjadi: kalangan yang
setuju dengan cara ini, dan kalangan yang menolak.''® Pada
akhirnya, kalangan yang menerima al-fa‘rib  dapat
dikategorikan menjadi dua bagian, kalangan yang
menggunakannya secara bebas, seperti Ya’qub Sarruf dan
kalangan yang membatasi penggunaanya seperti ‘Abd. al-Qadir
al-Maghribi.

Beranjak dari uraian di atas, bahasa Arab memiliki
modal yang kuat dengan kelenturan dan kekuatan adaptasinya
untuk menjadi bahasa yang besar. Bahasa ini tidak hanya
sebagai identitas masyarakatnya, tetapi memiliki andil yang
besar dalam mempersatukan mereka. Bahasa ini juga telah

116, Stetkevych, the Modern Arabic Literary Language, 61;
Lihat, M.H. Bakalla, Arabic Culture Through Its Language and
Literature, 74.
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memainkan peran yang sangat signifikan sebagai media
aktualisasi pemikiran, dan alat perekam kemajuan bidang ilmu
pengetahuan yang berhasil diraih oleh masyarakatnya, sehingga
menjadi begitu dominan di era keemasan Islam. Peran ini
membawanya sejajar dengan bahasa-bahasa besar lainnya,
seperti Yunani, Latin, Inggris, Prancis, dan lainnya. Dengan
begitu, bahasa Arab tentu dapat mengambil peran sebagai
media ekspresi intelektual pada saat berkembangnya ilmu
pengetahuan (asing) di era modern ini.

Pembahasan di atas menjelaskan, kajian a/-ta‘rib
berdasarkan diskursus identitas sosial mampu menampilkan
makna yang sebenarnya tentang penggunaan metode ini
berdasarkan pandangan, keyakinan, dan nilai yang dipegang
teguh oleh masyarakat Arab tentang bahasanya. Pada
hakikatnya, masyarakat Arab saling sepakat bahwa bahasa
Arab fusha adalah identitas sosial mereka . Sementara dalam
konteks al-ta‘rib, pandangan mereka terbagi menjadi dua
bagian, yakni ada yang menolak dan ada yang menerima, dan
bagian yang kedua ini juga pada tataran praktisnya terbagi
menjadi dua, menerima secara bebas dan lebih mengedepankan
cara lain meski tidak menolak a/-fa‘r7b. Selanjutnya, muncul
suatu pertanyaan terkait bagaimana prinsip dan cara Majma‘
al-Lughah al-‘Arabiyah Kairo berkaitan dengan a/-ta‘rib yang
merupakan pokok bahasan dalam penelitian ini.

D. Majma‘ Kairo dan Pemeliharaan Bahasa Arab dalam
Persepsi para Sarjana

Majma‘ Kairo adalah salah satu akademi bahasa Arab
yang didirikan dengan dasar, bahasa Arab sebagai identitas
sosial. Pendirian tersebut disebabkan kebutuhan bahasa Arab
terhadap konsep-konsep baru di bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi, terutama pada saat kontak dengan bahasa-bahasa
yang lebih maju seperti Inggris, Perancis, dan Jerman.''” Semua
akademi bahasa Arab ini difungsikan untuk menjaga

"7Antar Solhy Abdellah, “The Problem of Translating
English Linguistic Terminology into Arabic,” 2.
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kesesuaian bahasa Arab dengan perkembangan dan kemajuan
dunia modern, dengan berbagai macam cara antara lain:''"®
pertama, pengembangan bahasa Arab dengan metode fawassu
(perluasan) dan jjtihadat (konsensus) agar tetap relevan dengan
konteks kemajuan. Kedua, pembentukan terminologi (wad‘ al-
mustalahat). Ketiga, penerjemahan dan arabisasi. Keempat,
penerbitan kamus-kamus bahasa Arab. Kelima,
penyederhanaan materi pembelajaran bahasa Arab seperti
Nahwu, Sharaf, dan keterampilan menulis. Keempat,
revitalisasi khazanah warisan intelektual klasik (ihya’ al-
turath). Dalam konteks ini, semua akademi bahasa termasuk
bagian dari program perencanaan bahasa yang ditentukan oleh
pihak pemerintah untuk menjaga keutuhan identitas sosial.

Alasan ini tentu saja berbeda dengan pendirian
lembaga bahasa seperti /ajnat al-tarjamah di masa Dinasti
Umayah, dan juga bayt al-hikmah di era keemasan Dinasti
Abbasiyah yang lebih difungsikan sebagai lembaga
penampung, sekaligus penyebaran ilmu pengetahuan yang
berhasil diraih oleh masyarakat Arab pada saat itu.'"’ Pendirian
akademi-akademi bahasa Arab saat ini dapat diibaratkan
cermin perjuangan masyarakat dan pemerintah Arab, untuk
mempertahankan identitas sosial mereka agar sesuai dengan
dunia modern. Selain itu, keberadaan Majma‘ juga dijadikan
salah satu strategi untuk menyuarakan kebebasan berekspresi
dan berbudaya melalui identitas sosial mereka, yakni bahasa
Arab.

13

Dalam konteks ini, Majma‘ Kairo menurut Nahir
terlibat aktif dalam aktivitas perencanaan bahasa Arab di
negaranya. Majma‘ memiliki upaya dalam pemeliharaan bahasa
Arab dari pengaruh terminologi bahasa lain, yang tentu saja di
dalamnya terdapat prinsip dan metode yang diyakini oleh para
anggotanya. Majma‘ juga mempunyai andil dalam isu dialek

"8<Abd al-Karim Khalifah, al-Lughah al-‘Arabiyah wa-al-
Ta‘rib, 52.

"9<Abd al-Karim Khalifah, a/-Lughah al-‘Arabiyyah wa-al-
Ta‘rib, 46-48.
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dan huruf Latin yang disuarakan oleh beberapa pihak kontra
fusha, yang termasuk dalam program pembakuan bahasa Arab
fush4'*® Kedua upaya tersebut yang ingin dikaji dalam
penelitian ini, untuk membuktikan bahwa ketahanan bahasa
Arab sebagai identitas sosial didasari kelenturan dan
kekuatannya dalam beradaptasi. Pandangan tersebut akan
dijelaskan melalui prinsip dan metode yang diterapkan oleh
para anggota Majma‘ Kairo, yang secara pasti menyiratkan
pandangan, keyakinan, dan nilai yang dipegang teguh oleh
mereka tentang identitas sosial.

Majma‘ Kairo sendiri dianggap pionir oleh beberapa
sarjana, berdasarkan konsistensinya dalam pemeliharaan
bahasa Arab sebagai identitas sosial. Oleh karenanya, sangat
wajar apabila beberapa prinsip dan metodenya diadopsi oleh
akademi-akademi bahasa Arab lain untuk diterapkan di
negaranya masing-masing. Upaya-upaya Majma‘ Kairo juga
banyak diminati oleh para sarjana, yang ingin mengkajinya
secara ilmiah untuk membuktikan pandangan-pandangan
mereka seputar kajian pengembangan bahasa Arab. Kajian-
kajian para sarjana tersebut semakin menguatkan betapa
pentingnya keberadaan akademi ini di Mesir, terutama dalam
konteks identitas sosial di era modern. Berikut beberapa
pandangan para sarjana tentang Majma“ Kairo;

Khalifah menilai bahwa Majma“ Kairo adalah pelopor
dan memiliki andil besar dalam pemeliharaan bahasa Arab.
Andil tersebut dalam bentuk prinsip dan metode yang
diterapkan anggotanya dalam proses arabisasi, seperti:
pertama, al-ishtigaq, al-majaz, dan al-ta‘rib (secara bahasa).
Kedua, penggunaan al-alfaz al-‘Arabiyah al-asilah (kata-kata
yang berasal dari Arab), al-altaz al-muhmilah (kata-kata yang
sudah diabaikan), a/-muwalladah (kata-kata yang diserap oleh
linguis Arab kontemporer), dan al/-dakhilah. Selain itu, para
anggota Majma‘ Kairo memiliki pandangan yang elegan
tentang bahasa lokal dan pengembangan aksara Arab, untuk

2OM. Nahir, “Language Planning Goal: A Classification,”
439-441.
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menjawab seruan-seruan yang diusulkan oleh pihak anti
fush4'?'  Penilaian ini dijelaskan untuk menguatkan
argumentasinya, bahwa bahasa tidak hanya alat komunikasi
tetapi berkaitan dengan setiap aspek kehidupan penuturnya
seperti pemikiran, perasaan, dan juga kondisi sosial. Dengan
demikian, bahasa Arab dapat diartikan sebagai induk
pemikiran dan identitas sosial bagi masyarakatnya.

Majma‘ Kairo dalam persepsi Takeda, merupakan
pusat pengembangan bahasa Arab yang paling aktif. Akademi
ini berhasil menginspirasi para linguis, jurnalis, dan praktisi
melalui kaidah-kaidahnya dalam tema a/-naht yang banyak
digunakan oleh mereka dalam proses arabisasi. Kaidah tersebut
pada akhirnya menjadi sumber rujukan dalam praktik
penggunaannya oleh para sarjana, yang pada kenyataannya
tidak begitu popular di kalangan para linguis Arab era klasik.'*
Kesimpulan ini diperolehnya pada saat melakukan penelitian
tentang penggunaan metode al-naht dalam konteks fungsi
bahasa Arab. Dan pemilihan Mesir sebagai lokus penelitian
disebabkan oleh dua alasan, pertama, Mesir dianggap kiblat
pengembangan bahasa Arab di era modern. Kedua, keberadaan
Majma“ Kairo.

Proses arabisasi kata-kata asing yang dilakukan oleh
Majma‘ Kairo menurut ‘Abd al-‘Aziz, masih berpegang pada
prinsip dan cara yang diterapkan oleh sarjana Arab masa klasik.
Anggota Majma‘ Kairo berhasil melakukan inovasi terhadap
kaidah dasar, untuk menghasilkan standar baru seperti syarat-
syarat bolehnya penggunaan a/-fa rib (dalam arti transliterasi),
perbedaan definisi al-mu‘arrab, al-muwallad, dan al-dakhil,
arabisasi terminologi dan kata modern, arabisasi terminologi
berdasarkan pola non-Arab, derivasi dari kata-kata serapan,

12<Abd al-Karim Khalifah, a/-Lughah al-‘Arabiyyah wa-al-
Ta‘rib, 9-105.

"2Toshiyuki Takeda, “al-Naht fi al-lughah al-‘Arabiyah
bayna al-Asalah wa-al-Hadathah: Taqaddum al-‘Ulum wa-Wad* al-
Mustalahat al-Hadithah fi al-‘Alam al-‘Arabi al-Mu‘asir,” Kyofo
Bulletin of Islamic Area Studies 4, no. 1&2 (March 2011): 10-21.
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penulisan nama dan terminologi, adanya keterpengaruhan
antara bahasa, serta problem afiksasi yang dihadapi oleh
bahasa Arab.'” Pendapat ini berhasil dijelaskan setelah
melakukan komparasi antara prinsip dan metode yang
digunakan para sarjana Arab dalam isu ini, sejak masa lalu
hingga saat ini.

Penilaian yang sama diberikan oleh Yusuf, yang
berusaha untuk mendeskripsikan peran akademi-akademi
bahasa Arab, termasuk Kairo, dalam konteks arabisasi.
Kajiannya diawali dengan penjelasan mengenai tujuan
pendirian akademi bahasa di beberapa wilayah Arab, dan
dilanjutkan dengan pemaparan tentang perbedaan pandangan di
antara akademi seputar arti, metode, bahasa sumber, serta
bidang al/-ta‘rib. Penelitannya juga menjelaskan kontribusi dan
problematika yang dihadapi akademi-akademi bahasa Arab
dalam persoalan arabisasi kata-kata asing, serta ditambahkan
dengan uraian tentang proses arabisasi di masa Abbasiyah dan
pengaruhnya yang sangat besar di dalam akademi bahasa
Arab.'” Dalam hal ini, Majma‘ Kairo menurutnya adalah
inspirasi aktif untuk akademi-akademi bahasa Arab lainnya.

Kaidah a/-ta‘rib yang ditetapkan oleh Majma‘ Kairo
juga menjadi perhatian El-Khafaifi, dalam penelitiannya
tentang peran Majma‘ Kairo dalam pembentukan terminologi
ilmu pengetahuan Arab. Pada dasarnya, akademi ini
menurutnya menerapkan tiga metode dalam konteks arabisasi
terminologi ilmu pengetahuan, yaitu analogical derivation (al-
ishtigaq  al-saghir), compounding (al-nahf), dan juga
arabicization (al-ta ‘rib). Meskipun, al-ta‘rib menimbulkan pro
dan kontra di antara para anggota Majma‘, tetapi kontribusinya
tidak dapat dipungkiri di dalam pembentukan terminologi Arab

"Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim
wa-al-Hadith, 205-206.

brahim al-Hajj Yusuf, Dawr Majami‘ al-Lughah al-
‘Arabiyah fi al-Ta‘rib (Tripoli: Kulliyat al-Da‘wah al-Islamiyah,
2002).
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modern yang relevan dengan dunia global.'” Penggunaannya

merupakan keniscayaan, tetapi harus dilandasi prinsip yang
tidak keluar dari batasan menurut para sarjana Arab klasik.

Nahir menjelaskan keterlibatan Majma‘ Kairo secara
aktif dalam perencanaan bahasa Arab di Mesir, baik dalam
program pemurnian bahasa Arab atau modernisasi kosakata.'*
Program pertama tentang pemurnian bahasa Arab bertujuan
untuk menjaga bahasa Arab dari pengaruh asing dan pengaruh
dalam. Pada prosesnya, terjadi silang pendapat antara kalangan
puris dan modernis di antara anggotanya. Kalangan puris selalu
fanatik terhadap kemurnian bahasa Arab, sehingga dasar
argumentasi mereka adalah mempertahankan kesucian bahasa
Ibu. Sementara para modernis merasa nyaman dengan
penggunaan kata-kata asing di dalam komunikasi, sehingga
berusaha mempertahankan prinsip mereka sebagai pandangan
dalam hal ini. Majma‘ menurutnya menerima kenyataan
penggunaan kata asing di dalam percakapan, tetapi berusaha
menahannya agar tidak masuk ke dalam bahasa formal.

Dalam konteks modernisasi kosakata, Majma‘ telah
melakukan upaya terbaik untuk menyerap terminologi teknik,
dengan penerjemahan akhiran 7cs, num, dan so yang digunakan
dalam bentuk konsisten. Akan tetapi, penerimaannya secara
publik, tidak hanya saintis, masih terhambat beberapa kendala.
Oleh karenanya, diperlukan suatu survey dan observasi untuk
mengetahui tentang penggunaan terminologi saintifik di ranah
bahasa informal, yaitu bahasa dialek yang digunakan dalam
percakapan sehari-hari. Hasilnya dapat digunakan untuk
menyempurnakan upaya Majma‘, sehingga penerimaannya
menjadi lebih maksimal.

ZHusein M. El-Khafaifi, “The Role of The Cairo Academy
in Coining Arabic Scientific Terminology: an Historical and
Linguistic Evaluation,” A Dissertation of The University of Utah,
1985, 68-180.

'2M. Nahir, “Language Planning Goal: A Classification,”
440-441.
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Pada dasarnya, uraian-uraian yang dijelaskan oleh para
sarjana tentang Majma‘ Kairo masih berada dalam skup
linguistik, sehingga alasan pemilihan prinsip dan metode yang
diterapkan oleh anggota Majma*“ belum dijelaskan oleh mereka.
Berdasarkan argumentasi tersebut, penelitian ini berusaha
untuk menemukan pandangan para anggota Majma‘ Kairo
melalui kaidah dan metode, yang mereka terapkan dalam
proses arabisasi terminologi sains dan teknologi. Upaya itu
diarahkan untuk membuktikan bahwa, ‘ketahanan bahasa Arab
sebagai identitas sosial didasari kelenturan dan kekuatannya
dalam beradaptasi’.
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BAB III

MAJMA* AL-LUGHAH AL-‘AIEAB_IYAH KAIRO DAN AL-
TA‘RIB

Majma*“ al-Lughah al-‘Arabiyah Kairo memiliki andil
yang cukup besar dalam pengembangan bahasa Arab di era
modern, dan dalam konteks a/-ta rib dianggap sebagai pionir di
antara sekian akademi bahasa yang ada di wilayah Arab.
Majma‘ Kairo didirikan dengan tujuan pemeliharaan bahasa
Arab, agar tetap relevan dengan segala kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Berkenaan dengan tujuan dan
fungsi tersebut, akademi ini dianggap konsisten dalam setiap
upayanya seputar revitalisasi bahasa Arab. Upaya tersebut
melahirkan prinsip (kaidah) dan metode setelah melalui proses
panjang, mulai dari diskusi dan perdebatan para anggotanya
pada setiap agenda rapat harian sampai muktamar tahunan
yang diselenggarakan oleh Majma‘. Oleh sebab itu, tidak salah
apabila akademi-akademi bahasa Arab lainnya tidak ragu untuk
mengadopsi kaidah tersebut, dan diterapkan di negaranya
masing-masing. Perlu disebutkan, anggota Majma‘ Kairo tidak
hanya terdiri dari linguis saja tetapi juga terdapat saintis dari
beberapa disiplin ilmu, sehingga kajian-kajian tentang bahasa
Arab termasuk a/-fa‘rib menjadi lebih komprehensif, dengan
diterapkannya berbagai macam sudut pandang. Akademi
bahasa ini juga dinilai sebagai akademi bahasa internasional,
dengan keberadaan beberapa sarjana Barat sebagai anggota
koresponden di dalamnya. Selain itu, semua upaya Majma‘
tentang al-ta‘rib yang mencakup prinsip dan metode,
terhimpun secara utuh dalam beberapa publikasinya sehingga
dapat dimanfaatkan oleh para pengkaji bahasa Arab dengan
mudah.

A. Profil Singkat Majma‘ al-Lughah al-‘ Arabiyah Kairo

Pada awalnya, akademi ini bernama Majma*“ al-Lughah
al-‘Arabiyah al-Malaki yang berdiri berdasarkan surat perintah
raja Fu’ad al-Awwal pada tanggal 13 Desember 1932 M., dan

&9
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berada di bawah naungan Kementerian Ilmu Pengetahuan
(Wizarat al-Ma‘arif al-‘Umumiyah). Tujuan pendiriannya
antara lain;' pertama, melakukan pemeliharaan bahasa Arab
agar relevan dengan segala kemajuan ilmu pengetahuan
modern. Kedua, mengupayakan penulisan Mu%5am Tarikhi
(kamus historis) bahasa Arab sebagai media publikasi, yang
memuat segala penelitian tentang sejarah kata-kata Arab dan
segala perubahan maknanya. Ketiga, mengorganisir kajian-
kajian ilmiah seputar dialek-dialek Arab modern di beberapa
negara Arab, termasuk Mesir. Dan keempat, melakukan
penelitian-penelitian berkenaan dengan segala topik dan aspek
yang menjadi bagian dari reformasi bahasa Arab. Berdasarkan
tujuan tersebut, pendirian Majma‘ termasuk bagian dari
program pemerintahnya dalam perencanaan bahasa agar
identitas sosial mereka selalu relevan dengan kebutuhan dunia
modern.

Selain itu, Majma‘ juga dituntut untuk dapat
menerbitkan jurnal secara periodik, sebagai sarana komunikasi
antara Majma‘ dengan lembaga-lembaga dan masyarakat
umum, di samping juga media publikasi segala penelitian yang
dihasilkannya. Pada hakikatnya, keberadaan akademi bahasa
Arab Kairo ini merupakan potret kepedulian pemerintah Mesir
terhadap kondisi yang sedang dialami oleh identitas sosial dan
nasional mereka (bahasa Arab), sehingga diperlukan upaya-
upaya untuk menjaga eksistensinya seiring kemajuan ilmu
modern. Keberadaan akademi ini sangat penting, meski
posisinya tidak independen dan masih berada di bawah
pemerintahan Mesir. Namun, pendirian Majma‘ setidak-
tidaknya memberikan warna baru dalam upaya revitalisasi
bahasa Arab secara kolektif. Upaya-upaya tersebut tentu

'Lihat Majma® al-Lughah al-‘Arabiyah al-Malaki, “Marsum
bi-Insha’i Majma‘ Malaki li-al-Lughah al-‘Arabiyah,” Majallah
Majma“ al-Lughah al-‘Arabiyah al-Malaki, Juz 1 (Oktober, 1934): 6.
Lihat juga Sohail H. Hashmi, “Ta‘rib,” in Encyclopaedia of Islam,
Second Edition, ed. P. Bearman, Th. Bianquis, C.E. Bosworth, E. van
Donzel, W.P. Heinrichs (Leiden: Brill, 2000), 248.
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sangat erat kaitannya dengan topik al-fa‘rib, yang telah
digunakan oleh sarjana Arab sejak era klasik sebagai salah satu
metode adaptasi kultur asing.

Pada tahun 1938 M., akademi ini berubah nama
menjadi Majma‘ Fu’ad al-Awwal li-al-Lughah al-‘Arabiyah.
Perubahan dilakukan untuk mengenang jasa besar yang telah
diberikan oleh penguasa Mesir terhadap bahasa Arab. Beberapa
tahun kemudian, akademi mengalami perubahan nama lagi
menjadi Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah yang menjadi
identitasnya hingga detik ini.” Majma‘ Kairo beranggotakan
dua puluh ahli sebagai anggota tetap, anggota kehormatan, dan
koresponden. Struktur keanggotaan semacam ini diambil dari
struktur akademi bahasa Perancis, yang pastinya menyiratkan
hubungan yang kuat antara kedua bangsa di kala itu.’ Anggota
tetap dipilih secara demokratis berdasarkan popularitas dan
karya-karyanya tentang bahasa Arab di kalangan masyarakat
luas, dan tanpa melihat kewarganegaraannya. Pada September
1946, jumlah anggota bertambah menjadi antara tiga puluh
sampai empat puluh disesuaikan dengan kebutuhan akademi.’
Pemilihan anggota pada tataran praktisnya masih sering
dibayangi campur tangan pihak pemerintahan, sehingga proses
yang terjadi kurang demokratis. Meskipun demikian,
keberadaan sarjana Barat sebagai anggota koresponden
menjadi ciri pembeda antara Majma‘ Kairo dengan akademi
bahasa Arab di wilayah lainnya.

Majma‘ Kairo meraih independensi setelah terbitnya
Peraturan Pemerintah Nomor 434 Tahun 1955 M., yang
kemudian dikuatkan oleh Peraturan Pemerintah pada bulan
Maret 1982 M. Kedua peraturan berisi tentang revisi status

2Abd al-Karim Khalifah, al-Lughah al-‘Arabiyah wa-al-
Ta‘rib (‘ Amman: Majma‘ al-Lughah al-‘ Arabiyah al-Urduni, t.t.), 50.

*“Abd al-Karim Khalifah, al-Lughah al-‘Arabiyah wa-al-
Ta‘rib, 50.

‘Ibrahim al-Hajj Yusuf, Dawr Majami‘ al-Lughah al-
‘Arabiyah fi al-Ta‘rib (Tripoli: Kulliyat al-Da‘wah al-Islamiyah,
2002), 24.
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organisasi Majma‘ Kairo menjadi lembaga independen, baik
pendanaan atau administrasi. Meskipun, secara struktur masih
di bawah naungan Kementerian Pendidikan. Peraturan terakhir
juga menguraikan tujuan dan alasan pendirian Majma‘, yang
dalam strukturnya terdiri dari tiga komponen, yaitu: majlis
(keanggotaan), mu’tamar (seminar tahunan), dan maktab
(kelembagaan). Dewan majlis Majma“ terdiri dari empat puluh
anggota, yang sebagian besar harus berasal dari Mesir.
Muktamar Majma“ diselenggarakan sekali setiap tahun, yang
harus dihadiri oleh seluruh anggota, dan sekurang-kurangnya
dua puluh peserta dari luar Mesir. Muktamar diselanggarakan
untuk mendiskusikan hasil-hasil kajian /ajnat (bagian/bidang)
di dalam Majma‘, yang selanjutnya ditetapkan sebagai suatu
al-garar (kebijakan). Adapun kelembagaan Majma‘ terdiri dari
ra’is (ketua), na’ib ra’is (wakil ketua), dan amin ‘am (sekretaris
jendral).” Kelembagaan ini diisi oleh anggota-anggota yang
dipilih oleh dewan majlis, berdasarkan spesialisasi keilmuan
yang dibutuhkan akademi. Independensi ini memberikan spirit
tersendiri bagi anggota Majma°‘, dan membuat mereka semakin
giat dalam pemeliharaan bahasa Arab.

Dalam menjalankan fungsinya, Majma‘ Kairo memiliki
lajnat yang terus berkembang hingga mencapai tiga puluh tiga
bidang, antara lain: /ajnat al-Mu‘jam al-Kabir (bidang kamus
besar), lajnat Usul al-Lughah (ilmu bahasa), /ajnat al-Alfaz wa-
al-Asalib (kosakata dan pola bahasa), /ajnat al-Lahjat wa-al-
Buhuth al-Lughawiyah (dialek dan penelitian kebahasaan),
lajnat Taysir al-Kitabah al-‘Arabiyah (penyederhanaan sistem
penulisan Arab), /ajnat al-Adab (kesusastraan), lajnat lhya’ al-
Turath (revitalisasi warisan klasik), /ajnat al-Mu‘jam (kamus
al-Wasit), lajnat ‘lim al-Nafs wa-al-Tarbiyah (psikologi dan
pendidikan), [lajnat al-Falsatah wa-al-‘Ulum al-ljtima ‘Tyah
(filsafat dan sosiologi), /ajnat al-Tarikh (sejarah), /ajnat al-
Jugrafiya’ (geografi), lajnat al-Qanun (hukum), /lajnat al-

*Mahmud Hafiz, Majma“ al-Lughah al-‘Arabiyah: Mawjaz
‘an Tarikhih wa-Injazatih (1932-2007 M.) (al-Qahirah: Majma‘ al-
Lughah al-‘ Arabiyah, 2008), 2-3.
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Mustalahat al-Tibbiyah (terminologi kedokteran), /ajnat al-
Kimiya’ wa-al-Saydalah (kimia dan farmasi), /ajnat ‘Ulum al-
Ahya’ wa-al-Zira‘ah (biologi dan pertanian), /ajnat al-Iqtisad
(ekonomi), /Jajnat al-Jiyulujiva’ (geologi), lajnat al-Nifi
(perminyakan), /lajnat al-Fiziga (fisika), lajnat al-Handasah
(teknik), /ajnat al-Riyadiyat (matematika), /ajnat al-Mu‘alajah
al-lliktruniyah (elektro), lajnat Alfaz al-Hadarat wa-al-Funun
(kosakata dan kesenian modern), /lajnat al-Shari‘ah (hukum
Islam), /ajnat ‘lim al-Ijtima*‘ wa-al-Anthrubulujiya (sosial dan
antropologi), /ajnat al-Hidrulujiya (hidrolik), /ajnat al-Masahat
wa-al- ‘Imarah (arsitektur). Jika diamati bidang-bidang yang
ada di bawah naungan akademi Kairo sangat spesifik, dan
pembentukannya didasari kebutuhan sesuai perkembangan
ilmu pengetahuan era kontemporer. Tentunya ini merupakan
bukti konkrit dan wujud keseriusan Majma‘ dalam revitalisasi
bahasa Arab, sehingga menjadi bahasa yang mampu menyerap
segala jenis kemajuan era modern.

Efektivitas kinerja Majma® Kairo disebabkan oleh
adanya beberapa /ajnat pendukung, seperti: /lajnat al-Tarshih Ii-
al-Jawa’iz (pengusul penghargaan), al-lajnat al-Thaqatiyah
(kebudayaan), /ajnat al-Lughah al-‘Arabiyah wa-al-Ta‘lim
(bahasa Arab dan pengajaran), /ajnat al-Lughah al-‘Arabiyah fi
Wasa’il al-I‘lam (bahasa Arab pada media), dan /ajnat al-
Hasub (pusat komputer).® Keberadaan /ajnat-lajnat ini
memudahkan proses komunikasi, implementasi, serta
administrasi segala kegiatan Majma®“, dari hulu sampai hilir,
atau dengan kata lain dari mulai proses awal kebijakan, diskusi,
muktamar, sampai penetapan. Majma‘ Kairo berhasil merekam
setiap kegiatan yang diadakannya dengan baik, dan pada

®Lihat Shawqi Dayf, Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah fi
Khamsin ‘Amman (1934-1984) (al-Qahirah: Majma* al-Lughah al-
‘Arabiyah, 1984), 48-52; Mahmud Hafiz, Majma“ al-Lughah al-
‘Arabiyah: Mawjaz ‘an Tarikhih wa-Injazatih (1932-2007 M.), 3-5.
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akhirmya rekaman tersebut dapat dipublikasikan melalui
beberapa cara, yaitu:’
1. al-Ma‘ajim al-Lughawiyah (kamus-kamus kebahasaan)
Majma‘ Kairo sepanjang sejarahnya telah berhasil
menerbitkan beberapa kamus kebahasaan, antara lain: a)
Mu‘jam Alfaz al-Qur’an al-Karim yang menguraikan setiap
kata, makna, dan tema-tema yang terkandung dalam al-Qur’an.
b) al-Mu‘am al-Kabir, yang dianggap kamus bahasa Arab
paling lengkap. Kamus ini berisi kajian-kajian yang
komprehensif dan mencakup bahasa, sastra, Nahwu, Sharaf,
dan Balaghah, serta dilengkapi pula dengan sejarah, geografi,
filsafat, ilmu kehidupan, peradaban, terminologi ilmiah dan
kesenian. ¢) al-Mu‘jam al-Wasit, termasuk kamus baru hasil
karya beberapa linguis yang edisi perdananya terbit pada tahun
1960 M. Kamus ini lebih fokus terhadap aspek-aspek
kebahasaan mulai dari era klasik sampai masa kini, selain juga
pengembangan terminologi ilmiah, sastra, dan kesenian, serta
kosakata modern. Kamus ini mengidentifikasikan setiap kata-
kata yang dimuatnya, apakan sebagai mu‘arrab, muwallad,
muhdath (kata yang ditetapkan oleh intelektual kontemporer),
atau majma ‘Tyah (kata-kata yang ditetapkan oleh Majma*). d)
al-Mu‘jam al-Wajiz, kamus ringkas untuk menjawab segala
kebutuhan siswa pada tingkat madrasah dan perkuliahan.
Publikasi Majma‘ dalam bentuk kamus ini sangat fenomenal,
dan memiliki manfaat yang begitu besar untuk setiap kalangan
masyarakat Arab, juga Islam.

2. Majmu‘ah al-Mustalahat al-‘llmiyah wa-al-Tagniyah
(kumpulan terminologi ilmiah dan teknologi)

Publikasi ini berupa kompilasi terminologi-terminologi

Arab sebagai hasil dari proses arabisasi yang dilakukan oleh

"Mahmud Hafiz, Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah: Mawjaz
‘an Tarikhihi wa-Injazatihi (1932-2007 M.), 57-81; Lihat juga,
Mahmud Hafiz, Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah: Mawjaz ‘an
Tarikhihi wa-Injazatihi (1932-2007 M.), 1-5, versi elektronik diunduh
dari http://www.shamela.ws
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Majma‘, berdasarkan prinsip dan metode yang diyakini
anggotanya terhadap terminologi-terminologi asing di bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi. Dapat dikatakan, terminologi
Arab baru tersebut telah melewati ajang diskusi dan pedebatan
para anggota Majma‘, sehingga keabsahannya tidak perlu
diragukan lagi. Para anggota Majma‘ selalu menerapkan
prinsip dan metode dalam proses arabisasi, mulai dari kajian
struktur, makna, asal-usul bahasa, pemilihan padanan, sampai
penjelasan definisi masing-masing terminologi secara ilmiah,
yang selalu merujuk kepada metode-metode yang jelas. Pada
dasarnya, prosedur semacam ini membutuhkan waktu yang
cukup panjang. Akan tetapi, hal itu sepadan dengan adanya
pengakuan tentang keilmiahan terminologi baru yang
ditetapkan oleh Majma‘ Kairo dalam setiap upayanya. Dan
pastinya bermanfaat untuk banyak kalangan, terutama para
ilmuwan.

3. al-Ma‘ajim al-‘limiyvah al-Mutakhassisah (kamus-
kamus spesifikasi ilmu pengetahuan)

Keseriusan Majma‘ Kairo ditunjukkan pula dengan
penerbitan kamus-kamus di beberapa bidang ilmu, untuk
mendeskripsikan terminologi-terminologi baru yang dihasilkan
secara sistematis dan sesuai spesifikasi ilmu pengetahuan,
seperti: Mufam al-Jiyulujiva (kamus geologi), Mu‘jam al-
Fiziga al-Nawawiyah wa-al-Iliktruniyah (kamus fisika nuklir
dan elektro), Mu‘jam al-Fiziga al-Hadithah (kamus fisika
modern), Mu‘jam al-Hasibat (kamus ilmu komputer), Mujam
al-Mustalahat al-Tibbiyah (kamus ilmu kedokteran), Mu jam
al-Kimiya’ wa-al-Saydalah (kamus kimia dan farmasi), Mu jam
al-Biyulujiyva fi ‘Ulum al-Ahya’ wa-al-Zira‘ah (kamus biologi
dan pertanian), Mu%jam al-Nift (kamus ilmu perminyakan),
Mu‘jam al-Riyadiyyat (kamus matematika), Mu jam al-Jugrafi
(kamus geografi), Mujam al-Falsafi (kamus filsafat), Mujam
Alfaz al-Hadarah wa-al-Funun (kamus kosakata dan kesenian
modern), Mu‘jam ‘llm al-Nafs (kamus psikologi), Mu‘jam al-
Handasah (kamus ilmu teknik), Mujam al-Qanun (kamus ilmu
hukum), Mufam al-Hidrulujiya (kamus ilmu hidrolik), dan
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Mu‘jam al-Musiga (kamus seni musik). Kamus-kamus
semacam ini sangat membantu beberapa kalangan spesialis,
yang hanya ingin melakukan akses terhadap terminologi-
terminologi bidang tertentu sesuai dengan latar belakang
keilmuannya masing-masing,.

4. al-Buhuth al-‘lImiyah (penelitian-penelitian ilmiah)

Publikasi ini berbentuk buku yang berisi hasil-hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh /ajnat-lajnat Majma®,
contohnya: a) Kitab fi Usul al-Lughah yang terdiri dari tiga
juz, dan mencakup pandangan-pandangan /ajnat al-Usul dari
hasil-hasil penelitiannya terkait penyederhanaan kaidah
Nahwu, al-mu‘arrab, al-muwallad, al-ishtigag min asma’ al-
a‘yan, tadwin al-aswat ghayr al-‘arabiyah bi-huruf al-arabiyah,
dan lain sebagainya. b) Kitab al-Alfaz wa-al-Asalib terdiri dari
dua juz, yang memuat kebijakan-kebijakan /ajnat al-Alfaz wa-
al-Asalib tentang beberapa ragam kata dan pola yang beredar
di tengah-tengah masyarakat Arab, serta perbaikannya sesuai
dengan kaidah bahasa Arab. c¢) Majmu‘ah al-Qararat al-
‘llmiyah al-Majma ‘Tyah fi Khamsin ‘Amman (1984 M.), yang
merupakan publikasi Majma‘ seputar koleksi terminologi
ilmiah setelah lima puluh tahun keberadaannya. d) Majmu‘ah
Qararat al-Alfaz wa-al-Asalib (1987), juga publikasi Majma‘
terkait kaidah-kaidah yang ditetapkannya sampai tahun 1987
M. Publikasi-publikasi ini menunjukkan secara jelas bahwa
kajian yang telah dilakukan Majma‘ sangat komprehensif, dan
mencakup segala permasalahan yang dihadapi oleh bahasa
Arab. Hasil-hasil kajian tersebut sangat bermanfaat untuk
segala kepentingan masyarakat Arab berkenaan dengan
bahasanya, sehingga tidak salah apabila beberapa prinsip dan
metode Majma‘ Kairo diambil untuk diadopsi oleh akademi
bahasa lainnya di wilayah Arab.

5. Matbu‘at ‘an Juhud Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah
(cetakan tentang upaya-upaya Majma‘)

Publikasi ini berupa buku-buku yang ditulis oleh para

anggota Majma‘ dalam bidang tertentu, contohnya: Majma° al-
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Lughah al-‘Arabiyah fi Thalathin ‘Amman karya Ibrahim
Madkur, al-Majmadyin i Thalathin ~ ‘Amman  karya
Muhammad Mahdi ‘Allam, Majma“ al-Lughah al-‘Arabiyah i
Khamsin ‘Amman karya Shawqi Dayf, al-MajmaTyin £
Khamsin ‘Amman karya Muhammad Mahdi ‘Allam, a/-Turath
al-Majma fi Khamsin ‘Amman karya Ibrahim al-Turzi,
Qadiyah al-Ta‘rib dan Majma“ al-Lughah al-‘Arabiyah:
Tarikhuhu wa-Injazatuhu karya Mahmud Hafiz, dan lainnya.
Buku-buku ini dapat dianggap sebagai bentuk penghargaan
Majma‘ atas dedikasi yang telah diberikan oleh beberapa
anggotanya, sekaligus sarana promosi yang tepat untuk
eksistensi Majma“ di wilayah Arab.

6. Tahqgiq al-Turath al-‘Arabi (pemeriksaan ulang
literatur Arab klasik)

Publikasi ini merupakan bentuk apresiasi Majma°
terhadap kalangan linguis Arab klasik melalui kegiatan tahqgig
(pemeriksaan kembali) terhadap karya-karya fenomenal mereka
yang dilakukan oleh beberapa anggota Majma°, seperti: ‘Ajalah
al-Mubtadi wa-Fadalah al-Muntahi karya al-Hazimi al-
Hamadani yang diperiksa ulang oleh ‘Abd Allah Kanun, a/-
Takmilah wa-al-Dhayl wa-al-Silah karya al-Saghani oleh ‘Abd
al-‘Alim al-Tahawi, Diwan al-Adab karya al-Farabi oleh
Ahmad Mukhtar ‘Umar, Kitab al-Jim karya al-Shaybani oleh
Ibrahim al-Ibyari, al-Tanbih wa-al-Idah ‘amma waqa‘a fi al-
Sihah karya Ibn Bari oleh Mustafa Hijazi, dan beberapa karya
lainnya yang sangat bermanfaat dalam pengembangan bahasa
Arab. Publikasi-publikasi ini adalah bukti konkrit bahwa
Majma‘ Kairo selalu mengedepankan pandangan-pandangan
yang telah digariskan oleh para intelektual Arab klasik, sebagai
acuan dalam setiap prinsip dan metode yang akan diambilnya,
dan sekaligus menjadi dalil yang kuat tentang keterkaitan
antara kalangan intelektual Arab sejak era klasik hingga
kontemporer ini.
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7.  Majallah al-Majma ‘ (jurnal ilmiah Majma®)

Majallah (jurnal) ‘7lmiyah merupakan representasi
kepatuhan Majma°, terhadap surat keputusan pemerintah Mesir
yang menjadi dasar pembentukannya. Hampir setiap tahunnya
mulai tahun 1934-1937 M., Majma‘ menerbitkan jurnal.
Penerbitan itu sempat terhenti selama sepuluh tahun, dan baru
diterbitkan kembali pada tahun 1948 M. secara perlahan-lahan,
dan mulai rutin pada tahun-tahun berikutnya. Bahkan pada
beberapa tahun kemudian, jurnal terbit sebanyak dua edisi
setiap tahunnya. Dan sampai tahun 2007 M., jumlah jurnal
telah mencapai seratus empat belas.

Setiap jurnal mencakup empat bab pokok, yaitu: 1) al-
Mustalahat al-Mutanawwi ‘ah, atau beragam terminologi Arab
baru dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah
ditetapkan oleh Majma‘. 1) a/-Qararat al-Lughawiyah
(kebijakan-kebijakan terkait pengembangan bahasa Arab) yang
dikeluarkan oleh Majma® agar relevan dengan kebutuhan
masyarakat Arab di era modern. IIl) a/-Buhuth wa-al-Dirasat
al-Lughawiyah (penelitian dan kajian kebahasaan) secara
komprehensif, dan dilengkapi dengan kajian kesusastraan. Dan
IV) Tarajum Mufassalah (biografi lengkap) anggota-anggota
Majma‘ dari mulai awal sampai akhir keanggotaan mereka. Isi
jurnal (bab satu sampai bab tiga), seperti telah diketahui
bersama, selalu diterbitkan ulang oleh Majma‘ dalam bentuk
buku khusus, sehingga memudahkan pemanfaatannya oleh
berbagai kalangan, baik sebagai bahan atau sumber utama
kajian mereka.

8.  Mabhadir Jalasat al-Majlis wa-al-Mu‘tamar (notulasi
rapat dan muktamar)

Mahadir jalasat adalah dokumen historis yang memuat
artikel-artikel yang dipresentasikan dalam rapat dan muktamar
Majma°‘, serta notulasi diskusi-diskusi yang terjadi di dalam
lajnat tentang beberapa tema; kebahasaan, kesusatraan,
kosakata modern, serta terminologi kesenian. Kelengkapan
data yang dimiliki oleh Majma“ ini, menggambarkan fungsi dan
kinerja bagian-bagian pendukung Majma*“ berjalan dengan baik.
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Oleh karenanya, data-data tentang segala upaya Majma°
tersedia dengan lengkap, dan sangat bermanfaat bagi dunia
intelektual dalam melakukan akses terhadap sumber-sumber
rujukan.

9. Buhuth al-Mu‘tamar al-Sanawi wa-Muhadaratuhu
(kompilasi makalah dan notulasi muktamar tahunan)
Kompilasi ini memuat seluruh makalah dan notulasi

tentang studi-studi kebahasaan, kesusastraan, dan ilmiah
terkait ilmu bahasa, penyederhanaan Nahwu, sejarah dialek-
dialek Arab, penulisan sejarah Arab, kajian fushd dan dialek,
bahasa Arab modern, arabisasi terminologi ilmiah, dan lain
sebagainya. Publikasi ini dibuat secara sistematis berdasarkan
waktu  penyelenggaraan ~ muktamar, yang  biasanya
menampilkan topik-topik kebahasaan yang sedang hangat
diperbincangkan oleh masyarakat luas.

10. Muhadarat Majma Tyah karya Shawqi Dayf

Publikasi ini berisi kata pengantar yang disampaikan
oleh ketua Majma‘ pada setiap muktamar yang mengangkat
persoalan-persoalan kekinian yang dihadapi oleh bahasa Arab,
misalnya: penyeragaman terminologi ilmiah, bahasa Arab fusha
kontemporer, penyederhanaan mata pelajaran Nahwu, bahasa
teater, syair bebas, derivasi kata kerja dari asma’ al-a‘yan,
bahasa fushd dan dialek Mesir, kajian Taha Husayn sebagai
anggota Majma‘, bahasa Arab sebagai bahasa ilmu
pengetahuan, karya-karya ‘Ali al-Jarim, dan pengembangan
bahasa Arab fusha di era modern.

Publikasi-publikasi yang diterbitkan oleh Majma°
meski terkesan berulang-ulang dari aspek substansi (isi), tetapi
pada tataran praktisnya sangat bermanfaat bagi beberapa
kalangan pemerhati bahasa Arab. Selain itu, keberadaan
publikasi-publikasi Majma‘ tersebut membuktikan aktivitasnya
yang sangat serius dalam merealisasikan fungsi utamanya
yakni revitalisasi bahasa Arab. Pada akhirnya, publikasi-
publikasi tersebut dapat dikategorikan menjadi umum dan
khusus; kategori umum adalah segala bentuk publikasi yang
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memuat hal-hal yang berkaitan dengan Majma‘, seperti jurnal,
kompilasi artikel, kompilasi upaya-upaya Majma‘, dan notulasi
rapat dan muktamar.

Sementara kategori khusus adalah publikasi yang
secara khusus mengetengahkan satu tema atau kajian dengan
lebih komprehensif, seperti kamus-kamus bahasa sesuai
bidang-bidang ilmu, buku-buku yang ditulis oleh anggota
Majma‘, kamus terminologi ilmu pengetahuan, dan lain
sebagainya. Hasil kinerja Majma® Kairo ini tentu harus
diapresiasi, mengingat manfaatnya yang sangat signifikan
dalam pengembangan bahasa Arab agar relevan dengan
kebutuhan era modern.

B. al-Ta‘rib dalam Persepsi Majma‘ Kairo

al-Ta‘rib atau arabisasi terminologi dari bahasa lain
merupakan isu penting yang diperdebatkan oleh para sarjana
Arab termasuk anggota Majma°‘, dan sebagai hasilnya terdapat
beberapa istilah untuk menyebut terminologi serapan di dalam
bahasa Arab, antara lain: al-mu‘arrab, al-dakhil, dan al-
muwallad® Keragaman istilah ini adalah bukti konkrit tentang
perbedaan persepsi di antara mereka, terutama berkenaan
dengan prinsip dan metode penyerapan terminologi tersebut,
yang tidak dapat dipisahkan dengan pandangan masing-masing
terhadap bahasa Arab sebagai identitas sosial. Kenyataan itu
membuat Majma*‘ berusaha menawarkan definisi yang berbeda
dari ketiga istilah, sehingga perbedaan di antara anggotanya
dapat teratasi. Akan tetapi, tawaran itu malah membuat
perbedaan semakin kuat dan mengharuskan Majma“ melakukan
peninjauan ulang dan perbaikan terhadap definisinya. Perlu
disebutkan, kondisi ini selalu terjadi dalam setiap diskusi
mengenai upaya pemeliharaan bahasa yang menjadi tugas
Majma‘.

*W. Fischer, “Mu‘arrab,” in Encyclopaedia of Islam, Second
Edition, ed. P. Bearman, Th. Bianquis, C.E. Bosworth, E. van Donzel,
W.P. Heinrichs (Leiden: Brill, 2000), 261-262.
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1. Definisi al-Mu‘arrab, al-Dakhil, dan al-Muwallad

Istilah al-mu‘arrab digunakan untuk kata-kata asing
yang diserap ke dalam bahasa Arab dengan perubahan, seperti
al-nags (pengurangan), al-ziyadah (penambahan), atau al-qgalb
(perubahan posisi huruf). Istilah al-dakhil digunakan untuk
kata-kata asing yang diserap oleh bahasa Arab tanpa
perubahan, seperti kata a/-uksijin dan al-tilifin.’ Klasifikasi ini
tentu berbeda dengan pandangan Sibawayh dan beberapa
linguis Arab klasik, yang tidak membedakan antara keduanya.
Klasifikasi ini juga menjadi bukti bahwa Majma‘ Ilebih
cenderung mengikuti pandangan anggotanya dari kelompok
puris konservatif, sehingga wajar apabila klasifikasi ini tidak
dihiraukan oleh anggotanya yang memiliki pandangan liberal
dan moderat.

Sementara istilah al-muwallad digunakan untuk
menyebut kata-kata asing yang digunakan oleh kalangan a/-
muwalladun (ahli Arab setelah era kodifikasi), dan tidak sesuai
dengan kebiasaan atau penggunaan kalangan linguis Arab
klasik. al-Muwallad diklasifikasikan menjadi dua macam,;
pertama, bagian yang sesuai dengan tata cara dan kebiasaan
masyarakat Arab dalam berbahasa, seperti penggunaan al/-
majaz, al-ishtigaq, atau cara lain sebagai metode penyerapan
terminologi ilmu pengetahuan dan teknologi. Klasifikasi ini
masih dianggap sebagai bagian dari bahasa Arab. Kedua,
bagian yang dipandang di luar kebiasaan masyarakat Arab
dalam berbahasa, seperti: 1). penggunaan kata-kata asing yang
belum diserap oleh proses arabisasi, 2). adanya distorsi (tahrif)
pada kata atau makna yang tidak memungkinkan dilakukan
pentashihan (al-takhrij) sebagai kata Arab, atau 3). penetapan
kata secara spontan (irtijal). Dua jenis kata yang terakhir ini
(bagian kedua) tidak diperkenankan oleh Majma‘, terlebih
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Lughah al-Arabiyah, a/l-Mu am al-Wasit (Misr: Maktabah al-Shuruq
al-Duwaliyah, 2011), cet. V, 31.
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dalam penggunaan bahasa Arab fush4.'® Jika diamati, definisi
ini berkaitan dengan persoalan otoritas peletakan bahasa yang
menurut beberapa kalangan hanya menjadi milik linguis Arab
era kodifikasi, sehingga kata-kata yang digunakan oleh linguis
sesudah era tersebut tidak menjadi bagian dari kata-kata Arab.

Majma‘ juga memberi pengertian lain untuk istilah a/-
muwallad, yaitu kata-kata Arab (asli) yang digunakan untuk
makna baru dan berbeda dari makna sebelumnya. Definisi ini
hampir sama dengan pengertian a/-muhdath, yang dimaknai
oleh Majma“ sebagai kata-kata yang digunakan oleh kalangan
ilmuwan Arab kontemporer, dan banyak beredar di dalam
bahasa masyarakat sehari-hari.'' Adanya kemiripan di antara
dua definisi itu membuat persoalan semakin rumit, dan dapat
berimplikasi pada dua hal: pertama, kata-kata yang awalnya
berasal dari Arab dan kemudian digunakan oleh sarjana Arab
kontemporer untuk makna baru, dapat dikategorikan sebagai
al-muwallad. Kedua, sementara yang bukan berasal dari Arab
dapat dikategorikan sebagai a/-dakhil, atau jenis pertama dari
bagian kedua definisi al-muwallad yang sudah dibuat oleh
Majma‘ di atas. Kenyataan ini terjadi di awal pendirian
Majma‘, di mana anggotanya lebih dominan dari kalangan
puris konservatif.

Pada dasarnya, kedua pengertian a/-muwallad dan al-
muhdath menekankan aspek waktu sebagai dasar klasifikasi,
sehingga fenomena kebahasaan setelah era kodifikasi
dinamakan al-muwallad, dan di era kontemporer disebut
dengan al-muhdath. Sementara istilah “Arab” sebagai subjek
pengguna terminologi asing, dalam hal ini dapat dikategorikan
menjadi tiga: linguis Arab era kodifikasi, setelah era kodifikasi,
serta era kontemporer. Dua kategori terakhir dianggap tidak
memiliki otoritas dalam peletakan bahasa, sehingga
terminologi asing yang digunakan oleh mereka tidak termasuk

""Majma‘ al-Luhgah al-‘Arabiyah al-Malaki, “Qararat al-
Majma‘; al-Qararat al-‘Ilmiyah,” Majallah Majma‘ al-Lughah al-
‘Arabiyah al-Malaki, Juz 1 (Oktober, 1934): 33-34.

""Majma* al-Lughah al-*Arabiyah, a/-Mu jam al-Wasit, 31.
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kategori al-mu‘arrab, tetapi menjadi al-muwallad atau al-
mufdath meski berasal dari bahasa Arab dan mengikuti pola-
polanya. Pandangan Majma‘ dalam hal ini sangat kaku karena
dipengaruhi oleh kelompok puris konservatif, yang selalu
memunculkan kemurnian bahasa al-Qur’an sebagai dasar
legitimasi pendapat mereka. Meskipun, pada kenyataannya
malah membuat persoalan semakin bertambah kompleks.

Pada akhirnya Majma‘ meninjau ulang dan mengubah
definisinya tentang al-muwallad menjadi, “‘kata-kata yang dulu
berasal dari Arab dan kemudian mengalami perubahan makna
pada saat penggunaanya, serta kata-kata Arab yang digunakan
oleh masyarakat setelah era kodifikasi”.'” Tinjauan ulang ini
didasari penolakan dari anggotanya yang berpandangan
moderat, yang sedikit lebih terbuka dan menerima setiap
inovasi selama masih sesuai dengan kaidah dasar, termasuk
untuk merealisasikan kesesuaian antara terminologi arab
dengan terminologi ilmiah global. Dalam hal ini, Majma‘ mulai
mendengarkan pendapat kelompok moderat yang sedikit
terbuka dalam upaya pemeliharaan identitas sosial mereka.

Berdasarkan kondisi itu, Majma‘ menetapkan suatu
kaidah  tentang al-ta‘ib yang berbunyi, “Majma‘
memperkenankan penggunaan sebagian kata-kata asing pada
saat darurat, dan harus mengikuti cara-cara Arab dalam
arabisasi”."> Kaidah ini pada dasarnya telah menjelaskan
pengertian al-ta‘rib, yang secara umum dimaknai dengan
penyerapan terminologi asing ke dalam bahasa Arab dengan
atau tanpa perubahan (apabila sudah sesuai), untuk disesuaikan
dengan standar Arab secara fonetik atau morfologi. Kaidah ini
juga sudah menunjukkan sedikit keterbukaan pandangan
Majma‘, yang mulai memperkenankan penggunaan sebagian
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Mu‘jam al-Wasit, 1099.
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terminologi asing pada saat darurat. Pemaknaan seperti ini
yang diharapkan dalam persoalan arabisasi terminologi asing,
sehingga dimungkinkan untuk menyebut a/-fa‘rib sebagai al-
igtirad. Pemaknaan ini juga selaras dengan pendapat al-Shihabi
tentang al-ta ‘rib, yaitu penyerapan kata-kata asing dengan atau
tanpa penyesuaian pola-pola ke dalam bahasa Arab."
Meskipun dalam hal ini, Majma‘ masih mensyaratkan kondisi
darurat dan hanya untuk sebagian terminologi asing.
Tujuannya agar para sarjana selalu mengupayakan metode-
metode lain, atau tidak secara langsung menerapkan al-ta‘rib
dalam setiap proses arabisasi.

2. Kaidah Majma‘ tentang a/-7a 77b dan Perdebatannya

Tema al-ta‘rib merupakan agenda utama yang selalu
dikaji secara serius oleh anggota Majma‘ Kairo sejak awal
pendiriannya, sehingga melahirkan suatu kaidah seperti yang
telah disebutkan di atas. Kaidah tersebut untuk selanjutnya
ditafsirkan secara berbeda oleh para anggotanya, sehingga
mereka terpecah menjadi dua kelompok, puris konservatif dan
modernis moderat. Kelompok puris yang digawangi oleh al-
Iskandari menolak kaidah itu, karena otoritas penetapan bahasa
menurut mereka menjadi kewenangan sarjana Arab era
kodifikasi. Mereka juga menolak keberadaan kata “sebagian”
di dalam kaidah, yang dianggap dapat membuka peluang
penggunaan a/-ta ‘rib secara lebih luas. Oleh karena itu, mereka
mengusulkan perubahan redaksi kaidah tersebut. Penolakan ini
merupakan bukti bahwa kelompok puris selalu melihat
kemurnian bahasa Arab, berdasarkan kesesuaiannya dengan
bahasa kitab suci.

Berbeda halnya dengan kelompok moderat seperti al-
Maghribi, mereka berpandangan bahwa kaidah tersebut lebih
mengakomodir pandangan kelompok puris, terutama dengan
adanya redaksi “pada saat darurat” yang menjadi batasan a/-

“al-Amir Mustafd al-Shihabi, “Ahammu al-Qararat al-
‘llmiyah,” Majallah Majma*‘ Dimashg, Vol. 32, no. 4 (al-
Tamur/Oktober, 1957): 577-604.
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ta‘rib. Oleh sebab itu, mereka mengusulkan untuk menghapus
redaksi itu dari kaidah, seperti yang disuarakan oleh Mustafa
Nazif dan beberapa individu lainnya.”” Mereka menganggap
redaksi tersebut dapat menimbulkan kebingungan dan
menghambat para sarjana Arab, terutama pada saat berekspresi
dalam pengembangan bahasa Arab sebagai identitas sosial
mereka.

Kata “darurat” sebagai batasan a/-ta ‘rib memang tidak
mudah untuk dipahami, sehingga beberapa sarjana Arab
berusaha untuk memberi penjelasan sesuai pemahaman mereka
dalam hal ini. Ibrahim Hamrush mengutarakan pendapatnya
pada saat anggota-anggota Majma‘® berdebat tentang kata
darurat, “tidak ada yang lebih jelas selain darurat; jika
penyerapan terminologi tidak dapat dilakukan dengan cara-cara
yang logis maka berpindahlah ke al-majaz Jika tidak
memungkinkan maka inilah yang disebut darurat dan harus
kembali kepada al-ta‘rib, sehingga makna darurat tidak dapat
dikatakan ghamid (tidak jelas)”.'® Pendapat ini menunjukkan
sedikit keterbukaan pandangan Hamrush yang melihat metode
al-ta‘rib, sebagai bagian paling akhir dalam proses arabisasi.

Pendapat tersebut diungkapkannya untuk membantah
‘Ali al-Jarim Bik, yang menganggap kaidah Majma‘ masih
mengandung ambiguitas dengan adanya kata “darurat”. Bik
menjelaskan, arti darurat berbeda secara individu, kemampuan,
dan kondisi waktu. Artinya, kondisi darurat itu dapat terjadi
pada satu waktu, dan tidak terjadi di waktu yang lain.
Keberadaannya dalam kaidah dapat menimbulkan keraguan
dan tidak spesifik, sehingga menyulitkan pada saat menyerap
suatu terminologi yang memiliki banyak huruf apabila harus

“Mustafa Nazif, “Nagl al-‘Ulum ila al-Lughah al-
‘Arabiyah,” Majallah Majma* al-Lughah al-‘Arabiyah al-Qahirah, Juz
7 (1953): 251-252.

"“Majma‘ Fuwad al-Awwal li-al-Lughah al-*Arabiyah,
“Munaqashah Hadarat al-A‘da’,” Majallah Majma‘ Fu’ad al-Awwal
li-al-Lughah al- ‘Arabiyah, Juz 5 (1948): 98.



106

mengikuti cara sarjana Arab era kodifikasi.'” Kondisi ini tentu
saja menyulitkan dan membatasi gerak para sarjana. Agaknya,
Bik lebih menginginkan kebebasan dalam penggunaan al-ta ‘rib
yang tentunya menjadi pandangan yang dipegangnya.

Pemaknaan kata “darurat” akan bertambah ambigu
pada saat proses arabisasi berlangsung, karena pemilihan kata
yang tepat untuk padanan suatu terminologi ilmu pengetahuan
membutuhkan kerja kolektif dalam waktu yang lama. Selain
itu, para sarjana Arab memiliki pandangan dan pilihan mereka
masing-masing.  Oleh  karenanya, beberapa  sarjana
mengusulkan bahwa penetapan batasan darurat menjadi
otoritas Majma“, seperti penjelasan Mansur Fahmi “fungsi
Majma*‘ adalah menentukan arti darurat”.'® Usulan itu
disuarakan oleh beberapa anggota mengingat kondisi yang
terjadi di antara mereka. Meskipun, ‘Abd al-‘Aziz memberikan
penjelasan bahwa batasan darurat yang membolehkan a/-ta ‘rib,
adalah pada saat penerjemahan terminologi asing melalui a/-
ishtigag mengalami kesulitan dan terminologi itu merupakan
istilah modern”." Dalam hal ini, perdebatan di antara para
anggota Majma‘ tidak akan berujung sehingga beberapa sarjana
menyuarakan usul tersebut sebagai jalan tengah.

Berdasarkan uraian tersebut, redaksi Majma‘ ( Jexiws of
Lames Y BN _2=) yang berarti penggunaan atau penyerapan
terminologi dari bahasa lain ke dalam bahasa Arab dimaknai
secara berbeda oleh masing-masing kelompok. Perbedaan ini
disebabkan pandangan mereka terhadap bahasa Arab sebagai
identitas sosial. Kelompok puris menekankan kemurnian
bahasa Arab, sehingga setiap pengaruh asing menurut persepsi

""Majma* Fuwad al-Awwal li-al-Lughah al-*Arabiyah,
“Munagashah Hadarat al-A‘da’,” 98.

""Muhammad Rashad al-Hamzawi, A ‘mal Majma* al-Lughah
al-‘Arabiyah bi-al-Qahirah (Bayrut: Dar al-Gharb al-Islami, 1988),
78-79; Majma‘ Fu’ad al-Awwal li-al-Lughah al-‘Arabiyah,
“Munagashah Hadarat al-A‘da’,” 98.

YMuhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim
wa-al-Hadith (al-Qahirah: Dar al-Fikr al-‘ Arabi, 1992), 213.
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mereka dapat melahirkan dominasi terhadap kosakata Arab.
Meskipun dalam persepsi El-Khafaifi, pandangan itu tidak
didasari alasan yang logis melainkan lebih ke arah fanatisme
keagamaan.”® Sementara kelompok liberal melihat a/-ta‘7ib
juga diterapkan oleh sarjana Arab era klasik, sehingga dapat
merealisasikan keutuhan identitas sosial. Adapun kelompok
moderat tetap meyakini bahwa a/-fa‘r7ib adalah keniscayaan
apabila metode-metode lain tidak memungkinkan.

3. al-Ta‘rib. Sima‘7 (Periwayatan) atau Qiyasi (Analogi)

Pada dasarnya, Majma‘ membolehkan penggunaan a/-
ta‘rib yang dianggap dapat memperkaya bahasa Arab. Akan
tetapi, kaidah Majma*“ tentang metode itu masih diperdebatkan
oleh anggotanya. Perdebatan itu menurut El-Khafaifi seputar
penerapannya apakah analogi dan digunakan tanpa batasan,
atau hanya pada saat darurat dengan jalur periwayatan dan
tidak produktif seperti yang dilakukan oleh ahli filologi era
klasik.”' Kalangan puris tetap bersikukuh pada pandangan
sarjana Arab masa klasik, yang dinilai memiliki otoritas dalam
peletakan bahasa, schingga penerapan al-fa‘rib harus
berdasarkan periwayatan langsung dari mereka, dan bukan
berdasarkan analogi.®> Berdasarkan pandangan tersebut,
mereka menganggap terminologi asing yang diserap setelah era
kodifikasi sebagai al-muwallad, dan tidak dikategorikan
sebagai al-mu‘arrab.

Husein M. El-Khafaifi, “The Role of The Cairo Academy
in Coining Arabic Scientific Terminology: an Historical and
Linguistic Evaluation,” A Dissertation of The University of Utah,
1985, 160.

'Husein M. El-Khafaifi, “The Role of The Cairo Academy
in Coining Arabic Scientific Terminology: an Historical and
Linguistic Evaluation,” 164.

“*Muhammad Rashad al-Hamzawi, A ‘mal Majma* al-Lughah
al-‘Arabiyah bi-al-Qahirah, 336; Ahmad al-Iskandari, “al-Ghard min-
Qararat al-Majma* wa-al-Ihtijaj laha,” Majallah Majma“ al-Lughah
al-‘Arabiyah al-Malaki, Juz 1 (Oktober, 1934): 200.
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Kelompok puris secara tegas menolak keberadaan
terminologi asing, meski dapat memperkaya bahasa seperti
pandangan kelompok modernis. Bahasa Arab menurut mereka
memiliki kemampuan untuk mendeskripsikan makna dari
terminologi asing secara langsung, tanpa harus igtibas
(mengutip/meniru). =~ Bahasa  Arab  senantiasa  dapat
dikembangkan untuk segala kebutuhan, termasuk kemajuan
ilmu pengetahuan, sehingga tidak harus tunduk pada suatu
keniscayaan  (terpengaruh dan mempengaruhi), yang
merupakan sifat alamiah setiap bahasa di dunia.” Mereka juga
khawatir dengan adanya kata-kata asing yang suatu saat dapat
merusak, serta mempengaruhi posisi al-Qur’an dan hadis.”*
Argumentasi ini didasari fanatisme terhadap suatu bahasa,
karena posisinya sebagai bahasa kitab suci. Pandangan itu
membuat mereka sangat konservatif, yang menyebabkan
penolakan terhadap beberapa prosedur baru dalam konteks
pengembangan bahasa.

Di antara anggota Majma‘ yang termasuk kelompok
puris adalah Ahmad al-Iskandari dan Husayn Wali. Keduanya
menolak penyebutan kata-kata asing yang diserap setelah era
kodifikasi dengan istilah al-mu‘arrab. al-Iskandari sendiri yang
mendorong Majma“ untuk menetapkan kaidah a/-fa r7b dengan
redaksi, “Majma‘ memperkenankan penyerapan kata-kata asing
ke dalam bahasa Arab fushd pada saat darurat.” al-Iskandari
juga yang menjadi pelopor penetapan kebijakan a/-muwallad
dengan redaksi, “‘kata-kata asing yang digunakan oleh kalangan
al-muwalladun dan tidak sesuai dengan kebiasaan atau

3¢ Abd al-Haqq Fadil, “Ta‘rib am Iqtibas,” Majallah Majma*
‘Amman, Juz. 5-6 (al-Kanun, 1979): 113.

* Ahmad al-Iskandari, “al-Ghard min-Qararat al-Majma* wa-
al-Ihtijaj laha,” 200; Lihat Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-
Ta‘rib f1 al-Qadim wa-al-Hadith, 233.

“Hilmi Khalil, al-Muwallad fi al-‘Arabiyah (Bayrut: Dar al-
Nahdah al-‘Arabiyah, 1985), 617.
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penggunaan kalangan linguis Arab klasik”.** Kondisi ini
merupakan potret konkrit tentang apa yang terjadi di dalam
Majma‘ pada awal pendiriannya, di mana setiap kaidahnya
lebih condong kepada kelompok puris yang tentu membuat
kelompok modernis keberatan.

Sementara itu, para anggota Majma‘ yang
berpandangan moderat selalu berusaha untuk menyuarakan
kemajuan secara ilmiah. Mereka menghendaki bahasa Arab
selalu berjalan beriringan dengan setiap kemajuan dalam
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.” Dalam benak
mereka, arti kemajuan dan kemurnian bahasa Arab adalah terus
berkembang secara dinamis mengikuti kemajuan ilmu
pengetahuan. Meskipun, harus dilakukan dengan cara
meminjam kata-kata dari bahasa lain. Peminjaman kata di
antara bahasa merupakan proses alami, terlebih lagi pada
bahasa yang masyarakatnya terbuka dalam berinteraksi dengan
masyarakat lain. Para anggota yang termasuk kelompok ini
adalah ‘Abd al-Qadir al-Maghribi, yang memiliki pandangan
bahwa al-dakhil adalah istilah umum yang mencakup a/-
mu‘arrab, al-muwallad, al-mubdath atau al-‘ami, dan
menerimanya sebagai salah satu cara pengembangan dan
perluasan bahasa Arab.”® Pandangan ini apabila diterima oleh
semua anggota pasti dapat meredam perbedaan, sehingga
mereka lebih fokus kepada proses arabisasi terminologi dari
bahasa lain yang dimanfaatkan untuk revitalisasi bahasa Arab.

Selain al-Maghribi, ada pula Mustafa al-Shihabi yang
menjelaskan, “kita (masyarakat Arab) berusaha menjauhi a/-
ta‘rib, dengan menggunakan al-isthtigag dan al-majaz untuk
menemukan kata-kata Arab, tetapi ternyata ada kata-kata asing
seperti nama dan tumbuhan di dalam pengetahuan modern

*Majma‘ al-Luhgah al-‘Arabiyah al-Malaki, “Qararat al-
Majma‘; al-Qararat al-‘Ilmiyah,” 33-34.

*"Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim
wa-al-Hadith, 213 dan 234.

*<Abd al-Qadir al-Maghribi, al-Ishtigaqg wa-al-Ta‘rib (al-
Qahirah: t.pn., 1945), 29.
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yang tidak diketahui oleh masyarakat Arab, sehingga harus
tetap kembali kepada a/-ta‘r7b.** Meskipun begitu, al-Shihabi
tetap menganggap perlunya batasan-batasan terkait a/-ta ‘rib,
yang hanya dapat digunakan setelah metode-metode lain
seperti al-tarjamah, al-isthtigaq dan al-majaz tidak berhasil
menyerap suatu terminologi. Pandangan al-Shihabi tentang
batasan al-fa‘rib cenderung membawanya lebih memihak al-
Iskandari, untuk memicu usaha para sarjana Arab secara
maksimal dalam proses arabisasi kata-kata asing. Meskipun di
sisi lain, al-Shihabi juga menyetujui pendapat al-Maghribi
dalam penggunaan a/-ta ‘rib pada saat cara-cara lain tidak dapat
digunakan. Pandangan ini sangat moderat yang lebih
mengedepankan kehati-hatian dan jauh dari sikap fanatik.

Selanjutnya, di antara kelompok moderat terdapat
Muhammad Kamil Husayn, yang perannya sangat penting
dalam teori dasar peletakan bahasa terkait terminologi ilmu
pengetahuan. Peran tersebut diberikan melalui kajian-kajiannya
terhadap persoalan kebahasaan. Dalam suatu kajiannya,
Husayn mengklasifikasikan bahasa menjadi bahasa sastra dan
bahasa ilmiah. Klasifikasi kedua menurutnya memiliki
karakteristik dan problematika dalam bidang terminologi.
Selain itu, bahasa juga dapat dikategorikan menjadi bahasa
derivasi dan bahasa afiksasi. Bahasa Arab termasuk bahasa
derivasi, sehingga al-fa‘rib menurutnya tidak dapat dibuka
secara lebar dan harus ada batasan, meski tidak sampai pada
darurat yang sesungguhnya.’’ Pandangan ini mampu membuka
mata para sarjana Arab pada suatu kenyataan, bahasa Arab
adalah bahasa derivasi sehingga tidak selalu kembali kepada a/-
ta ‘rib pada saat berhadapan dengan terminologi.

Beranjak dari pembahasan di atas, kelompok puris
memandang al-fa‘rib merupakan sima‘7. Mereka juga

»al-Amir Mustafa al-Shihabi, “Ahammu al-Qararat al-
‘Ilmiyah,” 580.

*Muhammad Kamil Husayn, “al-Lughah wa-al-‘Ulum,”
Majallah Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah al-Malaki, Juz 12 (Oktober,
1960): 19-20.
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menetapkan darurat sebagai batasan, dan menganggap
terminologi serapan yang masuk ke dalam bahasa Arab setelah
era kodifikasi bukan a/-mu‘arrab. Pandangan ini dimotori
langsung oleh al-Iskandari, dan mengajak anggota lain untuk
menyepakati bahwa a/-ta‘rib harus dengan sima‘ dan bukan
giyasi.' Pandangan ini berbeda dengan Sibawayh, Ibn Jinni,
dan beberapa ahli Nahwu lain yang menganggapnya sebagai
giyas.”> Sementara kelompok modernis menganggapnya giyasi,
yang pada praktiknya terbagi menjadi dua; menggunakannya
secara bebas atau dengan adanya batasan. Rafidah
mengungkapkan, “pandangan bahwa al-ta‘rib sima7 tidak
dapat diterima dan diterapkan di era modern, justru secara
analogi (sesuai mekanisme kalangan Arab klasik) yang dapat
berfungsi dalam penyerapan kata-kata asing modern”.”
Dengan demikian, sikap fanatik yang tidak berdasar dapat
menghambat pengembangan bahasa, sedangkan kebebasan
mutlak juga dapat menimbulkan persoalan terhadap eksistensi
bahasa. Oleh karenanya, sedikit keterbukaan yang diimbangi
dengan kompetensi dalam bahasa yang mungkin dapat
mempertahankannya.

4. al-Ta‘rib dengan Pola-pola non-Arab
al-Ta‘rib dalam arti al-igtirad menurut kelompok puris
seperti Ahmad al-Iskandari, Nasif al-Yazji, Jurji Zaydan, dan
lainnya harus dengan pola-pola Arab. Pendapat ini sesuai
dengan al-Jawhari yang selalu mensyaratkan a/-gawalib, pada
setiap proses arabisasi kata-kata asing.** Sementara kelompok

*'Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib i al-Qadim
wa-al-Hadith, 213.

2Abu  al-Fath “Uthman ibn Jinni, al/-Khasa’is, ed.
Muhammad ‘Al al-Najjar (Bayrut: ‘Alam al-Kutub, 2006), 282-283.

Ibrahim ‘Abd Allah Rafidah, min Qadaya al-Lughah al-
‘Arabiyah (Tunis: Matba‘ah al-Munazzamah al-‘Arabiyah li-al-
Tarbiyah wa-al-Thaqafah wa-al-‘Ulum, 1990), 113.

Hlerlen Jo ol 4 055 OF ameY) W) ;) Lihat, Ismacil
ibn Jawad al-Jawhari, 74/ al-Lughah wa Sihah al-‘Arabiyah (Bayrut:
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modernis lebih cenderung untuk membiarkan kata-kata
tersebut apa adanya, seperti tersirat dalam ungkapan Shawqi
Amin, “yang sebenarnya apabila bentuk kata-kata asing itu
diubah, seakan-akan perubahan itu menjadi proses
pembentukan dan peletakan suatu kata baru. Kenyataan ini
tentu berbeda dengan fungsi al-ta‘rib sebagai salah satu
metode pemindahan kata asing sesuai makna dan tujuan,
sehingga ada perbedaan antara a/-ta‘rib, al-wad‘ (peletakan),
dan al-ishtigag’.”> Argumentasi ini sangat logis meski berbeda
dengan pendapat Ibn Jinni yang menyatakan, apabila suatu
ungkapan telah dianalogikan sebagai ungkapan Arab maka
termasuk bagian darinya.’® Dengan demikian, a/-fa“7b dalam
persepsi puris harus menekankan pola-pola Arab kecuali pada
saat darurat dan sebagian terminologi. Sementara kelompok
modernis menginginkan sedikit keterbukaan dalam hal ini,
sehingga al-ta‘rib dalam arti transliterasi masih dimungkinkan
untuk beberapa kategori.

Shawqi Amin juga menguraikan beberapa cara sarjana
Arab klasik dalam proses penyerapan kata-kata dari bahasa lain
dengan pola-pola non-Arab, seperti kata (el ¢ ), dan kata-
kata lain yang telah disebutkan oleh Sibawayh sebagai bukti
argumentasinya.’’ Pandangan ini dimunculkan olehnya di
depan forum Majma‘, tetapi ditolak oleh anggota dari
kelompok puris. Perlu disebutkan, di antara anggota Majma‘
terdapat kelompok yang menginginkan kebebasan dalam
berbahasa. Kata-kata dari bahasa lain dapat diserap dengan
atau tanpa perubahan melalui a/-fa‘rib, atau melalui metode-
metode yang diterapkan oleh para sarjana Arab klasik.

Dar al-‘Ilm li-al-Malayin, 1987), Jilid I, Bab. al-Ba’, Fasl al-‘Ayn,
Maddah (< , ¢), 179.

3Muhammad Shawqgi Amin, “Jawaz al-Ta‘rib ala Ghayr
Awzan al-‘Arab,” Majallah Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah al-
Qahirah, Juz 11 (1959): 201.

** Abu al-Fath ‘Uthman ibn Jinni, a/-Khasa’is, 282-283.

'Muhammad Shawqi Amin, “Jawaz al-Ta‘rib ala Ghayr
Awzan al-‘Arab,” 201.
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Pendapat ini tidak begitu disukai oleh beberapa pihak, karena
dapat menyebabkan proses arabisasi tanpa standar yang jelas
dan sudah pasti ditolak oleh Majma‘.

Perlu ditegaskan, kelompok puris dalam hal ini tidak
menghendaki penggunaan al-ta‘ib dalam arti sempit
(transliterasi). Sementara kelompok moderat
memperkenankannya, dengan mengutarakan beberapa bukti
penggunaannya di era klasik. Perdebatan di antara keduanya
semakin sengit dengan ditetapkannya kaidah baru oleh Majma‘
yang redaksinya, “al-mu ‘arrab harus diucapkan sesuai pelafalan
linguis Arab klasik”.*® Kaidah ini ditolak pihak moderat yang
melihatnya sangat terpengaruh oleh pandangan puris. Mereka
memilih untuk mengabaikannya dan lebih memilih pandangan
mereka sendiri dalam a/-ta‘rib. Perubahan dan penyesuaian
dengan pola Arab akan dilakukan apabila mungkin, dan
sebaliknya dibiarkan seperti apa adanya apabila sulit. Kaidah
Majma‘ menurut mereka, terutama para saintis, sulit dilakukan
untuk terminologi ilmiah global, dan terminologi kedokteran
yang terdiri dari banyak huruf®®* Para saintis memandang
kaidah tersebut tidak tepat, dan tidak dilandasi kajian
mendalam tentang bahasa ilmiah.

Perbedaan yang terjadi di antara para anggotanya
membuat Majma‘ memberi sedikit keleluasaan dalam
peletakan kamus bidang sains, seperti kedokteran, kimia, dan
farmasi. Kenyataan ini membuktikan perubahan pandangan
Majma‘ setelah menyadari kondisi riil dalam tataran praktis,
sehingga sedikit terbuka dengan meninjau ulang terminologi
yang diserap melalui metode penerjemahan, dan kemudian
direvisi dengan metode al-fa‘rib tanpa perubahan, seperti

*brahim Madkur, Majmu‘ah al-Qararat al-‘llmivah (al-
Qahirah: al-Hay’ah al-‘Ammah li-Shu’un al-Matabi‘ al-Amiriyah,
1971), 86.

**Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim
wa-al-Hadith, 297.
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(059l kil 357801 e e Cueg )l ¢ fnsld)* Terminologi
tersebut menurut El-Khafaifi memiliki kemiripan dengan
struktur Arab, baik fonetik atau morfologi, sehingga mudah
dilakukan harmonisasi dan diterima oleh Majma‘.*' Review dan
revisi metode ini merupakan bukti perubahan pandangan
Majma yang sedikit terbuka, dan sesuai dengan usulan
kelompok moderat.

Pandangan Majma‘ tersebut sesuai dengan penjelasan
Madkur, “seharusnya al/-ta‘rib sesuai dengan pelafalan kata
tersebut dalam bahasanya, dan bukan mengikuti pola-pola
Arab”. Tlmu pengetahuan menurutnya adalah warisan
kemanusiaan yang bersifat global, dan menghendaki proses
pertukaran kata, ide, atau makna secara luas dengan adanya
kemudahan-kemudahan.** Perlu dijelaskan, sifat global ini juga
yang membuat komite-komite ilmu pengetahuan pada beberapa
akademi mengizinkan penggunaan a/-fa‘rib, meski terminologi
tersebut tidak persis dengan struktur Arab, seperti ( ¢ ~SsSsz,S
psensll paealS M ag)le (LDliginy (OShes (slisars).t Di
sini letak perbedaan Majma‘ Kairo dengan institusi lain, yang
lebih mengedepankan kajian dan kehati-hatian untuk

“Terminologi (jwst)) “bolometer” alat untuk mengukur
tenaga radiasi elektromagnetik, (j7wes,l))) “barometer” alat untuk
mengukur tekanan udara, (cwsY') “ebonit” karet vulkanisasi yang
keras berwarna hitam, (>57J1) “elektrode” dua kutub (anode, katode)
dari baterai listrik, (\s4t) “floria” bunga, dan (0ss4) “proton”
partikel bermuatan listrik positif yang terdapat di dalam inti atom;
Lihat Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah, “Mustalahat al-Tabi‘ah,”
Majallah Majma‘ Dimashg, Vol. 25, no. 2 (February 1950): 309-317.

“'Husein M. El-Khafaifi, “The Role of The Cairo Academy
in Coining Arabic Scientific Terminology: an Historical and
Linguistic Evaluation,” 169.

“Ibrahim Madkur, “Mada Haqq al-‘Ulama’ fi al-Tasarruf fi
al-Lughah,” Majallah Majma* al-Lughah al-‘Arabiyah al-Qahirah, Juz
11 (1959): 148.

“Husein M. El-Khafaifi, “The Role of The Cairo Academy
in Coining Arabic Scientific Terminology: an Historical and
Linguistic Evaluation,” 171.
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menemukan cara yang tepat dalam isu ini. Perubahan
pandangan Majma‘ ini merupakan hasil dari kegigihan
kelompok moderat yang berhasil membuka mata pihak puris,
bahwa kenyataan terpengaruh dan mempengaruhi adalah alami
untuk semua bahasa.

5.  al-Ishtigaq dari al-Mu ‘arrab (Kata-kata Serapan)

Para sarjana Arab klasik memperkenankan derivasi dari
kata-kata serapan, seperti yang telah diuraikan oleh Abadi
dalam kamusnya.** Meskipun, al-Jawaligi menolaknya seperti
ungkapannya, “hormatilah a/-ishtigaq (derivasi) dengan tidak
melakukan suatu sifat bahasa Arab terhadap bahasa asing”.*’
Perlu dijelaskan, istilah a/-mu‘arrab dalam konteks ini ada dua,
yaitu al-a‘lam (nomina untuk nama) dan asma’ al-ajnas
(nomina untuk jenis) termasuk asma’ al-a‘yvan (nomina
konkrit). Kata- serapan dalam bentuk a/-a‘/am, hanya sedikit
yang dapat dilakukan derivasi seperti (&) yang berarti
“berjalan menuju Iraq”, dan kata (<Js>), “hendak ke kota
Dawlab”. Keduanya (Iraq dan Dawlab) adalah nama tempat.*°
Di era modern, mungkin kata (% sk%)\) yang berarti galvanization
dan diambil dari nama Galvani sebagai contohnya.'” Artinya,
pandangan sarjana Arab kontemporer masih sama dengan masa
klasik.

44( L}j e Jf U)’jﬂi JLEA cj;J,g.’.U tas JLJ 46)3’\.;\ o ;62 61"' :}l (u\é
3 JS Uy er 1JU Ol>,¢l) Lihat al-Fayruz Abadi, al-Qamus al-Mubit
(Bayrut: Mu’assasah al-Risalah, 1986), (0sd! Jwa2y Il SU), 677.

“Sebagaimana pernyataannya, ( O g alls 551 S5 G e b
o) G e s ) Ol A e s et S0 SlaYl _.5#); Abu Mansur al-
Jawaliqi, al-Mu‘arrab min al-Kalam al-A ‘jami ‘ald Huruf al-Mu ‘jam
(Dimashq: Dar al-Qalam, 1990), 91.

“Taha al-Rawi, “Muhadarat fi Tarikh Lughat al-‘Arab,”
Majallah Majma“ Dimashg, Vol. 15, no. 5-6 (al-Ma’-al-Sayf, 1937):
217.

“"Jamil al-Mala’ikah, “Ta‘rib al-Mustalahat al-Handasiyah”,
al-Mawsim al-Thaqafi al-Thamin, (al-Sayf, 1990): 109.
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Sementara derivasi dari asma’ al-ajnas sudah menjadi
kebiasaan sarjana Arab klasik seperti (z<J! <Ol c(ﬂxﬂ\)
sehingga diikuti oleh sarjana Arab kontemporer seperti ( 545"y
b lall e Lol daially (aomnS V) e 1S WIg). Kenyataan ini
dijadikan pertimbangan oleh Majma‘ bersama akademi lainnya,
untuk memperkenankan derivasi dari asma’ al-a‘yan dengan
ketentuan:*® pertama, pembentukan a/-fi‘/ (verba) dari al-ism
al-jamid al-mu‘arrab al-thulathi (nomina konkrit terdiri dari
tiga huruf) dengan pola fa‘ala (ta‘diyah) dan tafa‘ala. Kedua,
pembentukan a/-fi‘/ dapat dari al-ism al-jamid al-mu‘arrab
ghayr al-thulathi (tidak terdiri dari tiga huruf) dengan pola
fa‘lala dan tafa‘lala. Ketiga, derivasi dibatasi untuk kebutuhan
ilmiah dan disetujui oleh Majma‘. Dalam hal ini, kebutuhan
ilmiah dan pandangan Majma‘ harus dikedepankan oleh para
pengguna bahasa Arab.

Menariknya, al-Iskandari sangat mendukung dan
mengupayakan bukti-bukti derivasi ini agar dapat diterima.
Metode ini menurutnya digunakan oleh sarjana Arab klasik,
contohnya;*

Tabel 3.1
Bukti-bukti Derivasi dari Nomina Konkrit
Arti Oyl | Blal | Arti | skl | B
et oLy
untuk Jo A3 emas Y \

menyepuh

menggosok =2 & lilin & Y

dengan lilin

untuk M a0 merkuri 35 Y
menggosok
koin dengan

merkuri

“Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib i al-Qadim
wa-al-Hadith, 240.

“Husein M. El-Khafaifi, “The Role of The Cairo Academy
in Coining Arabic Scientific Terminology: an Historical and
Linguistic Evaluation,” 97-99.
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untuk it LY sulfur CapS ¢
melapisi
dengan
sulfur
(belerang)

Berburu Jos S elang 2 °
dengan elang

Berprilaku Hass & i setan e |1
seperti iblis

Membatu | |eize) | s>zl | batu o \

dioleskan Jrie 3 nada o) A
nada

Contoh-contoh  yang  diungkapkan oleh al-Iskandari
menunjukkan, bahwa pola-pola yang digunakan di masa klasik
lebih banyak. Oleh karenanya, Majma‘ menerimanya dengan
syarat darurat berdasarkan kebutuhan ilmiah.

Akan tetapi, alasan itu belum memuaskan para saintis
dan mengabaikan kaidah tersebut. Dalam praktiknya, mercka
melakukan derivasi sesuai pandangan masing-masing seperti
(nkecys 05l c;LgJ.@-<J\ oty ibs «26S). Hal ini
dilakukan oleh para ahli leksiologi seperti Muhammad al-
Sharaf dan Ahmad ‘Isé, yang pasti melakukan derivasi seperti
(ze ¢ ks ¢ fw) dalam penyusunan kamus.”” Pada akhirnya,
Majma‘ membolehkan derivasi tersebut tanpa syarat darurat
untuk mempermudah kalangan praktisi di berbagai bidang.
Lagi-lagi, Majma‘ mengubah pandangannya setelah menyadari
prinsip penggunaan suatu metode berdasarkan penutur, yang
merupakan pengguna hakiki dari suatu bahasa.

Perubahan paradigma Majma‘ tersebut menurut El-
khafaifi memiliki pengaruh yang sangat signifikan, dengan

*Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim
wa-al-Hadith, 297.



118

semakin bertambahnya terminologi Arab baru di bidang sains
dan teknologi. Berikut contohnya;”'

Tabel 3.2
Terminologi Arab hasil derivasi dari Nomina Konkrit
Arti Oyl | Sldl | Arti slowsl | 03y

adlt oLy

melapisi dengan | |xa% | > | tembaga | . \
tembaga

menghablurkan | 5 | 5l kristal I Y
dialiri listrik | |33 | oK | listrik LeS | Y
bermagnet Jeid | kit | magnet | eblae | ¢
Pembiakan e | L Lebah J# °
lebah
berkebun alss | aiug kebun Ol 1

Contoh terminologi berdasarkan derivasi di atas menggunakan
berbagai macam pola Arab, seperti (J*23), (), dan (W)
yang dapat mengembangkan kosakata Arab di bidang ini.
Dengan demikian, bahasa Arab pada dasarnya memiliki
kelenturan di dalam strukturnya yang dapat difungsikan untuk
mempertahankan diri dari segala hambatan.

C. Prosedur dan Implementasi a/-Tza rib

al-Ta‘rib harus sesuai dengan kaidah-kaidah yang
ditetapkan Majma°‘, yang menjadi standar prosedurnya. Majma‘
dianggap pionir karena keberhasilan dalam melaksanakan
fungsinya, yakni revitalisasi bahasa Arab agar selalu relevan
dengan kemajuan ilmu modern. Dalam konteks ini, al-Shihabi
mengemukakan pandangannya, “Majma‘ Kairo menjadi satu-
satunya akademi bahasa Arab yang mampu memberikan
kontribusi dalam persoalan arabisasi, melalui publikasi kamus-

*'Husein M. El-Khafaifi, “The Role of The Cairo Academy
in Coining Arabic Scientific Terminology: an Historical and
Linguistic Evaluation,” 99-100.
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kamus kecil hasil upaya para anggotanya”.’> Keberhasilan ini
membuat akademi-akademi bahasa Arab lainnya, bersedia
untuk mengikuti kaidah-kaidah yang dikembangkan oleh
Majma‘ dan diterapkan di negaranya masing-masing. Berikut
beberapa kaidah penting yang dihasilkan oleh Majma‘ Kairo;

1. Kaidah Penulisan Huruf-huruf Asing

Pada fase awal pendiriannya, kajian Majma‘ lebih
difokuskan terhadap dua bahasa, Yunani dan Latin, yang
dianggap sebagai bahasa besar dan menjadi media ilmu
pengetahuan di masa lalu. Bukti konkritnya adalah sejumlah
kaidah merupakan hasil kajian Majma‘ terhadap dua bahasa
tersebut, misalnya: dua puluh tiga kaidah tentang arabisasi
nama Yunani dan Latin,” dan enam belas kaidah tentang
penulisan nama asing, baik dari Yunani, Latin, atau bahasa
lain. Kaidah-kaidah ini pada akhirnya dirasa kurang bermanfaat
untuk kebutuhan era modern, karena kedua bahasa tidak lagi
menjadi bahasa ilmu pengetahuan. Posisi keduanya diambil
alih oleh bahasa Inggris, Perancis, dan bahasa negara Barat
lainnya.

Kesadaran itu baru terjadi setelah hampir dua puluh
tahun, yang menurut anggotanya dari pihak moderat
disebabkan: pertama, pandangan Majma‘ dalam arabisasi nama
dari Yunani dan Latin tidak dilandasi oleh prinsip yang kuat,
terlebih pilihan arabisasi huruf tersebut tidak berlaku saat ini,
seperti arabisasi huruf C dengan (&) pada kata (L), huruf G
dengan (¢ ) pada kata (_+s*5), dan huruf T dengan (&) pada
kata (ixbY). Kedua, kaidah Majma‘ terlalu banyak, sangat
kompleks, dan menyulitkan masyarakat. Sementara proses
arabisasi saat ini semakin luas dan mencakup bahasa-bahasa
lain dari Barat sampai Timur, yang tentu memunculkan bunyi-

>*al-Amir Mustafé al-Shihabi, “Tasnif Mu‘jam Inkliji Faransi
‘Arabi,” Majallah Majma‘ Dimashg, Vol. 32, no. 4 (al-
Tumur/Oktober, 1957): 167.

>Ibrahim Madkur, Majmu‘ah al-Qararat al-‘llmiyah, 93-113.
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bunyi yang belum ada padanannya dalam bahasa Arab.**
Artinya, upaya peninjauan selalu diperlukan karena kondisi dan
situasi yang dialami oleh suatu bahasa selalu berbeda dari masa
ke masa. Kaidah Majma“ tersebut tentu sinergi dengan kondisi
dan situasi pada masanya, sehingga dirasa kurang bermanfaat
oleh para ahli yang baru mengkajinya setelah hampir dua puluh
tahun keberadaannya.

Majma‘ untuk selanjutnya meninjau kaidah-kaidah
yang telah ditetapkannya dalam tema ini, yang kemudian
menghasilkan kaidah baru sebagai berikut:*’ pertama, kaidah
penulisan nama dari bahasa lain tidak hanya untuk nama orang
saja, tetapi berlaku untuk nama tempat dan terminologi sains.
Perubahan ini penting karena kaidah awal terbatas pada a/-
a‘lam (nama orang). Kedua, penulisan nama dari bahasa lain
mengikuti cara pelafalan bahasa asal atau beberapa bahasa
untuk sebuah nama. Kaidah ini dikritik oleh Amin al-Khuli,
yang melihat bangsa Arab selalu memilih cara pelafalan
mereka dalam proses arabisasi nama dari bahasa lain. Kritikan
itu dijawab oleh Majma‘ yang menyatakan, arabisasi nama dari
bahasa lain yang dilakukan masyarakat Arab tidak didasari
kaidah baku, dan cara pelafalan mereka juga tidak relevan saat
ini. Ketiga, nama-nama populer di masa lalu seperti ( << sbdsl
OMaws  wlep @ @ga)))  adalah  pengecualian, dan
penulisannya mengikuti cara pelafalan sarjana Arab klasik
tanpa melihat bahasa asal. Kaidah ini penting untuk
memelihara dan merealisasikan keterhubungan tradisi masa
lalu dengan masa kini. Keempat, nama bahasa lain yang ditulis
dengan huruf Arab harus diikuti penulisannya dengan huruf
Latin di dalam kurung seperti 050 (Plato), sampai
penulisannya dengan huruf Arab menjadi populer di tengah

**Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib i al-Qadim
wa-al-Hadith, 242.

>Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim
wa-al-Hadith, 242-244.
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masyarakat.’® Keempat kaidah ini adalah hasil refleksi atas
kelemahan yang terdapat pada kaidah sebelumnya. Dalam hal
ini, Majma‘ menerima bahwa beberapa kaidah yang telah
ditetapkannya memiliki kelemahan, yang kemudian diubah
agar sesuai dengan kebutuhan pengguna bahasa Arab.

Pada fase berikutnya, Majma‘ melakukan revisi
terhadap beberapa kaidah seputar arabisasi huruf asing yang
ringkasannya adalah: pertama, Majma‘ berpandangan bahwa
bunyi dan aksara Arab dapat digunakan untuk melambangkan
bunyi dan huruf konsonan bahasa lain, sehingga tidak perlu
penambahan simbol baru kecuali pada dua huruf, yaitu
konsonan P yang dilambangkan dengan (<) dan V dengan ().
Kedua, huruf-huruf yang tidak dilafalkan oleh bahasanya tidak
dilambangkan dalam penulisannya dengan huruf Arab,
sedangkan yang dilafalkan seperti C dilambangkan dengan ()
atau (J) sesuai pelafalannya,”’ H dengan (»),”® K dengan (),
Ph dengan (<*), Q juga dengan (), T dengan (<), Th dengan
(&) atau (3).°' Dengan demikian, tidak banyak simbol baru
yang harus disediakan oleh Majma“ seperti yang diusulkan oleh
beberapa anggotanya.

**Muhammad Shawqi Amin dan Ibrahim al-Turzi, Majmii‘at
al-Qararat al-“llmiyah fi Khamsin ‘Amman (al-Qahirah: al-Hay’ah al-
‘Ammah li-Shu’tn al-Matabi‘ al-Amiriyah, 1984), 207-208.

*"Ibrahim ibn Murad, Dirasat fi al-Muam al-‘Arabi (Bayrut:
Dar al-Gharb al-Islami, 1987), 340.

*¥Kata Heracles (-5,2). Lihat Majma* Fu’ad al-Awwal li-al-
Lughah  al-‘Arabiyah, “al-Tamthil li-al-Qararat,”  Majallah
Majma‘Fu’ad al-Awwal li-al-L ughah al-‘Arabiyah, Juz 4 (1937): 132.

*Kata Ketin (.S, Phalaris (&), dan Quassia, Quart, dan
Quinine (xS «)sS iwslsST). Lihat Ibrahim ibn Murad, Dirasat 17 al-
Mu‘jam al-‘Arabi, 324, 331, 352.

%Kata Telex (_~Sb) dan Thales (_~Jt). Lihat Nabil ‘Abd al-
Salam Harun, a/-Mu‘jam al-Shamil (al-Qahirah: Dar Nawbar li-al-
Tiba‘ah, 1990), 190 dan 192.

®'Lihat Majma‘ Fu’ad al-Awwal li-al-Lughah al-‘Arabiyah,
“al-Tamthil li-al-Qararat,” 138.
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Selanjutnya, Majma‘ menganjurkan dua pilihan yakni:
penggunaan alif wasl disertai harakat sesuai huruf sesudahnya
pada awal satu nama dari bahasa lain seperti (,s&/51), atau
dengan memberi harakat pada huruf awal dari nama-nama
tersebut seperti (Leg, S ~'s5). Keduanya dikembalikan sesuai
dhawq (rasa) penutur Arab. Ketiga, al-huruf al-mutaharrikah
(huruf vokal) dari bahasa lain dilambangkan sesuai bunyinya,
dengan ketentuan: a) bunyi vokal pendek pada bagian suatu
kata dilambangkan dengan fathah, kasrah, atau dammah,
contoh Gibb (<), sedangkan bunyi sedang dan panjang pada
bagian atau akhir kata digunakan huruf al-madd (alif, waw,
atau ya’) sebagai lambang, contoh La Lande (.Y V), Ernout
(s0), serta Askoli (L})&T). Vokal pendek pada nama-nama
yang strukturnya sedikit dilambangkan dengan huruf a/-madd
yang sesuai, seperti (L1Sy =5\, b) bunyi vokal panjang yang
tidak ada padanannya dalam bahasa Arab, dilambangkan
dengan huruf a/-madd yang dianggap paling dekat, contoh U
pada kata Hugo dapat dilambangkan dengan huruf ya’ atau
waw. ¢) bunyi al-imalah (condong) ke al-kasr dilambangkan
dengan alif gasirah (pendek) di atas ya’, dan bunyi a/-imalah ke
al-damm dengan alif saghirah (kecil) di atas waw, sepert cara
penulisan mushaf contoh (J5). d) bunyi vokal pada awal nama
dari bahasa lain dilambangkan sesuai bunyinya, seperti Adams
(+27) dan Oxford (3,5:-57). ) bunyi vokal (a) pada akhir suatu
nama dituliskan dengan a/-ta’ al-marbutah (dianggap lebih
tepat) atau alif al-madd, seperti America (55, sly 35 00), dan
bunyi vokal (e) dengan a/-ta’ al-marbutah, contohnya Neitzche
(<é2s). Dan f) penulisan nama-nama dalam bidang geografi
tanpa adat al-ta‘rif (tanda transitif), kecuali penggunaannya
sudah populer sehingga penulisan (LuJl) dan (Ly>') dianggap
menyalahi peraturan.®” Revisi ini meski tidak mutlak harus
diikuti, setidaknya menjadi standar acuan sekaligus bukti
kelenturan Majma‘ dalam arabisasi bunyi dari bahasa lain.

Muhammad Shawqi Amin dan Ibrahim al-Turzi, Majmu‘at
al-Qararat al-‘limiyah fi Khamsin ‘Amman, 210.
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Kaidah-kaidah ini adalah revisi dari kaidah
sebelumnya, dan dianggap telah mewadahi pandangan setiap
kelompok secara logis. Penetapannya berhasil mendekatkan
cara pelafalan al-asma’ al-mu‘arrabah (nama serapan) dengan
aslinya, sekaligus antara bunyi kedua bahasa kecuali pada dua
simbol tambahan dalam bahasa Arab. Pada dasarnya, kaidah
revisi ini dalam beberapa aspek kurang rasional. Namun,
keberadaannya menghilangkan kebimbangan akibat
penggunaan beragam simbol sebagai hasil dari kaidah lama,
seperti bunyi al-imalah yang dilambangkan dengan kasrah atau
ya’ untuk al-imalah ild al-kasr, dan dammah atau waw untuk
al-imalah ili al-damm.” Penetapan kaidah revisi ini sudah
memberi solusi dalam penulisan nama dari bahasa lain,
sehingga fungsi Majma‘ sebagai penyedia kaidah telah
dilakukan dengan baik.

2. Kaidah Pelafalan dan Penulisan Kata-kata Serapan

Setiap kaidah yang ditetapkan oleh Majma‘ selalu
diperdebatkan oleh anggotanya, tidak terkecuali dalam topik
pelafalan dan penulisan al-alfaz al-mu‘arrabah (kata-kata
serapan). Beberapa pihak berpandangan a/-ta rib (transliterasi)
harus mengikuti bunyi dan pelafalannya, sedangkan pihak lain
bersikukuh pada huruf yang tertulis. Perbedaan itu membuat
Majma‘ menetapkan kaidah-kaidah a/-ta‘rib dalam topik ini,
yaitu:** pertama, memilih pelafalan termudah dalam penulisan
kata-kata serapan apabila ada perbedaan pelafalan pada bahasa
asalnya. Kedua, kata (nomina) serapan harus dilafalkan sesuai
pelafalan masyarakat Arab. Ketiga, nama asing yang ditulis
dengan huruf Latin harus ditulis sesuai pelafalan bahasa asal,
yang disertai penulisannya dengan huruf Latin di dalam kurung
pada laporan dan buku ilmiah. Terlebih lagi bunyi Latin yang
tidak ada padanannya dalam bahasa Arab, seperti )

®Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim
wa-al-Hadith, 246.

%Lihat Majma‘ Fu’ad al-Awwal li-al-Lughah al-*Arabiyah,
“al-Tamthil li-al-Qararat,” 86-124.
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(Bordeaux). Keempat, nama-nama yang tidak dengan huruf
Latin dan Ibrani, dituliskan sesuai pelafalan bahasa asalnya dan
bukan sesuai penulisannya, serta harus sesuai dengan ketentuan
Majma‘, seperti Wrotham (&9)). Kelima, nama-nama asing
seperti negara, penguasa, atau tokoh populer yang telah diserap
bahasa Arab di masa lalu, dituliskan sesuai pelafalan itu
disertai penulisan nama baru di dalam kurung. Meskipun,
sudah beredar nama-nama baru yang lebih populer di tengah
masyarakat Arab. Jika terjadi perbedaan pelafalan lama dan
baru maka dipilih yang paling populer. Keenam, nama negara
atau kota seperti (Lup lud) J7l£] Gd£Y)  pl) yang sudah
populer pelafalan dan penulisannya, ditetapkan seperti apa
adanya.

Majma‘ dalam hal ini menetapkan penulisan nama
asing harus mengikuti pelafalan bahasa asal, sedangkan untuk
nama serapan (a/-mu‘arrab) mengikuti pelafalan Arab karena
sudah menjadi bagiannya. Penulisan nama tersebut dengan
huruf Arab harus disertai penulisannya dalam huruf Latin,
sampai penulisan Arab benar-benar populer di tengah
masyarakat. Pada  akhirnya, kaidah-kaidah tersebut
membuktikan perubahan pandangan Majma‘.

3. Pemberlakuan Kaidah Nahwu terhadap Kata Serapan

Ta‘rib kata-kata asing adalah proses yang erat
kaitannya dengan Nahwu, sehingga ditetapkan beberapa kaidah
dalam topik ini seperti tasarruf al-a‘lam al-mu‘arrabah
(penerapan gramatika Arab pada kata-kata serapan), al-fadhkir
dan al-ta’nith, serta al-nasab. Artinya, kata-kata tersebut telah
dianggap menjadi bagian kata Arab.

Berkenaan dengan tasarruf al-a‘lam, kKhususnya nama-
nama bidang geografi dalam bentuk a/-muthanns (nomina yang
menunjukkan dua) contohnya (0Mal) “antipodes’, atau jam ¢
al-mudhakkar al-salim contohnya (O so¥! O “aborigines”,
(& Y1), dan (093),5).%° Majma*® memberlakukan hukum a/-7 rab

%Kata antipodes diserap dengan ( e e OLI s odLad)
N Ss & P9 s b 3L e Ol 2, kata aborigines
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(jabatan kata) pada nama-nama tersebut. Selain itu, Majma‘
tidak memperkenankan penggunaan (J/) sebagai tanda transitif
pada kata-kata serapan, termasuk nama-nama bidang gerografi,
kecuali kata tersebut adalah nama suatu masyarakat
(penduduk) atau memiliki pola yang menyerupai pola dan
bentuk Arab.®® Dalam hal ini, a/-i7ab adalah ciri distingtif
dalam bahasa Arab.

Sementara terkait a/-tadhkir dan al-ta’nith, Majma‘
menerapkan keduanya pada kata (_i-s+). Bentuk a/-fadhkir
untuk arti ilmu dan keterampilan, sedangkan a/-ta’nith untuk
arti kreasi (ciptaan). Kata ini juga dapat ditulis dengan dua
simbol; ditulis dengan al/if apabila huruf al-Qaf dalam posisi
maftuhah (\iss), dan dengan ya’ apabila huruf al-Qaf
maksurah (G ). Adapun untuk a/-nasab, Majma‘
memperkenankan penggunaannya pada kata (sl sehingga
menjadi ($5beeSy SoleasS).

Majma‘ juga menetapkan kaidah-kaidah lain seperti
penjelasan cara jam ‘ (bentuk jamak) asma’ al-mawalid (nama-
nama kategori, kelas, atau jenis), contohnya: bentuk jamak
nama-nama al-sha‘b (phylum), al-tawa’if (class), dan al-ratb
(order), harus dengan jam‘ al-mu’annath al-salim (dengan al-
alif dan al-ta’), sedangkan bentuk jamak nama-nama a/-fasa’il
(family) dan al-gaba’il (tribe) dengan al-ta’ al-marbutah®
Berdasarkan contoh-contoh tersebut, keterkaitan proses
arabisasi dengan bidang Nahwu sangat sedikit dan hanya pada

dengan ((aisS wis b o) @ lpdory cpdll O 105 Lo O, (: o)
Bl WS JI5 Y el 8 A S35 ccogily oSS Ll g (3 3 o),
dan (3s¥1 =0 Jo S5 sbus of (LS5 Jleiy &Yy :0921b); Lihat Majma®
al-Lughah al-‘Arabiyah, Majmu‘at al-Mustalahat al-‘Ilmiyah (al-
Qahirah: al-Hay’ah al-‘Ammah li-Shu‘un al-Matabi‘ al-Amiriyah,
1965), Jilid 6, 91, 95, 118, 120.

Ibrahim Madkur, Majmu‘ah al-Qararat al-‘llmiyah, 115.

%"Muhammad Shawqi Amin dan Ibrahim al-Turzi, a/-Qararat
al-Majma‘iyah fi al-Alfaz wa-al-Asalib (al-Qahirah: al-Hay’ah al-
‘Ammah li-Shu’tn al-Matabi‘ al-Amiriyah, 1989), 2.

Ibrahim Madkur, Majmu‘ah al-Qararat al-‘llmiyah, 89-92.
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beberapa permasalahan, seperti penggunaan (J!) dan perubahan
harakah huruf akhir kata-kata serapan apabila diakhiri dengan
huruf sahih. Meskipun sedikit, keberadaan kaidah ini
membuktikan keseriusan Majma‘ dalam proses arabisasi,
sehingga hal-hal yang sifatnya kecilpun tidak dilewatkan
begitu saja oleh para anggotanya.

4. Mekanisme Penerimaan dan Arabisasi Kata Asing

Penggunaan metode al-fa‘rib (transliterasi) dalam
penyerapan kata asing dapat diterima, apabila Majma‘ telah
menetapkan kebutuhan darurat pada kata tersebut.®” Terlebih
lagi, sesuai persepsi al-Shihabi apabila metode seperti
penerjemahan, derivasi, atau al-majaz tidak dapat digunakan
dalam penyerapannya.’”’ Dengan demikian, a/-ta77b merupakan
metode akhir dalam konteks adaptasi kultur asing khususnya
kata dan terminologi. Selain itu, a/-ta‘rib hanya dapat
diterapkan pada: pertama, terminologi sains yang sudah
populer secara global dan digunakan oleh tiga bahasa dunia
seperti Inggris, Perancis, dan Jerman. Kedua, kata dan
terminologi yang telah masuk ke dalam dialek Arab. Ketiga,
nama-nama asing dan segala macam bentuk derivasinya.
Keempat, nama ukuran dan jenis yang sudah universal.”!
Artinya, al-ta‘rib (transliterasi) hanya berlaku pada keempat
topik tersebut sesuai kaidah Majma‘. Batasan penggunaan a/-
ta‘rib tersebut yang menjadi bagian dari penelitian ini.

Perlu disebutkan, proses a/-ta‘rib di dalam Majma‘
Kairo menjadi kewenangan /ajnat Alfaz al-Hadarah al-
Hadithah wa-al-Hayat al-‘Ammah (Bagian kata-kata modern
dan kehidupan umum), yang dalam tataran praktisnya melalui

%Mansur Fahmi berpandangan bahwa penetapan darurat
menjadi kewenangan Majma‘. Lihat Majma‘ Fu’ad al-Awwal li-al-
Lughah al-‘ Arabiyah, “Munaqashah Hadarat al-A‘da’,” 98.

al-Amir Mustafa al-Shihabi, “Ahammu al-Qararat al-
‘Ilmiyah,” 580.

"Ibrahim al-Hajj Yusuf, Dawr Majami‘ al-Lughah al-
‘Arabiyah fi al-Ta‘rib, 104-105.
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beberapa mekanisme:”* pertama, menjalin komunikasi awal dan
kerjasama dengan lembaga-lembaga pemerintahan Mesir,
seperti universitas dan madrasah, untuk mengumpulkan
terminologi-terminologi asing. Kedua, menghimpun
terminologi dari berbagai lembaga tersebut untuk didiskusikan
dalam forum internal /ajnat, yang kemudian dipilih sebagai
terminologi yang mungkin dicarikan padanannya, disertai
penjelasan dan definisi secara ilmiah dalam bahasa Arab.
Ketiga, hasil diskusi tersebut selanjutnya dikonfirmasikan
kepada anggota Majma‘ dan beberapa ahli untuk mendapatkan
komentar dan kritik dari mereka, yang langsung dicatat oleh
lajnat sebagai bahan diskusi dalam rapat mingguan. Keempat,
hasil rapat mingguan (terminologi baru) dipresentasikan dalam
muktamar tahunan yang diselenggarakan oleh Majma®,
didiskusikan, dan bagian-bagian terbaik secara langsung
ditetapkan sebagai ketetapan Majma‘. Kelima, ketetapan
tersebut disosialisasikan melalui majallah (jurnal), untuk
mengetahui keberterimaannya sebagai terminologi Arab baru
dalam masyarakat Arab.

Mekanisme penetapan terminologi Arab baru ini
sangat ilmiah, meski membutuhkan waktu yang cukup panjang.
Selain mekanisme tersebut, /ajnat juga menetapkan secara
langsung beberapa kata dan terminologi yang sudah digunakan
oleh semua atau sebagian besar dialek Arab.” Artinya, /ajnat
tidak hanya memperhatikan teks tertulis dalam proses
arabisasi, tetapi juga bahasa lisan yang digunakan oleh
masyarakat Arab sehari-hari. Penetapan langsung ini adalah
anugerah untuk kata dan terminologi tersebut, sehingga
penulisannya sesuai dengan pelafalan bahasa asalnya.
Mekanisme ini juga dianggap lebih efektif dibandingkan
dengan pembentukan kata dan terminologi Arab baru, yang
membutuhkan kajian secara komprehensif terhadap semua

"Ibrahim Madkur, Majmi‘ah al-Qararat al-‘llmiyah, 157.

" Ahmad al-Ziyyat, “Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah bayna
al-Fusha wa-al-‘Amiyah,” Majallah Majma“ Dimashq, Vol. 32, no. 1
(1957): 188.



128

dialek Arab. Tujuannya agar ditemukan mana mushtarak
(homonim) atau bukan di dalamnya, sehingga memungkinkan
masuknya kata dan terminologi asing ke dalam bahasa Arab
semakin besar.

D. Bahasa Sumber dan Bidang Kajian a/-72a 7ib

Majma‘® Kairo seperti telah dijelaskan, di awal
keberadaannya lebih fokus pada bahasa Yunani dan Latin
dalam proses arabisasi kata asing. Kedua bahasa ini dianggap
oleh anggota Majma*‘ sebagai bahasa ilmu pengetahuan masa
lalu, sehingga masih memiliki terminologi-terminologi yang
harus diserap oleh bahasa Arab. Proses arabisasi dari kedua
bahasa terus berlangsung, dan baru disadari kurang manfaatnya
dalam konteks kekinian setelah hampir tiga dekade. Kesadaran
ini disebabkan perubahan situasi dan kondisi terkait kemajuan
bidang ilmu, yang berhasil diraih oleh bahasa-bahasa lain, dan
tidak lagi menjadi bagian dari bahasa Yunani dan Latin.
Berdasarkan perubahan tersebut, Majma‘ mulai mengalihkan
perhatiannya dalam al/-fa r7b kepada bahasa-bahasa lain seperti
Persia, Turki, Italia, Perancis, dan tentunya Inggris. Perubahan
ini juga dapat dijadikan bukti kedinamisan suatu bahasa, yang
tumbuh seiring perkembangan masyarakatnya.

1. Bahasa Sumber

Pada hakikatnya, peralihan konsentrasi Majma*“ tidak
hanya dilandasi kemajuan ilmu pengetahuan semata, tetapi
juga didasari hubungan dan interaksi di antara masyarakat
Arab dengan bangsa-bangsa tersebut. Hubungan itu telah
terjalin sejak masa klasik, keislaman, sampai saat ini dengan
beberapa alasan seperti sosial, budaya, perdagangan,
kolonialisme, serta kemajuan ilmu pengetahuan.”* Kontak
budaya tersebut menyebabkan kontak bahasa, dengan adanya
kata-kata Arab di dalam bahasa mereka, dan sebaliknya kata-
kata bahasa lain yang diserap dan menjadi bagian dari bahasa

“Ibrahim al-Hajj Yusuf, Dawr Majami‘ al-Lughah al-
‘Arabiyah fi al-Ta ‘rib, 109-149.
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Arab. Artinya, terpengaruh dan mempengaruhi adalah suatu
keniscayaan yang tidak mungkin dihindari oleh setiap bahasa.

a. Bahasa Persia

Masyarakat Arab sejak lama telah menjalin hubungan
yang kuat dengan Persia untuk beberapa alasan sosial, politik,
ekonomi, budaya, sampai militer. Kuatnya hubungan di antara
kedua negara disebabkan letak geografis yang berdekatan.
Ditambah lagi, dengan ekspansi penyebaran Islam yang
membuat Persia menjadi bagian wilayahnya. Oleh karenanya,
hubungan ini dipandang paling kuat di antara sekian hubungan
yang dibangun oleh masyarakat Arab.”” Berdasarkan kenyataan
tersebut, pengaruh bahasa Arab sangat terasa pada bahasa
Persia. Terutama sejak Islam masuk dan melakukan beberapa
pembaharuan di wilayah Persia, termasuk di bidang
kebahasaan.

Perlu dijelaskan, masyarakat Arab muslim di era awal
sangat fanatik terhadap bahasa mereka karena posisinya
sebagai bahasa al-Qur’an. Pandangan ini membuat masyarakat
Arab selalu menggunakan bahasa Arab (termasuk aksaranya),
dan berhasil mengesampingkan bahasa lain.’° Artinya,
fanatisme itu dilandasi alasan keagamaan. Sangat wajar apabila
bahasa Arab menjadi dominan di dalam bangsa Persia, yang
kemudian di bawah kekuasaan Islam. Agaknya, Islam juga
sebab utama perhatian masyarakat Persia terhadap bahasa
Arab, sebagai pintu masuk untuk mempelajari al-Qur’an dan

Yusuf Husayn Bakar, “al-‘Arab wa-Turath Faris fi al-*Asr
al-Hadith,” Majallah Majma‘ ‘Amman, 7-8 (1980): 65.

"®Dalam persepsi Lewis, “ The Association between religious
affiliation and writing was total. Jews used the Hebrew script, not
only for Hebrew but for other languages the spoke. ... and Muslims
used the Arabic script to exclusion of all others...”. Lihat Bernard
Lewis, The Muslim Discovery of Europe (New York: W.W. Norton
and Company, 1982), 72.
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hadis.”” Dalam hal ini, keberadaan Islam menjadi alasan
eksistensi bahasa Arab hingga saat ini.

Sebaliknya, interaksi kedua negara juga dirasakan oleh
bahasa Arab. Banyak kata-kata Persia yang terserap oleh
bahasa Arab sejak era klasik, seperti pada syair-syair Arab
serta al-Qur’an sebagai buktinya. Kata-kata serapan yang
berasal dari Persia dianggap paling banyak pada masa itu,
karena bangsa Persia memiliki kemajuan budaya yang berhasil
diraihnya melalu penerjemahan dari Yunani dan Romawi.”®
Berangkat dari kenyataan itu, Majma‘® Kairo pada masa awal
berusaha menjalin realsi dengan akademi bahasa Persia.
Beberapa sarjana Persia diangkat menjadi anggota koresponden
Majma°‘, begitupun sebaliknya beberapa sarjana Arab menjadi
anggota akademi bahasa Persia.”” Dengan demikian, bahasa
Persia memiliki kontribusi yang signifikan terhadap pengayaan
kosakata Arab. Berikut contoh kata yang diserap dari bahasa
Persia;

"Karim al-Sayyid Ghanim, al-Lughah al-‘Arabiyah wa-al-
Sahwah al-‘limiyah al-Hadithah (al-Qahirah: Maktabah Ibn Sina’,
1989), 18.

"®Rashid al-Jamili, Harakat al-Tarjamah wa-al-Nagl fi al-
Mashriq al-Islami (Bayrut: min Manshurat Jami‘ah Qariyuns, t.t.),
137-138.

Husayn Samii Qasim (ketua Majma‘), Isma’il Mir’at
(Menteri Pendidikan), Sayyid Qasim Ghani, dan Rashid Basimi
merupakan individu Persia yang diangkat menjadi koresponden di
Majma‘ Kairo, begitu sebaliknya beberapa individu dari Majma‘
Kairo seperti Muhammad Husayn Haykal Basha, Muhammad Tawfiq
Rif*at Basha, Mansur Fahmi Bek, dan ‘Ali al-Jarim Bek diangkat
menjadi koresponden di Majma‘ Persia. Lihat Ibrahim al-Hajj Yusuf,
Dawr Majami © al-L ughah al-‘Arabiyah fi al-Ta‘rib, 113.
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Tabel 3.3
Kata-kata serapan dari bahasa Persia
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%0Lihat Majma* al-Lughah al-‘Arabiyah, a/-Muam al-Wasit,
2,4, 17, 53, 49, 56, 72, 84, 118, 292, 293, 302, 480, 538 dan 712;
Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir: Kamus Arab-
Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), Edisi II,
2,5, 24,79, 72-73, 82, 110, 129, 179, 401, 402, 414, 677, 787 dan

1054.
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Kata-kata Persia yang diserap oleh masyarakat Arab
lebih banyak pada kata-kata yang bersifat umum, atau kata-
kata yang selalu digunakan secara luas dalam kehidupan sehari-
hari. Jenis ini dalam istilah Majma‘ disebut dengan alfaz al-
hadarah (kata-kata modern). Jika diamati lebih seksama, kata-
kata tersebut diserap apa adanya oleh bahasa Arab melalui cara
al-ta‘rib dalam arti transkripsi. Kata-kata itu mengalami
sedikit perubahan untuk disesuaikan dengan fonetik Arab,
seperti (;25) menjadi (As~), (+4) menjadi (z3U5), (0lsd)
menjadi (0a)), (L) menjadi (L), (0853) men]adl (o),
dan seterusnya. Bahkan, kata-kata ini untuk selanjutnya
menjadi milik bahasa Arab, padahal asalnya merupakan kata
aktif dari bahasa Persia.®' Selain itu, kata-kata tersebut juga
dikategorikan sebagai a/-mu ‘arrab, yang mengalami perubahan
dan penyesuaian fonetis agar sesuai dengan pola atau bentuk
bahasa Arab. Berdasarkan kenyataan ini, proses arabisasi kata-
kata Persia terjadi di awal keberadaan Majma‘ yang masih
didominasi oleh kelompok puris konservatif.

b. Bahasa Turki

Turki merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam
sejarah kemajuan peradaban Islam, di mana wilayah tersebut
menjadi pusat pemerintahannya sejak abad keenam belas
Masehi. Posisi ini menjadi salah satu sebab utama persentuhan
secara langsung antara kedua masyarakat, selain faktor Islam
yang membuat bahasa Arab diterima oleh masyarakat Turki.

¥'Malikov Tarlan Pasha, “The Richness of the Vocabulary of
the Literary Language Due to the Neologism,” Infernational Journal
of Humanities and Social Sience, Vol. 4, no. 5 (March, 2014): 70.
(70-73)
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Bahasa Arab dalam persepsi beberapa ilmuwan Turki tidak
sekedar bahasa agama, tetapi juga bahasa yang telah menjadi
media utama ilmu pengetahuan, kebudayaan, dan peradaban
Islam.* Selain itu, masyarakat Turki giat mempelajari bahasa
Arab karena alasan pekerjaan, yang ingin mereka raih di
beberapa wilayah Arab pada era dinasti Turki Uthmani.
Faktor-faktor inilah yang menyebabkan eksistensi kata-kata
Arab di dalam bahasa Turki.

Peminjaman leksikal di antara kedua bahasa, dalam hal
ini lebih banyak dilakukan oleh bahasa Turki. Sementara
pengaruh bahasa Turki di dalam bahasa Arab, menurut al-
Madani hanya terletak pada terminologi-terminologi bidang
administrasi dan perdagangan.*’ Pengaruh Turki tidak hanya
terdapat dalam bahasa Arab fushd, tetapi juga dalam dialek-
dialek Arab.** Kenyataan ini pasti terjadi, mengingat pusat
pemerintahan yang berada di wilayah Turki, seiring dengan
berjalannya waktu tentu saja memperkenalkan istilah-istilah
baru dalam bidang pemerintahan. Keberadaan istilah-istilah
Turki ini membuat Majma“ Kairo mengeluarkan kaidah seputar
tata cara penulisan kata serapan dari bahasa Turki, yang
redaksinya sebagai berikut ‘“nama-nama Turki dituliskan
dengan huruf Arab sesuai penulisan masyarakatnya sebelum
beralih ke huruf Latin, disertai penulisannya dengan huruf
Latin di dalam kurung, kecuali nama-nama dalam bidang
geografi yang tetap dituliskan sesuai nama-nama asing

%2 Ahmad ‘Izzat ‘Abd al-Karim, Dirasat i Tarikh al-‘Arab al-
Hadith (Bayrut: Dar al-Nahdah al-‘Arabiyah, t.t.), 23.

BTawfiq al-Madani, “al-Wujud al-‘Arabi fi al-Lughah al-
Turkiyah,” Majallah Majma* al-Lughah al-‘Arabiyah, Juz. 36 (1975):
130. Lihat Nicolaec Dobrisan, “Mulahazat hawla ‘Anwa‘ al-Alfaz al-
Mu‘arrabah fi al-Lughah al-‘Arabiyah al-Mu‘asarah,” Majallah
Majma“ al-Lughah al- ‘Arabiyah, Juz. 33 (May, 1974): 127.

%Suku kata Turki di dalam dialek Mesir seperti () dalam
ungkapan mereka ((sSes 5ed), dan (u=) dalam (Blepls L),
Lihat Karim al-Sayyid Ghanim, al-Lughah al-‘Arabiyah wa-al-
Sahwah al- ‘limiyah al-Hadithah, 23.
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lainnya”® Berikut contoh kata-kata Turki, di bidang

administrasi dan perdagangan yang terdapat dalam bahasa
Arab;

Tabel 3.4
Kata-kata serapan dari bahasa Turki
Arti dalam ]! CINI TR
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Majma‘ Fu'ad al-Awwal li-al-Lughah al-‘Arabiyah,
“Qararat al-Majma*,” Majallah Majma‘ Fu’ad al-Awwal li-al-Lughah
al-‘Arabiyah, Juz 5 (1948): 10.

¥Lihat Majma* al-Lughah al-‘Arabiyah, a/-Muam al-Wasit,
47, 71, 80, 120, 134, 139, 298, 307 dan 569; Ahmad Warson
Munawwir, Kamus Al-Munawwir: Kamus  Arab-Indonesia
Terlengkap, 71, 106, 122, 182, 208, 421 dan 837. Lihat juga Lihat
Nicolae Dobrisan, “Mulahazat hawla ‘Anwa‘ al-Alfaz al-Mu‘arrabah
fi al-Lughah al-Arabiyah al-Mu‘asarah,” 128.
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Jika diamati, kata-kata Turki diserap apa adanya, tidak
ada perubahan, dan disimbolkan dengan huruf paling dekat
dengan bunyinya sehingga dikategorikan sebagai al-dakhil.
Penyerapan ini dilakukan dengan al-fa‘rib dalam arti
transliterasi, karena ada beberapa bunyi bahasa Turki yang
tidak dimiliki oleh bahasa Arab, sehingga berbeda dengan a/-
ta‘rib dalam penyerapan kata Persia yang berarti transkripsi.
Perbedaan itu menunjukkan kedekatan bunyi antara bahasa
Arab dengan Persia, yang sama-sama termasuk rumpun bahasa
Semit, sehingga penyesuaiannya mungkin dilakukan oleh
bahasa Arab.

Beranjak dari uraian di atas, penyerapan kata dari
Persia dan Turki disebabkan oleh hubungan kedua bangsa
dengan Arab yang sudah berlangsung lama. Bahkan, keduanya
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menjadi bagian dari wilayah Arab Islam. Sistem aksara Persia
menggunakan huruf Arab. Saat ini, pengaruh Turkification
memang berhasil meminimalisir pengaruh Arab di dalam
bahasanya. Akan tetapi, tidak dapat menghapus keberadaan
kata-kata Arab di dalam bahasanya. Berdasarkan kenyataan
itu, Majma‘ masih memandang penting keduanya dalam
pengembangan kosakata Arab, yang dapat dilakukan dengan
meminjam dari bahasa lain melalui cara a/-ta‘rib. Artinya,
Majma‘ mulai menerima peminjaman kata dari kedua bahasa
melalui a/-ta ‘rib, baik transliterasi atau transkripsi.

Kenyataan itu juga membawa beberapa sarjana Arab
untuk mengkaji relasi bahasa Arab dengan kedua bahasa
seperti: 1) kajian ‘Abd al-Wahhab ‘Azam tentang hubungan
bahasa Arab dengan bahasa-bahasa Islam lainnya (Persia, Turki
dan Ardawi), dengan pendekatan historis dan antropologi.®’ 2)
kajian Hamid ‘Abd al-Qadir yang berjudul bayna al-‘Arabiyah
wa-al-Farisiyah, yang mengungkapkan persentuhan dan
keterpengaruhan antara keduanya sebelum dan sesudah Islam.*®
3) kajian Husayn ‘Ali Mahfuz yang bertema Athar al-Lughah
al-‘Arabiyah fi al-Lughah al-Turkiyah, yang mengungkapkan
bahwa prosentase kata-kata Arab berupa nama, terminologi
pengetahuan dan kesenian hampir mencapai 49.6% di dalam
bahasa Turki.* Kajian-kajian tersebut dengan perbedaan tujuan
menjadi bukti keterbukaan masyarakat Arab dalam
berinteraksi, sehingga di dalam bahasa mereka terdapat kata-
kata serapan dari bahasa Persia dan Turki.

¥7< Abd al-Wahhab ‘Azam, “Silat al-Lughah al-* Arabiyah wa-
al-Lughat  al-Islamiyah: al-Farisiyah = wa-al-Turkiyah = wa-al-
Ardawiyah,” Majallah Majma“ al-Lughah al-‘Arabiyah, Juz 9 (1957):
85.

®Hamid ‘Abd al-Qadir, “bayna al-‘Arabiyah wa-al-
Farisiyah,” Mu’tamar Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah al-Qahirah, 26
(1959-1960): 362-406.

*Husayn ‘Ali Mahfuz, “Athar al-Lughah al-*Arabiyah fi al-
Lughah al-Turkiyah,” Mu’tamar Majma* al-Lughah al-‘Arabiyah al-
Qahirah, 41 (1975): 399-438.



138

c. Bahasa ltalia

Kontak budaya antara Arab dan Italia diawali oleh
faktor kekuasaan seperti perluasan wilayah dan kolonialisme,
tetapi kemudian diikuti motif ekonomi dan ilmu pengetahuan.
Masyarakat Italia dalam sejarahnya didominasi oleh salah satu
suku di Roma yang berbahasa Latin, sehingga ditetapkan
menjadi bahasa resmi untuk administrasi dan ilmu
pengetahuan. Untuk selanjutnya, dominasi tersebut melemah
dengan semakin kuatnya bahasa-bahasa Eropa lain seperti
Inggris, Spanyol, dan Italia modern.” Dengan demikian,
dominasi bahasa erat hubungannya dengan dominasi budaya
dan kekuasaan penuturnya.

Kondisi itu mengungkapkan adanya pengaruh Latin
pada kontak awal antara Arab dan Italia. Sementara pengaruh
Italia modern di dalam bahasa Arab dan dialek-dialeknya
seperti Libya dan Mesir, muncul di fase berikutnya.
Peminjaman leksikal dari bahasa Italia menurut Dobrisan,
khususnya terminologi bidang administrasi, terjadi pada
pertengahan awal abad kedua puluh Masehi, pada saat
hubungan keduanya sangat kuat di beberapa bidang seperti
politik, perdagangan, serta kelautan.”’ Dalam hal ini, hubungan
terjadi karena letak geografis keduanya berdekatan terutama
negara Arab yang berada di pesisir laut Mediterania.

Signifikansi bahasa Italia terletak pada fungsinya
sebagai media kemajuan, khususnya di bidang ilmu
pengetahuan dan metodologi yang banyak menggunakan
bahasa tersebut. Akademi-akademi bahasa Arab mengetahui
peran ini, sehingga memasukkan beberapa sarjana Italia
sebagai anggota koresponden seperti Eugenio Griffini, Ignazio
Guidi, Carlo Alfonso Nallino, Leone Caetani, dan Fransisco
Gibraili pernah menjadi anggota Majma‘ Damskus dan Kairo.
Kontribusi mereka sangat besar pada saat diskusi tentang

%Sati‘ al-Husri, “hawla al-Fusha wa-al-‘Amiyah,” Majallah
Majma“ Dimashg, Vol. 32, no. 2 (al-Tayr, 1957): 243-251.

*'Nicolae Dobrisan, “Mulahazat hawla ‘Anwa‘ al-Alfaz al-
Mu‘arrabah,” 127-128.
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fenomena kebahasaan dan keilmuan. Bahkan salah satunya
yaitu Nallino memiliki andil yang penting dalam penyelarasan
terminologi geografi, dan selanjutnya dimanfaatkan oleh
bidang perkamusan Arab kontemporer.”” Berikut beberapa kata
Italia yang ada di dalam bahasa Arab;

Tabel 3.5
Kata-kata serapan dari bahasa Italia
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?Muhammad Rashad al-Hamzawi, A ‘mal Majma*“ al-Lughah
al-‘Arabiyah bi-al-Qahirah, 96-97.

“Lihat Majma* al-Lughah al-* Arabiyah, a/-Mu%am al-Wasit,
2, 50, 18, 457, 30, 82, 236, dan 291; Ahmad Warson Munawwir,
Kamus Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, 25, 44,
126, 333, dan 400.



140

kwitansi

Lk LS Ol
\-e-é)w)

Kota
pelabuhan

T.'e/:) cJ.L':.U (,.l.wj\
Lebols il
«scalo iUy
cscala oo Wgdan
[ D] L@-::-’\’-" 9
(el sl 3 sl
cLé-g—U V.L»' Cee st
d\a.:.m:g ”S.Mo-.'” - K.J:

(k=N ;J

Aoy

scalo

Influenza

e Ldre &
Sl e e
)‘-6-4“ 3 L;’“")
omasy gl f
Ly .3 gl

(2B 031 )

FHEN

influenza

Piano

C’L"'QT P LIV J7
Lee A 2w 2
Ly (JoLVL
i WV cep

(;.)J,-l\) BRAR

oL

piano

Peta

%5}“ 0); o G
ira ale (,.Mj

oan e ol 2V
(N oy e Uail

NEY

carta

Drama

o sl Kﬁ&;—
42\13\.\..\3}[\ sl
Mw Py

d Elyy bl

ot (e e

Ll Al

drama




141

(=

Magnisium | £l asypall dons i Ll | magnesia | \\

PR UtV
Malaria o Asses gl W | malaria | VY
G Eed

S5 s o3

Lgrnd TS
>
«plasmodium

o Ao

. Anopheles

Paspor Sl el mypal | bysluls | passaporto | VY
ol s Bl il
23]

Contoh-contoh kata serapan dari bahasa Italia di atas
memberikan gambaran, bahwa bahasa Arab tidak hanya
mengambil manfaat pada kata-kata kehidupan umum semata.
Namun, juga berusaha untuk mengadopsi segala ilmu
pengetahuan melalui arabisasi terminologi ilmu dari bahasa
Italia dengan metode al-fa‘rib, baik transliterasi atau
transkripsi.  Transliterasi diterapkan untuk membentuk
terminologi Arab seperti (LM OLJ) Y1), sedangkan
transkripsi untuk terminologi Arab seperti ( ciaydl ALY
5)sWl). Keduanya tidak merubah bunyi bahasa asal secara
radikal.

Agaknya, penyerapan terminologi Italia ini dilakukan
setelah terjadi perubahan paradigma Majma‘ tentang
penggunaan al-ta‘rib untuk beberapa terminologi dari bahasa
lain. Dengan demikian, terminologi asing itu masuk ke dalam
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bahasa Arab tanpa perubahan, atau perubahan kecil dengan
menambahkan ta’ al-marbutah.

d. Bahasa Perancis

Hubungan masyarakat Arab dengan masyarakat
Perancis disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya posisi
geografis yang cukup dekat, hubungan politik, ekonomi,
pendidikan, keagamaan, juga kolonialisme. Keagamaan dapat
dianggap sebagai faktor utama kedekatan hubungan yang
terjadi antara dua masyarakat, terutama pada masa gencarnya
penyebaran Islam di semenanjung Iberia dan pegunungan
Perancis. Begitupun sebaliknya ketika berlangsungnya perang
Salib, yang juga membawa misi penyebaran Kristen di
beberapa wilayah Arab seperti Syria, Lebanon, dan Palestina.’
Dapat dikatakan, kepentingan agama senantiasa membuka
interaksi antara satu masyarakat dengan masyarakat lainnya,
dan bahasa menjadi media kelangsungan interaksi tersebut.

Selain alasan keagamaan, kemajuan peradaban dunia
Islam di masa lalu telah menarik perhatian beberapa ilmuwan
Perancis untuk melakukan kajian, seperti Etiene Quatremere
dan Reinand. Keduanya tertarik terhadap peradaban Islam yang
merupakan salah satu objek penting dalam kajian ketimuran di
kalangan orientalis. Quatremere berhasil menanamkan jejaknya
di bidang sejarah, dengan karyanya yang berjudul a/-Matan al-
‘Arabi li-Mugaddimat Ibn Khaldun. Sementara Reinand telah
mendeskripsikan sejarah kebiasaan Islam di dalam karyanya.”
Artinya, kalangan ilmuwan Eropa tertarik dengan Islam untuk
kepentingan kajian atau ilmu pengetahuan.

Berbeda dengan masyarakat Arab yang melihat
kemajuan budaya dan ilmu pengetahuan Perancis sebagai kiblat
peradaban, sehingga dianggap cocok untuk ditiru dalam upaya
kebangkitan mereka dalam bidang ilmu pengetahuan. Beberapa

% Ahmad ‘Izzat ‘Abd al-Karim, Dirasat i Tarikh al-‘Arab al-
Hadith, 13-17.

»al-Sayyid Huwar, “al-Durus al-Islamiyah fi Faransa,’
Majallah Majma‘ Dimashg, Vol. 5, no. 4-5 (1925): 162.
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pemuda Arab diutus untuk belajar dan memperdalam segala
bentuk kemajuan di Perancis.”® Pandangan ini juga menjadi
alasan kecenderungan Majma‘ yang lebih memilih bahasa
Perancis daripada Inggris, sebagai bahasa sumber dalam proses
arabisasi. Selain itu, sebagian besar negara Arab di Afrika
menjadi wilayah kolonial Perancis. Dengan demikian,
masyarakat Arab mengambil kemajuan Perancis guna
mewujudkan kebangkitan mereka di bidang ilmu pengetahuan.

Interaksi kedua masyarakat semakin kuat sejak
dimulainya era kolonialisme, yang selalu diikuti oleh motif
politik kekuasaan dan ekonomi mereka terhadap negeri jajahan,
seperti invasi Napoleon Bonaparte pada Mesir di tahun 1798
M.”” Akibat interaksi tersebut, masing-masing bahasa saling
meminjam kata satu sama lain. Bahasa Perancis menurut Abu
Hadrah telah meminjam hingga hampir empat ratus kata Arab
dari bahasa-bahasa lain.”® Sementara kata-kata Perancis yang
diserap oleh bahasa Arab pada umumnya terjadi di era
kebangkitan Arab modern, melalui gerakan penerjemahan dan
arabisasi buku-buku berbahasa Perancis yang dipelopori oleh
Rifa‘ah al-Tahtawi dan ilmuwan lainnya.”” Dalam hal ini,
penerjemahan buku-buku Perancis menjadi langkah pertama
untuk kebangkitan dunia pengetahuan Arab.

Berdasarkan situasi yang terjadi, Majma‘ Kairo
menetapkan kaidah-kaidah pemindahan huruf-huruf asing,

**Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib i al-Qadim
wa-al-Hadith, 160-161.

7 Ahmad ‘Izzat ‘Abd al-Karim, Dirasat i Tarikh al-‘Arab al-
Hadith, 67.

“Hamid Abu Hadrah, “al-Alfaz al-Ifrinjiyah ‘Arabiyah al-
Asl,” Majallah Kulliyat al-Da‘wah al-Islamiyah, Vol. 7: 379-391.

“Rifa‘ah Rafi‘ ibn Badawi ibn ‘Al al-Tahtawi adalah
ilmuwan Mesir pelopor kebangkitan ilmu pengetahuan Mesir di era
modern, dan salah satu pemuda yang dikirim ke Eropa untuk
memperdalam ilmu penerjemahan pada masa M. °Ali. Lihat
Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim wa-al-
Hadith, 161.
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yang lebih memilih cara pelafalan Perancis daripada Inggris
seperti yang diusulkan oleh al-Shihabi. Meskipun, hanya pada
kata tertentu semisal fibrine, micron, dan tulip yang kemudian
diserap oleh bahasa Arab dengan (ws (03,5 ¢53).'" Berikut
contoh kata-kata Perancis yang berhasil diserap ke dalam
bahasa Arab;

Tabel 3.6
Kata-kata serapan dari bahasa Perancis
Arti dalam sl Sl | ko LS | B,
bahasa "G el
Indonesia
Kebangsawana | aib sl aesS> Ja\,EfL/‘Y\ Aristocratie \
n, keningratan sy Juk %y
Lallly gl
o}T L“g.U\
(po=)
Semen 0t dgns | <2V Ciment Y
S9” o
S J,?L-,L\
D Ji,
L Leggl)
o O30
()
S 9
Laly L
oJfaT Lﬂg.,U\
(po=)

"Arti fibrine (fibrin) protein berserat yang tidak larut,
terbentuk dari fibrinogen melalui aksi trombin khususnya dalam
pembekuan darah. Micron (mikron) satuan ukuran panjang yang sama
dengan sepersejuta meter. 7ulip (bunga tulip); lihat al-Amir Mustafa
al-Shihabi, “Ahammu al-Qararat al-‘Ilmiyah,” 603-604.

" jhat Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah, al-Mu9am al-
Wasit, 13, 18, 22, 24, 25, 87, 89, 95, 294, dan 473; Ahmad Warson
Munawwir, Kamus Al-Munawwir: Kamus  Arab-Indonesia
Terlengkap, 17, 25, 37, 137, 143, 403, dan 668.



145

Oksigen o S8 s | =SV Oxigene Al
c;‘fL\ ols R
Ol v
(i3 lly bl
Ll by
W L.} Ztl.;_,.o
&Y 9
Lally Lol
oJ.ET ggJJ\
e -
Aluminium Chdst O-Jw: sV | Aluminium $
o
J{B b,
el Gl
g
dl Slay
Jord ol
Lol
(=) i
Ampere Lladl sl ey Ampere °
Jld! 35 e
- SeS
(=)
Termograf Jw e | Glses | Thermograp 1
dLJ\ (v-w)b he
&)~ FESE)
w@j c%\
s Adp
ekl
)
thermograph
LYy (e

e




146

)
thermograph

(A (

Pesawat
telepon

$R9 (b
@S ke
u\,,aﬁl\
dl o
O
(=)

telephone

Theokrasi
(kekuasaan
yang
mendasarkan
sumber-
sumber
kekuasaannya
dari Tuhan)

H@ o r&
w..)almi
4.3'):.:.\.5\

CT IRy

fdp AalS
Lk

(theocratie)
&Yy

.(theocracy)

TRy M\)

(N;\ aJ.é\

5

theocratie

Pancuran air
mandi

g}u <ls sl
sl Lge oz
;,'a.]as jT SJufv-g
c(,_x;.“i! L;&
s

R
ot 2055
(douche)
PN
.(shower)
sl _Ia_alJ\)

G.
=

douche

Bioskop

35l JMJ\
bl e
Bl aU

A

cinema




147

& By
oda Lgb o8
g
(e

Dapat disimpulkan, kata-kata Perancis yang diserap
oleh masyarakat Arab lebih banyak dalam bidang ilmu
pengetahuan modern, serta mengikuti cara pelafalan bahasa
Perancis. Penyerapan kata-kata tersebut dalam tataran
praktisnya dilakukan dengan metode a/-ta‘rib dengan dua
artinya, yaitu transliterasi dan transkripsi. Kata-kata seperti
(<), (0sald), (J-U\) dan lainnya masuk ke dalam bahasa
Arab apa adanya sesuai pelafalan bahasa Perancis melalui ]alur
transliterasi. Sementara kata-kata seperti ()& )\!\)
(31340, dan lainnya diberikan imbuhan Arab dalam bentuk

al-masdar al-sina ‘7 yakni (%) melalui jalur transkripsi.

e. Bahasa Inggris

Dapat dipastikan, bahasa Inggris adalah bahasa
terdepan dalam dunia ilmu pengetahuan dan teknologi modern
pada dasawarsa ini. Posisi tersebut dapat dibuktikan dengan
penggunaannya oleh hampir semua masyarakat dunia, sebagai
bahasa kedua atau bahasa asing, dalam berbagai macam
interaksi yang terjadi di antara mereka. Bahasa Inggris yang
saat ini merupakan bahasa resmi untuk masyarakat Inggris dan
Amerika, telah mengalami persentuhan dengan bahasa Arab,
sehingga secara otomatis meninggalkan jejak, yakni eksistensi
kata-kata keduanya, pada masing-masing bahasa. Persentuhan
langsung antara bangsa Inggris dengan Arab terjadi sejak masa
dinasti Usmani, dalam bentuk hubungan politik dan
perdagangan di antara keduanya.'” Persentuhan tersebut
semakin kuat pada saat bahasa Inggris ditetapkan sebagai
bahasa pendidikan, khususnya di wilayah Arab bagian Timur
yang menjadi jajahan Inggris, serta pengiriman pemuda-

2 Ahmad ‘Izzat ‘Abd al-Karim, Dirasat fi Tarikh al-‘Arab
al-Hadith, 23.
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pemuda Arab ke Inggris untuk memperdalam berbagai macam
ilmu pengetahuan.'” Lagi-lagi, motif kekuasaan di balik
kolonialisme menjadi faktor dominan dalam penyebaran dan
penggunaan budaya mereka, termasuk bahasanya. Kenyataan
ini menjadi batu sandungan dalam upaya pengembangan
bahasa Arab yang menjadi tujuan masyarakatnya.

Sementara itu, hubungan bangsa Arab dengan Amerika
dimulai setelah perang dunia kedua, yang berhasil menyisakan
kerjasama pada beberapa bidang antara negara-negara sekutu
Amerika. Kondisi ini membuat Amerika sebagai pelopor
persatuan negara-negara sekutu, mulai memberikan perhatian
terhadap setiap aspek kehidupan masyarakat negara-negara
tersebut, termasuk negara-negara Arab. Dalam tataran
praktisnya, perhatian ini diwujudkan dalam bentuk kajian
ketimuran secara lebih komprehansif, dengan dibukanya
program-program studi Arab di beberapa universitas
Amerika.'” Hubungan ini semakin bertambah erat dengan
kemajuan dunia teknologi yang begitu pesat di era modern,
sehingga memudahkan setiap hubungan yang terjalin di antara
kedua bangsa dalam berbagai bidang, seperti diplomasi, politik,
ekonomi, budaya, dan lain sebagainya.

Berkaitan dengan hubungan tersebut, masing-masing
bahasa terpengaruh satu sama lainnya dalam peminjaman
leksikal. Patut dijelaskan, bahasa Inggris juga telah meminjam
kata-kata Arab secara tidak langsung atau melalui bahasa lain.
Peminjaman kata Arab itu disebabkan karena keberhasilan
peran bahasa Arab sebagai bahasa ilmu pengetahuan masa lalu,
selain bahasa Yunani dan Latin.'” Sementara bahasa Arab
sendiri sudah pasti telah meminjam kata-kata Inggris, yang

"%Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib £i al-Qadim
wa-al-Hadith, 160-161.

Richard Bayly Winder, “al-Dirasat al-‘Arabiyah fi al-
Wilayat al-Muttahidah,” Majallah Majma‘ Dimashg, Vol. 31, no. 2
(al-Tayr, 1956): 233-237.

Karim al-Sayyid Ghanim, al-Lughah al-‘Arabiyah wa-al-
Sahwah al- ‘limiyah al-Hadithah, 110.
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begitu dominan dalam setiap aspek kehidupan masyarakat
modern. Bahasa Inggris berhasil mengalahkan bahasa-bahasa
Eropa lainnya, sehingga menjadi bahasa yang sangat dominan
di dunia ilmu pengetahuan dan teknologi.

Berdasarkan kenyataan itu, Majma‘ mulai mengalihkan
perhatiannya dalam al-fa‘rib terhadap bahasa Inggris untuk
menyerap kemajuan, seperti contoh berikut;

Tabel 3.7
Kata-kata serapan dari bahasa Inggris
Arti dalam ]! LIS LS o3
bahasa & ol Y
Indonesia
Alat NWes) J7 L2 Freezer \
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Barang UL 3««5 ELE charge A
muatan, diisi | s4>g (s445)
daya Sl of OJ;J\
(elektrik) ACEVRAC
galon S5l JLSS O | Gallon ¥
o 8,08 Sl | (i) | (imperial)
u\j»U\
kaca il iz sl C\:-) glass ¢
B S S G
o sl JG)
Ay el
6,’-&\ ub}ﬂ\
Glukosa O ool S 3Ssk> | glucose °
el S -l
gfeS ) of
Tekanan sUT ikl Lorual| Lxs | Flowing 1
yang berasal | lalu 2l 5 ) | pressure

'Lihat Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah, Majmu‘at al-
Mustalahat al-‘llmiyah wa-al-Taqniyah (al-Qahirah: al-Hay’ah al-
‘Ammah li-Shu’un al-Matabi‘ al-Amiriyah, 1978), Vol. XX, 12, 26,
28, 30, 35, 36, dan 48; Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-
Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, 699, 207, dan 561.



150

dari UL
tumpahan
minyak atau
air
Jenis minyak A wsls” by | L8 b | Heavy oil M
Proses data | &oL)l  adlall pwrd Data A
ekl Cleld | kel | processing
Y
oda C)L:.L«.G
OVslrs (3 adlal
Aol
akademi iy s | a3 | academy q
vy
oS ) aLl
e (:-l*,' d}b})\ﬁ

cuywb 9\-3;\[5

LA e

iodometri 5o b guakes A | jodometry | N -
Ol plas L;& uj:}\.g
glonls BSYI | gl Wl

R e

DS
& oSl
g Jj,:j\ (Jm.:.wi

a0

Jika diamati, penyerapan terminologi dari bahasa
Inggris dilakukan dengan beberapa cara; pertama, penggunaan
al-ta‘rib dalam arti transliterasi untuk menyerap kata (0s)>)
dan (sSsk>) tanpa ada perubahan, karena kedua kata tersebut
termasuk satuan ukur dan terminologi sains. Sementara kata
(£25T) diserap dengan sedikit perubahan pada akhiran ()
sebagai al-masdar al-sina‘i dengan transkripsi, karena kata
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tersebut termasuk terminologi modern. Kedua, penggunaan
cara penerjemahan pada arti suatu terminologi seperti (%),
(z>), dan (}& L&), karena ketiga kata termasuk asma’ dari
bahasa umum. Selain itu, Majma‘ menerapkan penerjemahan
dengan derivasi berdasarkan pola-pola Arab pada kata (152),
(B brs), (wllall ;44), sedangkan kata (355l L)) diserap
dengan adanya penggantian imbuhan. Artinya, Majma‘
menerapkan beragam metode dalam arabisasi terminologi
bahasa lain.

Perlu disebutkan, kata-kata Inggris yang terserap ke
dalam bahasa Arab disebabkan adanya kebutuhan yang sangat
mendesak, terutama dalam pembelajaran sains di tingkat
perguruan tinggi di era modern ini. Kata-kata tersebut tidak
selalu diserap dengan a/-fa‘rib, dan apabila mungkin para
sarjana Arab lebih mengutamakan cara penerjemahan. Dengan
demikian, penggunaan metode-metode tersebut tidak sekedar
dilandasi fanatisme belaka, tetapi juga alasan yang sangat
rasional. Ini yang menunjukkan sedikit keterbukaan para
anggota Majma‘.

Berangkat dari pembahasan tentang bahasa sumber,
dapat disimpulkan bahwa bangsa Arab telah mengalami kontak
langsung dengan beberapa bangsa lainnya, baik sebagai bagian
dari wilayahnya seperti Persia dan Turki, atau disebabkan oleh
alasan kolonialisme seperti Italia, Perancis, dan Inggris.
Kontak ini berimplikasi pada eksistensi kata-kata yang berasal
dari bahasa tersebut di dalam bahasa Arab, yang apabila
diamati mencakup beberapa bidang seperti sains, ilmu-ilmu
terapan, ilmu biologi, kata-kata umum, administrasi, kata-kata
yang bermakna satuan, dan sedikit kata dalam bidang
humaniora seperti filsafat, yang menurut Dobrisan disebabkan
oleh dua hal; pertama, bangsa Arab telah memiliki tradisi yang
kuat dalam bidang ini. Kedua, ilmu-ilmu ini juga tidak
mengalami perkembangan seperti yang terjadi pada ilmu
sains.'’” Eksistensi ini merupakan suatu kelaziman, dan populer

'"’Nicolae Dobrisan, “Mulahazat hawla ‘Anwa‘ al-Alfaz al-
Mu‘arrabah,” 134.
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sebagai keniscayaan bahasa menurut kalangan linguis, yang
disebabkan oleh peminjaman leksikal pada saat interaksi
tersebut berlangsung. Bahkan dalam bentuk positifnya,
fenomena ini dapat menjadi faktor penting dalam
pengembangan suatu bahasa. Dalam hal ini, perkembangan
bahasa Arab dari masa ke masa tidak dapat dipisahkan dari
fenomena peminjaman leksikal. Oleh karenanya, perubahan
paradima Majma‘ Kairo menjadi suatu yang lumrah, terlebih
lagi apabila melihat fungsinya sebagai akademi yang harus
melakukan pemeliharaan bahasa Arab, yang secara pasti akan
melakukan upaya-upaya untuk menghindarkan bahasanya dari
segala macam bentuk kata-kata asing yang diserap dengan
metode dan berasal dari bahasa yang tidak tepat.

2. Bidang Kajian a/-Ta‘rib

Sarjana  Arab menyadari pentingnya  al-ta‘rib
(transliterasi), tetapi penggunaannya tidak dilakukan secara
bebas tanpa batasan. Penerapan metode ini hanya berlaku pada
beberapa jenis kata atau terminologi, yang telah disepakati
oleh akademi-akademi bahasa Arab. Untuk itu, perlu
dipaparkan pandangan setiap Majma‘ di wilayah Arab tentang
bidang al/-ta‘rib, Khalifah dari Majma‘ ‘Amman menjelaskan,
“al-ta‘rib harus diterapkan dalam beberapa bidang dan
pemindahan nama-nama asing ke dalam huruf Arab, seperti
nomina (asma’) untuk nama asing, pakaian, minuman,
peralatan, obat-obatan, binatang, dan tumbuh-tumbuhan yang
belum diketahui Arab”.'”® Artinya, metode ini dapat digunakan
untuk arabisasi kata yang digunakan untuk nama-nama asing.

al-Ta‘rib menurut Jawwad (Majma‘ Baghdad) harus
jelas batasannya, dan hanya diterapkan untuk a/-a‘/am atau
nama asing, pakaian, minuman, makanan, dan peralatan. a/-

"%®Ppenjelasan Khalifah ( cpxdl iU o o Y6 ol o oS Lags
PN P S U PR Y PSP VN g (R WP VP S U PO
Sty 95Vl dall b adall 3laally Ul plalally lidls ol dams )
2 e Vs ol Lbm b ) GULly Ul clely sll). Lihat *Abd
al-Karim Khalifah, a/-Lughah al-‘Arabiyah wa-al-Ta ‘rib, 228.
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A ‘lam juga mencakup obat-obatan, hewan yang tidak diketahui
Arab, serta nama penyakit yang populer di bidang kedokteran
modern.'” al-Mala’ikah menambahkan, nama-nama unsur dan
benda asing seperti unsur kimia (potasium, karbonat sodium),
obat-obatan, merk dagang (Toyota), unit (gram, sentimeter),
kata yang dibentuk dengan derivasi dari nama asing
(galvanization), dan kata serapan masa lalu yang popular
(musik) harus digunakan seperti apa adanya.''’ Artinya,
metode ini diterapkan untuk arabisasi unsur-unsur kimia, merk
dagang, serta kata yang dibentuk dengan derivasi dari nama
asing.

Dalam konteks ini, Majma‘ Kairo mengeluarkan dua
kaidah yang dapat digunakan untuk menjelaskan bidang a/-
ta‘rib. Kaidah pertama seperti berikut: pertama, penerjemahan
secara makna pada terminologi sains tentang siklus klasifikasi
seperti (—x2)V) phylum, (\sk))) class, dan (<5,))) order. Kedua,
nama untuk (5ledl) family dan (L2 tribe adalah nama Arab
atau mu‘arrabah sesuai nama tumbuh-tumbuhannya. Ketiga,
al-ta‘rib diterapkan untuk jenis-jenis yang tidak dimiliki oleh
bahasa Arab dan tidak mungkin diterjemahkan melalui
maknanya. Keempat, nama ilmiah untuk jenis tumbuhan harus
diterjemahkan. Kelima, penerapan penerjemahan dan al/-ta‘rib
pada (<Y strain dan (Sls\Y) variety. Semantara kaidah
kedua, lebih diarahkan untuk bidang kimia. Majma‘
menetapkan, unsur-unsur kimia yang berakhiran 7um harus
diserap menjadi (p5) dengan al-ta 7ib."'" Dalam hal ini, Majma°

"“Uraian Jawwad (15542 (bl =oly 050 of (g ol Sy
Sehy e oy UVl plabally Oy Ul S slels sVl Uy e
Y ) ol clely il ol dals goYly dgall ne il slel S Ly
LAl U e sl sl el SUUS; el Wb, Lihat Mustafa
Jawwad, “Mabhath fi Salamat al-Lughah al-‘Arabiyah,” Majallah
Majma“ Baghdad, 2 (1951): 208.

"7amil al-Mala’ikah, “Ta‘rib al-Mustalahat al-Handasiyah,”
al-Mawsim al-Thaqafi al-Thamin, (al-Ma’-al-Sayf, 1990): 106.

""Muhammad Shawqi Amin dan Ibrahim al-Turz,
Majmu‘at al-Qararat al-‘Ilmiyah fi Khamsin ‘Amman, 90-92.
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Kairo memperkenankan penggunaan a/-ta‘rib pada bidang
biologi dan kimia.

Berdasarkan penjelasan ketiga Majma‘, metode al-
ta‘rib dipergunakan untuk menyerap terminologi di bidang
ilmu alam, terapan, biologi, kimia, serta alfaz al-hadarah atau
kata atau istilah modern, merk dagang, dan unit.''> Penerapan
al-ta‘rib pada bidang-bidang tersebut yang akan diungkapkan
dalam penelitian ini, sehingga diketahui prinsip dan pandangan
Majma“ terkait penggunaanya dalam proses arabisasi untuk
mempertahankan identitas sosial mereka.

Beranjak dari semua pembahasan di atas, metode a/-
ta‘rib menjadi keniscayaan dalam penyerapan terminologi dari
bahasa lain. Majma‘® Kairo dalam hal ini merevisi beberapa
kaidahnya setelah mengetahui signifikansi metode ini. al/-
Ta‘rib dibolehkan untuk menyerap suatu nama, pakaian,
makanan, minuman, terminologi sains, satuan ukur, obat-
obatan, tumbuh-tumbuhan, serta hewan dari bahasa lain.
Majma® juga merevisi prosedur penulisan nama asing
berdasarkan pelafalan bahasanya, dan memperkenankan
penerapan al-ta‘rib secara analogi. Dengan perubahan kaidah
tersebut, pandangan Majma‘ sedikit terbuka dalam konteks
pemeliharaan bahasa Arab sebagai identitas sosial.

"Iorahim al-Hajj Yusuf, Dawr Majami‘ al-Lughah al-
‘Arabiyah fi al-Ta‘rib, 64.



BAB IV
MAJMA* KAIRO DAN IDENTITAS SOSIAL

Posisi bahasa Arab sebagai identitas sosial
menyebabkan adanya program perencanaan bahasa, yang dapat
menjaga integritasnya dari setiap hambatan internal atau
eksternal. Program ini bersifat politis apabila ditangani oleh
pemerintah, dan bersifat kebahasaan apabila dilakukan oleh
institusi-institusi di bawah suatu pemerintahan. Dalam konteks
Mesir, program perencanaan bahasa mencakup dua aspek;
pemurnian dan modernisasi bahasa Arab. Bagian pertama
dimaksudkan untuk memelihara bahasa Arab dari segala
pengaruh yang diakibatkan oleh bahasa lain, serta pandangan
internal yang tidak sesuai untuk pengembangannya. Sementara
bagian kedua lebih dikhususkan untuk pengayaan kosakata
Arab, sehingga setiap kebutuhan penutur akan terminologi
Arab di bidang sains dan teknologi dapat direalisasikan. Dalam
hal ini, Majma‘ Kairo terlibat aktif dalam program tersebut
dengan beberapa kaidah yang ditetapkannya untuk
mewujudkan kemurnian dan pengembangan bahasa Arab.
Kaidah-kaidah itu tidak dapat dipisahkan dari pandangan yang
diyakini oleh para anggota Majma‘, dengan segala
perbedaannya, tentang keberadaan bahasa Arab sebagai
identitas sosial, yang mulai dikhawatirkan integritasnya
berdasarkan situasi kebahasaan di era modern.

A. Situasi Kebahasaan di Mesir

Masyarakat Arab  berdasarkan teori Ferguson
merupakan masyarakat diglosis, karena di dalamnya terdapat
dua bentuk bahasa, standar dan sehari-hari, yang hidup
berdampingan.! Kondisi ini pasti berlaku untuk masyarakat
Mesir, yang menurut Kamusella jauh lebih kompleks lagi

'Charles Ferguson, “Diglossia,” in Language in Culture and
Society, ed. Dell Hymes (New York: Harper and Row, 1964), 429-
439.
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dengan adanya bahasa Arab klasik, Arab standar modern,
dialek, dan juga bahasa Inggris di wilayah perkotaan seperti
Kairo. Berdasarkan kenyataan itu, Kamusella menyebut situasi
yang terjadi di Mesir dengan istilah poly-glossia (triglossia).*
Situasi kebahasaan ini dalam pandangan Stadlbauer,
disebabkan oleh perbedaan ideologi dan sikap menyangkut
bahasa pilihan sebagai produk kolonialisme, dan dipertahankan
untuk menyerang Arab klasik dan kekurangan dialek, serta
meningkatkan penggunaan bahasa Inggris sebagai simbol
kapitalisme dan kemajuan dunia Barat.’ Dengan demikian,
kompleksitas situasi kebahasaan di Mesir dipengaruhi oleh
kolonialisme, sehingga menimbulkan perbedaan pandangan
dalam pemilihan bahasa.

Pemilihan bahasa erat kaitannya dengan pandangan,
yang diyakini sebagai nilai oleh penutur tentang suatu bahasa.
Pandangan ini yang menurut Woolard menjadi penghubung
antara fitur linguistik dan proses sosial, serta konstruk historis
dan ideologis.* Pandangan ini juga dapat menentukan bahasa
apa yang dipilih oleh penutur sebagai tanda budaya dan sosial.’

’Masyarakat Arab memiliki lebih dari dua puluh dialek
berbeda, sehingga dapat dikategorikan sebagai masyarakat poly-
glossia (triglossia), dengan adanya dialek sehari-hari, Arab standar
untuk teks, politik, dan keagamaan, dan bahasa Barat (Inggris,
Perancis, atau Spanyol) untuk sains, teknologi bisnis, dan bahasa
penelitian. Lihat Tomasz Kamusella, “The Arabic Language: A Latin
of Modermity?,” Journal of Nationalism, Memory and Language
Politics, Vol. 11, Issue 2 (2017): 117.

’Susanne Stadlbauer, “Language Ideologies in the Arabic
Diglossia of Egypt,” Colorado Research in Linguistics, vol. 22
(January, 2010): 1-2.

“Kathryn A. Woolard, “Intoduction: Language Ideology as a
Field of Inquiry,” in Language Ideologies: Practice and Theory, ed.
Bambi B. Schieffelin, Kathryn A Woolard and Paul Kroskrity (New
York: Oxford University Press, 1998), 285-316.

*Bambi B. Schieffelin and Rachelle Doucet, “The ‘Real’
Haitian Creole: Ideology, Metalinguistics, and Orthographic Choice,”
in Language Ideologies: Practice and Theory, ed. Bambi B.
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Selain itu, pandangan penutur tidak dapat dipisahkan dari
identitas, estetika, moralitas, dan epistemologi yang menjadi
satu untuk mendukung format dan penggunaan bahasa, serta
gagasan individu dan kelompok sosial.® Artinya, pemilihan
bahasa Arab sebagai identitas sosial ditentukan oleh
pandangan penuturnya.

Perlu dijelaskan, situasi diglosia di Mesir terjadi sejak
era kolonialisme Inggris, antara tahun 1882 sampai 1922 M.’
Saat itu, pihak kolonialis melakukan restrukturisasi kehidupan
sosial masyarakat Mesir dengan ide-ide modernitas dan
kemajuan ekonomi Barat. Mereka juga berusaha menanamkan
sikap anti-fiishd dan pro-Inggris, dengan diberlakukannya
beberapa  kebijakan kebahasaan.® Bahasa Arab selalu
ditampilkan dalam bentuk semrawut dan acak-acakan,
sedangkan bahasa Inggris merupakan simbol modern,
prestisius, dan diinginkan. Dalam hal ini, bahasa digunakan
sebagai salah satu strategi oleh kolonialis untuk memantapkan
posisi mereka di wilayah jajahan.

Said menyebutkan bahwa kebijakan tentang bahasa
dan identitas sosial tersebut telah berhasil merusak budaya

Schieffelin, Kathryn A Woolard and Paul Kroskrity (New York:
Oxford University Press, 1998), 285.

SKathryn A. Woolard, “Intoduction: Language Ideology as a
Field of Inquiry,” 3.

"Yasir Suleiman, The Arabic Language and National
Identity (Washington, DC: Georgetown University Press, 2003), 17.
Diglosia adalah situasi di mana semua atau sebagian anggota
komunitas tutur atau elit komunitas ini menggunakan dua atau lebih
variasi bahasa yang berbeda sesuai beragam bidang (sosial dan
politik) kehidupan. Pada kasus dunia Arab, bidang-bidang ini seperti
kehidupan sehari-hari (keluarga, tetangga, pasar, dan tempat kerja),
konteks keagamaan (ritual peribadatan), dan penggunaan bahasa
secara resmi (publikasi, administrasi, dan pidato-pidato resmi). Lihat
Tomasz Kamusella, “The Arabic Language: A Latin of Modernity?,”
122.

*Susanne Stadlbauer, “Language Ideologies in the Arabic
Diglossia of Egypt,” 2.
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lokal.’” Senada dengan Said, Mitchell memandang bahwa
bahasa adalah strategi terbaik untuk melakukan perubahan
budaya masyarakat Mesir.'” Tentu saja propaganda anti-fish4
apabila dilakukan secara terus menerus, lambat laun dapat
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penuturnya.

Penggunaan strategi kebahasaan tersebut menyebabkan
konflik bahasa pasca kolonialisme di Mesir, antara kelompok
puris yang menghendaki Arab klasik dan kelompok modernis."’
Kelompok puris yang merupakan para konservatif keagamaan
sangat anti terhadap Barat. Mereka selalu mendukung
romantisme atau nostalgia historis, dan menganggap
superioritas dan kemurnian Arab klasik selalu tertanam kuat
dalam sejarah, moralitas, dan nasionalisme muslim Arab.'
Pandangan ini disebabkan posisi bahasa Arab sebagai bahasa
al-Qur’an, sehingga dianggap bahasa suci yang diucapkan oleh
Tuhan mereka. Dogma tersebut membuat masyarakat Arab dan
muslim dapat dikategorikan sebagai the earlier Abrahamic
(monotheistic Judeo-Christian) religion, yang mendefinisikan
bahasa tulis kitab suci mereka dengan cara ini."> Artinya, ada
kemiripan pandangan antara masyarakat Arab dengan beberapa
pemeluk agama Ibrahim yang lainnya.

Kesatuan bahasa suci al-Qur’an dengan aksaranya telah
didukung oleh pandangan normatif yang sangat kuat di antara

Edward Said, “Shattered Myths”, in Middle East Crucible,
ed. Naseer H. Aruri (Wilmette, IL: Medina University Press, 1975),
410-427. Lihat juga Zakaria Abuhamida, “Speech Diversity and
Language Unity: Arabic as an Integrating Factor,” in The Politics of
Arab Integration, ed. Ciacomo Luciani and Ghassan Salam (London:
Croom Helm, 1988), 25-42.

"Timothy Mitchell, “What is Educated Spoken Arabic?,”
lJSL, 61: 7-32.

"'Susanne Stadlbauer, “Language Ideologies in the Arabic
Diglossia of Egypt,” 2.

"Niloofar Haeri, Sacred Language, Ordinary People (New
York: Palgrave, 2003), 104.

BTomasz Kamusella, “The Arabic Language: A Latin of
Modernity?,” 118.
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umat Islam, yaitu bahwa agama dan politik tidak dapat
dipisahkan." Doktrin ini dikenal dengan istilah cesaropapism
pada nilai politik Barat, yang mengajukan bahwa pemimpin
politik harus bertindak juga sebagai pemimpin spiritual.”
Berdasarkan pandangan itu, tidak salah apabila kelompok puris
selalu menghubungkan identitas otentik masyarakat Mesir
dengan ajaran dan nilai agama Islam, yang diyakini tidak akan
pernah luntur meski oleh Barat.'® Pandangan ini membuat
mereka selalu menjaga kemurnian Arab klasik dari segala
bentuk asing, termasuk dalam fenomena peminjaman kata.
Mereka dalam teori Suleiman selalu berusaha tampil sebagai
“holy warriors’, “garrisoned troops’, dan “patrons’ bahasa
Arab klasik. Segala upaya pengembangannya akan dianggap
sebagai Jahn “linguistic ~corruption’, hadm wa-takhrib
“sabotage’, atau ghazw “invasion” yang bertujuan merusak al-
Qur’an dan hadis.'” Dengan demikian, pandangan kelompok
puris terhadap bahasa Arab selalu dikaitkan dengan kesucian
al-Qur’an.

Sebaliknya, kelompok modernis yang menyuarakan
nasionalisme Arab berusaha mendukung kesatuan bentuk
bahasa Arab, yaitu Modermn Standar Arabic (Arab standar
modern), sebagai kekuatan pemersatu masyarakat Arab.'®
Mereka menganggap bahasa Arab dalam bentuk modern ini

"“Mohammed Abed al-Jabiri, “Democracy, Human Rights
and Law in Islamic Thought,” Contemporary Arab Scholarship in the
Social Sciences, Vol. 1 (2009): 32-33. Bernard Lewis, The Political
Language of Islam (Chicago IL: University of Chicago Press., 1988),
2.

“Tomasz Kamusella, “The Arabic Language: A Latin of
Modernity?,” 123.

'“Susanne Stadlbauer, “Language Ideologies in the Arabic
Diglossia of Egypt,” 2.

"Yasir Suleiman, A War of Words: Language and Conflict
in the Middle East (England: Cambridge University Press, 2004), 49-
50.

'87akaria Abuhamida, “Speech Diversity and Language
Unity: Arabic as an Integrating Factor,” 25-42.
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sebagai bahasa yang tepat untuk digunakan sebagai bahasa
tulis di seluruh wilayah Arab."” Dukungan juga datang dari
pemerintah Mesir, melalui beragam kontribusi dan pengawasan
terhadap setiap upaya modernisasi Arab klasik yang dilakukan
oleh berbagai institusinya, baik pendidikan, percetakan, atau
sosial sejak pertengahan abad kesembilan belas. Konsentrasi
tersebut pada dasarnya dijadikan media untuk merealisasikan
kemajuan sosial, ekonomi, serta politik. Haeri menyebutkan
bahwa pegawai pemerintahan, intelektual Mesir, pendidik, dan
birokrat memiliki persamaan pandangan tentang bahasa Arab
klasik. Mereka menganggapnya terlalu puitis, berbunga-bunga,
dan belum sepenuhnya menjawab kebutuhan masyarakat
terhadap kosakata Arab modern.”® Program pemerintah Mesir
ini tentu melibatkan Majma‘, yang termasuk salah satu
institusinya dalam pemeliharaan bahasa Arab.

Selain dua variasi di atas, terdapat bahasa Arab Mesir
(dialek) yang tidak digunakan dalam penulisan dan pendidikan.
Meskipun, bahasa ini adalah bahasa Ibu dan /ingua franca
dalam komunikasi sehari-hari masyarakat Mesir.”' Oleh
karenanya, dialek tidak dapat dipisahkan dari identitas dan
budaya lokal serta nasional masyarakat Mesir. Berdasarkan
kenyataan itu, para sarjana Arab dan non-Arab melihat
perlunya konsolidasi dialek dalam kerangka pengembangan
Arab standar, dan menurut Abuhamida harus selaras dengan
kebijakan politik regional negara-negara Arab.> Segala
pandangan tentang dialek itu harus diperhatikan oleh Majma°“,
sehingga dapat dipertimbangkan dalam upaya modernisasi
bahasa Arab.

YSusanne Stadlbauer, “Language Ideologies in the Arabic
Diglossia of Egypt,” 3.

**Niloofar Haeri, Sacred Language, Ordinary People, 106.

*'Susanne Stadlbauer, “Language Ideologies in the Arabic
Diglossia of Egypt,” 3.

*?Zakaria Abuhamida, “Speech Diversity and Language
Unity: Arabic as an Integrating Factor,” 42.
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Situasi kebahasaan di Mesir semakin kompleks dengan
adanya suara-suara dari para pendukung kemajuan budaya dan
bahasa, yang menginginkan penggunaan bahasa Inggris pada
beberapa domain sosial, sehingga ada keterkaitan dengan dunia
internasional. Seruan itu dilandasi oleh suatu argumentasi,
bahwa bahasa Inggris semakin eksis pasca kolonialisme.
Schaub menyebutkan “setelah kembali ke nasionalisme Arab
dan Mesir pada periode Nasser antara 1950 dan 1960-an,
situasi berubah dan lebih cenderung ke arah bahasa Inggris
pasca perang Israel pada Oktober 1973”.* Pada era presiden
Sadat (1970-1981), mahasiswa universitas-universitas di Mesir
lebih memilih penggunaan bahasa Inggris. Nampaknya, bahasa
Inggris digunakan sebagai strategi untuk merealisasikan
kemajuan ekonomi dan kekuatan politik yang erat
hubungannya dengan dunia Barat.

Kesimpulannya, intervensi kemajuan dunia Barat pada
era dan pasca kolonialisme menjadi kekuatan ideologi bahasa
hingga detik ini. Rendahnya nilai dialek adalah hasil dari
nasionalisme Arab dan konservatif keagamaan, yang lebih
mengusung bahasa Arab klasik sebagai tradisi dan moral
keagamaan. Otoritas Arab standar modern sebagai standar
masa kini, membuatnya digunakan untuk segala kebutuhan
terkait kemajuan bidang ilmu pengetahuan dan ekonomi.
Sementara penggunaan bahasa Inggris adalah tanda
keterhubungan masyarakat Mesir dengan kemajuan dunia
Barat.”* Pada dasarnya, penggunaan bahasa dengan cara-cara
tertentu tidak membentuk kelompok sosial, identitas, atau
hubungan tertentu. Akan tetapi, pandangan penutur terhadap
bahasa adalah media untuk pengaruh-pengaruh tersebut.”” Oleh
sebab itu, pandangan penutur tentang bahasa dapat

M. Schaub, “English in the Arab Republic of Egypt,”
World Englishes, 19 (2000): 228.

*Susanne Stadlbauer, “Language Ideologies in the Arabic
Diglossia of Egypt,” 3-4.

“Kathryn A. Woolard, “Intoduction: Language Ideology as a
Field of Inquiry,” 18.
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menjelaskan segala reaksi yang mereka munculkan dalam
beberapa situasi dan fenomena kebahasaan.

Perlu disebutkan, pada situasi diglosis selalu ada
pandangan bahasa tinggi dan bahasa rendah. Bahasa standar
selalu menempati posisi tinggi, sedangkan dialek berada di
posisi rendah. Bahasa Arab klasik apabila mengutip pendapat
Ferguson, adalah bahasa berbeda, sangat terkodifikasi, dan
dianggap variasi tertinggi.’® Bahasa ini dipandang lebih indah,
logis, dan canggih. Pandangan seperti itu berlaku di dalam
masyarakat Mesir,”’ terutama kalangan linguis. Haeri
menjelaskan bahwa bahasa Arab klasik memiliki kualitas
estetika dan musikalitas yang menggerakkan pendengarnya,
sehingga mereka dapat merasakan spiritualitas, nostalgia, dan
juga kemasyarakatan.”® Bahasa ini dianggap berhasil
mengantarkan masyarakat ke dalam ritual Islam, sehingga
identitas mereka sebagai muslim selalu berhubungan dengan
kemurnian, moralitas, dan juga ketuhanan. Atribut-atribut
kebahasaan seperti ini tentu saja dapat mengekspresikan
moralitas para penggunanya.

Tidak hanya sampai di situ, bahasa Arab klasik sangat
prestisius karena kekayaan tradisi literatur. Ortografi Arab
adalah hasil kajian panjang di bidang gramatika, untuk
menetapkan format baku dalam pelafalan, kaidah gramatika,

*Charles Ferguson, Sociolinguistic Perspectives: Papers on
Language in Society, 1959-1994 (New York: Oxford University
Press, 1996), 34-35. Kamusella melihat saat ini hanya terdapat dua
"gaya" bahasa Arab, yaitu "tinggi" dan "rendah". Ragam tertinggi
digunakan untuk keperluan menulis, terlepas dari dialog dan
permainan yang umumnya menggunakan dialek. Lihat Tomasz
Kamusella, “The Arabic Language: A Latin of Modernity?,” 133.
Lihat Catherine Miller, “Contemporary Darijah Writings in Morocco:
Ideology and Practices,” in The Politics of Written Language in the
Arab World: Writing Change, ed. Jacob Hoigilt and Gunvor Mejdell
(Leiden: Brill, 2017): 92.

*’Susanne Stadlbauer, “Language Ideologies in the Arabic
Diglossia of Egypt,” 5.

**Niloofar Haeri, Sacred Language, Ordinary People, 43.
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atau kosakata.”’ Kaidah-kaidah Arab klasik telah ditetapkan
sejak abad kesembilan pada saat kodifikasi sebagai bahasa al-
Qur’an, yang membuatnya menjadi fokus utama dalam kajian
keislaman. Berdasarkan posisi itu, para sarjana Arab berusaha
melahirkan kaidah-kaidah gramatika, kamus, katalog pelafalan,
konvensi stilistika, untuk menjaga eksistensinya dari pengaruh
modernitas. Tidak salah apabila Woolard berpandangan bahwa
bentuk tulisan, elaborasi kata, kaidah format kata, dan derivasi
historis dapat digunakan untuk mendiagnosa bahasa yang
sesungguhnya.’® Pernyataan ini sangat masuk akal, karena
posisi sebagai bahasa standar tentu membuatnya selalu
diperhatikan oleh penutur.

Sebaliknya pada tingkat masyarakat umum, dialek
Mesir dinilai lebih indah, mudah, jelas, penuh rasa humor, dan
dapat digunakan sebagai sarana penulisan.”’ Asumsi seperti itu
wajar mengingat dialek adalah bahasa komunikasi mereka
sehari-hari, serta identitas masyarakat dan budaya Mesir.
Meskipun, para pemuka agama dan kalangan nasionalis tidak
menganjurkannnya sebagai media penulisan, terlebih setelah di
dalamnya ada kata-kata asing dari Koptik, Turki, Persia,
Yunani, Italia, Perancis dan Inggris.*> Untuk saat ini, argumen
itu tidak dimunculkan karena kata-kata dari bahasa lain juga
masuk ke dalam bahasa Arab klasik. Akan tetapi, dialek
dikritik sebagai bahasa permisif, kacau, dan lemah. Dialek juga
dipersepsikan sebagai bahasa jalanan yang digunakan oleh
kalangan bawah Mesir. Politisasi terhadap dialek ini diterapkan
untuk menunjang pandangan pihak-pihak tertentu di Mesir.

Perbedaan pandangan dan fitur bahasa semakin rumit
di era kontemporer ini. Perbedaan itu menurut Ferguson dapat
diatasi dengan penggunaan variasi lain, sedikit kodifikasi,

»Susanne Stadlbauer, “Language Ideologies in the Arabic
Diglossia of Egypt,” 5.

*%Kathryn A. Woolard, “Intoduction: Language Ideology as a
Field of Inquiry,” 17.

*'Niloofar Haeri, Sacred Language, Ordinary People, 37.

**Niloofar Haeri, Sacred Language, Ordinary People, 38.
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penyesuaian, dan bentuk tingkat menengah bahasa. Dalam hal
ini, bahasa Arab standar modern adalah format tengah dan
dipersepsikan sebagai versi modern dari Arab klasik.”> Bakalla
juga menyatakan bahwa bahasa Arab klasik dengan beberapa
pengaruh dialek menjadi pangkal keberadaan bahasa Arab
fusha* yang merupakan terminologi lain dari bahasa Arab
standar modern. Bahasa ini dapat dianggap sebagai bentuk
perluasan bahasa, dan terjadi seiring interaksi para penuturnya
sejak masa lalu.*® Dari sini dapat disimpulkan bahwa bahasa
Arab standar modern adalah versi baru dari Arab klasik, dan
diterima oleh seluruh masyarakat Arab sebagai bahasa standar
yang disebut dengan istilah bahasa Arab fusha.

Kemunculan bahasa Arab standar modern sulit
dijelaskan, tetapi variasi ini diterima oleh masyarakat Arab
sebagai generasi baru dari Arab klasik. Parkinson menyebutkan
bahwa bahasa ini,

“an imperféectly known, but functional, part of most

Arab’s communicative lives, associated with a rather

high degree of linguistic insecurity, both respected and

revered to the degree that it is viewed as a close
relative or descendent of Classical Arabic, and despised

and denigrated to the degree that it is taken to be a

degeneration of Classical Arabic” >
Variasi ini yang didukung oleh pihak konservatif dan
disuarakan oleh pihak nasionalis sebagai identitas pemersatu
masyarakat Arab.

3Charles Ferguson, Sociolinguistic Perspectives: Papers on
Language in Society, 1959-1994, 31.

M.H. Bakalla, Arabic Culture Through Its Language and
Literature (London: Kegan Paul International Ltd., 1984), 81.

Muhammad Kurd ‘AL, “‘Aja’ib al-Lahjat,” Majallah
Majma“ al-Lughah al-‘Arabiyah, Juz 7 (al-Qahirah: Matba‘at Wizarat
al-Ma‘arif al-‘Umumiyah, 1953): 128.

**Dilworth B. Parkinson, Perspective on Arabic Linguistics:
Papers fiom the fifth annual Symposium on Arabic Linguistics
(Amsterdam; Philadelphia: John Benjamins, 1991b), 48.
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Perlu dijelaskan bahwa bahasa Arab standar modemn
merupakan bahasa media, pendidikan, pemerintahan, dan
digunakan untuk penulisan dokumen resmi seperti akta
kelahiran, kartu identitas nasional, pengadilan, dewan
pertimbangan penduduk, dan parlemen Mesir.”” Bahasa Arab
klasik adalah bahasa ritual keagamaan, apalagi mayoritas
penduduk Mesir beragama Islam. Sementara dialek digunakan
dalam komunikasi sehari-hari, seperti instruksi kepada
pembantu, pelayan, pekerja, obrolan bersama keluarga, teman,
kolega, serta bahasa radio, opera sabun, dan literatur-literatur
sederhana.’® Dalam hal ini, setiap variasi bahasa digunakan
secara bersamaan di dalam kehidupan masyarakat Arab Mesir.
Pada akhirnya, bahasa Arab fushi dan kesamaan budaya yang
didefinisikan secara agama, tampak sebagai pengganti yang
fungsional setelah era kekhalifahan, sebagai pemersatu dunia
Arab pada awal abad kedua puluh satu.”” Dapat disebutkan, ide
ini merupakan respon terhadap gerakan (turkification yang
diterapkan oleh Turki, untuk meminimalisir pengaruh Arab
pada bahasa dan budaya masyarakatnya.

Kesenjangan yang besar dan perbedaan antara Arab
standar dan dialek, meski terjadi dalam komunikasi sehari-hari,
tidak mengilhami masyarakat Arab untuk mempertanyakan
status quo yang sudah mapan. Pandangan normatif tentang
bahasa suci al-Qur’an begitu kuat dan begitu dalam, sehingga
setiap usulan anti Arab fush4 dianggap sebagai hujatan. Bahasa
ini erat hubungannya dengan politik dan Islam, sehingga
mustahil untuk menggantinya dengan dialek atau banyak
dialek. Pandangan nasionalis Arab juga mengurangi
kemungkinan ini, yang secara negatif menyebutnya sebagai

3"M. Schaub, “English in the Arab Republic of Egypt,” 231.

*¥Charles Ferguson, Sociolinguistic Perspectives: Papers on
Language in Society, 1959-1994, 28.

*Tomasz Kamusella, “The Arabic Language: A Latin of
Modernity?,” 129. Lihat Youssef M. Choueiri, Arab Nationalism.: A
History Nation and State in the Arab World (Oxford: Blackwell,
2005), 48-55.
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"bahaya perpecahan". Mereka siap untuk mengakui realitas
negara Arab yang terpisah, tetapi tidak dengan bahasa Arab
yang dipostulasikan sebagai supra-negara Arab (Arabic
national identity).* Tampaknya, saat ini hanya ada dua “gaya”
bahasa Arab, yaitu “tinggi” dan “rendah”. Ragam tinggi
digunakan untuk keperluan menulis, terlepas dari dialog dan
permainan yang umumnya menggunakan dialek.*' Argumentasi
ini yang memberikan legitimasi Arab fush4 sebagai bahasa
standar untuk semua masyarakat Arab.

Situasi kebahasaan yang sangat majemuk inilah yang
harus dihadapi oleh Majma‘, sebagai salah satu institusi di
bawah naungan pemerintah Mesir, yang diberikan kewenangan
untuk melakukan pemeliharaan bahasa Arab standar sebagai
identitas sosialnya. Segala yang ditetapkan untuk menopang
eksistensi bahasa Arab standar tentu akan selalu dihadapkan
pada suatu kenyataan, yaitu bahwa pandangan kebahasaan
yang dianut oleh para anggotanya, pemerintah Mesir, serta
masyarakat sangat heterogen. Tentu saja kenyataan ini
membawa dampak yang signifikan terhadap setiap kaidah yang
ditetapkannya, yang merupakan cermin dari pandangan tentang
bahasa Arab fushd, terutama dalam al-fa‘rib (arabisasi)
terminologi asing di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.

B. Paradigma Majma‘ dalam Arabisasi

Bahasa Arab yang digunakan untuk penulisan saat ini
dikenal dengan istilah Modern Standard Arabic atau fushi
mu‘asirah, yang dianggap berasal dari bahasa suci al-Qur’an,
sehingga diberi otoritas normatif tertinggi. Meskipun, dalam
klasifikasi sarjana Barat hanya sebagai variasi atau bahasa
yang berbeda. Bahasa Arab fiishd mengalami beberapa fase

“Tomasz Kamusella, “The Arabic Language: A Latin of
Modernity?,” 130-131. Lihat Yasir Suleiman, The Arabic Language
and National Identity, 131-146.

“"Tomasz Kamusella, “The Arabic Language: A Latin of
Modernity?,” 133. Lihat Catherine Miller, “Contemporary Darijah
Writings in Morocco: Ideology and Practices,” 92.
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perkembangan yang sangat signifikan, sejak Islam diterima dan
tersebar dengan cepat sampai ke penjuru dunia. Bahasa ini
menyatu dan memiliki fitur-fitur yang berbeda dengan Arab
klasik. Perkembangan tersebut dimulai dengan kemunduran
pemerintahan Arab Uthmani di Turki, dengan adanya tekanan
Barat dan Rusia sejak akhir abad kedelapan belas sampai awal
abad kedua puluh, sehingga terjadi beberapa reformasi atau
modernisasi di dunia Arab dan Islam.** Salah satu program
modernisasi tersebut adalah penerjemahan (adaptasi) filsafat
dan ilmu pengetahuan, serta literatur Barat ke dalam bahasa
Arab di abad kesembilan belas. Segala terjemahan ini
dipublikasikan dalam jangka waktu yang cukup lama sehingga
secara jelas membentuk bahasa Arab standar modern menjadi
seperti sekarang.

Selanjutnya pada pergantian tahun 1830-an, diusulkan
suatu teori kesetaraan antara bahasa Perancis dan Arab. Tidak
dapat dipungkiri, saat itu Perancis berada di puncak peradaban
dan “universal” serta paling logis untuk media “modernisasi”
(atau bagaimana politik, sosial, kultural, teknologi, serta relasi
ekonomi yang terorganisir di Barat), menjelaskan dominasinya
ke segala penjuru dunia”.* Tentunya, dibutuhkan lompatan
keyakinan yang cukup untuk mengajukan bahasa Arab sebagai
tandingan dari bahasa Perancis. Padahal, keyakinan tidak
hanya terbatas seperti itu, karena para pengusul juga melihat
bahasa Arab sebagai bahasa Tuhan, sehingga menjadi bahasa
pertama yang diturunkan secara langsung dari surga. Persepsi
ini membuat bahasa Perancis inferior terhadap bahasa suci al-
Qur’an.

“Tomasz Kamusella, “The Arabic Language: A Latin of
Modernity?,” 125-126.

BMaszlee Malik, Foundations of Islamic Governace: A
Southeast Asian Perspective (London: Routledge, 2017), 56;
Wolfgang Mommsen, “Personal Conduct and Societal Change,” in
Max Webber, Rationality and Modernity, ed. Scottlash and Sham
Whimster (London: Routledge, 1987): 38.
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Berdasarkan pandangan tersebut, antara 1854 dan
1873, sejumlah sumber dari Perancis diterjemahkan ke dalam
bahasa Arab untuk membentuknya menjadi bahasa modern,
atau salah satu bagian dari modernitas (yakni bahasa untuk
produksi buku, koran, teknologi, dan semua jenjang
pendidikan). Program itu tetap berjalan, meski Mesir berada di
bawah kekuasaan Inggris pada tahun 1882, di mana sejumlah
buku Inggris diterjemahkan ke dalam bahasa Arab.** Gerakan
penerjemahan yang gencar dilakukan setelah era kekhalifahan
membuat bahasa Arab fushd semakin berkembang dalam
tampilan bahasa modern.

Pada akhirnya, bahasa Arab fushad banyak kemasukan
kata-kata pinjaman, neologisme, dan kata-kata kasar yang
berasal dari bahasa Barat, yang tentu saja tidak sesuai dengan
Arab al-Qur’an. Saat ini, secara struktur dan kosakata, Arab
standar merupakan bahasa bagi semua alasan praktis, meski
tidak digunakan dalam percakapan sehari-hari sejak lama.*’
Kondisi ini yang kemudian membuat Majma‘ melakukan
beberapa upaya pemeliharaan, yang di antaranya adalah dengan
penerapan beberapa kaidah arabisasi terminologi asing, untuk
tujuan pemurnian dan pengembangan bahasa Arab.

1. Kaidah Awal Arabisasi

Arabisasi terminologi asing menjadi agenda utama
yang selalu diperdebatkan oleh anggota Majma‘ dalam setiap
diskusi di awal pendiriannya. Para anggota berbeda pendapat
seputar cara atau metode arabisasi; sebagian mengharuskan
cara-cara Arab, sebagian menghendaki penggunaan terminologi
asing secara langsung, dan sebagian yang lain memilih posisi
tengah. Perbedaan ini tidak terlepas dari sudut pandang
masing-masing kelompok tentang bahasa Arab sebagai
identitas sosial. Berdasarkan kenyataan itu, Majma‘
menetapkan suatu kaidah tentang arabisasi yang berbunyi:

“Tomasz Kamusella, “The Arabic Language: A Latin of
Modernity?,” 126.

“Tomasz Kamusella, “The Arabic Language: A Latin of
Modernity?,” 126-127.
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(b e 502l wie GomeV) LUV an Joniy Of ol s
Nt oA).%  Artinya, Majma‘ memperkenankan
penggunaan sebagian terminologi asing hanya pada saat
darurat, dan harus sesuai dengan metode sarjana Arab dalam
arabisasi.

Kaidah itu diperjelas oleh al-Iskandari yang memaknai
kata (_=~) dalam redaksi, hanya terbatas pada terminologi
sains dan teknologi yang sulit dicarikan padanannya di dalam
bahasa Arab."’ Sementara terminologi bidang lain tidak
termasuk dalam pengecualian, karena penyerapannya dapat
dilakukan dengan metode al-tarjamah. al-Iskandari juga
berpendapat bahwa arti kata (—,dJ!) adalah sarjana Arab era
kodifikasi, yang dianggap memiliki otoritas dalam peletakan
bahasa.*® Pendapat ini menjelaskan bahwa al-Iskandari

“*Kaidah ini ditetapkan pada jalasah (diskusi) ketiga puluh
dari al-dawrah al-uld (seminar pertama). Lihat Muhammad Hasan
‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘tib 1 al-Qadim wa-al-Hadith (al-Qahirah: Dar
al-Fikr al-‘Arabi, 1992), 205; Lihat juga Majma‘ al-Luhgah al-
‘Arabiyah  al-Malaki, “Qararat al-Majma‘; al-Qararat al-
‘Ilmiyah,” Majallah Majma“ al-Lughah al-‘Arabiyah al-Malaki, Juz 1
(Oktober, 1934): 33.

" Ahmad ‘AR al-Iskandari merupakan salah satu linguis Arab
terkemuka di era kontemporer. Alumni Univertas al-Azhar dan Dar
al-‘Ulum, dan seorang guru bahasa Arab di almamaternya yang
terkenal dengan alumni-alumni yang terampil dalam bidang
pendidikan bahasa Arab. al-Iskandari juga memiliki pengaruh yang
signifikan, seperti tokoh Dar al-‘Ulum lainnya, di dalam kegiatan
Majma‘ serta segala kaidah yang ditetapkan. Lihat Muhammad
Mahdi ‘Allam, Majma* al-Lughah al-‘Arabiyah fi Thalathin ‘Amman:
al-Majma Gyun (al-Qahirah: al-Hay’ah al-‘Ammah li-al-Shu’un al-
Matabi‘ al-Amiriyah, 1966), 16-17; Lihat juga Husein M. El-
Khafaifi, “The Role of The Cairo Academy in Coining Arabic
Scientific Terminology: an Historical and Linguistic Evaluation,” A
Dissertation of The University of Utah, 1985, 195.

“ Ahmad Al al-Iskandari, “al-Ghard min Qararat al-Majma‘
wa-al-Ihtijaj laha,” Majallah Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah al-
Malaki, Juz 1 (Oktober, 1934): 202.
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termasuk kelompok puris yang mengharuskan cara-cara Arab,
karena upaya pemurnian dan pengembangan bahasa Arab harus
sesuai dengan metode sarjana Arab era kodifikasi.

Di awal pendirian Majma‘, pandangan puris ini dianut
oleh sebagian besar anggotanya sehingga memiliki pengaruh
yang signifikan dalam penetapan kaidah. Dalam konteks
arabisasi  terminologi asing, kelompok ini berhasil
mendominasi setiap diskusi sejak awal pertemuan (di Dar al-
‘Ulum pada tahun 1907), sampai dengan ditetapkan kaidah a/-
ta‘rib seperti yang telah dijelaskan, dan dua kaidah lain sebagai
pelengkap yaitu: pertama, selalu mengedepankan kata Arab
daripada kata-kata mu‘arrabah gadimah (kata-kata lama hasil
arabisasi), kecuali kata tersebut sudah populer. Kedua, kata-
kata serapan harus dilafalkan sesuai pelafalan masyarakat
Arab.” Dalam hal ini, kaidah awal Majma‘ tentang arabisasi
lebih cenderung mengikuti pandangan kelompok puris.

Kecenderungan itu berhasil membuat Majma‘ untuk
menolak beberapa usulan tentang kaidah arabisasi, seperti:
pertama, usulan al-Karmali yang menginginkan perubahan
pada batasan darurat, karena beberapa linguis Arab berhasil
menciptakan terminologi Arab baru dengan metode al-ta‘rib
(arti sempit). Kedua, upaya al-Maghribi dan al-Jarim yang
memberikan argumentasi di depan Majma‘ bahwa al-fa‘rib
adalah giyasi, dan kata (—)\)) dapat diperluas maknanya
sehingga mencakup para penulis dan penyair di era dinasti
Abbasiyah.”® Namun, kedua usulan itu ditolak oleh Majma".
Sangat logis apabila Nimr melihat kaidah yang ditetapkan oleh
Majma‘ sarat kepentingan, dan di bawah pengaruh pandangan

“Redaksi kaidah ( ,¢=31 13 V) e ol Jo gl Balll g
oAl) dan (o) B ks L;J! seall e oAl b k). Lihat
Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim wa-al-
Hadith, 206.

*Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim
wa-al-Hadith, 205.
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al-Iskandari dan para koleganya.”' Meskipun demikian, kaidah
awal ini yang diterapkan oleh Majma‘ untuk menciptakan
terminologi Arab selama beberapa periode.

Majma‘ bersikukuh dengan pandangannya tentang
arabisasi terminologi asing, sehingga lebih memilih cara yang
diusulkan oleh al-Iskandari terkait penggunaan nama atau kata
Arab untuk menyerap terminologi asing (di bidang kimia), dan
menolak cara al-Maghribi melalui metode al-fa‘rib dalam
arabisasi alfaz al-hadarah (kata-kata modern).”> Dengan
demikian, Majma‘ di awal keberadaannya lebih mengutamakan
metode Arab dalam arabisasi untuk tujuan pemurnian dan
pengembangan bahasa Arab. Untuk itu perlu dijelaskan
pandangan al-Iskandari tentang penyerapan terminologi kimia,
yang dijadikan landasan oleh Majma‘® dalam arabisasi
terminologi asing.

a. Pandangan al-Iskandari

Pandangan ini adalah hasil penelitiannya terhadap
arabisasi terminologi kimia, yang dipaparkan dalam suatu
muktamar bidang kedokteran di Baghdad. al-Iskandari
menjelaskan, bahwa tugas utama Majma‘ adalah melakukan
pemeliharaan bahasa Arab. Tugas ini dalam persepsinya harus
dimulai dengan upaya pemurnian bahasa pembelajaran di
tingkat dasar dan menengah dari bahasa asing, sehingga
penanaman kompetensi Arab fush4d pada generasi penerus
dapat terwujud. Kaidah Majma‘ yang tidak secara langsung
menerapkan metode al-fa‘rib kecuali pada saat darurat, lebih
diarahkan untuk menjaga bahasa ilmu pengetahuan yang
beredar di dalam masyarakat tidak menjadi asing. Oleh karena
itu, Majma‘ mengedepankan a/-farjamah dalam arabisasi
terminologi asing.

*'Faris Nimr Basha, “al-Dawrah al-Sadisah: Munagashah
Hadarat al-A‘da’,” Majallah Majma‘ Fu’ad al-Awwal li-al-Lughah al-
‘Arabiyah, Juz 5 (al-Qahirah: Matba‘ah Dar al-Kutub al-Misriyah,
1948): 99.

**Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim
wa-al-Hadith, 206.
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Sebenarnya al-Iskandari sendiri mengakui suatu
permasalahan, seperti ungkapannya ‘“masih ada satu
permasalahan yang belum dapat ditaklukkan, yaitu kimia”.”
Akan tetapi, al-Iskandari menolak anggapan beberapa kalangan
bahwa bahasa Arab tidak relevan dengan ilmu pengetahuan.
Kondisi itu menurutnya lebih dikarenakan peletakan dan
pengistilahan setiap unsur, struktur, dan rumus kimia harus
dilakukan secara bersama oleh para ilmuwan Arab dan harus
diikuti dengan penggunaannya secara bertahap di semua
jenjang  pendidikan.  Artinya, kesuksesan penciptaan
terminologi Arab dapat direalisasikan dengan kerjasama antara
ilmuwan Arab dan penggunaannya dalam setiap aktivitas
kehidupan.

Penelitian itu menyadarkannya bahwa permasalahan
yang dihadapi sangat sulit, tetapi sikap optimis membuatnya
tetap berupaya untuk menjelaskan beberapa contoh penyerapan
terminologi kimia. Meskipun, dirinya bukan seorang saintis,
dokter, dan tidak memiliki kompetensi dalam bahasa asing.’*
Pada dasarnya, upaya al-Iskandari lebih dititik beratkan
melalui penggantian s.olddl (imbuhan) di akhir terminologi
asing dengan pola-pola Arab melalui <\l (derivasi), karena
bahasa Arab itu sendiri menurutnya adalah bahasa derivasi.
Adaptasi ini diperlukan agar terminologi Arab baru, sebagai
padanan dari terminologi asing, dapat melebur dan menjadi
bagian dari kata-kata Arab. Pandangan ini tentu selaras dengan
al-Jawhari dan al-Hariri yang telah dijelaskan sebelumnya.

Pandangan konservatif al-Iskandari semakin terlihat
dalam penjelasannya, mengenai dua cara penyerapan

»Ahmad ‘Al al-Iskandari, “Iqtirahat Asma’ ‘Arabiyah li-
Mustalahat Kimiya’iyah,” Majallah Majma‘ Fu’ad al-Awwal li-al-
Lughah al-‘Arabiyah, Juz 5 (al-Qahirah: Matba‘ah Dar al-Kutub al-
Misriyah, 1948): 49-52.

**Ahmad ‘Al al-Iskandari, “Iqtirahat Asma’ ‘Arabiyah li-
Mustalahat Kimiya’iyah,” 54.
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terminologi kimia dengan unsur sederhana yaitu:> pertama,
penggunaan pola (fo'af«) atau bentuk a/-fa‘l dari al-fi‘l al-
thulathi al-mazid (|~), di mana hamzah (i:2a:l) yang berarti
(S 13 ,L») atau “menjadi”, sebagai penyerapan unsur-unsur
kimia non-metal, seperti: penggunaan kata (ssA2l)) sebagai
ganti kata ((a=SY)), dengan alasan (s\oY)) adalah sifat
khususnya atau “penyatuan oksigen dengan lainnya”.
Perhatikan tabel berikut;
Tabel 4.1
Penggunaan Pola ( |=2*) dalam Penyerapan Terminologi Kimia

No | Terminologi | Terminologi | Terminologi Alasan
Kimia Arab al-Iskandari

1 | oksigen oS V! szl el i\.\.,py\
s ol wlaws
cﬂ M‘Y\

op

Kata (soy)

adalah sifat

khususnya, atau
penyatuan
oksigen dengan
lainnya

2 | hidrogen ey Aol s Wss olins
Artinya
penghasil air

3 | nitrogen g i) C_,,LL).\ o C\:.,_MJ\ 9

clobl cleel
Salah satu nama
udara

4 klor J}XQ\ )}é\ su"Lé:p J.e_\:ut

Ol )

slzy Ldams
Sifat

>Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim
wa-al-Hadith, 208.
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populernya
membuat
warna-warna
menjadi putih

5 | fluorin By sl ot aalll e
Oleallly 5!

Artinya

berkilau dan

bercahaya

Contoh-contoh tersebut mengungkapkan metode al-Iskandari,
yang dimulai dengan menerjemahkan arti, sifat, atau unsur
yang kemudian dibentuk dengan a/l-ishtigag (derivasi) sesuai
pola (J.Jﬁ) dari kata-kata Arab lama untuk makna-makna
tersebut.

Sementara cara kedua, penggunaan pola (J%) yang
menunjukkan arti al-mubalaghah (pernyataan yang dilebih-
lebihkan) dan  al-nasab  (nasab, hubungan), untuk
menerjemahkan beberapa unsur kimia. Perhatikan tabel di
bawah ini;

Tabel 4.2
Penggunaan Pola (J\%) dalam Penyerapan Terminologi Kimia
No | Terminologi | Terminologi | Terminologi Alasan
Kimia Arab al-Iskandari
Padanan

1 | Potasium £ 5o U s ] HN S e
S oY

atau menggoreng

yang berarti potas
2 | Sodium Ugu\.aj\ (.\_,'\_;J\ rbd:)\ C_L» SR8

“rasa asin suatu

”
makanan”,
mengingat rasa ini
menjadi salah satu
unsurnya

3 | kalsium 2 5ol S A e Y
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2
unsur (V) atau
“kapur” dan berarti
(") atau “kapur
dan jeruk limau”

4 | Platinum Rp i ) o) 1
yang merupakan
nama perak atau
emas yang sudah

tidak digunakan
5 | Krom 2o, olad Ol olins
Artinya pewarna
6 | Nikel S I A glas e OY
oY1 sl

Karena satu dari
arti logam adalah

tembaga putih

7 | aluminium @::»J\H Lkl oA A el
Lumpur panas
yang lengket

8 | magnesium |  poeiall slguall oz Gt Y

il gl
Karena dapat
terbakar dengan
cahaya

Sama seperti cara pertama, al-Iskandari
menerjemahkan makna, unsur, atau sifat yang dikandung setiap
unsur untuk menentukan padanannya di dalam bahasa Arab
yang dibentuk berdasarkan derivasi pola (J\%) dari kata-kata
Arab masa lalu. Prosedur ini digunakan untuk menyerap tiga
puluh dua unsur dari sekitar Sembilan puluh unsur kimia
sederhana, dengan alasan bahwa sisanya tidak banyak
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digunakan.’® Alasan seperti ini sesungguhnya tidak berlaku
dalam kegiatan ilmiah, tetapi seperti itulah pandangan al-
Iskandari yang lebih mengedepankan cara Arab dalam
penyerapan unsur kimia sederhana.

Berkenaan dengan terminologi kimia yang memiliki
dua atau tiga unsur, cara yang diterapkan al-Iskandari lebih
rumit lagi, seperti:’’ pertama, penggunaan (il <L) untuk
menerjemahkan imbuhan () dan (&k)), contohnya (335 &)
dari (35 5505 dan (=N 2eWd) dari (EyslS) chloride.
Kedua, penggunaan beberapa kata untuk menerjemahkan
beberapa imbuhan, contohnya (Q.oua&\ Ci3) dari (Slg,S Lyul)
carbonic anhydride, karena (%,.5Y) dalam bahasa asing dapat
diartikan  “tidak mengandung air”, sehingga dapat
disepadankan dengan arti (_»2) dalam bahasa Arab. Ketiga,
penggunaan pola fasghir apabila terdapat imbuhan (js)) pada
suatu terminologi, seperti: (&, 7 2%s>) yang awalnya ( _zel>-
Js5s,)) arsenous acid. Keempat, penggunaan kalimat panjang
untuk suatu terminologi, contohnya: (sD&l e e 3s) dari
(P3G odl ©\slS™ B92) potassium perchlorate, dan cara seperti ini
banyak ditemukan pada terminologi yang berkaitan dengan
unsur garam. Dalam hal ini, prosedur yang digunakan masih
sama yaitu lebih ditekankan kepada penerjemahan dan
pembentukannya berdasarkan pola Arab.

Pandangan al-Iskandari ini sebenarnya berbasis
penerjemahan dalam tataran semantik, dipadukan dengan
derivasi sesuai pola Arab dalam tataran morfologi untuk
pembentukan terminologi Arab baru dari kata-kata Arab lama.
Jika diperhatikan penerapan metode ini membutuhkan
kompetensi dan waktu yang tidak singkat, karena
mengharuskan analisis yang mendalam terhadap setiap
terminologi dan pencarian padanannya dalam bahasa Arab. Di
sisi lain, perkembangan terminologi modern bergerak dengan

*’Ahmad ‘Afi al-Iskandari, “Iqtirahat Asma’ ‘Arabiyah li-
Mustalahat Kimiya’iyah,” 51-53.

>’Ahmad ‘Ali al-Iskandari, “Iqtirahat Asma’ ‘Arabiyah li-
Mustalahat Kimiya’iyah,” 53-55.
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cepat dan harus dapat diikuti oleh masyarakat Arab. Akan
tetapi, pandangan ini yang diterima oleh Majma‘ dan
digunakan dalam upaya pemurnian dan pengembangan bahasa
Arab.

b. Metode-metode Arabisasi

Majma‘ Kairo di era itu berusaha melakukan
standarisasi bahasa Arab, terutama untuk memasukkan
terminologi dan konsep baru ke dalamnya. Hasilnya, Majma°
menerapkan penerjemahan istilah-istilah baru ke dalam bahasa
Arab, yang dalam implementasinya dilakukan dengan
penerjemahan atau coinage yakni pembentukan terminologi
Arab baru’® Penerjemahan adalah metode utama untuk
menyerap istilah asing ke dalam bahasa Arab. Selanjutnya,
dapat dipilih apakah tetap diterjemahkan atau dibentuk
menjadi terminologi Arab baru.

Pembentukan terminologi baru mencakup dua tataran
linguistik, yakni semantik dan morfologi. Semantik
menyangkut studi tentang arti dari istilah yang diciptakan,
sedangkan morfologi menyangkut studi tentang pembentukan
suatu kata atau terminologi. Dalam tataran semantik, bahasa
Arab menurut Bakalla telah menyerap beberapa konsep dan ide
dengan bantuan penerjemahan, baik harfiah atau bebas dari
bahasa lain.” Penyerapan ini melalui beberapa cara;

1) Penggunaan kosakata lama sebagai simbol konsep dan
ide modern

Cara ini digunakan untuk menyerap suatu terminologi

asing berdasarkan arti, sifat, atau strukturnya melalui /oan

translation (calque),”” dan untuk selanjutnya dicarikan

*M.H. Bakalla, Arabic Culture Through Its Language and
Literature, 11.

*M.H. Bakalla, Arabic Culture Through Its Language and
Literature, 11-12.

®Rokiah Awang dan Ghada Salman, “Translation and
Arabicization Methods of English Scientific and Technical Terms
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padanannya dari kata-kata Arab lama, seperti yang telah
diterapkan oleh al-Iskandari dalam arabisasi terminologi kimia.
Sebagai contoh, kata (»s>) yang saat ini digunakan untuk arti
“substansi” padahal sebelumnya berarti (esensi, alami, hakiki,
intisari, atau permata). Begitu juga kata (_>,#) yang sekarang
digunakan untuk arti “bentuk”, yang sebelumnya berarti
(badan, jiwa, kehormatan, aroma, atau awan besar).’' Cara-cara
seperti ini yang lebih ditekankan oleh Majma‘, dan banyak
digunakan untuk mengadopsi terminologi modern, antara lain:
(JeoZ o J) download, (ki) save, (i42,5) chat, (7-i) copy,
dan lain sebagainya.

2) Penggunaan majaz (metapora)

Cara ini menurut Elmgrb seperti istinbat, atau
penggunaan sumber daya leksikal asli untuk menghidupkan
kembali kata-kata Arab lama sebagai padanan terminologi
asing secara semantik.” Contohnya, kata (_ils) yang dulu
berarti “suara inspirasi’ atau () ‘“suara hujan” untuk
sekarang “telepon”, (3,) dulu “kilat, halilintar” sekarang
“telegraf”’, dan (4) dulu berarti cara lama mengirim pesan
dengan binatang (transportasi) dan sekarang “pos’”.
Penggunaan cara ini agak sulit, karena harus ada kesesuaian
makna dengan istilah asing yang diserap ke dalam bahasa Arab.

into Arabic,” Arab World English Journal (AWEJ), Vol. 1, No. 2
(May, 2017): 100.

Y e g e T I e S e
chity 26 Lo il = (35 gty osadl) e don (U k) = g 4 miy s 5
o poky L g2y 2l i) dan (= g o T et — g L0l )
2l Ol — LSS Ll al)); Lihat Majma® al-Lughah  al-
‘Arabiyah, al-Mu‘am al-Wasit (Misr: Maktabah al-Shuruq al-
Duwaliyah, 2011), cet. V, 154 dan 615.

?Ramadan Ahmed Elmgrb, “The Creation of Terminology
in Arabic,” American International Journal of Contemporary
Research, Vol. 6, No. 2 (April, 2016): 83.
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3) Penerjemahan konsep-konsep asing secara harfiah

Cara ini biasanya digunakan untuk menerjemahkan
terminologi yang terdiri dari dua kata atau lebih, seperti:
“kantor berita” diterjemahkan menjadi (sWY) ¥S3), singkatan
PBB diterjemahkan dengan (34~ «Y! &lolais), “sepak bola”
(p24)l 557), dan “pasar bebas” (dzill 3s.l). Pada dasarnya,
penerjemahan harfiah ini dipadukan dengan cara al-tarkib, baik
wasfiyah atau idafiyah, agar sesuai dengan struktur Arab.

Berdasarkan uraian tersebut, Majma‘ mengadopsi
terminologi asing melalui pembentukan terminologi Arab
secara semantik dengan penerjemahan, yang kemudian diikuti
oleh; penggunaan kata lama, majaz, atau cukup diterjemahkan
secara harfiah. Cara-cara seperti ini lebih diterima oleh Majma°
pada fase awal keberadaannya, meski dalam tataran praktisnya
melahirkan perbedaan hasil dari penerapan cara tersebut.

Adapun dalam tataran morfologi, Majma‘ menerapkan
beberapa cara seperti: al-ishtigaq, al-naht, dan al-ta‘ib.”
Metode-metode ini dalam praktiknya diterapkan oleh Majma‘
dengan basis penerjemahan secara analogi, yang merupakan
inovasi untuk menjawab kebutuhan para penutur.*® Semua
metode ini menurut al-Shihabi digunakan untuk; memodifikasi
konsep asli suatu kata untuk memasukkan konsep baru
(perluasan semantik), melakukan derivasi dari akar kata Arab
atau mu‘arrabah untuk konsep baru, menerjemahkan kata asing
berdasarkan artinya (/oan transiation), dan arabisasi kata asing
sesuai pola Arab.” Dengan demikian, Majma‘ tetap
mempertahankan metode a/-tawlid (penciptaan) suatu kata
baru yang biasa digunakan oleh para sarjana Arab.

$M.H. Bakalla, Arabic Culture Through Its Language and
Literature, 12-13; Lihat ‘Abd al-Karim Khalifah, a/-Lughah al-
‘Arabiyah wa-al-Ta ‘rib, 234.

%*Ramadan Ahmed Elmgrb, “The Creation of Terminology
in Arabic,” 76.

®Ramadan Ahmed Elmgrb, “The Creation of Terminology
in Arabic,” 76.
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1) al-Ishtigaq

Metode ini memang mendasari setiap pembentukan
kosakata baru dalam bahasa Arab, yang dalam
implementasinya harus sesuai dengan wazn (paradigma) yang
sudah ditetapkan oleh para sarjana Arab terdahulu. Dalam hal
ini, Majma‘ menggunakan al-ishtigaq al-saghir (derivasi
sederhana) dan memperkenalkan gawalib (pola-pola) Arab
baru, yang dapat digunakan secara analogi untuk membentuk
terminologi Arab baru seperti:*® pertama, pola ( ch (Jlais
dlais) dari kata kerja transitif untuk arti nama alat, yakni
(L) “spirometer”, (,La2) “vinometer”, (jlsx) “gasometer’,
(3,0) “teleskop”, (dxas) “elevator”, (¢=) “mikroskop”, (&)
“termograf”, (i=9,+) “baling-baling, kipas angin”, dan (ils)
“saringan pasir’.

Kedua, pola (d153) untuk arti nama alat, seperti (is\)
“alat pendengar”, (=) “kulkas”, (Jlw£) “mesin cuci’, (&L>)
“tank”, dan (£W) “pesawat jet”. Contoh-contoh ini
menunjukkan bahwa kemajuan telah memasuki setiap ranah
kehidupan, mulai dari militer sampai domestik.”” Ketiga, pola
(Jse el (JWé) untuk arti nama alat juga, seperti (pl;>) “ikat
pinggang”, (,Ls) “standar, meteran, kalibar”, (s5>) “pesawat”,

Arti spirometer adalah alat ukur untuk aliran darah yang
masuk ke dalam paru-paru. Vinometer adalah hidrometer untuk
mengukur kadar alkohol dalam anggur. Gasometer adalah alat ukur
jumlah gas yang dihasilkan atau dipakai. Teleskop adalah teropong
besar untuk melihat barang yang jauh (bintang). Elevator adalah alat
untuk membawa orang atau barang naik atau turun dari satu lantai ke
lantai lainnya (dalam gedung bertingkat). Mikroskop adalah alat
untuk melihat benda yang tidak dapat dilihat dengan mata biasa
(seperti kuman-kuman). Termograf adalah alat rekam suhu. Lihat
Ramadan Ahmed Elmgrb, “The Creation of Terminology in Arabic,”
78. Husein M. El-Khafaifi, “The Role of The Cairo Academy in
Coining Arabic Scientific Terminology: an Historical and Linguistic
Evaluation,” 79-112.

®Husein M. El-Khafaifi, “The Role of The Cairo Academy
in Coining Arabic Scientific Terminology: an Historical and
Linguistic Evaluation,” 87.
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(asl>) “bus”, (5,L6) “lokomotif’, (05" “kompor, tungku”, dan
(=xb) “peti mati”. Keempat, pola (Js) untuk nama alat
seperti (=5) “rem”, (.~\l%) “pengisi daya”, dan (L3Y)
“penjemputan’’. Terkadang bentuk mudhakkar atau mu’annath
dari suatu pola digunakan secara aktif untuk membentuk
terminologi Arab yang berarti nama alat.

Keempat, pola (d8) wuntuk arti pekerjaan dan
diterapkan dalam pembentukan terminologi Arab baru, antara
lain: (5)£) “perdagangan”, (islb) “percetakan”, (5,les) “seni
bangunan”, (L) “industri”, (634>) “pandai besi”, (L)
“tukang pipa atau kunci”, (5,£) “tukang kayu”, (5,liw)
“kedutaan”, (i~>) “ahli bedah”, (&%) “perserikatan, asosiasi,
sindikat”, dan (5s43) “mengemudi”. Pola ini juga memberikan
kontribusi yang banyak dalam pembentukan terminologi Arab
dalam arti aktivitas.

Kelima, pola (0Mx%) yang dapat digunakan untuk
terminologi dalam arti gerakan dan emosi, antara lain: (Oyb)
“penerbangan”, (Ol=w2) “perkelahian”, (0L&) “mendidih”,
(OLe2) “mual”, (0lzes) “berkedip”’, dan (Olay) “mengelak”.
Keenam, pola (J\&i) untuk mengekspresikan penyakit, antara
lain: (p5}) “flu, pilek”, dan () “parotitis, radang kelenjak
gondok”. Ketujuh, pola (J\&3) untuk derivasi terminologi baru
yang berarti profesi atau untuk mencirikan aktivitas, antara
lain: (#1~) “ahli bedah”, (LLb) “pilot”, (3lsw) “pengemudi”,
() “tukang bunga”, (pS) “pembuat anggur”, (J£)
“pemelihara lebah”, dan (%) “pelaut”. Majma‘ juga
memperkenalkan  pola-pola  Arab untuk membentuk
terminologi baru yang berarti tempat, seperti (anas) “pabrik”,
(%) “akademi”, () “teater’, (inls) “perusahaan
percetakan”, ((a3ss) “stasiun, pangkalan, area parkir’, dan
(LU=+) “bandara”.

Pola-pola derivasi ini sebenarnya sangat potensial
karena terminologi, sebagai hasil dari proses tersebut, tentu
saja dapat melebur menjadi bagian kosakata Arab. Penggunaan
pola-pola itu dapat mewujudkan kemurnian bahasa, sekaligus
mengembangkannya dalam konteks terminologi modern.
Namun, semua potensi secara teoritis itu tidak selaras dengan
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praktiknya. Majma‘ Kairo dan Damaskus menurut Hamzaoui
hanya menetapkan dua ribu lima ratus terminologi melalui
metode ini.®® Selain itu, metode pembentukan kata ini
melahirkan perbedaan hasil pada beberapa kasus, seperti
arabisasi mobile phone dengan (Js-= «Jl3> «J\&). Oleh, karena
itu, penerapannya harus didahului koordinasi dan kesepakatan
di antara lembaga arabisasi di wilayah Arab.

2)  al-Naht yang mencakup al-tarkib

Perhatian anggota Majma“ terhadap metode ini diawali
penggunaannya oleh ‘Ali al-Jarim, untuk menyerap terminologi
electromagnet menjadi ( ~-3S). Penggunaan metode ini
menurut al-Maghribi dapat dijadikan senjata baru dalam
pembentukan terminologi baru, sedangkan al-Iskandari
menolaknya dengan alasan bahasa Arab adalah bahasa derivasi.
al-Naht dalam persepsi al-Iskandari tidak produktif, dan hanya
ada lima kata yang dibentuk dengan metode ini.* Dengan
kondisi tersebut, Majma‘ di era awal keberadaannya tidak
menggunakan metode al-naht dalam pembentukan terminologi
Arab baru. Pandangannya masih dipengaruhi kelompok puris,
sehingga lebih memilih penerjemahan yang dipadukan dengan
derivasi untuk pengembangan kosakata Arab.

Pada dekade selanjutnya, seiring kebutuhan mendesak
terhadap terminologi Arab baru dan semakin heterogennya
pandangan anggota Majma‘. Metode al-naht mulai
diperkenankan pada saat darurat untuk bidang sains.”
Nampaknya, penggunaan metode ini belum meyakinkan semua
anggota Majma‘, seperti halnya metode al-fa‘rib, sehingga

%%Ramadan Ahmed Elmgrb, “The Creation of Terminology
in Arabic”, 79.

%Husein M. El-Khafaifi, “The Role of The Cairo Academy
in Coining Arabic Scientific Terminology: an Historical and
Linguistic Evaluation,” 125.

""Majma‘ al-Lughah al-*Arabiyah, “Mahadir al-Jalasat,” Vol.
7 (al-Qahirah: Matba‘at Wizarat al-Ma‘arif al-‘Umumiyah, 1953),
296.
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penerapannya hanya bersifat tentatif sesuai kebutuhan sains.
Berdasarkan kaidah ini, beberapa /ajnat bidang ilmu mulai
memproduksi terminologi Arab baru dengan metode ini,
seperti:

Tabel 4.3
Terminologi Arab berdasarkan metode a/-Naht
N | Terminolog Arti Asal Kata
(] 1
1 L= to hydrolize (M>) to analyze dan
(s\) water
2 C.“<i3' alcoholyze (M>) to analyze dan
(Js=5") alcohol
3 laads carbohydrate (=) coal dan (:)
water
4 ] dehydrogenation | (¢5) elimination dan
_ (e=5-ST) oxygen
5 A dechlorinate () negative particle
dan (,si") chlorine
6 sy dehydrate () negative particle
dan (:\») water

Berdasarkan contoh tersebut, kata-kata yang dibentuk dengan
al-naht tidak semuanya berasal dari bahasa Arab atau hasil
penerjemahan. Kata seperti oxygen dan chlorine merupakan
serapan langsung dari bahasa Inggris dan Perancis.

Penggunaan metode ini sesuai kaidah Majma‘ harus
dapat dimengerti sebagai prinsipnya.”’ Jika menimbulkan
kesulitan para penutur, maka tidak dapat diterima. Berikut
contoh terminologi yang sesuai prinsip tersebut; ( Ss235)
“photoelectric”, (ssxe2) “collodial’, dan —( oeckirsgS)
“electromagnetic’. Sekilas, Majma‘ sedikit terbuka dalam
penggunaan al-naht sebagai metode produktif dalam

""Majma‘ al-Lughah al-*Arabiyah, “Mahadir al-Jalasat,” Vol.
7 (al-Qahirah: Matba‘at Wizarat al-Ma‘arif al-‘Umumiyah, 1953),
296.
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pembentuk terminologi sains Arab. Namun dengan batasan
kebutuhan ilmiah dan dapat dimengerti oleh penutur,
menimbulkan perdebatan di antara kalangan intelektual.

Alasan kebutuhan ilmiah tentu akan ditafsirkan
berbeda sesuai sudut pandang setiap sarjana Arab. Mereka
dapat menggunakan alasan ini secara bebas, karena tidak ada
aturan regulasinya. Sebaliknya, kelompok puris juga dapat
memanfaatkannya untuk menolak metode ini karena lebih
menerima metode  al-tarjamah  bi-al-ishtigag”* Dengan
demikian, Majma‘ harus mempertimbangkan kaidahnya secara
matang sehingga tidak melahirkan pemahaman ganda di antara
para sarjana Arab.

Penggunaan al-naht atau penggabungan dua kata atau
lebih menjadi satu kesatuan seperti basmalah dan hamdalah,
tidak dapat digunakan secara luas oleh bahasa Arab dalam
pembentukan kosakata baru, karena keterbatasan jumlah afiks
yang dimilikinya. Seseorang akan mengalami kesukaran pada
saat menerjemahkan bahasa-bahasa yang mempunyai prefiks
dan sufiks banyak ke dalam bahasa Arab, meski ada cara
tersendiri untuk menanganinya. Perlu disebutkan selain a/-
naht, Majma‘ memperkenankan penggunaan al-tarkib al-Majzi
untuk membentuk terminologi sains Arab baru. Metode ini
dalam implementasinya menggabungkan dua kata independen
menjadi satu kesatuan, seperti:”

Tabel 4.4
Terminologi Arab berdasarkan metode al-Tarkib al-Mazji
No | Terminologi Arti Asal Kata
1 Sy amphibious | ( ;) land dan (:\») water

2 Flo=Y antisocial | (N) negative particle dan
( s social

Husein M. El-Khafaifi, “The Role of The Cairo Academy
in Coining Arabic Scientific Terminology: an Historical and
Linguistic Evaluation,” 129.

Husein M. El-Khafaifi, “The Role of The Cairo Academy
in Coining Arabic Scientific Terminology: an Historical and
Linguistic Evaluation,” 135-137.
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3 Sy anhydride | (N) negative particle dan (:\»)
) water
4 =Y amoral | (Y) negative particle dan
(M) moral
5 ey apteral () negative particle dan
) (.>\>) winged
6 4,28y skinless | () negative particle dan
(3,28) skin

Berdasarkan contoh tersebut, kebanyakan terminologi yang
dibentuk dengan metode ini adalah kombinasi (Y) negative
particle dan nomina atau ajektif untuk menerjemahkan suatu
terminologi asing. Oleh karena itu, metode ini menurut El-
Khafaifi sangat sulit digunakan karena harus didasari prinsip
penggabungan dua kata Arab yang independen menjadi
kesatuan makna.

3) al-Ta‘rib

Penggunaan a/-ta‘rib atau peminjaman kosakata dari
bahasa lain dengan perubahan seperlunya, untuk disesuaikan
dengan pola morfologi dan fonologi bahasa Arab. Metode ini
bukan hal yang baru dalam tradisi ilmu bahasa Arab, dan
sebagai buktinya banyak karya yang telah ditulis pada masa
lalu berisi tentang peminjaman kosakata dari bahasa-bahasa
lain. Seperti telah dijelaskan, metode al-fa‘rib dalam arti
transliterasi atau transkripsi sangat dibatasi penggunaannya.
Majma‘ lebih memilih cara a/-tarjamah berdasarkan pola-pola
Arab, sebagai dasar derivasi dari kata-kata yang sudah tersedia
di dalam bahasa Arab. Pandangan Majma‘ ini dipengaruhi
kelompok puris yang sangat dominan di masa tersebut, dan
selalu mengutamakan kemurnian bahasa Arab sebagai
argumentasi mereka. Penggunaan metode ini menurut persepsi
mereka harus berlandaskan pandangan para sarjana Arab masa
lalu, agar tidak membuka lebar peluang masuknya kata-kata
asing ke dalam bahasa Arab. Pada akhirnya, kaidah awal yang
ditetapkan Majma‘ dalam arabiasi terminologi asing ini
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menimbulkan perdebatan di antara anggota untuk periode
berikutnya.

c. Penolakan terhadap Pandangan al-Iskandari

Pada beberapa periode berikutnya, pandangan al-
Iskandari yang melandasi kaidah Majma‘® mulai banyak
mendapat kritik dari para anggota Majma‘. Pandangan itu
dalam persepsi ‘Abd al-‘Aziz tidak mencerminkan keikhlasan
dan keinginan, untuk meningkatkan kapasitas bahasa Arab di
bidang ilmiah. Pengistilahan unsur kimia menurut ‘Abd al-
‘Aziz membutuhkan suatu metode yang dapat menjelaskan
hubungan setiap unsur, dan mengidentifikasikannya dalam
bentuk rumus sederhana sebagai simbol. Cara seperti itu
mustahil dilakukan oleh al-Iskandari yang bukan seorang
saintis, dokter, dan tidak mampu berbahasa asing.”* Penjelasan
‘Abd al-‘Aziz ini menyiratkan bahwa proses arabisasi
terminologi kimia harus ditangani oleh ahlinya.

Persoalan  sesungguhnya yang dihadapi oleh
masyarakat Arab menurut ‘Abd al-‘Aziz, adalah banyaknya
jumlah terminologi kimia seiring dengan gencarnya gerakan
penelitian di era modern.” Selain itu, para saintis kimia
memiliki kebiasaan yakni penggunaan imbuhan untuk
terminologi baru. Mereka juga tidak jarang hanya
menggunakan simbol-simbol, seperti yang tertuang pada tabel
periodik untuk suatu unsur baru. Kebiasaan tersebut
menyulitkan para sarjana Arab apabila hanya mengikuti
pandangan al-Iskandari, sehingga dibutuhkan suatu metode
yang lebih praktis dan otoritatif untuk menyerap terminologi
kimia.

Cara al-Iskandari tentang penggunaan pola (J<b) dan
(J&) untuk menyerap beberapa imbuhan tidaklah cukup,
karena jumlahnya mencapai ratusan. Arabisasi hanya pada

"*Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib i al-Qadim
wa-al-Hadith, 208.

Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim
wa-al-Hadith, 208-209.
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terminologi yang banyak digunakan, bukan alasan yang logis
dalam bidang ilmiah. Selanjutnya, kata-kata Arab lama untuk
menerjemahkan unsur-unsur kimia sederhana seperti ( ¢pldid)
cobasl oladl el (ALl hanya dikenal oleh para linguis
saja. Sebaliknya, kata-kata seperti itu di kalangan saintis hanya
sekedar bunyi yang tidak ada artinya, atau kata baru yang tidak
ada bedanya dengan kata-kata asing. Artinya, suatu metode
seharusnya dapat digunakan sebagai standar secara utuh
sehingga tidak menimbulkan perbedaan di antara para sarjana.

Terkait penggunaan kalimat Arab dalam bentuk
wasfiyah dan idafiyah untuk menyerap terminologi kimia
dengan banyak unsur, seperti: ( gbe 52| Jakedl ¢ emill (i3

CO e e oy Ml s2), ‘Abd al-Aziz melihatnya
hampir sama dengan metode a/-fa ‘rib, yang jauh lebih mudah
dan banyak digunakan oleh sarjana Arab.”® Metode seperti ini
menambah persoalan arabisasi terminologi menjadi lebih rumit
untuk para sarjana Arab, mulai dari aspek kebahasaan sampai
keilmuan. Problematika yang sedang dihadapi oleh sarjana
Arab dalam konteks ini, menurut ‘Abd al-‘Aziz dapat
dikategorikan dengan kondisi darurat, sehingga penggunaan a/-
ta‘rib diperkenankan. Pandangan ini selaras dengan para
sarjana Arab lainnya seperti Sarruf dan al-Shihabi, serta para
ahli kimia yang memilih a/-fa rib sebagai metode penyerapan
terminologi kimia berikut unsur-unsurnya, sehingga ada
kesamaan terminologi antara bidang sains Arab dengan dunia
global.” Para sarjana Arab ini lebih mengutamakan keilmiahan
bahasa Arab, yang dapat membawanya sejajar dengan bahasa-
bahasa lain yang lebih maju dalam bidang ilmiah.

Alasan lain di balik persepsi ini adalah bahwa unsur-
unsur kimia dapat dikategorikan sebagai asma’ al-ma‘ani,
seperti juga nama orang, negara, dan lain sebagainya sehingga
penyerapannya dapat dilakukan dengan al-ta‘rib. Meskipun,

"®Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim
wa-al-Hadith, 209-210.

""Mustafa al-Shihabi, a/-Mustalahat al-‘Ilmiyah fi al-Lughah
al- ‘Arabiyah (Dimashq: Matbu‘at al-Majma* al-‘Ilmi, 1965), 102.
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ada beberapa asma’ al-ma‘ani seperti ( ¢« 2l Sl ¢ lddl
. «ra=d) atau  distillation, concentration, absorption,
drying,”® dapat dicarikan padanannya dalam bahasa Arab
melalui cara penerjemahan. Kategori kedua ini disetujui oleh
sarjana Arab, termasuk kemungkinan derivasinya untuk nama
alat (=YY :Lef) dan sebagainya. Oleh karenanya, para sarjana
harus menganalisis terlebih dahulu agar dapat menentukan
bagian mana yang termasuk darurat.

Pandangan para sarjana Arab itu pada akhirnya
diperhatikan oleh Majma‘, dan dijadikan bahan pertimbangan
dalam proses arabisasi terminologi baru di beberapa bidang
ilmiah.” Pada hakikatnya, pandangan tersebut tidak hanya
untuk alasan praktis dan mudah. Melainkan lebih bersifat
keilmiahan bahasa Arab agar sejajar dengan bahasa-bahasa lain
di dunia. Penggunaan a/-fa‘rib menurut mereka dapat
merealisasikan tujuan tersebut, dan tidak membuat terminologi
yang dihasilkan menjadi aneh. Artinya, para sarjana Arab
tersebut menyadari kondisi yang sedang dialami oleh bahasa
mereka sehingga a/-ta ‘rib menjadi keharusan.

2. Sedikit Keterbukaan Pandangan Majma‘
Eksistensi  terminologi asing dengan beragam
bidangnya seperti sains, kata modern, unit, dan imbuhan di
dalam bahasa Arab merupakan problematika yang harus

"®Majma*al-Lughah al-‘Arabiyah, “Mustalahat
Kimiya'iyah,” Majallah Majma* Fu'ad al-Awwal li-al-Lughah al-
‘Arabiyah, Juz 6 (al-Qahirah: al-Matba‘ah al-Amiriyah, 1951): 264,
268, dan 269; (Al Plo d] iS¢ ot Jl8 dl Bl fisd 0 plaid)
sl rond e abab o 4k Aak), (257 Bed O (3 RS B ST
el (3 ML), oY1 (3 ) i 1 all), (e ST gl ) 3] 2 i)
Jlash e S5 iy oF 2zl slsl) sy f el 83L f); Lihat Majma
al-Lughah al-‘Arabiyah, Majmu‘at al-Mustalahat al-‘limiyah wa-al-
Fanniyah (al-Qahirah: al-Hay’ah al-‘Ammah li-al-Shu’un al-Matabi
al-Amiriyah, 1981), 155, 167, dan 171.

Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim
wa-al-Hadith, 210.
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dihadapi oleh Majma‘ Kairo. Pada awalnya, Majma‘ menolak
penerapan al-ta‘rib sebagai media arabisasi terminologi
tersebut. Metode ini hanya dapat digunakan pada saat
darurat,” dan harus mengikuti cara sarjana Arab era kodifikasi
seperti pandangan kelompok puris. Kaidah tersebut digunakan
untuk menyediakan terminologi Arab, untuk beberapa alasan
kebutuhan penuturnya selama beberapa periode. Dalam tataran
praktisnya, Majma‘ lebih menyukai cara Arab seperti a/-
tarjamah bi-al-ishtigag sesuai pandangan al-Iskandari, untuk
menyerap  terminologi  asing  sechingga  terbentuklah
terminologi-terminologi Arab baru di bidang ilmiah.

Kaidah Majma‘ ini untuk selanjutnya dikritik oleh
beberapa sarjana Arab, seperti ‘Abd al-‘Aziz, Sarruf, dan al-
Shihabi. Mereka melihat kaidah tersebut tidak efektif, dan
membuat persoalan lebih rumit. Metode yang dipilih oleh
Majma‘ sangat sulit, dan hasilnya yakni terminologi arab baru
terlihat aneh, tidak berbeda dengan kata lain, dan tidak selaras
dengan terminologi ilmiah global. Oleh karenanya, mereka
menyuarakan ~ penerapan  al-fa‘rib  untuk  menjawab
kemajemukan terminologi ilmiah asing, serta merealisasikan
persamaan antara terminologi ilmiah Arab dengan dunia
global.*' Mereka berpandangan bahwa kenyataan yang dialami
oleh masyarakat Arab dapat dikategorikan darurat, sehingga a/-
ta‘rib adalah keniscayaan. Pandangan seperti ini sedikit
terbuka dan didasari oleh analisis yang mendalam terhadap
kondisi yang terjadi, sehingga layak didengar oleh Majma“.

Berdasarkan alasan itu, Majma‘ mulai memperhatikan
pandangan para sarjana Arab dan menerapakan a/-ta rib dalam
praktik arabisasi terminologi kimia dan farmasi.** Dalam hal
ini, Majma‘ menerima kritik yang disuarakan oleh para

**Majma‘ al-Luhgah al-‘Arabiyah al-Malaki, “Qararat al-
Majma‘; al-Qararat al-‘Ilmiyah,” 33.

$'Mustafa al-Shihabi, a/-Mustalahat al- ‘Ilmiyah fi al-Lughah
al-‘Arabiyah, 102.

. Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim
wa-al-Hadith, 210.
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anggotanya terhadap kaidah yang telah ditetapkan. Penerimaan
ini dibuktikan dengan sedikit terbuka dalam penerapan metode
al-ta‘rib. Perubahan seperti ini sangat diperlukan agar proses
arabisasi lebih mudah, tetapi dilandasi kaidah yang otoritatif.

C. Terminologi Sains: a/-7Ta 7ib atau Penerjemahan

Sudah dijelaskan, Majma‘ hanya membolehkan a/-
taib dalam penyerapan terminologi sains  sebagai
pengecualian. Penerapannya juga harus pada saat darurat, dan
mengikuti cara sarjana Arab era kodifikasi. Jika diamati,
kaidah ini sangat kental dengan persepsi pihak puris seperti al-
Iskandari. Namun, dalam tataran praktisnya sangat sulit
diterapkan untuk menyerap terminologi tersebut. Kenyataan
itu membuat Majma‘® mulai meninjau kaidahnya dengan
mengurangi pengaruh puris, dan merevisinya menjadi suatu
kaidah baru. Peninjauan dan revisi tersebut tentu membuktikan
pandangan Majma‘ sedikit terbuka, setelah mengetahui bahwa
kaidah yang ditetapkannya kurang bermanfaat.

Dalam hal ini, Majma‘ menugaskan beberapa
anggotanya seperti Kamil Husayn, ‘Ammar, serta al-Shihabi
untuk melakukan penelitian yang dapat dijadikan rujukan
dalam proses revisi. Perlu disebutkan, Husayn dan ‘Ammar
berprofesi sebagai dokter, sedangkan al-Shihabi memiliki
kompetensi di bidang pertanian.*’ Oleh karenanya, penugasan

®Muhammad Kamil Husayn adalah ilmuwan yang lengkap,
antara bidang kedokteran serta kesastraan Arab. Alumni fakultas
kedokteran dan penerima beasiswa pemerintah Mesir untuk
melanjutkan studinya sebagai spesialis bedah tulang di Inggris.
Husayn bekerja sebagai pengajar, dan ditetapkan sebagai direktur
pertama Universitas ‘Ayn al-Shams, serta menjadi ketua pada
beberapa kelompok ilmiah dan anggota Majma‘. Ahmad ‘Ammar
berhasil menghapal al-Qur’an sejak kecil dan belajar di madrasah
ibtida’iyah al-Amiriyah, sehingga memiliki kompetensi di dalam
bahasa Arab. Pada awalnya, ‘Ammar berkeinginan untuk melanjutkan
studinya di bidang bahasa Arab, akan tetapi kedua orang tuanya
mengarahkan ke bidang kedokteran. Selanjutnya, ‘Ammar meraih
beberapa penghargaan di bidang kedokteran, terutama dalam spesialis
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Majma“ terhadap ketiganya dianggap tepat. Terlebih lagi,
tujuan revisi tersebut adalah mengupayakan kebangkitan
gerakan ilmiah Arab melalui terminologi, sehingga dapat
selaras dengan kemajuan dunia global. Pada akhirnya,
penelitian mereka melahirkan dua pandangan yang berbeda
tetapi saling melengkapi; pertama, pandangan yang lebih
memilh al-ta‘rib tetapi tidak menolak penerjemahan. Kedua,
pandangan yang lebih condong kepada penerjemahan tetapi
tidak melarang al-ta7ib dalam beberapa hal** Kedua
pandangan ini bukti keragaman pandangan para anggota
Majma‘, yang tentu saja disebabkan oleh posisi bahasa Arab
sebagai identitas sosial.
1. Paradigma al/-Ta‘rib

Pandangan ini diinisiasi oleh Husayn yang terangkum
dalam dua penelitiannya; pertama, karakteristik bahasa
manusia, bahasa ilmiah, dan pengalaman masyarakat Eropa
dalam merekonstruksi bahasa ilmiah. Kedua, problematika
terminologi sains di dalam bahasa Arab, kritik terhadap
pandangan klasik tentang solusi penyerapan terminologi
ilmiah, dan usulan kaidah umum dalam penyerapan terminologi
sains.” Kedua penelitian itu dianggap berhasil meletakkan
teori dasar pembentukan terminologi ilmiah, karena
menguraikan beberapa pemikiran, antara lain:

kandungan, dan diangkat menjadi dekan fakultas kedokteran
Universitas ‘Ayn al-Shams, serta aktif sebagai anggota Majma‘.
Sementara Mustafa al-Shihabi adalah seorang insinyur di bidang
pertanian, dan berasal dari Syiria. al-Shihabi merupakan anggota
koresponden Majma‘ dan aktif dalam beberapa kajian. Ahli pertanian
sebagai alumni Perancis sangat aktif di dalam program pemerintah
Syiria, baik sebagai gubernur atau sekretaris umum dewan menteri,
terutama di bidang pertanian dan reformasi nasionalisme Arab. Lihat
Muhammad Mahdi ‘Allam, Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah fi
Thalathin ‘Amman: al-Majma ‘Tyun, 40-41, 191-192, dan 215-219.

¥Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib i al-Qadim
wa-al-Hadith, 213.

Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim
wa-al-Hadith, 213-214.
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a. Bahasa dan [lmu Pengetahuan

Bahasa menurut Husayn mencakup materi, sistem, dan
kesesuaiannya dengan bahasa lain. Bahasa juga dapat dibagi
menjadi dua, bahasa komunikasi (,-»&) dan bahasa ilmu (),
dan keduanya berbeda dalam struktur dan fungsi. Bahasa
komunikasi adalah sarana untuk mengungkapkan perasaan dan
pendapat kepada orang lain secara benar. Kata-kata yang
digunakan dalam bahasa ini memiliki kekuatan berupa alunan
bunyi, alur sejarah, dan pengaruhnya terhadap lawan bicara.
Bahasa seperti ini menurut para linguis berfungsi sebagai
ungkapan, penyampaian, sekaligus mempengaruhi. Ciri
utamanya adalah kata-kata tidak secara lugas menyampaikan
makna, karena memang bukan satu-satunya unsur yang dapat
memberikan kekuatan pengaruh. Akan tetapi, gaya bahasa dan
hubungan kuat dengan lawan bicara dianggap sebagai faktor
utama, sehingga besar atau kecilnya pengaruh selalu
disesuaikan dengan situasi dan kondisi pendengar.*® Artinya,
pengaruh bahasa komunikasi lebih dominan pada gaya bahasa
dan relasi antara penutur dan pendengar.

Lain halnya dengan bahasa ilmu, perbedaan di
dalamnya tidak dilandasi perbedaan pemikiran pembicaranya,
tetapi lebih kepada topik yang sedang dibicarakan. Bahasa
jenis ini tidak berkaitan dengan kondisi manusia dan aturan
kesastraan, tetapi berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan
perkembangannya.’’ Dua klafikasi ini disebabkan perbedaan
fungsi suatu bahasa, baik sebagai media komunikasi atau
sarana aktualisas pemikiran para penutur.

Selain dua klasifikasi tersebut, bahasa juga menurutnya
dapat dikategorikan ke dalam bahasa derivasi dan bahasa
afiksasi. Keduanya memiliki sifat umum dalam strukturnya
sehingga dapat beradaptasi dengan beragam ilmu pengetahuan.
Dengan segala keluasan yang dimiliki, bahasa derivasi masih

¥Muhammad Kamil Husayn, “al-Lughah wa-al-‘Ulum,”
Majallah Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah, Juz 12 (al-Qahirah: al-
Hay’ah al-‘ Ammah li-al-Shu’un al-Matabi‘ al-Amiriyah, 1960): 19.

$’Muhammad Kamil Husayn, “al-Lughah wa-al-‘Ulum,” 20.



193

menyimpan batasan-batasan untuk mengembangkan dirinya.
Sebaliknya, bahasa afiksasi dapat memperbanyak kosakatanya
dengan menambah imbuhan pada setiap kata dasar, sehingga
perkembangannya tidak terbatas.*® Dalam hal ini, Husayn
mengingatkan bahwa masing-masing bahasa memiliki
kelebihan dan kekurangan sehingga harus dipahami betul oleh
para penutur.

Husayn melihat adanya kesalahan persepsi para linguis,
bahwa kedua kategori ini tidak mungkin digunakan secara
bersamaan dalam satu bahasa. Padahal, keduanya adalah cara
dan hasil dari perilaku berbahasa sesuai tahap
perkembangannya, yang sudah pasti dapat digunakan secara
bersamaan oleh setiap bahasa. Bahasa Arab memang bahasa
derivasi, dan pengembangan kata-katanya dilakukan melalui
cara tersebut. Akan tetapi, bahasa Arab juga banyak
menggunakan imbuhan seperti Auruf al-mudara‘ah, hamzah [i-
al-ta‘diyah, alif al-ithnayn, waw al-jama‘ah, ya’ al-
mukhatabah, nun al-niswah, ta’ al-ta’nith, ya’ al-nasab, dan
lain sebagainya.” Pada dasarnya, apapun sistemnya bahasa
tetap istimewa. Kemajuan bahasa sudah seharusnya didasari
kemajuan ilmu pengetahuan para penutur, sechingga mampu
memanfaatkan segala keistimewaan bahasanya. Dengan
demikian, Husayn berpandangan ketahanan bahasa dilandasi
kemajuan ilmu penuturnya, sehingga dapat menggali setiap
potensi yang terdapat dalam bahasanya.

b. Karakteristik Bahasa I[lmiah

Bahasa ilmiah dalam persepsi Husayn memiliki sifat
atau karakter sesuai dengan spirit keilmuan. Kata-katanya
selalu lugas dan jelas maksudnya. Gaya bahasanya sangat

*¥Muhammad Kamil Husayn, “al-Lughah wa-al-‘Ulum,” 20;
Lihat Joseph Vendryes, Language, terjemah ‘Abd al-Hamid al-
Dawakhili dan Muhammad al-Qassas (Misr: Maktabat al-Angelo,
1950), 300.

¥Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim
wa-al-Hadith, 215-216.
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sederhana, tetapi dapat dikembangkan dengan pesat dan
digunakan untuk klasifikasi keilmuan. Bahasa ilmiah selalu
mengedepankan keterperincian, kejelasan, dan berbeda dengan
bahasa umum.” Karakter ini merupakan keharusan, mengingat
perannya sebagai pengantar ilmu pengetahuan dan segala
kemajuan yang telah berhasil diraih oleh penuturnya.

Terminologi menurutnya merupakan ciri dari bahasa
ilmiah. Pemilihan suatu terminologi atau “nama” untuk
penemuan baru, biasanya dilakukan secara tidak langsung oleh
para saintis untuk menciptakan kata. Akan tetapi, lebih dahulu
dipilih sifat yang paling global dari suatu benda yang menjadi
objek kajian mereka. Sifat global ini dikenal sebagai penamaan
awal, dan menjadi dasar penciptaan suatu terminologi melalui
derivasi. Makna dari nama tersebut pada akhirnya akan hilang,
dengan ditemukannya sifat-sifat lain oleh penelitian
selanjutnya. Contohnya, kata ((a>s-S1) yang berarti ( 055
liz)) atau “komponen karat”. Arti tersebut tidak lagi
dipikirkan oleh para saintis, dengan ditemukannya sifat-sifat
lain pada oxygen. Terminologi adalah media untuk
mewujudkan kata, dan makna tidak ada nilainya lagi setelah
kata tersebut diterima.”’ Dengan demikian, penerimaan
masyarakat terhadap suatu terminologi merupakan tujuan
utama penciptaannya.

Dalam pandangannya, suatu terminologi ilmiah harus
memiliki beberapa sifat, di antaranya: pertama, harus
berbentuk kata bukan ungkapan sehingga penyebarannya
mudah dilakukan. Kedua, memiliki arti yang jelas dan bukan
bentuk derivasi dari bahasa umum. Ketiga, dapat digunakan
untuk klasifikasi ilmiah. keempat, dapat dikembangkan dan
diperbanyak sesuai kebutuhan. Semua sifat ini dapat dilihat
pada terminologi ((sswsl) yang digunakan untuk arti “suatu

“*Muhammad Kamil Husayn, “al-Lughah wa-al-‘Ulum,” 22-
23.

0T 2o LoV anall oy 2alS 5L2Y g V) 13 elloal)
Yok o) euzy); Lihat Muhammad Kamil Husayn, “al-Lughah wa-al-
“Ulum,” 22-23.
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hal di dalam darah yang menempel dengan mikroba, sehingga
mudah dicerna”. Kata ini berasal dari bahasa Yunani kuno dan
berarti: (S 2>1) atau “saya hadir untuk makan”. Pemilihan
kata untuk arti tersebut dapat diambil dari kata-kata umum
lainnya, tetapi tidak dilakukan oleh para saintis untuk menjaga
sifat-sifat terminologi ilmiah.”> Artinya, terminologi ilmiah
harus mudah disebarkan, dikembangkan, memiliki arti yang
jelas, dan tidak sama dengan bahasa umum. Sifat ini yang
harus diperhatikan oleh para anggota Majma‘, dan bukan
sekedar fanatisme dalam menjaga kemurnian bahasa Arab.

c. Penggunaan Kata-kata dari Bahasa yang Sudah Punah

Pembentukan suatu terminologi ilmiah oleh kalangan
ilmuwan, biasanya dengan mengambil dan melakukan derivasi
dari kata-kata bahasa yang sudah punah, serta menetapkannya
untuk suatu makna yang berbeda dengan makna sebelumnya.
Metode seperti ini menurut Husayn sah-sah saja, dan berlaku
pada bahasa yang sudah punah. Akan tetapi, cara seperti itu
tidak dapat digunakan pada bahasa yang masih ada. Kata (s4.J)
sebagai contoh, pemilihannya di samping beberapa sinonim
dari bahasa yang masih hidup hanya karena kata ini tidak
populer, sehingga cocok untuk suatu makna ilmiah di bidang
olahraga.”> Dalam hal ini, penggunaan kata dari bahasa yang
sudah punah untuk membedakan terminologi ilmiah dari kata-
kata pada bahasa yang masih hidup.

Cara-cara seperti itu sering digunakan untuk
melahirkan terminologi baru agar sesuai dengan sifat alamiah
ilmu pengetahuan, dan behasil mewujudkan simbol-simbol
dengan jelas, serta mudah disebarluaskan dan dihubungkan
dengan sifat-sifat lain. Sejak awal, para ilmuwan telah
menyadari bahwa  penggunaan terminologi  panjang
menyulitkan mereka untuk menentukan simbol. Pada akhinya,

*’Muhammad Kamil Husayn, “al-Lughah wa-al-‘Ulum,” 23-
24.

“Muhammad Kamil Husayn, “al-Lughah wa-al-‘Ulum,” 24-
25.
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mereka memilih untuk meringkas terminologi tersebut dengan
mengambil huruf pertama atau angka saja.

Suatu terminologi ilmiah dalam persepsi Husayn, harus
tunduk pada sebuah sistem yaitu adanya jenis dan macam pada
beberapa bidang ilmu seperti tumbuh-tumbuhan, hewan, kimia,
dan lainnya. Terminologi ilmiah pasti berbeda dengan nama
atau kata yang telah dikenal oleh masyarakat luas, dan kedua
jenis ini tidak mungkin disatukan. Kata (oL.Yl) di semua
bahasa yang ada tidak dapat mempengaruhi penggunaan
terminologi homo sapiens untuk arti yang sama di bidang
ilmiah.”* Terminologi tetaplah terminologi dan bukan nama
dari bahasa umum, meski diambil dari akar-akarnya secara
derivasi. Inilah alasan di balik kelanggengan suatu terminologi
ilmiah, berdasarkan ketundukkannya pada klasifikasi yang
menjadi ciri beberapa bidang ilmiah. Oleh karenanya, para
sarjana Arab harus memperhatikan aspek ini sehingga
terminologi yang diciptakannya dapat diterima dan digunakan
di dalam dunia ilmu pengetahuan.

d. Kaidah Umum Pembentukan Terminologi Sains

Peneclitian Husayn berusaha mengajak para sarjana
Arab untuk memahami betul permasalahan yang sedang
dihadapi. Langkah pertama adalah melakukan pembatasan
masalah, sebagai komponen penting dalam pembentukan
terminologi sains. Dengan begitu, setiap kaidah yang
ditetapkan selalu sesuai dengan permasalahan. Para sarjana
Arab menurutnya telah melakukan kesalahan, dengan
menganggap problem terminologi hanya seputar pencarian
ratusan kata sebagai istilah awal, dan selanjutnya dapat
digunakan untuk melahirkan ratusan kata lainnya melalui
derivasi. Mereka juga meyakini bahwa para penulis Arab
terdahulu paham betul dengan terminologi dan segala akarnya,

*Muhammad Kamil Husayn, “al-Qawa‘id al-‘Ammah li-
Wad‘ al-Mustalahat al-‘Ilmiyah,” Majallah Majma‘ al-Lughah al-
‘Arabiyah, Juz 11 (al-Qahirah: al-Hay’ah al-‘Ammah li-al-Shu’un al-
Matabi‘ al-Amiriyah, 1959): 139.
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sehingga peninggalan mereka dapat digunakan sebagai solusi
problem terminologi.”” Pandangan tersebut diutarakan oleh al-
Iskandari dalam paparannya tentang arabisasi terminologi
kimia. Husayn berusaha membuka pandangan para sarjana
Arab, bahwa pembentukan terminologi sains harus dilandasi
penelitian yang mendalam agar diketahui batasan masalahnya.

Pada kenyataannya, problem terminologi tidak seperti
apa yang mereka bayangkan. Problem tersebut menurut
Husayn jauh lebih besar, dan pemahaman mereka yang hanya
seperti itu adalah lemah dan tidak komprehensif. Kenyataan ini
didasari oleh:’® pertama, peletakan terminologi sangat sedikit
jumlahnya dibandingkan dengan apa yang terjadi di dalam
bidang ilmu tertentu. Kedua, terminologi yang diwariskan para
penulis terdahulu tidak memiliki signifikansi, jumlahnya
sedikit, tidak mengikuti sistem, tidak sesuai dengan metode
dan pola pikir ilmiah, sehingga makna yang dikandung tidak
sesuai dengan konteks kekinian. ketiga, problematika
terminologi tidak hanya terletak pada pencarian suatu kata,
tetapi juga sifat alamiah yang membuat kata tersebut selalu
dinamis dengan segala perkembangan ilmu pengetahuan, dan
menjadi bagian dari cara berpikir ilmiah. Para sarjana Arab
seharusnya lebih terbuka untuk menggali potensi bahasa
mereka, dan bukan berpangku pada apa yang ditinggalkan oleh
para ilmuwan terdahulu.

Husayn menyerukan adanya perhatian terhadap
kebenaran bahasa ilmiah, tetapi tidak seperti persepsi para
sarjana Arab yang melihatnya berdasarkan kesesuaian dengan

“Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib i al-Qadim
wa-al-Hadith, 219.

Yusuf ‘Abd Allah al-Jawaranah, “Azmat Tawhid al-
Mustalahat al-‘Ilmiyah al-‘Arabiyah,” Majallah al-Jami‘ah al-
Islamiyah li-al-Buhuth al-Insaniyah, Vol. 21, Edisi 2 (Juny, 2013): 8;
Lihat Muhammad Kamil Husayn, “al-Qawa‘id al-‘Ammah li-Wad
al-Mustalahat al-‘Ilmiyah,” 137.
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bahasa Arab, baik akar, pola, atau kaidah.”” Kebenaran bahasa
ilmiah menurut Husayn terletak pada keterperincian dan
kemudahan, sehingga dapat dikembangkan dan digunakan
untuk kategorisasi. Sebagai contoh, ada satu kata yang bagus
dan sesuai dengan arti petandanya di bidang kimia, tetapi tidak
dapat digunakan untuk kategorisasi menurut unsur-unsurnya
seperti (Cledl 2a). Kata ini dapat digunakan sebagai ganti
dari istilah (&kwysd)) 2a), tetapi mustahil digunakan untuk
unsur-unsur bawahnya seperti (Js+)s4)) dan (LUl )sdll) dengan
adanya kata (_}-)). Paradigma ini yang harus diperhatikan oleh
para sarjana, bukan hanya sekedar sesuai dengan akar, pola,
atau kaidah Arab. Melainkan, kebenaran bahasa ilmiah yang
harus disematkan pada diri bahasa Arab.

Beranjak dari contoh di atas, membedakan antara
bahasa ilmiah dan bahasa sastra harus dilakukan. Kebenaran
bahasa ilmiah terletak pada kesesuaian dengan sifat ilmiah, dan
kemudahan untuk kategorisasi ilmiah. Artinya, terminologi
ilmiah berbeda dengan kata umum. Husayn juga menolak
usulan para sarjana Arab yang lebih mengedepankan
penggunaan terminologi Arab masa lalu, seperti uraiannya:
“dalam hal ini, al-Shihabi memiliki pendapat yang berbeda.
Kata (osS&))) dianggap sama dengan kata (Ws.a)), sehingga
tidak perlu menggunakan kata asing”.”® Dalam bahasa umum,
pendapat itu benar dan kedua kata sama-sama asing di dalam
bahasa ilmiah. Namun, salah satu kata (LJs-all) sesuai dengan
kategorisasi ilmu pengetahuan sedangkan yang lainnya tidak.
Eksistensi keduanya mungkin terjadi, meski digunakan pada
bidang yang berbeda. Lagi-lagi Husayn menekankan
keilmiahan suatu terminologi, bukan sekedar kesesuaian
dengan bentuk Arab.

TYusuf ‘Abd Allah al-Jawaranah, “Azmat Tawhid al-
Mustalahat al-‘Ilmiyah al-‘Arabiyah,” 8; Lihat Muhammad Kamil
Husayn, “al-Qawa‘id al-‘Ammah li-Wad* al-Mustalahat al-‘Ilmiyah,”
137.

“Muhammad Kamil Husayn, “al-Qawa‘id al-‘Ammah li-
Wad‘ al-Mustalahat al-‘Ilmiyah,” 138-139.
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Realisasi sistem Arab dalam terminologi menurutnya
tidak mungkin dilakukan, karena para sarjana Arab masa lalu
hanya menerjemahkan kata-kata Yunani dan Latin untuk
membentuk terminologi. Metode seperti itu tidak dapat
diubah, masih ada dan menjadi bagian dari sistem global. Akan
tetapi, harus mengikuti pola pikir ilmiah. Dalam konteks ini,
Husayn memberi pilihan kepada Majma‘ untuk menentukan
tujuan peletakan terminologi Arab. Apakah Majma‘
menginginkan  bahasa ilmiah yang dinamis dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, atau masih ingin
membuktikan bahwa bahasa Arab relevan dengan segala
penemuan baru.”” Tujuan kedua dalam persepsinya tidak sesuai
dengan segala upaya yang telah diberikan oleh Majma"“.
Pandangan Husayn di sini sedikit terbuka, bahwa terminologi
Arab harus sesuai dan mudah digunakan untuk bidang ilmu
pengetahuan, dan bukan sekedar mengikuti akar, pola, dan
struktur Arab.

Segala seruan untuk mewujudkan sistem Arab dalam
terminologi menurutnya merupakan suatu yang lumrah meski
sulit. Sementara seruan penerjemahan akar kata dari Yunani
dan Latin, yang diminati oleh para linguis Arab adalah tidak
logis. Upaya al-Iskandari yang menerjemahkan terminologi
menurut asal usulnya, serta pandangannya bahwa asal usul dan
makna terminologi mengandung rahasia, yang dapat
membuatnya relevan dengan perkembangan ilmu adalah sebuah
kesalahan. Kenyataannya, kelanggengan terminologi lebih
disebabkan oleh sifat asing dan jauh dari kesamaan makna
dengan kata umum. Selain itu, penelitian terhadap isi buku-
buku klasik sudah selesai masanya, karena banyak sekali
kelemahan di dalamnya. Terminologi masa lalu hanya cocok
dan dilandasi pandangan masa lalu, sehingga butuh waktu lama
apabila ingin disesuaikan dengan pandangan masa kini.'"

Muhammad Kamil Husayn, “al-Qawa‘id al-‘Ammah li-
Wad‘ al-Mustalahat al-‘Ilmiyah,” 141.

"Muyhammad Kamil Husayn, “al-Qawa‘id al-‘Ammah li-
Wad‘ al-Mustalahat al-‘Ilmiyah,” 142.
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Artinya, para sarjana Arab tidak harus selalu berpangku pada
apa yang telah ditinggalkan kalangan terdahulu. Mereka
seharusnya menyadari kondisi yang sedang dialami oleh bahasa
Arab, sehingga dapat melahirkan solusi yang tepat untuk
mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut.

e. al-Ta‘rib Sebuah Keniscayaan

Pada dasarnya, Husayn sendiri tidak ingin metode a/-
ta‘rib diterapkan tanpa adanya batasan, tetapi tidak sampai
batas darurat. Pandangan ini sedikit terbuka tetapi tidak
sampai bebas, dan ini yang disuarakan oleh para anggota
Majma*“ yang berpikiran moderat. Pandangan seperti ini dapat
dibuktikan melalui usulannya tentang kaidah-kaidah a/-ta‘rib,
antara lain:'’' pertama, semua terminologi baru yang berasal
dari era klasik dan mengandung makna oLsY) (nomina konkrit),
harus diserap denga metode al-fa‘rib seperti ( CpwseS V)
o-9,Yls). Kedua, semua terminologi baru berasal dari era
klasik dqn mengandung makna ilmiah spesifik seperti ((:jil\)
dan (0%Y'), harus diserap dengan metode al/-ta‘rib karena
penerjemahannya  dapat  menghilangkan  nilai  ilmiah
terminologi tersebut. Ketiga, setiap terminologi yang menjadi
bagian dari kategori umum seperti jenis dan macam hewan,
tumbuh-tumbuhan, dan unsur-unsur struktur kimia harus
diserap dengan metode a/-fa‘rib. Keempat, terminologi sains
yang dibentuk dari bahasa umum seperti (s\l) atau immunity
dan (<) refoulement dapat diserap dengan penerjemahan.
Terminologi seperti ini berbeda dengan (i3S Y1) yang dapat
diketahui makna dan segala sifatnya tanpa melihat asal-
usulnya, sedangkan (islll) mustahil dipahami tanpa melihat
makna umum.

Kaidah-kaidah tersebut berhasil memberikan gambaran
yang jelas, bahwa signifikansi a/-fa‘r7ib dapat merealisasikan
keilmiahan terminologi Arab. Oleh karenanya, Husayn
menjelaskan terminologi-terminologi yang harus diserap

"""Muhammad Kamil Husayn, “al-Qawa‘id al-‘Ammah li-
Wad‘ al-Mustalahat al-‘Ilmiyah,” 141-142.
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dengan a/-ta‘rib. Penjelasan itu tentu dapat digunakan sebagai
acuan dalam proses arabisasi terminologi sains, sehingga
perdebatan dalam hal ini dapat diminimalisir. Selain itu,
Husayn juga menegaskan ada bagian-bagian yang harus diserap
oleh metode penerjemahan. Penegasan ini menunjukkan bahwa
dirinya masih ingat dengan tradisi para sarjana Arab, meski
sedikit terbuka dan mendukung penggunaan a/-ta ‘rib.

Kesimpulannya Husayn selalu mengedepankan sisi
keilmuan, seperti ungkapannya: “kita semua bukan memelihara
bahasa Arab semata tetapi juga bahasa ilmu pengetahuan,
sehingga harus lebih memilih yang paling bermanfaat untuk
keberlangsungan ilmu pengetahuan dan gaya ilmiah Arab”.
Keberadaan cara derivasi tidak boleh menjadi hambatan para
ilmuwan Arab, karena yang paling penting adalah membuat
terminologi ilmiah Arab selalu dinamis. Kata enzyme sebagai
contoh, tidak dapat diartikan (5x31), karena itu tidak
digunakan kata yeast sebagai penggantinya.'” Husayn
meyakini a/-ta ‘rib merupakan kunci sukses dalam pembentukan
terminologi ilmiah Arab modern, sehingga dapat digunakan di
segala bidang ilmu pengetahuan. Artinya, para sarjana Arab
harus memprioritaskan keimiahan terminologi Arab yang dapat
diwujudkan dengan penerapan metode a/-ta ‘rib.

2. Paradigma Penerjemahan

Penerjemahan adalah suatu metode paling diminati,
dan banyak dipilih oleh para sarjana Arab untuk membentuk
terminologi sains. Metode ini banyak diusulkan kepada
Majma‘. Dalam konteks ini, ada dua penelitian yang dijadikan
acuan untuk penerapan metode penerjemahan yaitu: penelitian
al-Shihabi di bidang flora dan fauna, serta penelitian ‘Ammar
di bidang kedokteran.'”” Kedua penelitan ini pada akhirnya

"Majma* al-Lughah al-‘Arabiyah, Majmu‘at al-Buhuth wa-
al-Muhadarat (al-Qahirah: al-Hay’ah al-‘Ammah 1li-Shu’un al-
Matabi‘ al-Amiriyah, 1958), 59-60.

'®Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim
wa-al-Hadith, 224.
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berhasil menginisiasi Majma‘ untuk melakukan revisi, dan
menetapkan kaidah baru seputar pembentukan terminologi
ilmiah Arab. Revisi biasa dilakukan apabila suatu kaidah
dianggap memiliki kelemahan, sehingga dikaji ulang untuk
melahirkan kaidah baru.

a. Terminologi Flora dan Fauna

Terminologi di bidang ini sangat rumit karena adanya
klasifikasi, yang mengandung bagian-bagian dan macam-
macam di dalamnya. Pembentukan terminologi Arab dalam
bidang ini harus dilakukan dengan cermat, sehingga dapat
menjaga keilmiahan setiap terminologi. Dalam hal ini, Majma‘
dipandang berhasil dengan kaidah umum yang telah
ditetapkannya, dan menjadi dasar pembentukan terminologi
ilmiah. Kaidah umum itu dapat digunakan untuk membentuk
terminologi flora dan fauna, sesuai siklus klasifikasi dari
tingkat paling tinggi sampai paling rendah seperti ( ¢isad)
inﬂ cCrmadl (D) ctj.'\j\ cw;:lr\ calal) caloedl) c:\.;)\ 42\.55\.54_5‘) atau
phylum, class, order, family, tribe, genus, species, race, variety,
atau individual'®™ Artinya, Majma‘ sudah memberikan solusi
dalam pembentukan terminologi flora dan fauna berdasarkan
klasifikasnya.

Selanjutnya, Majma‘ juga diharapkan dapat
membentuk terminologi untuk bagian dan macam setiap siklus
klasifikasi. Dalam konteks ini, signifikansi penelitian al-
Shihabi terlihat dengan jelas karena mencakup penjelasan
tentang metode-metode, yang dapat diterapkan oleh Majma‘
dalam pembentukan terminologi tersebut, antara lain:'®

1) Terminologi untuk (<3 « islskll (i)

Karim al-Sayyid Ghanim, a/-Lughah al-‘Arabiyah wa-al-
Sahwah al-‘limiyah al-Hadithah (al-Qahirah: Maktabah Ibn Sina’,
1989), 172; Lihat Muhammad Shawqi Amin dan Ibrahim al-Turzi,
Majmu‘at al-Qararat al-‘Ilmiyah fi Khamsin ‘Amman (al-Qahirah: al-
Hay’ah al-‘Ammah li-Shu’un al-Matabi® al-Amiriyah, 1984), 194.

Karim al-Sayyid Ghanim, al-Lughah al-‘Arabiyah wa-al-
Sahwah al- ‘limiyah al-Hadithah, 173.
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Terminologi  ini  menurut  al-Shihabi  dapat
diklasifikasikan menjadi dua bagian: pertama, bagian yang
sudah memiliki nama populer baik pada bahasa asal atau
bahasa Arab, seperti (wl,ldl dai 3 w3 skl atau lima
klasifikasi hewan vertebrata yaitu ( (oLl (oledinll (Elod)
olyadl  plall) atau ikan, amfibi, reptil, burung atau unggas, dan
mamalia. Kedua, bagian yang mencakup nama serta sifat-
sifatnya di dalam bahasa ilmiah, seperti ( <l (caledl ©ldg e
Al csledl oS8l casled)) atau bertulang rawan, mamalia,
berduri dan lain sebagainya. Kedua bagian ini dalam persepsi
al-Shihabi harus diserap dengan metode penerjemahan.'®
Alasannya, bagian pertama memiliki popularitas di dalam
bahasa Arab sehingga dapat digunakan secara langsung sebagai
terminologi. Sementara bagian kedua mengandung sifat-sifat
yang dapat dijadikan media untuk penerjemahan. Dengan
demikian, penerjemahan dalam konteks ini lebih logis daripada
cara lain.

2) Terminologi untuk ( J5Lalls sLaall)

Secara umum, nama-nama family dan tribe dari flora
dan fauna menurut al-Shihabi berasal dan diambil dari nama
hewan dan tumbuhan dengan segala sifatnya yang jelas. Oleh
karena itu, nama-nama yang sudah ada dalam bahasa Arab di
masa lalu dalam persepsinya, menjadi bagian dari Arab berikut
nama-nama family dan tribe-nya. Sementara nama-nama yang
diserap dengan metode a/-ta‘rib, maka nama family dan tribe-
nya juga termasuk mu‘arrabah. Dengan demikian, al-Shihabi
mengajak para sarjana Arab untuk melakukan analisis terlebih
dahulu sebelum arabisasi, sehingga diketahui bagian yang
sudah populer dalam bahasa Arab dan bagian yang harus
diserap dengan al/-fa‘rib. Artinya, al-Shihabi membolehkan
penerapan al-ta rib dengan syarat tertentu.

Berdasarkan pandangan tersebut, nama-nama family

dan tribe seperti (... izl (i) ) dl.24ll) tidak boleh

%Majma* al-Lughah al-‘Arabiyah, Majmu‘at al-Buhuth wa-
al-Muhadarat, 132.
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menggunakan nama asing, karena sudah ada nama khusus dan
populer dalam bahasa Arab. Sebaliknya, nama-nama family dan
tribe yang termasuk mu‘arrabah seperti (¢Sl Azl

. Awdell dgMazll), pembentukannya harus melalui cara al-
ta‘rib. Pandangan ini menunjukkan sedikit keterbukaan al-
Shihabi, sehingga tidak serta merta menolak a/-ta‘rib tanpa
alasan yang logis. Akan tetapi, al-Shihabi tidak menafikan
bahwa metode tersebut hanya digunakan berdasarkan situasi
dan kondisi tertentu.

3)  Terminologi untuk (_t>Y1)

Berdasarkan asal usulnya, terminologi jenis hewan dan
tumbuhan menurut al-Shihabi terbagi menjadi dua: bagian
pertama biasa disebut dengan ((-W‘Y\) atau nama seperti halnya
nama tokoh, penguasa, kota, desa, dan sebagainya. Penyerapan
kategori ini menurutnya dilakukan dengan metode a/-ta‘rib
seperti kata (4l»s) atau “dahlia”, yang diambil dari nama
ilmuwan Swedia (J#s) atau “Dahl”. Metode tersebut tidak
berlaku lagi apabila ada suatu nama Arab, muwallad, atau
dialek yang sudah populer, schingga harus dipilih sebagai
padanannya karena berasal dari bahasa Arab. Kata (L)\.x$) atau
“gundelia” sebagai contoh, penetapannya cukup dengan al-
ta‘rib karena berasal dari nama seorang ilmuwan. Namun
karena ada nama Arab yaitu (—sS4) dan sudah populer,
sehingga keberadaan ini tidak dapat dipandang sebelah mata.
Artinya, al-ta‘rib dapat diterapkan apabila tidak ada nama yang
berasal dari bahasa Arab.

Bagian kedua adalah nama-nama ilmiah dari Yunani
dan Latin yang digunakan sebagai simbol untuk jenis dan sifat
tumbuhan dengan jelas. Penyerapan kategori ini menurut al-
Shihabi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu penggunaan
nama-nama Arab masa lalu apabila ada, dan jika tidak mungkin
maka diterapkan metode penerjemahan seperti jenis bunga
(,Ss#) atau flox yang diterjemahkan menjadi (_~&'). Jika
kedua cara itu tidak memungkinkan, maka diterapkan metode
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al-ta’rib."”’ Dengan demikian, a/-fa‘7ib menurut al-Shihabi
merupakan cara terakhir apabila cara-cara lain tidak mungkin
diterapkan dalam proses arabisasi. Pandangan ini membuktikan
bahwa al-Shihabi memiliki pemikiran yang moderat, sechingga
masih menerima penggunaan metode a/-ta ‘rib.

4) Terminologi untuk (SlLsYly cYSLL)

Terminologi dalam bentuk ini sangat beraneka ragam,
ada yang berupa sifat, nama, angka, huruf, dan lainnya.
Terminologi yang berbentuk sifat dan angka lebih banyak
diterjemahkan, sedangkan sisanya digunakan sesuai dengan
bahasa asalnya atau diserap dengan a/-ta ‘rib. Dalam hal ini, al-
Shihabi telah memberikan pedoman secara jelas bagian-bagian
yang harus diserap dengan a/-ta‘rib, sehingga penggunaannya
tidak perlu diperdebatkan lagi.

Perlu dijelaskan, bahasa Perancis dan Inggris biasa
menggunakan nama-nama sesuai pelafalan bahasa asalnya,
seperti kata (25¢7) atau ashmouny yaitu sejenis “katun” yang
diambil dari pelafalan masyarakat Mesir.'"” Oleh sebab itu,
masyarakat Arab juga dapat melakukan hal sama dengan
bahasa Perancis dan Inggris. Pendapat al-Shihabi ini
memperkuat kaidah Majma°‘, tentang penulisan nama asing
berdasarkan  pelafalan bahasa asalnya yang banyak
diperdebatkan oleh anggotanya. Penjelasan ini menegaskan dua
hal: pertama, tidak ada larangan dalam penggunaan nama
bahasa asal untuk spesies dan ras tumbuhan atau hewan di
samping nama Arab, dalam konteks pembelajaran dan
pendidikan. Kedua, a/-fa‘rib secara umum digunakan untuk
menyerap al-a‘lam dan terminologi, yang tidak ada nama
Arabnya serta tidak mungkin diterjemahkan. Dalam hal ini,
ilmu pengetahuan harus diprioritaskan.

"""Majma* al-Lughah al-‘Arabiyah, Majmu‘at al-Buhuth wa-
al-Muhadarat, 134.

"%Majma* al-Lughah al-‘ Arabiyah, Majmu‘at al-Buhuth wa-
al-Muhadarat, 135.
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Beranjak dari uraian di atas, al-Shihabi lebih
mengedepankan penerjemahan sebagai dasar penyerapan
terminologi. Sementara a/-ta‘rib hanya digunakan untuk
menyerap nama dan terminologi yang tidak ada dalam bahasa
Arab, serta tidak mungkin diterjemahkan. Inilah penjelasan
yang memadai tentang praktik ilmiah berdasarkan kaidah
Majma‘ sejak awal keberadaannya, terutama tentang
penggunaan al-ta‘rib pada saat darurat, yang dapat diartikan
pada saat tidak ada kata Arab atau tidak mungkin dilakukan
penerjemahannya.

Pandangan ini membuat Taha Husayn mengusulkan
agar Majma‘ membawanya ke tingkat muktamar, dan
merekomendasikannya untuk ditetapkan sebagai kaidah dalam
pembentukan terminologi flora dan fauna Arab. Usulan dan
rekomendasi tersebut mengindikasikan bahwa pandangan al-
Shihabi sangat ilmiah, karena dilandasi argumentasi-
argumentasi yang logis, hasil kajian yang mendalam, dan
sesuai dengan kompetensinya. Pandangan ini sangat
memperhatikan dunia ilmu pengetahuan, meski tidak
melupakan tradisi ilmiah Arab itu sendiri, sehingga tidak akan
menimbulkan kontroversi di antara para sarjana Arab.

b. Terminologi Kedokteran

Para saintis berkeinginan dengan adanya Majma‘ agar
bahasa Arab selalu relevan dengan ilmu pengetahuan, sehingga
dapat digunakan sebagai media pengantar dan penyebaran ilmu
pengetahuan Arab. Untuk merealisasikan tujuan itu, Majma*
diharapkan dapat menyediakan terminologi-terminologi Arab
yang dapat dimanfaatkan oleh semua tingkatan dunia
pendidikan, termasuk bidang kedokteran. Dalam hal ini,
penelitian ‘Ammar dipandang memenuhi persyaratan untuk
mewujudkan keinginan para saintis tersebut. Penelitian ini
mendeskripsikan langkah-langkah, antara lain:'”

"%y usuf ‘Abd Allah al-Jawaranah, “Azmat Tawhid al-
Mustalahat al-‘Ilmiyah al-‘Arabiyah,” 8-9; Lihat Ahmad ‘Ammar,
“al-Mustalahat al-Tibbiyah wa-Nahdat al-‘Arabiyah bi-Sawghiha fi
al-Qarn al-Hadir,” Majallah Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah, Juz 8
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1) Harmonisasi Terminologi Arab dengan Terminologi

Asing

Terminologi sains modern dalam persepsi ‘Ammar
mengandung tingkat kerumitan, dengan adanya hubungan-
hubungan yang sistematis sebagai hasil dari metodologi
penelitan. Kerumitan ini harus selalu diperhatikan oleh para
sarjana Arab, agar terminologi yang ditetapkan dapat
mencakup hubungan sistemik tadi, sehingga pola pikir ilmiah
Arab selaras dengan perkembangan ilmu pengetahuan global.'"’
Dengan demikian, arabisasi terminologi sains tidak sekedar
upaya pemindahannya ke dalam bahasa Arab. Melainkan, harus
didahului oleh analisis yang menentukan arti, sifat, dan
struktur setiap terminologi.

Harmonisasi tersebut menurut ‘Ammar sudah
seharusnya dilakukan terutama di bidang kedokteran, sehingga
dapat dijadikan media untuk melahirkan sarjana kedokteran
Arab yang memiliki kompetensi untuk mengaitkan terminologi
Arab dengan terminologi asing. Dengan demikian, upaya
pembangunan bidang kedokteran Arab sesuai dunia global
sebagai aspek kreasi dapat diwujudkan. Pandangan ini sangat
wajar mengingat ‘Ammar sendiri berprofesi sebagai dokter,
yang tentu saja ingin bidang yang digelutinya semakin maju
dengan program harmonisasi terminologi. Artinya, ‘Ammar
lebih memprioritaskan kesesuaian terminologi Arab dengan
terminologi global.

2) Metode Pembentukan Terminologi Kedokteran Arab
Tidak dapat dipungkiri, penerjemahan merupakan cara
yang paling diterima dalam pembentukan terminologi
kedokteran. Cara ini dalam tataran praktisnya diterapkan
dengan al-ishtigag (derivasi), seperti yang banyak diusulkan
oleh para sarjana Arab. Dalam penelitiannya, ‘Ammar berusaha

(al-Qahirah: Matba‘at Wizarat al-Tarbiyah wa-al-Ta‘lim, 1955): 416-
421.

"'Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim
wa-al-Hadith, 2277.
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memaparkan beberapa kaidah yang mungkin diterapkan oleh
Majma‘ dalam penciptaan terminologi kedokteran, antara
lain:'"!

a) Penerapan metode penerjemahan

Terminologi tunggal diterjemahkan secara tunggal agar
mudah dan menerima penerapan kaidah bahasa Arab seperti a/-
tasrifat, al-ishtigagat, dan beragam bentuk Arab seperti a/-
sifah, al-nasab, atau al-idafah. Contohnya, kata aphasia yang
diterjemahkan ke dalam beberapa kata Arab, yakni ( Lz
sydai ol glad) g el >N, Cara ini atau penggunaan dua kata
untuk satu terminologi menurut ‘Ammar tidak tepat, sehingga
penerjemahannya dengan kata (<l.») menjadi yang paling
baik dan tepat dengan makna yang dimaksud. Artinya,
penerjemahan terminologi hanya langkah awal untuk
mengintegrasikannya sebagai bagian dari kata Arab.

Terminologi asing cukup diterjemahkan menjadi satu
terminologi Arab dan disepakati penggunaannya pada beberapa
bidang. Sebagai contoh, kata (.,»s)!) digunakan sebagai padanan
beberapa terminologi yang berbeda arti seperti asthenic, atonic,
adynamic. Akan tetapi, masih ada penggunaan beberapa kata
untuk menyerap satu terminologi, seperti depression yang
diterjemahkan menjadi (&.2)) atau (—&SY!). Padahal,
penerjemahan paling tepat untu terminologi tersebut adalah
(wLsY) karena mengandung arti (L& DsYl) atau “penuh
dengan kebosanan”. Dengan demikian, penerjemahan suatu
terminologi asing harus dilakukan secara bersama oleh para
saintis berbagai disiplin ilmu, sehingga kesatuan terminologi
Arab menjadi kenyataan.

Penggunaan sinonim yang sepadan dengan terminologi
asing, meski hal itu sangat sedikit di dalam terminologi sains.
Keberadaan suatu sinonim terjadi karena adanya pencampuran
antara terminologi sains dengan bahasa dialek, seperti beberapa
nama penyakit. Contoh, kata (JJl) yang digunakan untuk
beberapa penyakit seperti tuberculosis, consumption, phthith.

""Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim
wa-al-Hadith, 228-229.
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Padahal, ada sinonim-sinonim lain seperti (<! ¢ Jdi c0,1).
Artinya, penerjemahan suatu terminologi asing ke dalam istilah
Arab harus memprioritaskan kesepadanan atau kesesuaian
keduanya.

Terminologi Arab hasil terjemah harus memiliki arti
yang jelas, sehingga sesuai dengan makna yang dimaksud. Oleh
karenanya, penerjemahan sporadic case dengan (s,ixll oY)
tidak tepat. Istilah tersebut digunakan untuk kejadian wabah
penyakit secara individu bukan umum dan di tempat-tempat
yang berjauhan bukan berdekatan, sehingga penggunaan kata
(LlzsYl) tentu berlawanan dengan arti sesungguhnya. Dalam
hal ini penerjemahan yang paling tepat dengan (&l YUWLY),
karena sesuai dengan maksud dari terminologi asing tersebut.

Sebuah terminologi yang digunakan oleh beberapa
disiplin ilmu harus diterjemahkan secara bersama, agar tidak
terjadi penggunaan beberapa terminologi yang berbeda.
Contohnya, istilah crisis yang diterjemahkan dengan (&!>J))
untuk arti suatu penyakit, dan dengan (+Y)) untuk penyakit
dalam di bidang kedokteran. Kenyataan ini sudah seharusnya
dihindari, agar tidak menimbulkan kebingungan di dalam
tataran praktisnya.

Suatu terminologi yang di dalamnya terdapat unsur-
unsur harus diterjemahkan dengan cermat, agar mudah dan
menerima kaidah Arab seperti derivasi, makna, dan
perubahannya. Dengan demikian, terminologi trophy yang
berkaitan dengan ftrophic, trophic disturbance, hipertrophy
nerve yang diterjemahkan dengan (p>=2 ¢ = MtV (nar)
tidak tepat, karena tidak ada keterkaitan sama sekali. Artinya,
penggunaan cara penerjemahan tidak hanya melihat arti
semata, tetapi juga bagian-bagian dalam dari suatu terminologi
asing.

Penggunaan terminologi Arab masa lalu sebagai
padanan terminologi modern harus ditinggalkan karena sudah
tidak sesuai. Terminologi tersebut sulit dilafalkan dan
didengar, dan tidak dapat menerima derivasi dengan segala
perubahannya. Terminologi Arab juga harus diambil dari kata
yang tidak umum dan dapat menerima makna ilmiah yang
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spesifik, sehingga penggunaan (=il _>l.0) untuk istilah
deficiency diseases kurang tepat karena masih umum.
Sementara penggunaan (jlss¥! _»\+) untuk menerjemahkan
istilah tersebut dianggap paling tepat, karena bukan dari kata
umum dan memiliki makna spesifik. Dalam hal ini, pandangan
‘Ammar cukup terbuka dan lebih memilih aspek fungsional
dalam pembentukan terminologi sains Arab.

b) Penerapan metode al-isthtigaq (derivasi) secara maksimal

Metode ini menurut ‘Ammar adalah cara terbaik untuk
pembentukan terminologi Arab, karena sesuai dengan tekstur
dan rasa bahasa Arab. Penggunaannya harus maksimal sampai
batas darurat, seperti suatu pandangan ( <) YIS Je w3 L |5
NS+ 54%) “semua yang telah dianalogikan sesuai ungkapan
Arab menjadi bagiannya”. Penggunaan metode ini menurutnya
sangat mudah, yaitu dengan kerjasama antara para linguis dan
saintis berbagai disiplin ilmu, meski peran linguis dalam hal ini
lebih besar. Akan tetapi, mercka tidak boleh menciptakan
terminologi yang sempit dan sulit, sehingga dapat
menyebabkan para saintis lari dan lebih memilih cara al/-
ta‘rib.""? Artinya, para linguis harus memperhatikan keilmiahan
suatu terminologi dan bukan aspek kebahasaan saja. Untuk itu,
diperlukan pemilihan terminologi yang tepat dari pola-pola
derivasi Arab yang tidak populer di dalam bahasa tutur
masyarakat Arab.

Contoh konkrit keberhasilan sarjana Arab dalam
penciptaan terminologi adalah penggunaan pola (J\&i) dan (=)
untuk nama-nama penyakit. Kebanyakan pola (J\«¥) seperti
(L= ls> ¢lis) menunjukkan gejala penyakit yang dirasakan
dan dikeluhkan langsung oleh pasien. Sementara pola ( »3)
seperti (-> « 2, «¢) menunjukkan atau manifestasi suatu
penyakit.'"® Perlu disebutkan, pola (Jx¢) menurut El-Khafaifi

"?Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim
wa-al-Hadith, 230.

"SMuhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim
wa-al-Hadith, 230-231.
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digunakan oleh Majma‘ sebagai model derivasi secara analogi
dari verba intransitif, untuk membentuk istilah penyakit, baik
yang sudah atau belum diketahui oleh Arab. Penggunaan pola
ini dapat dijadikan standar untuk meminimalisir perbedaan
istilah di antara saintis Arab.''* Berikut contoh-contoh lain
tentang penggunaan pola (J\.é);

Tabel 4.5
Penggunaan Pola (J53) untuk Pembentukan Istilah Penyakit
No | Terminologi Arti Asal Kata Arti
Arab
1 S Parotitis usS Kelenjar
(gondok) parotis
2 Ky Hepatitis iy Hati
3 JsT Penyakit gatal s Gatal,
makan
4 L= Disentri ) mengerang
5 JLs Pedikulosis Jed diserang
(infeksi kulit kutu
kepala)
6 ol Fobi B Takut
(ketakutan)
7 les Pusing Jls berputar
8 el Epistaksis _asy Hidung
(hidung berdarah
berdarah)
9 Jdis Kekurusan Js» Menjadi
kurus
10 Jss Diabetes Js Air kecil

Contoh istilah di atas menunjukkan jenis penyakit lama dan
baru di dalam dunia Arab. Tujuan Majma‘ dalam pembentukan
ini adalah menyediakan dunia kedokteran Arab dengan istilah-

"*Husein M. El-Khafaifi, “The Role of The Cairo Academy
in Coining Arabic Scientific Terminology: an Historical and
Linguistic Evaluation,” 104-106.
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istilah standar, sehingga dapat mengurangi perbedaan dalam
hal itu.

Adapun pola (J»3) menurut El-Khafaifi digunakan oleh
Majma‘ untuk menciptakan nama-nama penyakit baru.'"”> Pola
ini juga berhasil melahirkan beberapa istilah Arab baru, di
antaranya,

Tabel 4.6

Penggunaan Pola ( |*3) untuk Pembentukan Istilah Penyakit
No Terminologi Arab Arti

1 e Paralisis (kelumpuhan)

2 g Mati rasa

3 ) Radang mata

4 e Penyakit jiwa

5 3l Insomnia (susah tidur)

6 s Keputihan

7 ) Haid (datang bulan)

8 O, Sarkoma (jaringan lunak)
9 5 Ketulian

10 3y Glaucoma (drainase cairan

mata)

Dengan adanya kedua pola tersebut, Majma‘ telah
membuktikan bahwa bahasa Arab relevan dengan dunia
kedokteran dan sains. Penggunaan keduanya membuat
komunikasi di antara saintis lebih efektif.

¢) Penerapan al-ta‘rib

Metode al-ta‘rib dalam persepsi ‘Ammar hanya pada
saat darurat, dalam arti ringan bukan berat, atau digunakan
pada saat cara penerjemahan dengan derivasi tidak
memungkinkan, seperti pada struktur kimia yang sangat
kompleks dan terminologi global yang mengandung satuan-
satuan mandiri, seperti nama-nama biologi untuk tumbuh-

"“Husein M. El-Khafaifi, “The Role of The Cairo Academy
in Coining Arabic Scientific Terminology: an Historical and
Linguistic Evaluation,” 106-107.
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tumbuhan dengan segala jenisnya. Penggunaan al-ta‘rib
menurutnya bersifat tentatif pada terminologi asing populer
secara global, seperti nama peralatan dan penemuan baru.
‘Ammar melihat bahwa terminologi kategori tersebut dapat
diserap dengan a/-ta ‘rib atau penerjemahan, yang dikembalikan
kepada aspirasi dan suara dominan para penutur. Uraian ini
menjelaskan, a/-ta‘rib hanya diterapkan untuk menyerap
terminologi tertentu yaitu struktur kimia, satuan biologi, dan
kata-kata modern. Meskipun demikian, penggunaannya harus
disepakati oleh para sarjana Arab.

d) al-Naht (penggabungan)

Penggunaannya diperbolehkan meski sangat sedikit
dalam bahasa Arab, dan harus sesuai dengan kaidah-kaidah
yang telah diletakkan oleh para linguis terdahulu.''®
Kesesuaian penggunaannya dengan kaidah Arab harus dijaga,
agar perbedaan pendapat dalam pembentukan terminologi
ilmiah dapat dihindari.

Pada dasanya, tidak ada perbedaan tentang prinsip-
prinsip umum yang terkandung dalam langkah-langkah kaidah
di atas. Perbedaan hanya terletak pada batasan penggunaan a/-
ishtigag dan al-ta‘ib. ‘Ammar berpandangan bahwa
penggunaan al-fa‘rib hanya dalam kondisi darurat, pada saat
penerjemahan dengan al-ishtigag tidak memungkinkan.
Sementara al-ishtigag adalah cara pertama dalam bahasa Arab,
dan batasannya apabila hasil yang didapat tidak sesuai dengan
kebutuhan modern.'"” Pandangan ini datang dari seorang
praktisi di dunia kedokteran Arab, yang tahu seluk beluk
persoalan terminologi kedokteran secara mendalam, sehingga
lebih mengedepankan keilmiahan terminologi Arab meski tidak
menafikan tradisi lama para sarjana Arab klasik.

"Majma* al-Lughah al-‘Arabiyah, Majmu‘at al-Buhuth wa-
al-Muhadarat, 46-51.

""Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim
wa-al-Hadith, 231.
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3. Batasan al-7a‘rib: Darurat atau Terikat

Berdasarkan uraian di atas, para anggota Majma*‘ pada
dasarnya sepakat bahwa metode a/-fa‘rib harus diterapkan
dalam terminologi sains. Akan tetapi, mercka berbeda tentang
batasannya. ‘Ammar tidak memperkenankan a/-ta‘rib kecuali
pada saat darurat, yaitu apabila penerjemahan dengan derivasi
tidak memungkinkan. Husayn menganggap cara ini sangat
berhasil dalam pembentukan terminologi ilmiah, tetapi
menolak untuk memberikan kebebasan dalam penggunaannya.
Arti terikat menurutnya tidak sampai pada batasan darurat,
tetapi hanya digunakan untuk arabisasi terminologi sains dari
akar klasik, untuk nama (0LsY!), mengandung persepsi ilmiah
spesifik, atau bagian dari klasifikasi umum. Sementara
terminologi sains yang diambil dari bahasa umum, dalam
pandangannya harus diserap dengan cara penerjemahan. Secara
prinsip, keduanya berbeda tentang batasan a/-fa‘rib. Namun
secara praktis, sama-sama menyadari signifikansi cara tersebut
dalam pembentukan terminologi sains. Dapat disimpulkan,
bahwa Husayn sedikit lebih terbuka dalam penggunaan metode
al-ta‘rib.

Dalam konteks ini, al-Shihabi berusaha untuk
memberikan jalan tengah dengan kaidah-kaidahnya yaitu:
pertama, melakukan analisis terhadap suatu kata Arab yang
dapat membawa makna terminologi asing. Kedua, terminologi
asing yang mengandung makna ilmiah baru dan tidak ada
padanannya dalam bahasa Arab, harus diterjemahkan melalui
artinya apabila mungkin, atau dengan derivasi dari kata Arab
yang paling dekat artinya. Ketiga, penerapan al/-fa‘rib harus
sesuai kaidah dan hanya dilakukan apabila cara-cara lain tidak
memungkinkan.''® Pandangan ini pada dasarnya hampir sama
dengan kedua pandangan tersebut, hanya saja al-Shihabi
menambahkan dengan penggunaan kata-kata Arab sebagai

"¥Mustafa al-Shihabi, “Mulahazat ‘ala Wad* al-Mustalahat
al-‘Ilmiyah,” Majallah Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah, Juz 12 (al-
Qahirah: al-Hay’ah al-‘Ammah li-al-Shu’in al-Matabi¢ al-Amiriyah,
1960): 32.
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padanan atau penerjemahan makna dari suatu terminologi
asing.

Pada akhirnya, Majma‘ menerapkan kaidah-kaidah
penggunaan al-ta‘rib berdasarkan ketiga usulan dalam kaidah
revisinya, yaitu: “penggunaan al-ta‘rib diperkenankan apabila
penerjemahan tidak mungkin, dan harus sesuai dengan prinsip
yang berlaku, yaitu apabila terminologi asing merupakan
derivasi dari kata Yunani atau dari bahasa ilmiah yang masih
ada dan populer secara global”.'"” Dengan bunyi redaksi seperti
ini, Majma‘ berhasil menyatukan semua pendapat. Dengan
demikian, Majma‘ membuka peluang untuk penerapan a/-ta ‘rib
sesuai prinsip yang telah disepakati bersama oleh para
anggotanya. Perubahan ini membuktikan bahwa paradigma
Majma‘ sedikit terbuka dalam pembentukan terminologi Arab
baru.

4. Batasan al-Ta‘rib menurut Pandangan Puris dan
Modernis
Sejak awal, para anggota Majma‘ berbeda pandangan
tentang metode al-fa‘rib. Mereka terpecah menjadi dua
kelompok, puris dan modernis.'”* Kedua kelompok selalu
berusaha untuk mengubah kaidah Majma°‘, khususnya redaksi
yang membolehkan penggunaan a/-fa‘rib pada saat darurat.
Namun, usaha kedua kelompok belum juga berhasil karena
perbedaan mereka tentang arti darurat. Berangkat dari
kenyataan itu, Majma‘ membiarkan kondisi tersebut agar kata
darurat tidak pernah memiliki arti yang jelas dan selalu
berbeda, seiring perbedaan waktu dan situasi. Dalam hal ini,

W aa es L3 medl gl uis badball oy U
Laa) e Mol Lzt g V) ellanall 0585 OF Lgae (UIST Jaslgual anialy
Lo dlanzal jasly > deale @) a0 of A%0); Lihat Mahmid
Mukhtar, “Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah wa-al-Mustalah al-‘Ilmi,”
Majallah Majma“ al-Lughah al-‘Arabiyah, Juz 53 (February, 1984):
50-51.

"Mustafa al-Shihabi, “Mulahazat ‘ala Wad* al-Mustalahat
al-‘Ilmiyah,” 30-33.
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Majma*‘ sengaja membiarkan kondisi seperti itu karena pada
dasarnya kedua kelompok selalu berbeda pandangan tentang
bahasa Arab.

Perlu dijelaskan, pemaknaan kaidah tersebut sudah
berbeda karena masing-masing memiliki pandangan yang tidak
sama. Meskipun demikian, kedua kelompok sadar betul tentang
batasan atau ikatan dalam penerapan a/-ta r7b. Kelompok puris
selalu khawatir dengan penerapan al/-fa‘rib, yang dapat
membuka keran masuknya puluhan ribu terminologi asing ke
dalam bahasa Arab. Eksistensi terminologi tersebut menurut
mereka dapat menghambat generasi muda dalam memahami al-
Qur’an, hadis, dan khazanah intelektual sarjana Arab
terdahulu. Artinya, terminologi asing dapat memutus rantai
ikatan antara generasi sekarang dengan generasi masa lalu.
Dalam hal ini, argumentasi mereka selalu dikaitkan dengan
aspek keagamaan.

Lain halnya dengan kelompok modernis, yang
berpandangan bahwa keberadaan terminologi asing, banyak
atau sedikit, tidak akan menghambat laju pertumbuhan bahasa
Arab. Setiap bahasa menurut mereka memiliki karakteristik
khusus seperti struktur, kalimat, makna huruf, kaidah-kaidah
seperti morfologi, sintaksis, derivasi, analogi, dan lain
sebagainya. Semua karakteristik ini dapat menjaga
pertumbuhan setiap bahasa. Pada dasarnya, situasi ini dialami
juga oleh bahasa Inggris, Perancis, atau Jerman yang telah
menggunakan ribuan terminologi asing tetapi masing-masing
bahasa berhasil mempertahankan karakteristiknya. Dengan
demikian, kelompok modernis ini mengajak masyarakat Arab
untuk terbuka dalam penggunaan terminologi asing.

Jika diamati, pandangan kelompok modernis ini juga
terlalu jauh. Mereka menjelaskan topik peminjaman kata
sebagai bagian dari persoalan bahasa. Padahal, topik itu adalah
persoalan di luar bahasa. Dalam hal ini, Vendryes memberikan
gambaran bahwa manusia dalam percakapannya tidak
menggunakan satu bahasa secara utuh. Kesatuan bahasa ujaran
yang paling penting dapat diterima oleh pendengar dengan
jelas, dan setelah itu tidak mungkin dilakukan analisis terhadap
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ujaran tersebut berdasarkan unsur-unsur asing di dalamnya.'”’
Ujaran atau tulisan seorang Arab akan dianggap berbahasa
Arab, meski di dalamnya terdapat kata-kata asing, yang tidak
serta merta membuatnya dianggap sebagai seorang yang
berbicara atau menulis dengan bahasa asing. Dengan demikian,
masyarakat Arab tidak boleh fanatis sehingga menolak semua
unsur-unsur asing di dalam bahasa mereka.

Keberadaan terminologi serapan, sebelum diberi
penjelasan yang memadai, memang membahayakan karena
para pembaca tidak dapat mengerti maknanya. Kata ( :p» 3,4
oli4df) contohnya, mungkin akan mudah dipahami oleh
seorang siswa Perancis apabila penyajiannya disertai dengan
terminologi orthoptéres atau “jenis ini memiliki sayap lurus”,
karena pengetahuannya tentang prinsip-prinsip bahasa Yunani
dan Latin. Sebaliknya, apabila hanya kata Perancis yang
disajikan kepada siswa Arab, tentu tidak akan dipahami
sebelum adanya penjelasan dengan cara penerjemahan menjadi
(i) degiznw) di dalam bahasa Arab. Kenyataan ini dibantah
oleh kalangan modernis dengan alasan bahwa pemahaman
tentang kata-kata mu‘arrabah dengan sendirinya akan
mengakar, seiring dengan penggunaannya oleh para siswa dan
penulis seperti kata-kata Arab baru. a/-72a 776 menurut mereka
memberi manfaat yang signifikan, yaitu mendekatkan bahasa
Arab dengan bahasa-bahasa ilmu yang berasal dari Barat, dan
membuatnya relevan untuk semua disiplin ilmu pengetahuan.
Perbedaan ini tidak akan habis, selama belum ada kesepakatan
tentang pemaknaan batasan darurat.

Peminjaman kata memang bukan suatu hambatan,
tetapi persoalan di luar bahasa yang sarat akan bahaya.
Keberadaan kata-kata asing di dalam bahasa Arab dapat
menimbulkan kekacauan dalam beberapa aspek seperti
penulisan, pelafalan, kesahihan kata, atau bentuk kalimat,
terutama apabila kata-kata tersebut mengandung bunyi yang
tidak ada padanannya atau terlalu panjang berdasarkan bahasa
Arab. Semua sebab ini yang melahirkan pandangan bahwa

21 Joseph Vendryes, Language, 358.
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kata-kata asing bukan bagian dari bahasa Arab, kecuali sudah
sesuai dengan kaidah-kaidahnya. Namun, eksistensi kata asing
tidak boleh menjadi hambatan bagi kemajuan ilmu
pengetahuan Arab. Posisi tengah seperti ini sangat sulit
direalisasikan oleh para sarjana Arab, karena harus
memperhatikan bahasa dan ilmu pengetahuan di saat yang
bersamaan. Posisi tengah ini juga yang berusaha diwujudkan
oleh Majma‘, agar bahasa Arab tetap terjaga dan relevan
dengan perkembangan dunia ilmu pengetahuan.

D. Alfaz al-Hadarah (Terminologi Modem): al-Ta7ib atau
Penerjemahan

Masyarakat Arab secara umum memiliki kebiasaan
dalam penggunaan kata-kata asing di dalam komunikasi.
Mereka selalu mengedepankan aspek kemudahan dan
kepraktisan dalam tutur kata. Kenyataan ini yang membuat
mereka merasa sulit untuk meninggalkan kebiasaan tersebut,
dan menerima terminologi yang ditetapkan oleh Majma‘.
Terminologi tersebut menurut mereka sulit dilafalkan dan tidak
praktis, sehingga tetap mengikuti cara mereka sendiri dalam
hal ini. Artinya, kaidah yang ditetapkan Majma‘ belum sesuai
dengan kebiasaan praktik komunikasi penutur Arab.

Perlu diketahui, Majma‘ menetapkan suatu kaidah
tentang penyerapan terminologi modern. Kaidah itu
dipengaruhi oleh pandangan kelompok puris, sehingga lebih
mengarah pada kemurnian bahasa Arab. Kaidah itu juga
dikritik oleh al-Maghribi dengan mengusulkan beberapa
perubahan, tetapi ditolak oleh Majma‘. Dalam hal ini, Majma‘
bersikukuh bahwa arabisasi kata-kata modern harus dilakukan
dengan cara-cara yang lebih dekat kepada pola-pola bahasa
Arab.

1. Pandangan al-Maghribi

Pandangan ini adalah hasil penelitiannya yang ingin
membuktikan manfaat al-za‘rib, sebagai metode yang paling
tepat untuk menyerap terminologi modern seperti kata-kata
yang digunakan dalam bahasa sehari-hari. Kata-kata tersebut
beredar luas di tengah masyarakat Arab, yang menurutnya
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dapat dikategorikan alfaz ‘amiyah (kata-kata dialek) atau
dakhilah'” al-Maghribi mengkritisi cara Majma‘ dalam
penyerapan kata-kata modern, yang dicontohkan dengan dua
kata (skd - dUafi\) dan (;&&)) sebagai hasil penetapan
Majma‘.

Kata (skd) - dUafi\) ditetapkan oleh Majma‘ untuk arti
(sl S e Y ~4ll) atau “bagian bawah dari busana
perempuan”, yang lebih dikenal dengan istilah (Us&!) atau
“rok” oleh masyarakat Arab. Penetapan kata ini didasari oleh
beberapa kamus yang menyebutkannya berasal dari akar ( ks
gy 3lay), yang berarti (5=> 4 )l) atau “sarung yang
berikat pinggang dan memiliki ruang”, sedangkan dalam a/-
Misbah diartikan (M aws &G 4d 5l ). Dalam hal ini,
Majma® menggunakan kata Arab masa lalu untuk
menerjemahkan terminologi modern berdasarkan artinya.
Sementara para penutur lebih menyukai penggunaan Kkata
tersebut apa adanya. Artinya, ada perbedaan antara teori dan
praktik.

Kata (&) berakar dari (;= - ;&) yang diartikan
dalam al-Misbah dengan (Cf“tﬁ lie) atau “lebih cepat”, di
kamus lain dengan (3)la~ @3Ug L~ =), sedangkan di dalam a/-
Taj diartikan dengan (L) 44 -o8) karena ( $led! S, Sl
JeSl oNT s 29). Sementara dalam konteks kekinian,
masyarakat menyebutnya (¢'4)) sebagai (La)."” Kedua contoh
menjelaskan bagaimana cara Majma‘ membentuk terminologi
modern, yang berbeda dengan cara-cara yang dilakukan oleh
masyarakat Arab. Dengan demikian, kaidah Majma‘ dalam hal
ini tidak mengikuti kebiasaan penutur.

Cara seperti itu menurut al-Maghribi, “tidak ada
faidahnya, tidak mencerminkan tujuan Majma‘, dan tidak pula

22<Abd al-Qadir al-Maghribi, “hawla Qarar al-Ta‘rib,”
Majallah Majma“ Fu’ad al-Awwal li-al-Lughah al-‘Arabiyah, Juz 5
(al-Qahirah: Matba‘ah Dar al-Kutub al-Misriyah, 1948): 94-95.

">Majma* al-Lughah al-‘Arabiyah al-Malaki, “Kalimat fi al-
Shu’un al-‘Ammah,” Majallah Majma* al-Lughah al-‘Arabiyah al-
Malaki, Juz 1 (Oktober, 1934): 54 dan 57.
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menjawab keinginan masyarakat Arab terhadap keumuman
terminologi”.'** Pada hakikatnya, masyarakat merupakan
pengguna kata tersebut, sehingga apa yang sesuai dengan
mereka sudah sepantasnya diterima begitu juga sebaliknya.
Dalam konteks ini, al-Maghribi mengingatkan Majma‘, sesuai
fungsi utamanya, dapat menerapkan berbagai macam metode
agar bahasa Arab selalu relevan dengan kebutuhan masyarakat.
Majma‘ menurutnya harus segera membentuk suatu /ajnat
khusus, untuk melakukan kajian, publikasi, sosialisasi, dan
menetapkan kata-kata modern setelah mempertimbangkan
setiap masukan. Segala tanggung jawab ini memang berat,
tetapi sangat berfaidah dan relevan dengan kebutuhan
masyarakat sebagai pengguna bahasa.'” Pandangan ini
diutarakan olehnya untuk mengkritisi kaidah Majma‘ tentang
metode al-ta‘rib.

Kaidah Majma*‘ tentang a/-ta‘rib menurutnya sangat
sempit, karena hanya memberikan otoritas penetapan bahasa
kepada para sarjana Arab era kodifikasi. Kaidah ini dapat
menghambat kesuksesan kerja /ajnat yang diusulkannya,
terutama apabila Majma‘ tidak melakukan perubahan. Oleh
sebab itu, al-Maghribi berusaha meyakinkan Majma‘ tentang
dua hal: pertama, (C'“JT ois cyadl 3s4) atau Majma®
memperkenankan penggunaan a/-fa‘rib, bagi dirinya sendiri,
secara lebih luas. Kedua, jika Majma‘ menolak usulan pertama
maka setidak-tidaknya dapat menerima usulan kedua, yaitu
penerimaan kata-kata al-dakhilah yang banyak digunakan
dalam keseharian masyarakat Arab, seperti ( ik Jl LIS Jo
éi ik u’)jglg Ol Wl (g Bt Lgza) a8 izl a.:\.ﬁj:\s\)'126
Kedua usulan ini membuktikan bahwa al-Maghribi lebih
memperhatikan praktik kebahasaan, yang terjadi di tengah
masyarakat dan tidak mungkin dihilangkan.

124 Abd al-Qadir al-Maghribi, “hawla Qarar al-Ta‘rib,” 96.

125 Abd al-Qadir al-Maghribi, “hawla Qarar al-Ta‘rib,” 96.

126<Abd al-Qadir al-Maghribi, “hawla Qarar al-Ta‘rib,” 97-
98.



221

Perlu disebutkan, penggunaan al-dakhilah sudah
menjadi bagian dari masyarakat Arab meski ada beberapa kata
dari Arab fusha. Keberadaan kata al-dakhilah memang dapat
membuat kata-kata Arab fushd tidak digunakan, atau
sebaliknya. Namun, ada kenyataan bahwa keduanya dapat
berdampingan, seperti;

Tabel 4.7

Terminologi Modern di dalam bahasa Arab
Kata Kata al- Arti kata'*’
Arab dakhilah
fusha
Ay thwy | d 2 ol | Pos + 12 mil

L) o )l
Sde> [ 4,2 @5l | Kusir atau sais
ias, Odlo ws o2l ¥ s < | Lobby, hall
X Lol oAl 1Y Le: J5 | Hotel,
;.-‘Y\.g penginapan

Kata-kata seperti ini sudah seharusnya diterima oleh
Majma‘, karena masyarakatlah pengguna bahasa yang
sesungguhnya. Usulan ini mendapat dukungan dari al-Jarim
dan Nimr, tetapi tidak diterima oleh Majma‘.128 Dalam hal ini,
Majma‘ di awal pendiriannya berusaha meminimalisir
masuknya kata-kata asing ke dalam bahasa Arab.

Pada dasarnya, usulan al-Maghribi tentang penggunaan
al-ta‘rib dalam penyerapan terminologi modern didasari
pemahaman tentang fungsi kemasyarakatan bahasa.'”

"Majma‘ al-Lughah al-*Arabiyah, a/-Mu‘am al-Wasit, 49,
212, 352, dan 727; Lihat juga Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-
Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), Edisi II, 72, 306, 490, dan 1073.

Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim
wa-al-Hadith, 211-212.

2<Abd al-Qadir al-Maghribi adalah salah satu tokoh
gerakan reformasi Arab modern di bidang pemikiran, sastra, dan
bahasa. Berdarah Maroko, dan dilahirkan di Syria. Latar belakang
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Masyarakat sebagai pengguna bahasa yang sesungguhnya tentu
dapat menerapkan beragam cara, tanpa melihat aspek kaidah
atau aturan dalam penggunaan bahasa schari-hari. Fungsi
bahasa yang seperti ini sudah seharusnya diambil sebagai
bahan pertimbangan, daripada penggunaan tata cara Arab yang
dalam beberapa kasus malah tidak tepat dan menyulitkan.
Penolakan Majma‘ terhadap usulan-usulan ini menyadarkan
bahwa keberadaan kelompok puris masih dominan, sehingga
kaidah yang diambil lebih cenderung mengikuti pandangan
mereka.

2. Perbedaan Persepsi antara Majma‘ dan Penutur

Persepsi Majma‘ dan penutur tentang terminologi
modern sangat berbeda. Majma‘ mengira bahwa masyarakat
akan menerima dengan mudah kata-kata yang telah
ditetapkannya, untuk mengganti kata-kata asing dalam
komunikasi mereka sehari-hari. Namun, perkiraan Majma‘
tersebut tidak terjadi. Masyarakat menganggap penggunaan
kata-kata modern bukan kewenangan Majma‘, sechingga dapat
meminta mereka untuk meninggalkannya. Meskipun, mereka
juga menyadari bahwa kata-kata tersebut banyak yang
termasuk kategori al/-dakhil, atau pola dan bentuknya tidak
sesuai dengan bahasa Arab.

pendidikannya banyak dipengaruhi oleh Syeikh Husayn al-Jisr dari
Tripoli, dan juga bersentuhan dengan pemikiran Jamal al-Din al-
Afghani serta Muhammad ‘Abduh. Bekerja sebagai redaktur koran al-
Zahir dan al-Mu’ayyad di Mesir, dan kembali ke Syria pasca
kemerdekaan. Sempat beraktivitas sebagai akademisi di al-Kulliyah
al-Salahiyah, direktur koran al-Sharq di Damaskus, serta anggota dan
pernah menjadi ketua Majma*“ al-Lughah al-‘Arabiyah di Syiria. Lihat
Muhammad Mahdi ‘Allam, Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah fi
Thalathin ‘Amman: al-Majma Tyun, 107-109; Lihat juga Husein M.
El-Khafaifi, “The Role of The Cairo Academy in Coining Arabic
Scientific Terminology: an Historical and Linguistic Evaluation,”
194.
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Persepsi masyarakat tersebut tentu ada benarnya,
karena perumusan bahasa tidak hanya menjadi tanggung jawab
Majma‘. Selain itu, perumusan bahasa tidak dapat dipaksakan
tetapi harus didasari tahapan perkembangan suatu ujaran dan
tulisan, serta selalu mengikuti kebiasaan dan sistem yang
berlaku secara natural dalam masyarakat."’’ Persepsi semacam
ini membuktikan bahwa bahasa, seperti pendapat Halliday,
memiliki fungsi kemasyarakatan atau penggunaannya sebagai
identitas sosial.

Pada akhirnya, Majma‘ mengkaji ulang kaidah dan
metode pembentukan terminologi modern. Pembentukan /ajnat
al-Hadarah (bagian kata-kata modern) merupakan bukti
keseriusan Majma‘. Bagian ini diketuai oleh Taymur yang
dianggap cukup berhasil menciptakan sejumlah kata sesuai
kaidah Majma‘, dan dapat diterima oleh para penutur.”' Fungsi
lajnat al-Hadarah sangat penting untuk menyerap dan mengkaji
kata-kata modern berdasarkan penggunaannya di dalam
masyarakat, sebagai pengguna bahasa yang sesungguhnya,
sehingga segala kaidah yang ditetapkan oleh Majma‘ sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

Taymur sebagai ketua pertama /Jajnat al-Hadarah
memahami betul bahwa masyarakat yang membuat bahasa, dan
menggunakannya dengan berbagai cara. Justru, penggunaan
bahasa oleh masyarakat dapat memproduksi kata-kata secara
jelas, dan jauh dari kata-kata asing yang biasanya digunakan
sebagai kekuatan para penulis. Kata-kata di bidang sepak bola
sebagai contoh, para pemain telah terbiasa menggunakan kata-
kata mereka sendiri dan tidak mengikuti kaidah Majma“, tetapi
mereka telah berhasil untuk tidak menggunakan kata-kata
asing, seperti kata (Js: <s4)l) berhasil dikalahkan oleh ( 55
¢-dl), dan kata () sudah diganti dengan (s:4), dan lain

Y'Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim
wa-al-Hadith, 235-236.

B"Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim
wa-al-Hadith, 235.
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sebagainya.”*> Contoh ini membuktikan bahwa masyarakat
yang seharusnya memikul tanggung jawab bahasa, dan Majma‘
mengambil hasil dari tanggung jawab tersebut.'”> Kaidah yang
ditetapkan Majma*“ apabila mengikuti prosedur ini, tentu tidak
akan bertentangan dengan kenyataan praktik bahasa yang
terjadi di dalam masyarakat.

Beranjak dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan kata atau terminologi asing tidak berlaku
selamanya. Penggunaan itu akan berubah dengan sendirinya
apabila diimbangi dengan pembiasaan dalam penggunaan kata-
kata Arab. Buktinya, kata-kata seperti ( &SIl (aabjs )l casjle
iJlzsY)) dan beberapa lainnya tidak lagi menjadi pilihan
masyarakat Arab, dan tergantikan dengan keberadaan ( 3.2
EEXNAY S s W) di era modern ini.** Pembiasaan
masyarakat dalam penggunaan kata-kata Arab tersebut
menambah popularitasnya, sehingga seiring berjalannya waktu
dapat mengganti kata-kata asing. Dengan demikian, Majma*
harus terlebih dahulu melakukan kajian sebelum menetapkan
suatu kaidah, untuk mengetahui praktik bahasa yang
sebenarnya terjadi di dalam masyarakat. Dengan begitu, setiap
kaidah yang ditetapkannya selaras dengan kebutuhan
masyarakat dan pasti diterima oleh mereka.

3. Signifikansi Perubahan Pandangan Majma‘

Perubahan persepsi Majma‘ tentang arabisasi kata-kata
modern ditandai dengan penggunaan metode a/-fa‘rib, yang
memberikan dampak yang besar dalam pengembangan bahasa
Arab. Dengan dibolehkannya a/-fa‘rib, penyerapan kata-kata
modern seperti (g7 05l (okd Lo Ayl (O5al5) menurut

?Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim
wa-al-Hadith, 236.

"*Mahmud Taymur, Mu$am al-Hadarah (al-Qahirah:
Maktabat al-Adab, 1961), 705.

B*Mahmud Taymur, Mu jam al-Hadarah, 6 dan 15.
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Dobrisan dapat dilakukan dengan cepat.'** Penggunaannya juga
memungkinkan kesamaan terminologi antara Arab dan dunia
global, seperti terminologi untuk wihdat al-Qiyas (satuan ukur)
yaitu (<s cng el faskS” (). Terminologi-terminologi ini
diserap dan digunakan seperti apa adanya di dalam bahasa
Arab, sehingga mudah dan tidak berbeda dengan terminologi
dunia global.

Metode al-ta‘rib diterapkan untuk memasukkan istilah
suatu bidang ilmu yang biasa diakhiri dengan Jogia (Yunani),
dan kebanyakan diserap melalui bahasa Perancis seperti
(U=ose)  “biologie”, (L=slsfs) “metrologie”, (Loms)sapivl)
“epistemologie”, dan lainnya.”’° Dalam hal ini, kata Jogia
diserap dengan al-ta‘rib menjadi (L>¢) tanpa ada perubahan.
Terkadang, kata Jogia juga diserap dan disepadankan dengan
imbuhan (%) seperti (i>s's) yang merupakan al-masdar al-
sina‘l. Akan tetapi, arabisasi kata tersebut tidak dilakukan
dengan perubahan yang radikal. Dari sini, dapat dipahami arti
al-ta‘rib antara transliterasi dan transkripsi.

Metode al-ta ‘rib dalam arti transliterasi juga digunakan
untuk menyerap nama disiplin ilmu dari bahasa Perancis,
seperti (&sliws,ia) “hydrostatique”, (Ls'Ss) “mecanique”,
dan (&ks ) “cybernetique”. Sementara dalam arti transkripsi
diterapkan untuk menyerap istilah yang berakhiran isme,
dengan bentuk al-masdar al-sina7 yaitu (&) seperti (:SusUs)
“dynamisme”, (BS55) “mecanicisme”, (35587T)
“academisme”, dan (iiblsés) “dogmatisme”.’” Artinya,
penerapan al-ta‘rib dengan dua artinya, transliterasi dan
transkripsi, berhasil membuka kesesuaian antara terminologi
Arab dan terminologi populer secara global.

5Nicolae Dobrisan, “Mulahazat hawla ‘Anwa‘ al-Alfaz al-
Mu‘arrabah fi al-Lughah al-‘Arabiyah al-Mu‘asarah,” Majallah
Majma“ al-Lughah al-‘Arabiyah, Juz. 33 (May, 1974): 128.

6Nicolae Dobrisan, “Mulahazat hawla ‘Anwa‘ al-Alfaz al-
Mu‘arrabah fi al-Lughah al-‘Arabiyah al-Mu‘asarah,” 128.

¥"Nicolae Dobrisan, “Mulahazat hawla ‘Anwa‘ al-Alfaz al-
Mu‘arrabah fi al-Lughah al-‘Arabiyah al-Mu‘asarah,” 128-129.
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Berdasarkan penjelasan tentang paradigma Majma‘
dalam arabisasi kata-kata modern tersebut, penggunaan metode
al-ta‘rib tidak dapat dihindari. Metode a/-fa‘rib juga dapat
dijadikan legitimasi, terhadap penggunaan kata-kata asing oleh
masyarakat sesuai kebiasaan mereka. Selain itu, metode a/-
ta‘rib dapat mendekatkan terminologi Arab dengan
terminologi dunia global. Dengan demikian, penerapan al/-
ta‘rib untuk menyerap terminologi tersebut dapat dijadikan
standar, dalam proses arabisasi terminologi-terminologi
modern yang banyak bermunculan akhir-akhir ini.

E. al-Lawasiq (Affix): al-Ta 7ib atau Penerjemahan

Afiks dapat diartikan sebagai satuan morfem terikat
(bound morpheme) yang diimbuhkan pada suatu akar kata
untuk makna baru, atau suatu terminologi yang di dalamnya
terkandung affix (awalan), suffix (akhiran), dan J/nfix
(sisipan).””® Satuan morfem ini terkadang tidak memiliki arti
yang jelas, sebagian berasal dari akar bahasa Yunani dan Latin,
dan digunakan secara luas sebagai imbuhan.'* Dengan adanya
satuan morfem, memudahkan bahasa ilmiah untuk membentuk
suatu terminologi secara utuh dengan makna yang berbeda-
beda. Oleh karenanya, sangat wajar apabila terminologi sains
banyak menggunakan imbuhan.

Penggunaan imbuhan menjadi signifikan dengan
meningkatnya kebutuhan terhadap terminologi, seiring
semakin pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Kenyataan ini membuat para saintis semakin fokus
dalam penyempurnaan, pengaturan, dan kordinasi imbuhan,
sehingga pada akhirnya menjadi ciri spesifik bahasa ilmiah

*Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib fi al-Qadim
wa-al-Hadith, 255.

¥al-Tihami al-Rajhi al-Hashimi, “Kayfiyah Ta‘rib al-
Sawabiq wa-al-Lawahiq fi al-Lughah al-‘Arabiyah,” a/-Lisan al-
‘Arabi, 21 (1982-1983): 63.
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modern."*® Ciri ini harus diperhatikan dan dapat dipindahkan

ke dalam bahasa Arab dengan cara-cara yang tepat oleh

Majma‘, sehingga terminologi yang dihasilkannya sepadan

dengan terminologi ilmiah asing.

Imbuhan sebagai ciri bahasa ilmiah merupakan salah
satu tema yang dibahas sejak Majma‘ berdiri, dan semakin
sering karena meningkatnya kebutuhan terhadap terminologi
yang harus disediakannya. Pembahasan tersebut dianggap
berhasil menetapkan beberapa cara untuk menyediakan
padanan yang tepat dari imbuhan asing, baik dalam bentuk
pola Arab atau penggunaan kata-kata mu‘arrabah dengan arti
sepadan. Dalam hal ini, Majma‘ menetapkan dua prinsip umum
dalam penyerapan imbuhan, bentuk pola Arab atau kata
mu‘arrabah. Cara-cara yang diterapkan oleh Majma‘ berkenaan
dengan penyerapan berbagai macam imbuhan dari bahasa asing
antara lain:'"'

1.  Mugqgabalat al-Lasiqgah (Sabigah atau Lahigah) bi-Sigah

‘Arabiyah

Cara ini dilakukan Majma‘ dengan menyediakan
perbandingan suatu al-lasigah (imbuhan), baik awalan atau
akhiran, dengan padanannya yang dianggap tepat sesuai pola
Arab, seperti:

a. Majma‘ menyepakati penggunaan pola (Jlxis) untuk
menerjemahkan terminologi yang berakhiran scope, atau
“alat deteksi” seperti: (JL2) untuk epidiascope.
Penggunaan pola (foig) untuk terminologi yang berakhiran
meter, atau “alat ukur” seperti: (<35) untuk telemeter.
Serta penggunaan pola (ixis) untuk terminologi yang
berakhiran graph, atau “alat gambar” seperti (5s2) untuk
meteograph.

Penggunaan ketiga pola ini bersifat anjuran dan tidak
mengikat, karena bagian ilmiah Majma‘ terkadang

"“"Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib £i al-Qadim
wa-al-Hadith, 255-256.

""Muhammad Hasan ‘Abd al-‘Aziz, al-Ta‘rib £i al-Qadim
wa-al-Hadith, 256-261.
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menggunakan cara lain, seperti al-tarkib al-idafi ( LaSes

—ka 1) untuk menerjemahkan polariscope, dan pola al-

tarkib  al-istilahi (s ps=3)) untuk menerjemahkan

photomicrograph. Terkadang pula, beberapa terminologi masih
diserap dengan al-ta‘rib seperti (swl) untuk ammeter.

Kenyataan ini membuktikan, Majma‘ sendiri terkadang

kesulitan untuk mengikuti kaidah yang ditetapkannya pada

saat pembentukan suatu terminologi.'*> Penetapan pola-pola di

bertujuan untuk lebih memudahkan para ilmuwan dalam

penyerapan imbuhan asing. Artinya, /ajnat Majma‘ sendiri
terkadang keluar dari kaidah yang telah ditetapkan, dan ini
menunjukkan keterbukaannya sesuai kondisi dan situasi.

b. Penggunaan al-fi‘l al-mudari‘ al-mabni li-al-majhul (verba
bentuk sedang pasif) untuk menerjemahkan kata-kata
yang berakhiran able, dan penerjemahan nomina dari kata-
kata tersebut dengan pola al-masdar al-sina ‘7 (kata dasar
bentukan), seperti: (%) untuk mangeable, dan (S Y)
untuk immangeable, serta (4 4,:\) untuk potability.

Perlu disebutkan, Majma‘ juga memperkenankan cara

lain untuk menerjemahkan akhiran able seperti (i L)
untuk detectable, (== J.8) untuk insaissable, juga
menggunakan pola lain seperti («515) untuk durable, (J4)
untuk variable, (,#>) untuk coagulable, dan (J:&) untuk
communicable.”® Cara ini juga sama seperti cara pertama,
bersifat anjuran dan tidak mengikat sesuai tingkat kesulitan
yang dihadapi oleh para saintis.

"“’Muhammad Shawgi Amin dan Ibrahim al-Turz,
Majmu‘at al-Qararat al-‘Ilmivah fi Khamsin ‘Amman, 180; Lihat
juga Muhammad Rashad al-Hamzawi, A ‘mal Majma“ al-Lughah bi-
al-Qahirah (Bayrut: Dar al-Gharb al-Islami, 1988), 465, 469, dan 471.

"SMuhammad Shawgi Amin dan Ibrahim al-Turz,
Majmu‘at al-Qararat al-‘Ilmiyah i Khamsin ‘Amman, 81; Lihat juga
Muhammad Rashad al-Hamzawi, A‘mal Majma‘ al-Lughah, 463.
Lihat juga Mustafa al-Shihabi, a/-Mustalahat al- ‘llmiyah, 77.
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c. Penggunaan pola (J\=3|) dengan atau tanpa kata kerja,
untuk  menunjukkan arti  (<WJV)) yang  berarti
“peradangan atau sakit”. Cara ini diusulkan oleh Jirjis
untuk menyerap akhiran 7tis dari Yunani, seperti (slxl)
untuk gastritis atau “radang lambung”, dan (5LS7) untuk
hepatitis atau “radang hati”."**

d. Penggunaan pola (Jl&) yang berarti “banyak” dengan
atau tanpa kata kerja, untuk terminologi yang diawali
dengan hyper, super, over, seperti (%) untuk
hyperacidity, dan lain-lain,'*

e. Penggunaan pola (dsLl) untuk arti “partisipasi” sebagai
penerjemahan terminologi yang memiliki awalan sym,
syn, com, atau con. Contohnya (3j\2) untuk synthermal
yang berarti “memiliki derajat panas yang sama’, (iiglxe)
untuk symbiosis yang berarti “saling menguntungkan”,
(ietlzs) untuk compression atau “tekanan secara
bersamaan”,  (i¢>'ss)  untuk  conffontation  atau

“*Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah, Majmu‘at al-Buhuth wa-
al-Muhadarat, 123. Ramsis Jirjis berasal dari keluarga ilmuwan,
terutama di bidang humaniora. Alumni kedokteran yang mengabdi
pada profesinya, namun tetap melakukan kajian sastra di samping
kedokteran. Penulis dua buku bidang kedokteran, yaitu
Schistosomiasis dan Amoebic Dysentery. Jirjis juga menulis kamus
Inggris-Arab di bidang kedokteran, serta beberapa kamus lain.
Anggota Majma‘ yang sangat memperhatikan bahasa Arab fushd4,
sehingga berusaha memberikan solusi penerjemahan terminologi
asing di bidang ilmiah. Lihat, Muhammad Mahdi ‘Allam, Majma“ al-
Lughah al-‘Arabiyah i Thalathin ‘Amman: al-MajmaTyun, 75-76;
Lihat juga Husein M. El-Khafaifi, “The Role of The Cairo Academy
in Coining Arabic Scientific Terminology: an Historical and
Linguistic Evaluation,” 197-198.

“*Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah, Majmu‘at al-Buhuth wa-
al-Muhadarat, 302; Lihat juga Muhammad Shawqi Amin dan Ibrahim
al-Turzi, Majmu‘at al-Qararat al-‘llmiyah fi Khamsin ‘Amman, 122.
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“menghadirkan dua orang sakit untuk
diperbandingkan”."*®

f.  Penggunaan pola (iwdzss Vl:.e) atau penambahan huruf mim
pada akhir kata untuk arti “besar’”’ sebagai padanan awalan
macro, megalo, atau mega, seperti: (i»4S) atau “besar
hati” untuk megalohepatia, (i.£3) atau “kornea mata yang
luas” untuk megacaecum, dan (i3) atau “besar jantung”
untuk macrocorodia.'"’

Kaidah-kaidah tersebut dalam persepsi bagian
kedokteran sangat sulit untuk selalu diikuti, seperti
pernyataannya “bahwa penggunaan pola-pola ini untuk
maksud-maksud umum, dan tidak selalu menunjukkan makna
yang tepat sebagaimana tujuan ilmiah”, sehingga “penggunaan
pola-pola ini tidak mengikat, dan yang paling penting dapat
memilih penerjemahan yang tepat dengan pola-pola yang ada
dalam bahasa Arab”.'*" Artinya, bidang kedokteran akan
menggunakan pola-pola tersebut apabila sesuai dengan
kebutuhan. Jika tidak maka akan diterapkan cara lain.

Perlu disebutkan, berdasarkan tinjauan terhadap
Mu‘jam al-Mustalahat al-Tibiyah ditemukan, bahwa bagian
kedokteran Majma‘ menerjemahkan beberapa terminologi
dengan cara yang berbeda. Bagian tersebut terkadang
mengikuti aturannya seperti penerjemahan istis dengan (<))
pada terminologi (£l \edl) yang berarti cystistis. Mereka
lebih memilih terminologi tersebut daripada menggunakan
terminologi (Olzwl) seperti usulan Jirjis. Selain itu, mereka juga
lebih memilih penggunaan (o)) untuk conjugation daripada

'4Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah, Majmu‘at al-Buhuth wa-
al-Muhadarat, 302; Lihat juga Muhammad Shawqi Amin dan Ibrahim
al-Turzi, Majmu‘at al-Qararat al-‘llmiyah fi Khamsin ‘Amman, 124.

"“"Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah, Majmu‘at al-Buhuth wa-
al-Muhadarat, 302; Lihat juga Muhammad Shawqi Amin dan Ibrahim
al-Turzi, Majmu‘at al-Qararat al-‘llmiyah fi Khamsin ‘Amman, 100.

“8Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah, Majmu‘at al-Buhuth wa-
al-Muhadarat, 303.
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(W1$)." Dengan demikian, kaidah ini tidak mengikat dan
hanya digunakan apabila memungkinkan.

2. Ta‘tib al-Lawasiq

al-Ta‘rib adalah cara terakhir yang biasa digunakan
Majma‘ ketika cara-cara lain tidak memungkinkan, seperti
penerapannya untuk menyerap terminologi kimia antara lain:
pertama, penyerapan akhiran ide dengan pola (&) pada (4,47
untuk anhydride. Kedua, penyerapan akhiran ice dengan pola
(¢k) pada (&lef _22) untuk abietic acid. Ketiga, penyerapan
akhiran y/e dengan pola () pada (Jw)s) untuk formyl.
Keempat, penyerapan akhiran ife dengan pola (<.) pada
(<wsp) untuk braunite! Penggunaan cara al-ta‘7rib seperti
pandangan Husayn menjadi keniscayaan, terutama dalam
pembentukan terminologi ilmu pengetahuan.

3.  Mugqgabalat al-Lasiqah bi-Kalimah ‘Arabiyah

Sejak awal, penggunaan kata Arab sebagai padanan
imbuhan asing menjadi pilihan bagian ilmiah Majma‘, seperti
penerjemahan awalan Ayper dengan (L) pada (iwled! b))
untuk /Zypersensitiveness, penerjemahan awalan Aypo dengan
(&28), penerjemahan akhiran gen dengan (5Us+) pada (sLzll Wss)
untuk antigen, penerjemahan akhiran @i dengan (U o J)
pada (0ll JW) untuk dichromatic dan (S T ab) untuk

"“Muhammad Shawgi Amin dan Ibrahim al-Turz,
Majmu‘at al-Qararat al-‘llmivah i Khamsin ‘Amman, Bagian
Pertama.

"OArti terminologi ( b 3sbe e el fuab e Cilss gl 5ol 1y
P ), (& gl Y el ol des ot g e bl 2R,
(Senpsd)l o oo amzll (18 W) dssat laysd), (Sl o aale sy
Osldl &y edl); Lihat Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah, Mu‘jam al-
Kimiya’ wa-al-Saydalah, Juz 1 (al-Qahirah: al-Hay’ah al-‘Ammah li-
al-Shu’un al-Matabi‘ al-Amiriyah, 1983), 35, 7, 192, dan 56.
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dioxide."”' Cara ini dianggap lebih sesuai dengan bahasa Arab,

serta mudah digunakan oleh masyarakatnya.

Cara tersebut juga tidak mengikat karena bagian ilmiah
juga menggunakan cara-cara lain pada saat menerjemahkan
beberapa imbuhan, seperti penerjemahan Ayper dengan (554;) di
dalam kamus biologi yaitu (U K. 5sl;)  untuk
hyperglycaemia, penggunaan (_eéxs) pada (ieins ols) untuk
hyponucleus, penggunaan (=£) pada (0L «£) untuk
hypoglossal, dan penggunaan (JET) pada (sl JET) untuk
hypotonic."** Cara-cara ini adalah usulan untuk meminimalisir
perbedaan dalam hal ini.

4. Muqgabalat  al-Lasigah  al-Ajnabiyah  bi-Lasigah
‘Arabiyah
Penggunaan imbuhan Arab yang dianggap sepadan
untuk menerjemahkan imbuhan asing, seperti penerjemahan
akhiran oid, form, dan like yang berarti “serupa dan sama”
pada suatu terminologi ilmiah dengan pola a/-nasab ditambah
al-alif dan al-nun, yaitu (@\li) untuk edenoid, (3% #G) untuk
bacteriform, dan (3's7) untuk g/ue-like. Cara seperti itu juga
dilakukan untuk penerjemahan a atau an dengan (45U V), yaitu
(o2=MN) untuk ablepharia, dan (UaMV) untuk anophtholmus
dengan menambahkan (iS;» Y) pada kata sesudahnya.'’’

U Arti terminologi (0Us) 4 Lo S 101 &), ( Jazdy 1aeST G
LS s e SeS) 4S5 (3 ity st 3 emeST 303 e); Lihat
Majma‘ al-Lughah al-‘ Arabiyah, Muam al-Kimiya’ wa-al-Saydalah,
Juz 1, 133 dan 143.

2Arti terminologi ( wlanal) e gsf dly thadue g
@ole pladil e AU Bl agY) aged U Sl sanl e BT (Slasases Sy
) dan (WU oGS 3 SN S5l caaall 0Ll o F aaall); Lihat
Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah, Mu’jam al-Biyilyiya’, Juz 1 (al-
Qahirah: al-Hay’ah al-‘Ammah li-al-Shu’in al-Matabi¢ al-Amiriyah,
1984), 121. Sedangkan Arti terminologi ( s\ Jskeal) Caoy 1aseel s
Je e e L BT (6581 dars 05); Lihat Majma® al-Lughah al-
‘Arabiyah, Mu‘jam al-Kimiya’ wa-al-Saydalah, Juz 1,217.

"*Muhammad Shawqi Amin dan Ibrahim al-Turz,
Majmu‘at al-Qararat al-‘llmivah fi Khamsin ‘Amman, 177; Lihat
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Majma‘ seperti biasa lebih memilih pola Arab, apabila
penggunaannya memang dimungkinkan.

5. Muqabalat  al-Lasiqgah  bi-Juz’in min  Kalimah
Manhutah
Cara ini pertama kali diusulkan oleh Jirjis terhadap
Majma‘, di antaranya: pertama, ratusan terminologi asing
berakhiran ecfomy yang dapat diterjemahkan ke dalam bahasa
dengan (Jlaz.Y)) dari (lolisl), kemudian disingkat menjadi
(l») dengan metode al-naht, dan disempurnakan dengan
penggunaan pola (ill=3) bersama kata kedua, contohnya (5)sk2)
yang berarti (Ugjsdl Jlezu)) untuk tonsillectomy. Kedua,
terminologi-terminologi yang berakhiran algia yang berarti
(e, disingkat menjadi (rs) dengan cara al-naht dan
disempurnakan dengan pola (ill=) dengan kata kedua, seperti
(&i%3) yang berarti (&L &) untuk cystalgia. Ketiga,
terminologi yang berakhiran sfomy yang berarti (3! of ),
disingkat dengan cara a/-naht dan disempurnakan dengan pola
(llxt) dengan kata kedua, seperti (i::%3) yang berarti (&) )
untuk cystostomy. Keempat, terminologi yang berakhiran
tomy yang berarti (i), disingkat dengan cara al-najt dan
disempurnakan dengan pola (ill=) dengan kata kedua, seperti
(3w ,k23) yang berarti (o) A, k3) untuk craniotomy."”* Usulan
Jifjis ini banyak membantu Majma‘, ketika menemukan
terminologi yang sulit diterjemahkan ke dalam bahasa Arab.
Namun, cara ini kurang begitu diminati oleh kebanyakan
masyarakat Arab.
Pembahasan dan contoh-contoh di atas menjelaskan
bahwa Majma‘ memperbolehkan penggunaan a/-naht, sebagai
salah satu cara penyerapan terminologi asing dengan beberapa

juga Ramsis Jirjis, “al-Nasab bi-al-Alif wa-al-Nun,” Majallah Majma‘
al-Lughah al-‘Arabiyah, Juz 11 (al-Qahirah: al-Hay’ah al-‘Ammah li-
al-Shu’un al-Matabi‘ al-Amiriyah, 1959): 198.

S*Ramsis Jirjis, “al-Naht,” Majallah Majma* al-Lughah al-
‘Arabiyah, Juz 13 (al-Qahirah: al-Hay’ah al-‘Ammah li-al-Shu’un al-
Matabi‘ al-Amiriyah, 1960): 66.
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syarat. Akan tetapi, bagian kedokteran tidak menerapkannya
dalam arabisasi terminologi kedokteran. Mereka lebih memilih
untuk menerjemahkannya dengan ( & &Ll oy (il Jlazal
N &))" Pada akhirnya, cara al-naht tidak berlaku
lagi semenjak Majma‘ menerbitkan kaidah baru tentang
arabisasi terminologi dari bahasa lain pada tahun 1980.

Pada dasarnya, Majma‘ telah menyepakati usulan
sekitar empat puluh awalan dan tiga puluh akhiran yang
membuat bahasa Arab, untuk pertama kalinya memiliki banyak
kaidah alternatif dalam penyerapan terminologi asing.'®
Penerimaan tersebut dijabarkan dalam bentuk kaidah, tetapi
dalam praktiknya tidak digunakan oleh para penerjemah.
Artinya, ada perbedaan antara teori dan praktik. Berdasarkan
penolakan itu, Majma® menerbitkan kaidah baru yang
mencakup cara penerjemahan terminologi sains asing ke dalam
satu kata Arab asli. Jika tidak memungkinkan maka digunakan
awalan atau akhiran dari bahasa Arab, seperti(_ S+ Y). Dan
jika tidak memungkinkan juga, maka digunakan awalan dan
akhiran Latin yang disertai terminologi Latin, sechingga tidak
tercampur dua bagian yang berbeda bahasa dalam satu
terminologi, seperti (Wx2s:) untuk nama “ilmu alam”. Kaidah
tersebut mendeskripsikan bahwa penggunaan imbuhan
mu‘arrabah, harus diikuti terminologi mu ‘arrabah. Dalam hal
ini, al-ta‘rib adalah kunci terakhir dalam penyerapan
terminologi asing apabila cara lain tidak dapat diterapkan.

Kaidah-kaidah baru Majma*® ini bersifat anjuran
tentang cara atau bahan analogi, sehingga tidak dianggap
batasan yang harus diikuti."”’ Contohnya adalah sebagai
berikut:

5 Mu‘jam al-Mustalahat al-Tibbiyah, Bagian Pertama.

"*Muhammad Rashad al-Hamzawi, A‘mal Majma‘ al-
Lughah, 481-482.

""Mahmud Mukhtar, “al-Sawabiq wa-al-Lawahiq,” Majallat
Majma“ al-Lughah al-‘Arabiyah, Juz 46 (November, 1980): 23-32.
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1. Awalan yang terdiri dari tiga kaidah;
a. Awalan Arab beserta terminologi Arab, seperti:

Tabel 4.8
Awalan Arab
Awalan Contoh Arti Awalan

Arab Asing
(a2) (A1 «.2) subalpine similar | sub-
(«£) (N «2) infrared below infra-
(E) (@ sl 392) ultrasonic above ultra-
(é4) (S 83 9) suprarenal above supra-
(4=) (<)) u) postmortem afier post-
() (ks n$) nondestructive | not non-

Dalam hal ini, Majma‘ menganjurkan penggunaan kata
Arab yang sepadan artinya dengan terminologi dari bahasa
lain. Penggunaan tersebut dalam tataran praktisnya dilakukan
melalui penggunaan kata-kata Arab, seperti sub yang berarti
similar dan disepadankan (4.), kemudian dirangkai dengan
(uiﬁ) untuk terminologi alpine yang diserap dengan metode a/-
ta‘rib dalam arti transkripsi, karena ada sedikit penyesuaian
bunyi berdasarkan struktur bahasa Arab. Sementara contoh-
contoh lain diserap dengan penggunaan kata-kata Arab yang
sepadan dengan arti terminologi tersebut.

b. Awalan mu‘arrabahbeserta terminologi Arab, seperti:

Tabel 4.9
Awalan Mu‘arrabah
Awalan Contoh Arti Awalan
Mo ‘arrabah Asing

(s) (o5 swl) isotope | same | iso-

() ((omelris Ls) | through | dia-
diamagnetic

(,L) (Lommskinn L) | avoid | para-
pbramagnetic

(5,5%4) (@ 1S 9, 50) small micro-
microscopic

(51 (15535 ) large | macro-
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macroscopic

() (0s45) telephone distant | tele-

(55) (80555) light | photo-
photography

(+5) (fes+5) thermometer | therma | thermo-

) (Salyse ) therma | thermo-
thermodgnamics

(55) (Fr375e) spectral | spectro-
spectrometer

Contoh-contoh ini menunjukkan bahwa Majma‘
menerapkan metode a/-fa‘rib untuk menyerap imbuhan dan
terminologi dari bahasa lain. Metode ini diperkenankan karena
terminologi tersebut termasuk kategori ilmiah populer,
sehingga diupayakan agar terminologi Arab memiliki
kesesuaian dengan padanannya di dunia global. Alasan ini yang
lebih ditekankan oleh Majma°“, yang tentunya lebih mengikuti
pertimbangan anggotanya yang berpikiran moderat, dan lebih
mengedepankan kesesuaian dan kemudahan penggunaan
terminologi Arab dalam bidang ilmu pengetahuan.

c. Penerjemahan terminologi dan awalan asing secara
bersamaan, seperti:

Tabel 4.10
Penerjemahan Terminologi dan Awalan Asing
Terjemahan Contoh Arti Awalan
Arab Asing
(35Ls)) (o) oslel) | back re-
reprocessing
(zb) (: > plsnl) | wrongly | mis-
misuse
(1) (Y k&) overload | more over-
() (3! 2\8) | less under-
underestimation
(& 4s) (5> & ad=l) | toputin | en-
encircle
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(@) (“9) &) | inside intra-
Intravenous

(sLas) (s> sUzs) | opposite | anti-
antibiotic

(L) (bleds &) | excessive | super-
superactive

Majma‘ dalam hal ini menerapkan metode
penerjemahan berdasarkan arti setiap imbuhan Dberikut
terminologinya, seperti re yang berarti back diterjemahkan
menjadi (s5\¢]), dan dirangkai dengan kata (ikss)!) yang sepadan
artinya dengan processing berdasarkan pola al-idafah.
Sementara mis yang berarti wrongly diterjemahkan menjadi
(¢>), dan dirangkai dengan kata (plixz.l) yang sepadan
artinya dengan use berdasarkan pola al-sitah wa-al-mausuf.
Penerjemahan makna berdasarkan kedua pola ini yang banyak
digunakan oleh Majma‘, meski kaidah tersebut tidak mengikat.

2. Akhiran yang terdiri dari tiga kategori;
a. Akhiran Arab beserta terminologi Arab, antara lain:

Tabel 4.11
Akhiran Arab
Akhiran Arab Contoh Akhiran Asing (suffix)
(&) (&)s,#) colloid -oid
(&) (&)s ) spheroid | -oid

Sama dengan awalan Arab, dalam hal ini Majma‘
menggunakan kata-kata Arab untuk mengganti akhiran dan
terminologi asing.

b.  Akhiran mu‘arrabah beserta terminologi Arab, antara lain:

Tabel 4.12
Akhiran Mu‘arrabah
Akhiran Contoh Akhiran Asing
Mau‘arrabah (suffix)
() (f«9s%) photometer | -meter
(o) (ps5ish) photometry | -metry
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(o) (< 5ub) telescope | -scope

(L>s)) (L=sse>) geology -algia

(LA (\*))s5) neuralgia -algia

(<) (Slmskel) -graph
oscillograph

(L) (A5 sulphide -ide

Sama dengan awalan mu‘arrabah, metode al-ta‘rib
diterapkan untuk memasukkan akhiran dan terminologi dari
bahasa lain. Perlu dijelaskan, penggunaan cara ini membuat
bahasa Arab lebih produktif dengan adanya beragam
terminologi yang tidak jauh berbeda dengan terminologi sains
global.

c. Penerjemahan terminologi dan akhiran asing secara
bersamaan, antara lain:

Tabel 4.13
Penerjemahan Terminologi dan Akhiran Asing
Contoh Akhiran Asing
(suffix)

(wsi2) strengthen -en

(o) sterilize -ize

(X2) solidity fy

(s,)>) thermal _al

() glassy -y

(Uazid L) fissionable _able
(Pl LB) compressible _ible

Dalam konteks ini, penerjemahan arti terminologi yang
dibentuk berdasarkan pola Arab merupakan metode pertama
yang dipilih oleh Majma‘. Bahkan, dengan fanatisme yang
dimiliki oleh para anggotanya yang beraliran konservatif,
metode ini lebih disuarakan untuk menafikan signifikansi
metode lain, yaitu al-ta ‘rib.

Uraian tentang kaidah-kaidah Majma‘ dalam afiksasi
ini menjelaskan, bahwa metode yang lebih dipilih dalam
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pembentukan suatu terminologi Arab diutamakan dari bahasa
Arab, seperti penerjemahan, penggunaan derivasi, atau kata-
kata Arab yang dekat dengan arti terminologi asing. Sementara
al-ta‘rib baru dapat digunakan setelah metode-metode lain
tidak memungkinkan, dan hanya pada beberapa terminologi
sain. Dengan demikian, terdapat perubahan paradigma Majma*
berkenaan dengan a/-ta ‘rib setelah mengetahui signifikansinya.
Namun, penerapannya tidak secara bebas seperti yang
diusulkan oleh kelompok modernis liberalis Arab. Melainkan,
lebih mengikuti pandangan kelompok moderat yang tidak
menggunakannya secara bebas, tetapi sesuai kebutuhan bahasa
Arab.

Berdasarkan semua pembahasan di atas, Majma°
memiliki peran dalam perencanaan bahasa di Mesir, baik dalam
pemurnian bahasa Arab atau modernisasi kosakatanya. Majma*
pada awalnya lebih mengikuti pandangan kelompok puris, dan
memilih cara-cara Arab, seperti penerjemahan dengan derivasi
dan penggunaan kata Arab lama untuk menyerap terminologi
asing. Akan tetapi, pandangan tersebut dikritik oleh para
sarjana Arab karena sulit, dan terminologi yang dihasilkan
terlihat aneh. Kritik ini menyadarkan Majma‘ tentang situasi
yang sesungguhnya, sehingga mulai mengkaji ulang kaidah-
kaidah yang telah ditetapkan.

Hasilnya, Majma‘ membolehkan metode a/-fa‘rib
untuk menyerap beberapa terminologi sains seperti yang
berasal dari akar Yunani dan Latin, terminologi spesifik, kata-
kata modern, satuan ukur, dan imbuhan. Penggunaan a/-ta‘rib
membuat proses arabisasi berjalan cepat dan dapat
mengimbangi laju pertumbuhan terminologi sains baru. Selain
itu, metode al-fa‘rib juga dapat merealisasikan kedekatan
antara terminologi Arab dengan dunia global. Dengan
demikian, sedikit perubahan paradigma Majma‘ ini sangat
signifikan dalam program arabisasi terminologi sains.
Paradigma yang sedikit terbuka membuat Majma‘ dapat
mengoptimalkan kelenturan dan kekuatan adaptasi bahasa
Arab, sehingga ketahanannya dalam konteks hegemoni
terminologi asing selalu terjaga.
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BABV
PROBLEM ARABISASI, DIALEK, DAN HURUF LATIN

Majma*“ Kairo berupaya mewujudkan ketahanan bahasa
Arab melalui program modernisasi kosakata yang mencakup
arabisasi terminologi asing. Upaya itu sangat signifikan,
mengingat bahasa Arab sebagai identitas sosial dipandang
tidak relevan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Akan tetapi, upaya Majma‘ tidak selalu berjalan
dengan mulus. Arabisasi pada kenyataannya menghadapi
banyak kendala, baik secara internal atau eksternal. Kendala
tersebut membuat program arabisasi yang diupayakan oleh
Majma‘ berjalan lambat, tidak sistematis, dan kurang relevan
dengan kebutuhan masyarakat umum. Akibatnya, Majma°
dianggap belum berhasil menjalankan fungsinya sesuai harapan
masyarakat Arab. Selain problem arabisasi, Majma‘ diharapkan
dapat merespon seruan-seruan tentang penggunaan dialek dan
huruf Latin, yang diusulkan oleh beberapa kalangan sebagai
pengganti bahasa dan aksara Arab. Dengan demikian,
kesuksesan Majma‘ dalam arabisasi merupakan langkah awal
untuk merealisasikan ketahanan bahasa Arab, yang selanjutnya
dapat dijadikan jawaban konkrit atas semua usulan.

A. Persoalan Arabisasi

Arabisasi merupakan program besar yang diemban
Majma‘ untuk mempertahankan identitas sosial mereka,
melalui modernisasi kosakata Arab. Program ini bertujuan
untuk mengupayakan bahasa Arab kembali menjadi media
pengantar kemajuan ilmu pengetahuan, seperti yang pernah
diraihnya pada masa keemasan Islam. Majma‘ pada dasarnya
dianggap pionir dalam program arabisasi, sehingga beberapa
kaidah yang ditetapkannya diambil dan diterapkan oleh
akademi bahasa lainnya.' Kepeloporan tersebut bukan tanpa

Ibrahim al-Hajj Yusuf, Dawr Majami‘ al-Lughah al-
‘Arabiyah fi al-Ta‘rib (Tripoli: Kulliyat al-Da‘wah al-Islamiyah,
241
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hambatan, tetapi ada beberapa kendala yang harus dihadapi
oleh Majma‘ dalam program arabisasi.
1. Perbedaan Pandangan Anggota Majma*

Telah dijelaskan sebelumnya, anggota Majma‘ Kairo
memiliki pandangan yang berbeda seputar modernisasi
kosakata Arab. Perbedaan itu terjadi karena keragaman sudut
pandang mereka terhadap bahasa, yang merupakan identitas
sosial. Dalam hal ini, para anggota Majma‘ dapat
diklasifikasikan menjadi tiga kelompok;> pertama, kalangan
puris konservatif yang mendasari setiap argumentasi mereka
dengan kemurnian bahasa kitab suci. Mereka menentang a/-
tarib dalam modernisasi kosakata Arab, karena dapat
menimbulkan banyaknya terminologi asing masuk dan
mendominasi  kosakata Arab. Kedua, kalangan yang
berpandangan liberal dalam modernisasi bahasa Arab. Mereka
cenderung menggunakan terminologi asing seperti apa adanya,
agar terjadi kesesuaian antara terminologi Arab dengan dunia
global. Ketiga, kalangan yang terbuka dalam pengembangan
bahasa Arab, tetapi selalu berpegang pada kaidah dasar yang
telah diwariskan oleh sarjana Arab masa lalu. Artinya, segala
upaya Majma‘ dalam arabisasi, baik prinsip atau cara, harus
melalui perdebatan mereka sebelum ditetapkan sebagai suatu
kaidah.

Berdasarkan kenyataan itu, beberapa sarjana Arab
melihat perbedaan pandangan para anggota Majma‘ tersebut
membuat proses arabisasi berjalan lambat, dan tidak dapat

2002), 43-74. Lihat juga ‘Abd al-Karim Khalifah, al-Lughah al-
‘Arabiyah wa-al-Ta‘rib (‘Amman: Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah
al-Urduni), 9-105.

*Mahmoud Sabri al-Asal dan Oglah Mahmoud Smadi,
“Arabicization and Arabic Expanding Techniques Used in Science
Lectures in Two Arab Universities,” Asian Perspectives in the Arts
and Humanities, Vol. 2, No. 1 (2012): 17.
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mengimbangi derasnya arus terminologi asing.’ Pada dasarnya,
Majma‘ menurut Ghazala memiliki otoritas dan telah
menjalankan fungsinya melalui program arabisasi. Para
anggotanya juga merupakan yang terbaik di bidangnya,
sehingga berhasil melakukan beberapa kerja nyata yang
dipublikasikan melalui jurnal. Akan tetapi, prosedur yang
diterapkan membuat mereka dianggap lamban dan tertinggal
jauh dengan masuknya sejumlah terminologi asing ke dalam
bahasa Arab.* Dalam hal ini, kelambanan Majma‘ menurut
Ghazala disebabkan oleh prosedur yang diterapkan dalam
proses Arabisasi.

Memang, prosedur atau mekanisme arabisasi yang
diterapkan oleh Majma‘ sangat panjang. Prosedur itu dimulai
dengan pengumpulan terminologi asing bersama beberapa
institusi sebagai bahan yang akan didiskusikan oleh /ajnat,
untuk dicarikan padanan dan definisi secara ilmiah. Hasil
diskusi tersebut dikonfirmasikan terlebih dahulu kepada para
ahli untuk mendapatkan kritik dan saran. Selanjutnya, hasil
kerja /ajnat tersebut dipresentasikan pada muktamar untuk
didiskusikan, dan bagian terbaik ditetapkan sebagai kaidah,
serta disosialisasikan melalui jurnal.’ Dengan demikian,
memberi peluang terjadinya perdebatan di antara anggota
Majma‘ sehingga membutuhkan waktu yang cukup panjang,
dan sangat wajar apabila dinilai lamban.

Selain itu, perbedaan pandangan anggota Majma‘
membuat kaidah yang ditetapkannya berubah-ubah. Seperti
yang sudah dijelaskan, Majma‘ mengharuskan penerapan

’Bahaa-eddin Abulhassan Hassan, “Language Identity:
Impact of Globalization on Arabic,” Annuals of the Faculty of Arts
Ain Shams University, Vol. 40 (July-September, 2012): 440-441.

*Hasan Said Ghazala, “Arabization Revisited in the Third
Millenium,” Arab World English Journal (AWEJ), No. 2 (May,
2013): 33-36.

*Ibrahim Madkur, Majmu‘ah al-Qararat al-‘llmiyvah (al-
Qahirah: al-Hay’ah al-‘Ammah li-Shu’un al-Matabi‘ al-Amiriyah,
1971), 157.
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metode-metode yang lebih dekat dengan pola Arab untuk
menyerap suatu terminologi asing. Pandangan ini tentu saja
menimbulkan kontroversi, karena lebih berpihak pada
kelompok puris. Darwish menilai kaidah tersebut berbasis
penerjemahan, dan teknik-teknik yang digunakan cenderung
bertujuan ‘domestication’ untuk menghindari ‘foreignization’
dalam bahasa Arab.® Artinya, paradigma Majma‘ lebih
mengutamakan pemurnian bahasa Arab bukan keilmiahan
terminologi Arab.

Setelah beberapa periode, disadari bahwa kaidah
tersebut tidak efektif dan semakin menambah persoalan
menjadi lebih rumit. Terminologi Arab baru sebagai hasil
arabisasi terlihat aneh, sulit dilafalkan, dan hanya sesuai
dengan kalangan saintis tetapi tidak untuk publik.’
Berdasarkan kenyataan itu, pada akhirnya Majma‘ harus
merevisi kaidah-kaidahnya agar sesuai dengan situasi dan
kondisi. Pada dasarnya, revisi tersebut menunjukkan
keterbukaan pandangan Majma‘ tetapi membutuhkan waktu
yang cukup lama.

Dengan segala konsistensinya, terminologi Arab baru
yang ditetapkan oleh Majma‘ mendapat kritik dari beberapa
pihak. Terminologi itu masih terbatas pada glosari, kamus,
atau buku yang diterbitkan Majma‘ tetapi tidak sampai kepada
publik. Majma‘ sendiri dalam pembentukan terminologi masih
terpusat pada suatu disiplin ilmu, sehingga melupakan disiplin-
disiplin lainnya. Dengan begitu, terminologi yang dihasilkan
masih sedikit apabila dibandingkan dengan yang seharusnya

®°A. Darwish, Terminology and translation: A phonological-
semantic approach to Arabic terminology (Australia: Writescope
Publishers, 2009), 112.

'Rokiah Awang dan Ghada Salman, “Translation and
Arabicization Methods of English Scientific and Technical Terms
into Arabic,” Arab World English Journal (AWEJ), Vol. 1, No. 2
(May, 2017): 94. Hasan Said Ghazala, “Arabization Revisited in the
Third Millenium,” 34. Bahaa-eddin Abulhassan Hassan, “Language
Identity: Impact of Globalization on Arabic,” 441.
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diserap oleh Majma‘.® Kritik ini ada benarnya, tetapi program
arabisasi tidak hanya menjadi tanggung jawab Majma‘ sendiri.
Namun harus didukung oleh semua kalangan, agar terminologi
Arab baru dapat disosialisasikan dan diketahui oleh semua
masyarakat Arab.

2. Upaya Majma‘ Minim Dukungan

Majma‘ Kairo seperti pernyataan Ghazala, berhasil
melaksanakan program arabisasi terminologi asing.” Harus
diakui, pada awalnya Majma‘ memang lebih mengedepankan
cara-cara Arab, seperti penerjemahan dengan derivasi atau
penggunaan kata-kata Arab lama dalam proses arabisasi.
Pandangan itu pada akhirnya berubah seiring kenyataan yang
dihadapi dalam tataran praktisnya, sehingga Majma‘
membolehkan penggunaan a/-fa ‘rib sebagai salah satu metode
dalam arabisasi. Perubahan paradigma tersebut memberi
pengaruh yang signifikan terhadap percepatan gerak arabisasi,
yang sudah seharusnya dapat mengimbangi derasnya arus
terminologi asing. Hasilnya, Majma‘ telah menetapkan
sejumlah kaidah yang digunakan untuk menyerap puluhan atau
ratusan ribu terminologi asing. Akan tetapi, segala upaya yang
dilakukan oleh Majma‘ kurang mendapat dukungan dari
berbagai pihak, seperti pemerintah, para intelektual, dan media
massa, sehingga sosialisasi terminologi Arab baru hasil
arabisasi tidak optimal. Kondisi ini yang menjadi alasan bahwa
terminologi tersebut baru sebatas pada glosari, kamus, atau
buku yang dipublikasikan Majma‘“.
a. Kebijakan Pemerintah Mesir

Pemerintah Mesir merupakan pendukung utama
Modern Standar Arabic, atau lebih dikenal dengan istilah
bahasa Arab fushd. Bahasa Arab jenis ini yang dipromosikan

A. Darwish, Terminology and translation: A phonological-
semantic approach to Arabic terminology, 112. Hasan Said Ghazala,
“Arabization Revisited in the Third Millenium,” 35.

Bahaa-eddin Abulhassan Hassan, “Language Identity:
Impact of Globalization on Arabic,” 440-441.
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sebagai identitas bangsa Arab, sebagai Arabic national
identity."® Variasi ini dianggap dapat menyatukan masyarakat
Arab, meski berbeda negara. Dengan demikian, dukungan
pemerintah  Mesir terhadap Arab  fushd disebabkan
pandangannya tentang bahasa ini sebagai media persatuan
semua negara Arab.

Dukungan pemerintah Mesir terhadap identitas sosial
tersebut diberikan dalam bentuk kebijakan, dengan terbitnya
Peraturan Pemerintah Mesir No. 62 Tahun 1942, yang
mencakup empat pasal tentang kewajiban penggunaan bahasa
Arab dalam setiap interaksi individual dan kelembagaan
dengan pemerintah.'' Peraturan ini berusaha untuk
mempertahankan Arab fush4d sebagai bahasa standar. Pada
dasarnya, pemertahanan dan pemilihan suatu bahasa sebagai
identitas disebabkan adanya sikap kebahasaan, yang menurut
Garvin dan Mathiot memiliki tiga ciri, antara lain: /anguage
loyalty, language pride, dan awareness of the norm.”
Keberadaan peraturan ini adalah bentuk dukungan konkrit dari
Pemerintah Mesir, untuk mempertahankan identitas sosialnya
melalui suatu regulasi.

Perlu dijelaskan, pada tahun 1958 diterbitkan Peraturan
Pemerintah Nomor 115 sebagai revisi terhadap peraturan
sebelumnya. Peraturan baru ini lebih menekankan penggunaan
bahasa Arab di semua bidang, terkecuali untuk kalangan

""Bahaa-eddin Abulhassan Hassan, “Language Identity:
Impact of Globalization on Arabic,” 426.

"Peraturan No. 62 Tahun 1942 tentang kewajiban
penggunaan bahasa Arab dalam interaksi individual dan kelembagaan
dengan pemerintah Mesir. Diakses pada tanggal 27/11/2018 dari
http://laweg.net/PrintNew.aspx?op=1&I1D=47702&Type=6&ItemID=
37807

P L. Garvin and M. Mathiot, “The Urbanization of The
Guarani Language: Problem in Language and Culture,” in Reading in
the Sociology of Language, ed. J.A. Fishman (Haag-Paris: Mouton,
1968), 33.


http://laweg.net/PrintNew.aspx?op=1&ID=47702&Type=6&ItemID=37807
http://laweg.net/PrintNew.aspx?op=1&ID=47702&Type=6&ItemID=37807

247

diplomatik dan organisasi dunia."’ Dengan adanya peraturan
ini, penggunaan bahasa Arab tidak hanya untuk dokumen
tetapi juga pada setiap nama, identitas, dan merk dagang.
Selanjutnya, pada tahun 2017 diusulkan sebuah draf peraturan
tentang pemeliharaan bahasa Arab. Draf ini berisi dua puluh
satu pasal yang mengatur kewajiban-kewajiban berbahasa Arab
di Mesir."* Draf ini sangat lengkap dan apabila ditetapkan
sebagai peraturan, maka bahasa Arab adalah satu-satunya
bahasa resmi di Mesir.

Tidak sampai di situ, pemerintah Mesir berpartisipasi
aktif melalui pengawasan terhadap setiap produksi dan
modernisasi bahasa Arab. Partisipasi itu dalam pandangan
Haeri, bertujuan untuk merealisasikan suatu bahasa yang dapat
membawa kemajuan masyarakatnya di berbagai bidang, baik
ilmu pengetahuan, politik, atau bidang kesenian. Di saat
bersamaan, partisipasi itu berusaha untuk melindungi bahasa
standar dari berbagai macam fenomena kebahasaan, seperti
terminologi asing, elemen dialek, dan propaganda anti- fush4."
Dalam hal ini, partisipasi pemerintah Mesir merupakan wujud
konkrit dari ideologi kebahasaan yang dipegangnya.

Dukungan terhadap identitas, membuat pemerintah
Mesir menyepakati pendirian Majma*“ yang diberi kewenangan
dalam pemeliharaan bahasa Arab, dengan beragam cara dan
sudut pandang. Kenyataan ini sesuai dengan pandangan
Woolard, “suatu ideologi pengembangan yang tersirat dalam
rencana bahasa pasca era kolonialisme, di mana intervensi

Bperaturan No. 115 Tahun 1958 tentang kewajiban
penggunaan bahasa Arab dalam penulisan dokumen-dokumen.
Diakses pada tanggal 27/11/2018 dari
http://mohamedfathielshiek.blogspot.com/2013/07/115-1958.html

“Draf Peraturan yang diusulkan kepada Pemerintah Mesir
tentang pemeliharaan bahasa Arab. Diakses pada tanggal 27/11/2018
dari https://vetogate.com/print.aspx?3051790 dan
https://www.youm7.com/story/2017/10/21/3472334

"Niloofar Haeri, “The Reproduction of Symbolic Capital,”
Current Anthropology, 38 (May, 1997): 800.



http://mohamedfathielshiek.blogspot.com/2013/07/115-1958.html
http://mohamedfathielshiek.blogspot.com/2013/07/115-1958.html
https://www.youm7.com/story/2017/10/21/3472334
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dianggap perlu untuk membuat variasi kebahasaan cocok
dengan fungsi-fungsi modern”.'® Berdasarkan pandangan ini,
Majma‘ diperkenankan untuk melakukan intervensi untuk
melindungi bahasa Arab, melalui kaidah-kaidah yang
ditetapkannya.

Haeri secara spesifik menunjukkan adanya peraturan
negara tentang teks-teks tertulis yang beredar di tengah
masyarakat Mesir. Teks-teks tersebut sebelum diedarkan harus
melalui editor, atau pihak profesional, pada bidang penerbitan
di Mesir. Mereka diberi kewenangan untuk merubah teks yang
ditulis dalam bahasa Arab klasik menjadi bahasa menengah,
MSA, yang memang telah ditetapkan sebagai bahasa standar.
Secara spesifik, mereka berhak memutuskan setiap kesalahan
gramatika, pergantian gaya yang tidak pada tempatnya, pilihan
leksikal yang tidak tepat, informasi utama yang sesuai, serta
menentukan /ayout halaman."” Kewenangan besar yang
diberikan kepada para editor ini menunjukkan pemihakan
pemerintah terhadap MSA, sehingga menjadi satu-satunya
bahasa dalam setiap teks di Mesir.

Namun sangat disayangkan, kebijakan-kebijakan
Pemerintah Mesir tentang bahasa Arab menurut Ghazal masih
terbatas pada kertas, pernyataan dalam konferensi, atau orasi
politik dan tidak sampai pada dukungan secara akademis,
finansial dan pendidikan.'"® Padahal, dukungan politik sesuai
persepsi al-Ajrami sudah seharusnya diberikan."” Tanpa itu

'K athryn A. Woolard, “Intoduction: Language Ideology as a
Field of Inquiry,” in Language Ideologies: Practice and Theory, ed.
Bambi B. Schieffelin, Kathryn A Woolard and Paul Kroskrity (New
York: Oxford University Press, 1998), 321.

"Niloofar Haeri, Sacred Language, Ordinary People, 60-66.

Hasan Said Ghazala, “Arabization Revisited in the Third
Millenium,” 36.

"Muna al-Hajj Salih Salama al-Ajrami, “The Dilemma of
Arabicization in the Arab World: Problems and Solutions”, Theory
and Practice in Language Studies, Vol. 5, No. 10 (October, 2015):
1990.
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semua, arabisasi menurut Zarzar tidak dapat berjalan dengan
baik. Akan tetapi, para petinggi dan politisi Mesir tidak
memiliki keinginan dan kesungguhan dalam hal ini.** Artinya,
proses arabisasi yang dilakukan oleh Majma‘ lebih terlihat
sebagai inisiatif para anggotanya, dan bukan pelaksanaan dari
program perencanaan bahasa yang diberlakukan
pemerintahnya, sehingga sangat wajar apabila hasil proses
tersebut kurang maksimal.

b. Kecenderungan Para Intelektual Arab

Kalangan intelektual dapat memberikan pengaruh yang
hebat terhadap pola pikir suatu masyarakat melalui teori-
teorinya, yang disebarkan dengan beragam bentuk seperti
opini, artikel, atau buku. Kalangan ini seharusnya ikut
membantu sosialisasi terminologi Arab baru sebagai hasil
arabisasi, dengan penggunaannya pada karya-karya yang
dipublikasikan oleh mereka. Namun semua itu hanya harapan,
para intelektual Arab lebih memilih untuk mempelajari bahasa
asing agar dapat membuat suatu karya dalam bahasa tersebut.
Mereka malah mengesampingkan bahasa Arab sehingga
penggunaannya menjadi lebih terbatas.’’ Dominasi bahasa
asing terutama bahasa Inggris di era global ini menjadi alasan
atas minimnya penggunaan bahasa negara berkembang.

Kondisi itu terjadi akibat kurang kuatnya ikatan antara
para intelektual Arab dengan budaya dan bahasa mereka
sendiri, yaitu Arab. Mereka tidak mengetahui kaidah, norma,
nilai, dan perkembangan budaya Arab, sehingga tidak dapat
merasakan hubungan secara intelektual dan emosional.””
Terutama bagi mereka yang merupakan alumni dari perguruan

2Nicole Zarzar, “Towards A Standardized Technical Arabic:
can Arabterm rise to the Challenges?,” Linguistic Applied, Vol. 6
(2017): 44.

*'Muna al-Hajj Salih Salama al-Ajrami, “The Dilemma of
Arabicization in the Arab World: Problems and Solutions”, 1990.

Muné al-Hajj Salih Salama al-Ajrami, “The Dilemma of
Arabicization in the Arab World: Problems and Solutions”, 1990.
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tinggi di Barat. Sekembalinya dari Barat, mereka lebih senang
untuk memberikan perkuliahan dalam bahasa asing di
universitas-universitas Mesir.”> Mereka tidak mencoba untuk
menyerap terminologi tersebut, yang tentu saja berpengaruh
besar terhadap pola pikir murid-murid mereka. Dalam hal ini,
mereka justru lebih memiliki rasa hormat terhadap bahasa
asing dibandingkan bahasa mereka sendiri.

Kenyataan bahwa penggunaan terminologi asing lebih
disukai oleh para intelektual dan masyarakat Arab, dicoba
untuk dijelaskan oleh Ngom dan Ibrahim dalam penelitian
mereka. Keduanya berusaha untuk menganalisis fenomena itu
melalui dua kategori terminologi pinjaman, baik yang tidak ada
atau ada padanannya dalam suatu bahasa. Penelitian Ngom
berhasil mengungkapkan dua alasan utama tentang fenomena
pinjaman; pertama, terminologi tersebut digunakan untuk
mengekspresikan suatu konsep atau pemikiran yang tidak ada
dalam suatu bahasa. Kedua, penggunaannya dilakukan untuk
alasan prestise atau agar dianggap modern dan terpelajar,
meski terdapat padanan kata dalam bahasa Arab.** Artinya,
keberadaan kata-kata asing dalam ujaran atau tulisan membuat
posisi mereka lebih terangkat.

Alasan pertama menurut Zeinab Ibrahim dapat
diterima karena berkaitan dengan budaya dominan yang
berhasil membuat temuan dan teknologi modern, sedangkan
alasan kedua sangat berbahaya karena alasannya tidak dapat
diterima. Ibrahim juga berhasil membuat daftar sejumlah kata
pinjaman yang masuk dalam bahasa Arab, baik termasuk alasan
pertama atau kedua. Berikut daftanya;*

Hasan Said Ghazala, “Arabization Revisited in the Third
Millenium,” 35.

MF. Ngom, “Linguistic borrowing as evidence of the social
history of the Senegalese speech community,” International Journal
of Sociology of Language, 158 (2002): 37-38.

**Zeinab Ibrahim, “Borrowing in Modern Standard Arabic,”;
Lihat Bahaa-eddin Abulhassan Hassan, “Language Identity: Impact
of Globalization on Arabic,” 432-436.
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Tabel 5.1
Terminologi Serapan yang tidak ada padanannya
No. Terminologi Transkripsi Arti
Serapan menurut bunyi

1 Elibeg ‘utumatik otomatis
2 g fidyu video

3 AR dimukrati demokratis
4 S9isa mutur motor

5 kedse mudil model

6 |pelS” kamira kamera

7 iyl ) al-battariyah baterai

8 e Jinz jeans

9 pela hamburgar hamburger
10 I bitza pizza

Jika diamati, terminologi serapan tersebut masuk ke
dalam bahasa Arab dengan metode al-ta‘rib, dalam arti
transkripsi sehingga ada sedikit penyesuaian bunyi menurut
struktur bunyi Arab, seperti bunyi vokal panjang, bunyi huruf
(t) pada kata ‘democtaric’, dan huruf (g) pada ‘hamburger’.
Semua terminologi ini harus digunakan seperti bahasa asalnya,
karena berkaitan dengan produk dan teknologi baru yang tidak
ada padanannya dalam bahasa Arab.

Untuk selanjutnya, Zeinab Ibrahim  juga
mengungkapkan penggunaan beberapa terminologi asing yang
semestinya tidak dilakukan, karena ada padanannya dalam
bahasa Arab seperti berikut;

Tabel 5.2
Terminologi Serapan yang ada padanannya
No. | Terminologi | Transkripsi Arti Terminologi
Serapan menurut Arab padanan
bunyi
1 FgensS kumbyutir | komputer | < swl>/o gl
A
2 el al-bank bank s
3 Lisls” kafitirya | kafetaria i
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4 Cad 35S kufi shub kedai Ty
kopi

5 oVl g kuktil koktail 156 abl
s s

6 T 9k bawir power a7 5303 e

stiring steering

7 23 radyu radio asl3|

8 aweoST akadimiyah | akademi pas

9 i g firnitshar | furnitur S

10 3 ! ays ti es teh e sl

11 Lo oJ s Jivulgjiya | geologi Sk e
2

12 ) fiziya’ fisika dndoll e

Terminologi-terminologi di atas diserap berdasarkan
transkripsi bunyi, dan lebih disukai penggunaannya oleh
masyarakat Arab. Padahal, terdapat padanan-padanan dari
terminologi tersebut di dalam bahasa Arab. Situasi ini sangat
mengkhawatirkan keberlangsungan kata-kata dan bahasa Arab
itu sendiri sebagai identitas sosial masyarakatnya.

Berdasarkan uraian di atas, para intelektual dan
masyarakat Arab sendiri lebih menyukai penggunaan kata-kata
asing meski ada padanannya dalam bahasa Arab. Hal ini
dilakukan demi alasan prestise, sehingga mereka dianggap
bagian dari kalangan terdidik dan tidak ketinggalan zaman.
Oleh karenanya, terminologi Arab baru yang dihasilkan
Majma‘ tidak hanya tersendat penyebarannya. Akan tetapi,
tidak digunakan dan diganti dengan kata-kata dari bahasa lain.

c. Bahasa Media Massa

Media massa seharusnya ikut berpartisipasi dalam
program perencanaan bahasa, karena memiliki akses dan
pengaruh yang besar di dalam masyarakat. Media massa dapat
menggunakan terminologi Arab baru yang ditetapkan oleh
Majma‘ melalui teks-teks yang dimuatnya, sehingga sosialisasi
terminologi tersebut berjalan dengan efektif. Namun kenyataan
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malah sebaliknya, media massa Mesir menurut al-Ajrami
berperan dalam penyebaran kata-kata asing.”® Media massa
Mesir menjadi sarana paling efektif dalam sosialisasi kata-kata
asing, yang lebih disukai dan ditiru oleh para penutur Arab.

Perlu dijelaskan, bahasa media massa seperti iklan
komersial lebih banyak menggunakan kata-kata dari bahasa
asing, terutama dari bahasa Inggris.”” Kenyataan itu dapat
dilihat pada berita iklan otomotif yang dimuat oleh koran al-
Ahram Mesir, sebagai berikut;*®
Fledl Bl Wy 2950 Ol 5y @ ed) 0 DY) smd) O
Lol glol s (ABS) MM il S plliy L1 STl
o U SRS ml slen S mapie gl el e ey
(MP3) il Lais &l an (CD) 3 coleV¥l 3 oSKE mslin

Sk

Kata-kata seperti (muws k) atau “power steering’dan
(&¢sh) atau “bluetooth” dituliskan langsung dengan aksara
Arab, sedangkan kata (CD) dan (MP3) masih menggunakan
huruf asalnya. Semua istilah ini merupakan pinjaman langsung
dari bahasa Inggris, yang digunakan oleh media massa dalam
bahasa periklanan. Penggunaan itu dianggap wajar oleh
mereka, karena bahasa Inggris begitu dominan di era
kontemporer ini. Akan tetapi, fenomena ini apabila dibiarkan
lambat laun dapat berpengaruh terhadap kata-kata dari bahasa
Arab.

Fenomena penggunaan kata-kata asing dan dialek pada
beberapa iklan di dalam koran Mesir, seperti al-Ahram, al-

*Muna al-Hajj Salih Salama al-Ajrami, “The Dilemma of
Arabicization in the Arab World: Problems and Solutions”, 1990.

"Mark van Mol, Varietion in Modern Standard Arabic in
Radio News Broadcasts: a Synchronic Descriptive Investigation into
the Use of Complementary Particles (Leuven; Dudley, Mass.: Peeters
and Departement Oostere Studies, 2003), 81.

*Iklan otomotif ini diambil dari koran al-Ahram terbitan 12
Maret 2015, dan diakses dari:
http://advertising.ahram.org.eg/Media/NewsCategory/2015-3-
635622956880245309. pada tanggal 10/11/2018.



http://advertising.ahram.org.eg/Media/NewsCategory/2015-3-635622956880245309
http://advertising.ahram.org.eg/Media/NewsCategory/2015-3-635622956880245309
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Akhbar, al-Jumhuriyah, dan al-Masa’ berhasil dianalisis oleh
Pimentel. Pendapatnya adalah, bahwa pihak pemasang iklan di
Mesir sengaja menggunakan kata-kata Inggris sebagai strategi
untuk meraih segala tujuan mereka, baik secara komersial,
informasi, atau ideologi.”> Dengan demikian, pihak perusahaan
sendiri yang meminta media massa untuk menuliskan kata-kata
asing di dalam iklan agar lebih menarik di mata para
konsumen.

Selanjutnya, =~ Pimentel  berkesimpulan = bahwa
penggunaan kata-kata asing memungkinkan media massa
untuk menyebarkan, sekaligus mengkomunikasikan ide-ide
inovatif Barat kepada para konsumen sebagai target
pembacanya.’® Dalam dunia periklanan, penggunaan tersebut
dianggap penting karena dapat memfasilitasi komunikasi
antara pihak pemasang iklan dengan konsumennya. Oleh
karena itu, media massa lebih memilih penggunaan kata-kata
asing, sesuai permintaan pemasang iklan, sebagai bagian dari
strategi untuk mewujudkan tujuan komersil mereka.

Pimentel juga menemukan bahwa ‘“kebanyakan kata
pinjaman dalam iklan di koran Mesir adalah terminologi untuk
temuan-temuan baru di bidang teknologi, seperti komputer,
komunikasi, elektronik, industri otomotif, properti, mode, dan
dunia hiburan.’’ Pada hakikatnya, temuan-temuan itu semua
berasal dari luar dunia Arab sehingga harus dipinjam dari
bahasa asalnya. Globalisasi juga membuat kata-kata seperti
(i) “intemnef’, (x\d) “video’, (sSw)b) “barbeque’, dan

PJoseph J. Pimentel Jr., “Sociolinguistic Reflections of
Privatization and Globalization: The Arabic of Egyptian Newspaper
Advertisements,” Ph.D. Dissertation, University of Michigan, 2001,
2-37.

Joseph J. Pimentel Jr., “Sociolinguistic Reflections of
Privatization and Globalization: The Arabic of Egyptian Newspaper
Advertisements,” 213.

*'Joseph J. Pimentel Jr., “Sociolinguistic Reflections of
Privatization and Globalization: The Arabic of Egyptian Newspaper
Advertisements,” 56.
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(9 sw) “soprano’ yang merupakan simbol kemajuan teknologi
beredar secara luas. Oleh karenanya, masyarakat Arab lebih
tertarik untuk menggunakan terminologi tersebut seperti
bahasa asalnya. Kenyataan ini membuktikan, masyarakat
negara berkembang cenderung meniru budaya yang lebih maju
karena alasan prestise, agar mereka dianggap tidak ketinggalan
dalam kemajuan dunia modern.

Di sisi lain, nilai jual yang lebih tinggi menjadi alasan
penggunaan kata-kata asing seperti (_~S\s.2) “Viewmax”, yang
biasanya digunakan untuk istilah “televisi dengan VCR”.
Bahkan, kata majemuk juga sering dipinjam meski kata
tersebut tidak begitu populer di dalam bahasa Arab, kecuali
dalam bentuk “kepemilikan™ seperti (J« )#) “garage sale”
dan (;,#)s i) “station wagon’. Lebih jauh lagi, ada juga
pinjaman kata majemuk yang dicampur dengan kata Arab,
seperti (jiw guss ») “Down Shopping Center’, (e § S)
“the New Star Center’, (Js» i) “Tayyiba Mall’, ( \)a»
ol SNy “the Christmas gifis”. Agaknya, kata majemuk
Inggris dianggap lebih signifikan dibanding bentuk Arab dalam
mengekspresikan suatu makna semantik.”® Artinya, media
massa dapat melakukan apapun untuk meraih minat pemasang
iklan, meski harus melampaui norma dan aturan bahasa.

Kenyataan tersebut dapat dilihat pada iklan komersil
yang dimuat dalam koran al-Ahram sebagai berikut;>’

2Joseph J. Pimentel Jr., “Sociolinguistic Reflections of
Privatization and Globalization: The Arabic of Egyptian Newspaper
Advertisements,” 64-68.

»Iklan komersial ini diakses pada tanggal 29/11/2018 dari
http://advertising.ahram.org.eg/adv/AllAds/21/23/10/2018/21/0-+3,—

ddo, aspx
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Gambar 5.1
Peminjaman Kata Dialek dan Asing dalam Berita Iklan
Komersial

€Y Spinneys = ", ") sl oo nd

Al it e g iy g g gt

Hathaandl il oo o sl ol

al-Ahram dalam berita iklan di atas memasukkan unsur dialek
(=5 yang berarti “banyak” dan unsur asing seperti ( J| > JI
63 @), (Sl 82, gy i), (Losbe 0l 23, (o 3
Jdbx J=15), dan lain-lain yang merupakan percampuran kata
Arab dan bahasa lain. Padahal, praktik kebahasaan seperti itu
tidak lazim menurut kaidah Arab fusha.

Peminjaman kata-kata Inggris tidak hanya dalam
bahasa media saja, tetapi juga digunakan untuk penamaan
suatu tempat di Mesir. Dalam konteks ini, Suleiman pernah
mendiskusikan nama suatu toko, yang muncul di Heliopolis,
sebuah pinggiran kota kelas menengah di Kairo, pada tahun
1970-an: al-Salam Shopping Centre li-al-Muhajjabat. Suleiman
menjelaskan bahwa a/l-salam adalah istilah populer yang
muncul pada tahun 1970, sesuai kebijakan Presiden Sadat yang
melakukan perjanjian damai secara sepihak dengan Israel.
Istilah Inggris shoping centre merupakan refleksi dari
“kekuatan konsumen kelas menengah Mesir yang lebih
berorientasi ke Barat, serta ada hubungannya dengan kualitas
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dan keasingan”. Sementara penggunaan kata al-muhajjabat
membawa ideologi tradisionalisme muslim Mesir, yang juga
dipengaruhi oleh budaya dan tradisi masyarakat di
semenanjung Arab yang lebih konservatif, dan keyakinan
beberapa kalangan tentang kode pakaian muslim, “dapat
menghilangkan visibilitas kesenjangan sosial-ekonomi antara
orang kaya dan miskin di tengah masyarakat Mesir”.>* Analisis
tersebut membuktikan bahwa penamaan toko di atas
merupakan fenomena kebahasaan, yang di dalamnya
terkandung multi ideologi, sehingga terbentuklah sebuah nama
yang memadukan beberapa bahasa.

Ada pandangan bahwa kata-kata asing lebih mudah
dimasukkan ke dalam bahasa Arab. Pandangan itu
dimunculkan oleh van Mol berdasarkan analisisnya terhadap
pengakuan beberapa editor bahasa Arab pada beberapa majalah
dan koran, terutama yang terbit di Eropa, yang selalu dituntut
untuk menggunakan frase bahasa Eropa di dalam artikel-artikel
mereka.” Tuntutan itu dilakukan untuk menyebarkan ide-ide
masyarakat Barat, yang terkandung dalam istilah-istilahnya
kepada kalangan atas dan menengah atas Arab. Schaub
membuktikan bahwa tabloid mode Cairo Pose dan majalah
Mother-to-be, yang terbit bulanan dalam bahasa Inggris,
memang secara sadar menyasar kalangan tersebut sebagai
target pembacanya.’® Dengan demikian, ide-ide Barat yang
dikandung kata-kata tersebut masuk ke dalam masyarakat Arab
melalui masyarakat kelas atas dan menengah atas, yang
memiliki beberapa keunggulan fasilitas dibandingkan
masyarakat lainnya.

*Yasir Suleiman, A War of Words: Language and Conflict
in the Middle East (England: Cambridge University Press, 2004), 28.

3Mark van Mol, Varietion in Modern Standard Arabic in
Radio News Broadcasts: a Synchronic Descriptive Investigation into
the Use of Complementary Particles, 82-83.

**M. Schaub, “English in the Arab Republic of Egypt,”
World Englishes, 19 (2, 2000): 233.
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Kecenderungan ini menurut Pimentel disebabkan oleh
kuatnya arus globalisasi dan privatisasi, yang berusaha untuk
mengintegrasikan Mesir menjadi kesatuan ekonomi global,
yang selalu didominasi oleh modal dan teknologi Barat. Bahasa
Inggris secara khusus digunakan untuk menyampaikan citra
internasional dan beberapa ideologi yang menyatu dengan
produk komersial, yang sama pentingnya dengan makna
linguistik. Proses ini memiliki konsekuensi ideologis, karena
kata-kata asing dan dialek telah diterima oleh beberapa
pembaca dari kelas menengah Mesir. Meskipun pada akhirnya,
riset Pimentel juga menunjukkan bahwa “pelanggaran yang
terjadi dalam peminjaman tersebut membuat jenis-jenis baru
seperti (& «U) “time share”, (e \#) “garage sale”, ( s
) “city skype’, Gy $)%) “porto pyramids’, mendapat
cemoohan dari para pembaca konservatif yang mengetahui
betul kemapanan Arab standar.”’ Kontestasi bahasa sudah pasti
terjadi di dalam kehidupan nyata, dan selalu dilandasi sudut
pandang, pola pikir, dan motivasi-motivasi yang diyakini oleh
setiap individu.

Buktinya dengan cemoohan dari kalangan konservatif,
istilah-istilah ini tetap digunakan pada berbagai macam iklan.
Pemakaiannya sangat diterima oleh pembaca kelas atas, karena
mereka berpikir bahwa hal tersebut sangat spesial dan canggih.
Kata-kata pinjaman seperti seperti (JsiS s “remote
control’, (85 J\x\) “central locking systen”, (guse sb)
“power steering’ dan (&sish) “bluetooth’, dianggap lebih
efektif dan diterima oleh kalangan tersebut dalam
menyampaikan suatu kecanggihan.”® Pada akhirnya, iklan

Joseph J. Pimentel Jr., “Sociolinguistic Reflections of
Privatization and Globalization: The Arabic of Egyptian Newspaper
Advertisements,” 213-215. Lihat iklan properti yang diakses dari
http://advertising.ahram.org.eg/Media/NewsCategory/2016-4-
635959009762131063. pada tanggal 10/11/2018.

*Joseph J. Pimentel Jr., “Sociolinguistic Reflections of
Privatization and Globalization: The Arabic of Egyptian Newspaper
Advertisements,” 215. Lihat iklan otomotif yang diakses dari
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selalu diarahkan kepada populasi dengan budaya spesifik,
sehingga pembuatannya selalu didasari norma-norma budaya
tertentu.

Secara umum, norma-norma linguistik dan perasaaan
pendengar juga diperhatikan, tetapi standar-standar tinggi ini
terkadang tetap dipertahankan “dengan mengorbankan
komunikasi efektif”.** Kenyataan itu diakui oleh sejumlah
narasumber penelitian Pimentel, yang menyatakan bahwa “kata
pinjaman berguna untuk menjelaskan inovasi teknologi yang
berasal dari luar Arab, dan penggunaan bahasa Inggris sebagai
simbol modernitas lebih penting daripada penggunaanya
sebagai sarana komunikasi”.*’ Pengakuan tersebut sejalan
dengan pandangan Haeri yang menjelaskan bahwa pesan
budaya lebih penting dari sekedar kebahasaan, sehingga nilai
tersebut beredar luas dan menjadi kunci superioritas ideologi
Barat di seluruh dunia.*' Berangkat dari pembahasan ini dapat
disimpulkan, bahwa bahasa dapat digunakan sebagai media
penanaman dan penyebaran ideologi tertentu.

Berdasarkan uraian di atas, media massa tidak memberi
dukungan yang maksimal dengan kekuatan yang dimilikinya
untuk penyebaran terminologi Arab baru. Sebaliknya, media
massa lebih memilih keuntungan finansial dengan menerima
keinginan pihak pemasang iklan dalam penggunaan kata-kata
asing, sebagai bagian dari strategi untuk meraih perhatian para
konsumen. Dengan demikian, penyebaran terminologi Arab

http://advertising.ahram.org.eg/Media/NewsCategory/2015-3-
635622956880245309. pada tanggal 10/11/2018.

¥Joseph J. Pimentel Jr., “Sociolinguistic Reflections of
Privatization and Globalization: The Arabic of Egyptian Newspaper
Advertisements,” 3-11.

“Joseph J. Pimentel Jr., “Sociolinguistic Reflections of
Privatization and Globalization: The Arabic of Egyptian Newspaper
Advertisements,” 211.

“Niloofar Haeri, “The Reproduction of Symbolic Capital,”
Current Anthropology, 38 (5, 1997): 795-817.
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baru tidak hanya tersendat tetapi berhasil dilalui oleh
penyebaran kata asing yang semakin massif.

3. Gerakan Arabisasi kurang Koordinasi

Gerakan arabisasi menurut Ghazala dilakukan oleh
beberapa institusi, seperti akademi-akademi bahasa Arab,
Maktab Tansiq al-Ta‘rib yang berada di bawah naungan Arabic
League Educational, Cultural and Scientific Organization
(ALESCO, Rabat Marokko), pusat-pusat penerjemahan,
universitas dan perguruan tinggi, serta pusat penelitian di
beberapa wilayah Arab.*” Dalam hal ini, Maktab Tansiq al-
Ta‘rib dapat dianggap sebagai koordinator dalam proses
arabisasi, sehingga ada kesamaan visi di antara lembaga-
lembaga tersebut.

Secara teori, keberadaan lembaga-lembaga tersebut
sudah cukup untuk mengerjakan program arabisasi. Akan
tetapi, dalam praktiknya tidak berjalan dengan maksimal. Tiga
lembaga terakhir yaitu pusat penerjemahan, universitas, dan
pusat penelitian belum memberi pengaruh yang signifikan
karena persoalan anggaran dan alasan politis. Sementara
lembaga kedua yakni Maktab Tansiq al-Ta‘rib memiliki
program yang bagus, tetapi belum dapat direalisasikan dengan
sempurna. Selain itu, tersendatnya program arabisasi
disebabkan oleh kurangnya koordinasi di antara lembaga-
lembaga tersebut.”’ Kesannya, program arabisasi bersifat
sendiri-sendiri dan bukan kolektif sehingga hasil yang didapat
secara otomatis beragam.

Keragaman itu menurut Hasarah karena perbedaan
bahasa sumber antara Inggris dan Perancis, dan metode
arabisasi terminologi asing.** Sebagai contoh, lembaga tersebut

“Hasan Said Ghazala, “Arabization Revisited in the Third
Millenium,” 33.

®Hasan Said Ghazala, “Arabization Revisited in the Third
Millenium,” 34.

Nicole Zarzar, “Towards A Standardized Technical Arabic:
can Arabterm rise to the Challenges?,” 43.
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berbeda sumber untuk konsep yang sama, seperti brake
(Inggris) dan frein (Perancis), sehingga padanan konsep
tersebut dalam bahasa Arab sangat beragam;

Tabel 5.3
Terminologi Arab untuk Suatu Konsep
No. Terminologi Lembaga Arabisasi
Serapan
1 i LaS o aledll Egyptian Academy of Arabic
2 Bsall The Journal of the Egyptian
Academy of Arabic
3 il Iraqi Academy of Arabic
4 Sl of ~SU Syrian Academy of Arabic
5 pllll a French-Arabic commercial
dictionary
6 LS Belot Dictionnaire Francais-Arabe
7 21 ol oyl Modern Dictionary, Arabic-
English

Perbedaan ini tidak scharusnya terjadi, karena dapat
menimbulkan ambiguitas dan kebingungan masyarakat Arab
sebagai pengguna bahasa yang sesungguhnya.

Di sisi lain, lembaga-lembaga tersebut kurang
konsisten dalam pembentukan terminologi Arab baru, meski
sudah ada koordinasi dan bahasa yang menjadi sumber juga
sama. Contohnya, kata ‘microskop’ yang diterjemahkan
menjadi (=) dan disepakati oleh Majma‘ Kairo dan
Damaskus. Akan tetapi, untuk selanjutnya Majma‘ Kairo
malah menggunakan (—sSw3,5s) sebagai padanannya.®’
Kurang konsisten Majma“ juga dibuktikan dengan penggunaan
(»2y) dan (<) untuk menyerap terminologi ‘telephone’.
Tentu saja, koordinasi dan konsistensi yang kurang dapat
menghambat kesuksesan program arabisasi.

Hasan Said Ghazala, “Arabization Revisited in the Third
Millenium,” 36.
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Berdasarkan pembahasan di atas, arabisasi yang
diupayakan oleh Majma‘ Kairo dalam implementasinya masih
menemui kendala, seperti perbedaan pandangan anggota,
minimnya dukungan dari pemerintah, intelektual, dan
masyarakat, serta kurangnya koordinasi dan konsistensi di
antara lembaga-lembaga arabisasi. Oleh karenanya, penyebaran
terminologi Arab baru belum berhasil dilakukan sepenuhnya,
sehingga bahasa Arab yang menjadi identitas sosial masih
dihadapkan oleh persoalan terminologi ilmu dan teknologi.

B. Majma‘ dan Dialek
Upaya Majma‘ untuk merealisasikan bahasa Arab
relevan dengan perkembangan ilmu dan teknologi menghadapi
persoalan lain, yaitu adanya variasi bahasa di dalam
masyarakat Mesir. Variasi ini dalam istilah sosiolinguistik
dikenal dengan dialek, yang biasa berdampingan dengan bahasa
standar.*® Kondisi ini hampir merata terjadi di semua kawasan
Arab, tetapi tidak sampai mengganggu komunikasi menurut
Bakalla karena masyarakat Arab saling memahami perbedaan
dialek.”” Situasi seperti ini harus diperhatikan oleh Majma‘,
sehingga semua kaidah yang ditetapkannya dapat mencakup
setiap persoalan bahasa sesuai dengan tujuannya.
1. Kontestasi Bahasa Arab fiishd dan Dialek
Bahasa Arab fushd memperoleh legitimasi sebagai
bahasa standar, atau ragam tinggi di dalam masyarakat Arab
yang diglosis. Sementara dialek dianggap sebagai variasi atau
ragam rendah, dan hanya digunakan dalam percakapan sehari-
hari. Legitimasi ini didasari pandangan normatif tentang
kemurnian bahasa al-Qur’an, sehingga seseorang akan

““Bahasa Arab berdasarkan klasifikasi /angage, langue, dan
parolenya De Saussure, termasuk /angue yang secara linguistik dapat
terdiri dari sejumlah dialek, dan setiap dialek terdiri dari sejumlah
idiolek. Lihat Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik
(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 30-31.

“"M.H. Bakalla, Arabic Culture Through Its Language and
Literature, 79-80.
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dianggap kurang pendidikan apabila di dalam tulisannya
terdapat elemen dialek. Bahkan lebih buruk lagi, dianggap jauh
dari norma linguistik “bahasa Tuhan”, yang lebih cenderung ke
arah tidak percaya.”® Tentu saja asumsi negatif ini disebabkan
pandangan terhadap bahasa standar yang menjadi identitas
sosial mereka.

Perbedaan masyarakat Arab tidak hanya dalam bahasa
komunikasi, yang saat ini berbeda dari bahasa standar pada
bidang-bidang tertentu. Namun, jumlah varietas regional
(dialek) bahasa ini juga menjamur dengan segala perbedaannya.
Keragaman itu terjadi seiring perjalanan ekspansi bahasa Arab
di era kekhalifahan Islam, mulai dari Marokko sampai
Mesopotamia. Realitas ini terus diabaikan karena sifat tunggal
bahasa Arab sebagai bahasa suci al-Qur’an, sehingga semakin
beragamnya dialek diyakini tidak akan mengganggu bahasa
Arab.

Pada era selanjutnya, penguasai Uthmani menerapkan
unity atau kesatuan politik dan agama untuk semua orang
Arab. Kesatuan ini dilandasi kesucian bahasa Arab dan
aksaranya sebagai bagian dari al-Qur’an, yang didoktrinkan
kepada mereka yang setia dari petani yang buta huruf sampai
kepada para penguasa dan pegawai. Massa tani yang buta huruf
memuja bahasa dan tulisannya sebagai "simbol-simbol suci",
meski mereka tidak memiliki kemampuan membaca atau
menulis. Sementara elit terpelajar menggunakan literasi Arab
sepenuhnya untuk menjalankan administrasi kerajaan, tentara,
dan budaya istana yang luas.*’ Pemilihan bahasa Arab fush4
sebagai identitas sosial dan nasional didukung juga oleh
kebijakan politik dari pemerintah.

Pada era kemunduran kekhalifahan dan mulai
tergantikan secara bertahap oleh nasionalisme Arab, bahasa
Arab tetap menjadi pilihan sebagai identitas sosial. Kalangan

“Tomasz Kamusella, “The Arabic Language: A Latin of
Modernity?,” 127.

“Tomasz Kamusella, “The Arabic Language: A Latin of
Modernity?,” 127.
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nasionalis mengusung bahasa Arab dan aksaranya karena
kesamaan budaya, yang terhubung kuat dengan Islam. Bahasa
Arab dan kesamaan budaya yang didefinisikan secara agama
tampak sebagai pengganti yang fungsional setelah era
kekhalifahan, sebagai pemersatu dunia Arab pada awal abad
ke-21."° Tidak salah apabila masyarakat bawah Arab menilai
bahasa Arab segalanya, meski mereka sendiri terkadang kurang
memahaminya. Pandangan ini sudah sangat mengakar sehingga
segala hal yang tidak berkenan dengan identitas sosial harus
dihilangkan.

Sementara itu, dialek dilestarikan oleh media massa,
bioskop, televisi dan radio. Hampir seperempat dari penutur
Arab (lebih dari 90 juta) berbicara bahasa Mesir, yang
menikmati keunggulan unik di dalam dunia Arab. Sisi ini juga
dipertajam dengan fakta, bahwa sebagian besar film dan
program televisi berbahasa Arab diproduksi di Mesir.
Akibatnya, variasi Mesir adalah bahasa budaya populer di
seluruh dunia Arab. Bahasa ini dikenal dengan sebutan Masri
atau “orang Mesir’. Untuk dapat menikmati budaya ini,
penutur variasi lain harus mempelajarinya dalam beragam
konteks.” Kenyataan itu menjawab pertanyaan mengapa dialek
Mesir lebih populer dibandingkan dengan dialek-dialek Arab
lainnya.

Perbedaan yang begitu besar antara Arab fushd dan
dialek  tidak sampai membuat masyarakat  Arab
mempertanyakan status quo yang mapan. Bahasa Arab fisha
sangat terkait erat dengan politik dan Islam, sehingga mustahil
untuk digantikan dengan bahasa dialek atau lebih tepatnya
banyak dialek.’”> Meskipun kemudian, situasi ini dijadikan

*“Tomasz Kamusella, “The Arabic Language: A Latin of
Modernity?,” 129. Lihat Youssef M. Choueiri, Arab Nationalism. A
History Nation and State in the Arab World, 48-55.

'Tomasz Kamusella, “The Arabic Language: A Latin of
Modernity?,” 130-131.

*Tomasz Kamusella, “The Arabic Language: A Latin of
Modernity?,” 131.
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celah untuk melakukan propaganda terhadap bahasa Arab
fushd. Bahasa Arab menurut Wilcox adalah alasan
ketertinggalan dunia Arab saat ini. Wilmore dalam bukunya
Local Arabic, menganggap lahjah ‘amiyah (dialek) Mesir jauh
lebih unggul dari bahasa Arab.”’ Pandangan keduanya tentu
dapat dipahami, karena lebih bersifat politis dan mengandung
paham kolonialisme.

Sementara yang sulit dimengerti adalah seruan yang
datang dari kalangan Arab sendiri, seperti yang diutarakan oleh
Salamah Musa. Bahasa Arab menurutnya mengalami kebekuan
terutama di bidang sosial, sehingga harus diganti dengan
bahasa lokal.™* Seruan itu disebabkan dukungannya terhadap
ide tamsir (Egyptification), yang berusaha menyebarkan
identitas lokal di antara masyarakat Mesir.”> Penyebaran ide ini
meski tidak sampai meluas, tetapi harus direspon oleh Majma‘
sebagai lembaga pemelihara bahasa Arab.

Perbedaan di antara dua variasi Arab fush4 dan dialek
seiring perubahan situasi masyarakat lambat laun semakin
bertambah lebar. Bahasa Arab fush4 hanya digunakan sebagai
media pemikiran dan ilmu pengetahuan saja. Relasi kuatnya
dengan kesakralan al-Qur’an membuatnya tidak tersentuh
upaya pengembangan, karena khawatir semakin jauh dari
bentuk awalnya. Kondisi ini membuat para sarjana Arab
dihadapkan pada dua pilihan;’® pertama, pengembangan bahasa

Mustapha Benkharafa, “The Present Situation of the
Arabic Language and the Arab World Commitment to Arabization,”
Theory and Practice in Language Studies 3, no. 2 (2013): 204-205.

*Jhon Eisele, “Representations of Arabic in Egypt, 1940-
19907, The Arab Studies Journal, Vol. 8/9, no. 2/1 (Fall 2000/Spring
2001): 52. Published by: Arab Studies Institute Stable URL:
http://www.jstor.org/stable/27933780. Accessed: 11/12/2013 21:05

R.M. Zughoul, “Diglossia in Arabic Investigating
Solution,” Anthropological Linguistics 22, no. 5 (1985), 208-209;
Lihat Mustapha Benkharafa, “The Present Situation of the Arabic
Language and the Arab World Commitment to Arabization,” 205.

*Muhammad Farid Abi Hadid, “Mawqif al-Lughah al-
‘ Arabiyah al-‘Amiyah min al-Lughah al-‘ Arabiyah al-Fusha,” 206.
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Arab yang menjauhkannya dari bentuk awal, tetapi dapat
digunakan sesuai kebutuhan masyarakat. Pilihan ini dapat
merubah bahasa Arab menjadi bahasa baru. Kedua, tetap
mempertahankan bentuk awal melalui beberapa upaya seperti
kajian, peraturan, dan kaidah yang dapat menjaga segala
karakteristiknya. Pilihan kedua dapat mewujudkan kesatuan
bahasa di antara masyarakat Arab, sekaligus menghubungkan
budaya mereka dari satu generasi dengan generasi lainnya.
Kedua pilihan sama sulitnya, karena masing-masing
mengandung kerugian. Pilihan pertama dapat merealisasikan
kesesuaian bahasa Arab dengan dunia modern, tetapi akan
memutus keterhubungan generasi saat ini dengan segala
kemajuan yang sudah dicapai oleh generasi sebelumnya.
Sementara pilihan kedua tidak kalah sulitnya karena semakin
menambah lebar perbedaan bahasa standar dan dialek, yang
suatu saat malah menambah persoalan semakin lebih rumit.
Pada akhirnya, sarjana Arab lebih memilih pilihan pertama
yang berupaya mempertahankan bentuk awal, dengan beragam
kajian sehingga menghasilkan beberapa aturan dan kaidah
seputar bahasa. Artinya, para sarjana tidak ingin memutus
hubungan yang sudah terjalin di antara generasi Arab.

2. Dialek Penopang Bahasa Arab Fusha

Situasi kebahasaan yang dialami masyarakat Arab
menurut para anggota Majma‘, merupakan suatu yang lumrah
dan tidak perlu dikhawatirkan. Taymur tidak menyangkal
bahwa ada perbedaan bahasa antara tulisan dan percakapan di
dalam masyarakat Arab, dan di antara keduanya terdapat
jarak.’” Akan tetapi, jarak tersebut menurut Abu Hadid tidak
seperti yang terjadi antara bahasa Latin dan Italia.”® Dalam hal
ini, para anggota Majma*‘ tidak sependapat dengan pandangan
para linguis kebanyakan, yang selalu melihat dialek sebagai

*’Mahmud Taymur, “Sultan al-Lughah al-* Arabiyah,” 67.
58Mulglmrnad Farid Abi Hadid, “Mawqif al-Lughah al-
‘Arabiyah al-‘Amiyah min al-Lughah al-Arabiyah al-Fusha,” 206.
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pengaruh negatif untuk keberlangsungan identitas sosial
mereka.

Para anggota Majma‘ lebih senang untuk menanggapi
segala propaganda kontra fiushd, yang dianggap mengalami
kebekuan dan alasan kemunduran dunia Arab sehingga harus
diganti dengan dialek. Kebekuan itu menurut al-Shabibi tidak
berarti anti terhadap pengembangan atau pembaharuan, tetapi
menolak perusakan dan penghapusan.”’ Usulan kelompok
liberal agar fushd menyerap semua terminologi sains dengan a/-
ta‘rib secara bebas, malah dapat merusak tatanan kaidahnya.
Usulan tersebut sangat negatif, dan bukan untuk
pengembangan atau pembaharuan fusha. Setiap kaidah yang
ditetapkan Majma‘ tidak untuk membatasi, tetapi
menyediakan solusi atas segala kebutuhan masyarakat, baik
dalam persoalan bahasa, budaya, atau sastra.

Seruan terhadap dialek dalam persepsi Taymur sudah
usang karena dilandasi sikap primordialisme sempit, yaitu
keinginan untuk mewujudkan eksistensi Mesir sebagai wilayah
berdaulat.”” Pandangan ini apabila dimunculkan lagi hanya
romantisme yang membawa penyerunya ke masa lalu, dan
tidak relevan dengan kondisi masyarakat Arab era modern.
Anggota Majma‘ jauh lebih eclegan dan terbuka dalam
menyikapi fenomena dialek dan fushd. Mereka sudah sepakat
bahwa Arab fushi adalah standar, sedangkan dialek eksis
dalam komunikasi masyarakat Mesir. Oleh karenanya, mereka
memandang perlu suatu upaya yang dapat mendekatkan
keduanya.®’ Artinya sama seperti para linguis Arab dan non-
Arab, para anggota Majma‘ melihat perlunya konsolidasi

**Muhammad Rida al-Shabibi, “Sunnat al-Tatawwur fi al-
Lughah,” Majallah Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah, Juz 11 (al-
Qahirah: al-Hay’ah al-‘Ammah li-al-Shu’in al-Matabi¢ al-Amiriyah,
1959): 60.

Mahmud Taymur, “Sultan al-Lughah al-‘Arabiyah,” 65.

$'"Muhammad Farid Abi Hadid, “Tagqrir Lajnat al-‘Amiyah
wa-al-Fusha,” Majallah Majma“ al-Lughah al-‘Arabiyah, Juz 7 (al-
Qahirah: Matba‘at Wizarat al-Ma‘arif al-‘Umumiyah, 1953): 221.
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dialek dengan kajian untuk menopang bahasa Arab standar.®”
Konsolidasi ini dapat mewujudkan kesatuan pemikiran di
antara masyarakat Arab, karena segala kemajuan yang terekam
dengan bahasa standar dapat dipahami oleh mereka dengan
mudah.

Berdasarkan pandangan tersebut, Majma‘ membentuk
lajnat al-Lahjat yang bertugas untuk mengkaji dialek-dialek
kontemporer secara ilmiah, baik dialek Mesir atau negara
lainnya.”’ Tugas itu dijabarkan oleh /zjnat menjadi beberapa
langkah, antara lain;** pertama, kajian dimulai dari dialek
Mesir. Kedua, kajian dialek bertujuan untuk menghimpun kata-
kata yang dianggap bukan fishd oleh para sastrawan karena
banyak digunakan bahasa umum. Kata-kata tersebut dikaji
untuk  diketahui segala perubahan, kesalahan, dan
penyebabnya. Selain itu, kajian dialek juga dilakukan
berdasarkan kaidah Nahwu, Sharaf, dan Balaghah untuk
menemukan potensi peletakan kaidah. Ketiga, mengumpulkan
karya-karya tentang dialek sebagai referensi penelitian.
Keempat, merekam bunyi dan cara pelafalan dialek untuk
disimpan oleh Majma‘. Kelima, /ajnat membutuhkan tenaga
tambahan karena tugasnya sangat banyak. Kelima langkah itu
diajukan kepada Majma‘ sebagai usulan.

Majma‘ kemudian membahas usulan tersebut dan
menghasilkan kaidah, yaitu “dialek Arab harus dikaji dan
diterapkan cara bacanya agar ditemukan unsur-unsur yang
harus dikembalikan kepada fiishd Begitu juga sebaliknya,
harus ada penjelasan tentang unsur-unsur yang termasuk ke
dalam dialek”. Kajian terhadap dialek menurut al-‘Aqqad

627 akaria Abuhamida, “Speech Diversity and Language
Unity: Arabic as an Integrating Factor,” 42.

%Majma‘ al-Luhgah al-‘Arabiyah al-Malaki, “Qararat al-
Majma,” 31.

%Majma‘ Fu'ad al-Awwal li-al-Lughah al-‘Arabiyah,
“Qararat al-Majlis wa-al-Mu’tamar,” Majallah Majma‘ Fu’ad al-
Awwal li-al-Lughah al-‘Arabiyah, Juz 5 (al-Qahirah: Matba‘ah Dar
al-Kutub al-Misriyah, 1948): 192-193.
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adalah tujuan Majma‘ yang paling bermanfaat untuk bahasa
fusha® Dengan demikian, Majma‘ melakukan konsolidasi
dengan kajian terhadap dialek, sehingga ditemukan
kedekatannya yang dapat dijadikan penopang firshd. Pandangan
ini berbeda dengan para sarjana Arab, dan menjadi bukti
keterbukaan Majma“ seputar dialek. Berikut beberapa kajian
yang dilakukan oleh anggota Majma‘ untuk memperkuat
kaidah tentang dialek, antara lain:

a. Penelitian Muhammad Farid Abi Hadid

Penelitian Abu Hadid bertujuan untuk memperkuat
pandangan Majma‘ yang mengupayakan kedekatan dialek dan
fush4a. Upaya itu menurutnya mungkin dilakukan karena
keduanya memiliki unsur-unsur yang dapat disatukan, seperti
kata, kaidah, gaya, dan sastra.’® Keberhasilan upaya itu dapat
memberi dampak positif terhadap keberterimaan fishd oleh
masyarakat, sehingga kesatuan bahasa dan pemikiran dapat
diwujudkan.

1) Kata-kata Dialek

Sebagian besar kata bahasa dialek berasal dari dialek
Quraiys atau suku-suku Arab lainnya, dengan sedikit a/-tahrif
(distorsi, penyimpangan) yang dengan mudah dapat
diperbaiki.®”  al-Tahrif itu terjadi karena perubahan,
penggantian, atau penambahan huruf, yang biasa dilakukan
oleh masyarakat Arab agar suatu kata dapat dilafalkan dengan
mudah (ringan), seperti kata (0lsie) menjadi (Olske), (b))

5<Abbas Mahmud al-‘Aqqad, “Amal min al-Lahjat al-
‘Amiyah,” Majallah Majma* al-Lughah al-‘Arabiyah, Juz 10 (al-
Qahirah: Matba‘at al-Tahrir, 1958): 107.

®Muhammad Farid Abi Hadid, “Mawqif al-Lughah al-
‘Arabiyah al-‘Amiyah min al-Lughah al-‘Arabiyah al-Fusha,” 205-
218.

Kata al-tahrif (_u,~) berasal dari (<*;>) yang berarti ( co3=
& 8 ko) atau fo distort. Lihat Rohi Baalbaki, Al-Mawrid: A
Modern Arabic-English Dictionary (Beirut: Dar El-Ilm lilMalayin,
1995), 463.
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menjadi ((s\)), atau lebih memilih (L) daripada (L)), dan
(¢\4») daripada (@«4).68 Selain itu, kata-kata dialek juga pada
hakikatnya kata fushd yang sudah ditinggalkan, seperti ( «&,b
o g3 OG> e as)” Fakta ini menunjukkan bahwa
perbedaan antara bahasa dialek dengan fusha tidak sejauh
bayangan para linguis, terutama pendukung penggunaan bahasa
dialek.

Penelitian Abu Hadid juga berhasil mengkategorikan
penyimpangan-penyimpangan yang terdapat pada kata dialek,
antara lain:"’ penambahan huruf pada (J>!)) dari (>,), huruf
hamzah dibaca dengan takhfif (ringan) seperti (,b) dari (,)
dan () dari (,%),”" huruf pertama dibaca dengan harakat sesuai
huruf kedua a/-/in (lunak) seperti (<) dari (<) dan (;,55’5 )
dari (<S55, penggunaan harakat al-kasr banyak ditemukan
pada awal, tengah, atau akhir kata-kata dialek seperti ( Lzi>
Al ezeds s b pm S Jan), dan kondisi ini tidak asing dalam
bahasa Arab, seperti dialek Bahra’ dan Asad. al-Tahrifterjadi

%Kata (L)) berarti (S bb) atau armmpit, axilla (ketiak),
dan kata (x-ol) berarti finger, djgit atau (jari). Lihat Rohi Baalbaki,
Al-Mawrid: A Modern Arabic-English Dictionary, 24 dan 116.

Muhammad Farid Abi Hadid, “Mawqif al-Lughah al-
‘Arabiyah al-‘Amiyah min al-Lughah al-‘Arabiyah al-Fusha,” 208.
Arti kata (3;5) jerat atau perangkap, (& (iis (aif) keranjang jerami,
lelaki lemah atau cebol, gemetar karena demam, (i) keranjang atau
bakul, (0>>) tembakau, (r3k:) menyesatkan atau membingungkan.
Lihat Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir: Kamus
Arab-Indonesia Terlengkap, 849, 1143, 654, 393, dan 870.

"Muhammad Farid Abi Hadid, “Mawqif al-Lughah al-
‘Arabiyah al-‘Amiyah min al-Lughah al-‘Arabiyah al-Fusha,” 208-
209. Penerjemahan istilah Nahwu dapat dilihat pada; Nabil el-
Zohairy, A Dictionary of Function Words in Arabic (Lebanon:
Librairie du Liban, 2008), 489 dan 499.

"'Dialek Mesir biasa melafalkan (s) dengan al-takhfit
dan ini sudah berlangsung sejak masa silam; Lihat Muhammad Rida
al-Shabibi, “fi Tarikh al-Lahjat al-Misriyah,” Majallah Majma‘ al-
Lughah al-‘Arabiyah, Juz 12 (al-Qahirah: al-Hay’ah al-‘Ammah li-al-
Shu’un al-Matabi® al-Amiriyah, 1960): 130.
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pada bahasa lisan masyarakat Arab agar mudah digunakan,
sehingga memungkinkan untuk diperbaiki dengan cepat.
Penyimpangan lain pada kata dialek adalah
penggunaan kasrah pada akhir suatu kata yang posisinya a/-ism
al-mudaf il damir al-mu’annathah al-mukhatabah seperti ( <
cUl), penggunaan dammah pada akhir al-ism al-mudaf ila al-
ha’ al-gha’ib seperti (£L57), penggunaan fathah pada akhir al-
ism al-mudaf ild al-mukhatab al-mufiad seperti (CLS),
penggunaan sukun pada al-ism al-mudaf ila al-ha’ al-gha’ibah
atau al-jam* al-gha’ib seperti (=4S 41S7), dan semua ini dapat
ditemukan pada dialek Lakhm yang banyak memberikan kasrah
pada kaf al-mukhatabah al-mu’annathah.”” Masyarakat Arab
dalam komunikasi mereka terbiasa untuk memilih yang mudah,
sehingga terjadi penyimpangan hAarakat dari yang seharusnya.
Berikutnya, penyimpangan juga terjadi pada
penggantian beberapa huruf dengan huruf lainnya dalam
pelafalan, seperti (4>5) dari (&), (CMT) dari (_k£), dan (eul)
dari (=-U). Penambahan alif pada awal beberapa kata untuk
mempermudah pelafalan, seperti (C:Ef) dari (x£) dan (S Ul dari
(JSV). Kata dialek juga sering diganti hurufnya untuk
meringankan pelafalan, seperti penggantian huruf a/-muda‘‘af
dengan ya’(... «osSé «cuk> (cuus), serta penghapusan bagian
huruf al-jarr seperti (... «dsd) p ) & (2 t).n Fakta-
fakta kebahasaan ini menurut Abu Hadid ditemukan juga pada
beberapa dialek Arab, sehingga mudah untuk diperbaiki dan
dikembalikan ke bahasa fiushd dengan dua syarat, yaitu

"padanan istilah al-ism al-mudaf (head noun), damir
(pronoun), al-mu’annathah (féminine), al-mukhatab (second person),
al-gha’ib (third person), al-mufrad (single, singular), dan al-jam°
(plural); Nabil el-Zohairy, A Dictionary of Function Words in Arabic,
499, 488, 526, 497, 491, 500, dan 482.

PArti istilah al-muda‘af ( ol s sl s (il
Lo Jre dsly e e aeYy ane ST L S Caslize); Lihat Majma® al-
Lughah al-‘Arabiyah, al-Mu%am al-Wasit, 560. Istilah harf al-jarr
(preposisition, true preposition); Nabil el-Zohairy, A Dictionary of
Function Words in Arabic, 484.
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memperkenankan segala yang mungkin untuk diperkenankan,
dan mengembalikan kata kepada bentuk terdekat di dalam
bahasa fush4.”* Pandangan menunjukkan keterbukaannya, yang
melihat kata-kata dialek masih mungkin dikembalikan ke
dalam bahasa fusha.

2) Kaidah Dialek
Jika diamati, bahasa dialek memiliki kaidah-kaidah
yang harus diterapkan pada saat penggunaanya, seperti:
pertama, kesamaan kaidah al-‘ibarat al-manfiyah ( < >\l
. cu'”u\.;.,:{b 4‘}&_\:5& cdjc\b- =2 cjéj.cf\.» cg.zac.gb— g cuio-\)l.n).
Kedua, pola-pola terbatas pada al-fi‘l al-madi, al-mudari’, dan
al-mustagbal seperti (S b= Sy O (oS — S, serta
pola lain pada al-mudari‘(... « a2l a0 J§J S W), Ketiga,
penggunaan al-fi‘l al—mutaw1‘75 untuk posisi al-mabni li-al-
majhtl (... iy oS «2pay). Keempat, penggunaan giyas
dan sima* dalam ism al-jam* ( (<3S — K (ol — e
e (s T S Olgmd — 8l sy = U)y), serta shibh al-giyas
( Wl — K JA — ayy Qe — Lgd cbj\ — obj\) Kelima,
penggunaan al-ya’ dan al-nun pada al-jam* al-salim ( — 34>
Bl (el cu.s;U (e yla ‘u‘)\"" ch)@ cu.’JU-’-) Keenam,
lebih mengedepankan pelafalan ringan pada suatu kata, baik
harakat atau struktur seperti (J-y — a4 x&), tetapi ( - aads =
L&) bukan (L&), Ketujuh, kesamaan bentuk kata atau
kedekatan bentuk yang mempengaruhi pola aljam* ( — l-as
=l = fhie (molas), serta ((«old — Sl psls — Ol
eSS - ©&8).7® Kaidah-kaidah ini selalu digunakan oleh

74Muhgmmad Farid Abi Hadid, “Mawqif al-Lughah al-
‘Arabiyah al-‘Amiyah min al-Lughah al-‘Arabiyah al-Fusha,” 208-
209.

PArti (oS 1l LS el U adll ol die g pllall
~S5k); Lihat Majma® al-Lughah al-‘Arabiyah, a/l-Mu‘jam al-Wasit,
591.

76Muhgmmad Farid Abi Hadid, “Mawqif al-Lughah al-
‘Arabiyah al-‘Amiyah min al-Lughah al-‘Arabiyah al-Fush4,” 210.
Padanan istilah al-ibarat atau al-ta‘bir (phrase), dan al-mantiyah atau
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dialek, dan apabila tidak sesuai akan dianggap sebagai suatu
kesalahan. Pemberlakuan kaidah ini yang dapat dijadikan
persamaan antara bahasa fusha dan dialek.

3) Gaya Dialek

Dialek pada dasarnya memiliki gaya bahasa yang selalu
digunakan oleh masyarakat Arab dalam praktik komunikasi.
Tanpa itu semua, ujaran yang diucapkan oleh mereka akan
terasa asing. Gaya bahasa dialek meski dekat, tetapi berbeda
dengan gaya bahasa fushd. Aspek perbedaan itu harus dianalisis
sehingga ditemukan kemungkinan yang dapat mendekatkan
gaya bahasa dialek dengan bahasa fushd. Dalam hal ini, Abu
Hadid berusaha untuk memberikan gambaran gaya bahasa yang
digunakan oleh masyarakat dalam dialek: "’

Tabel 5.4
Gaya Bahasa Dialek
il (Feadl) oo | od)
A Jos ot ol Aleb ale- \
Sl Lo by s o1 o
Sl Lo oM OM sl Lo Y
d S oSt
Sl
det T dr Jes gn VSJJQM;\J‘J-Q (L@_a:.‘.»‘y‘ Y
(Sl daiy) Sa | (pleizaNl g2 Glds
CouS” JB cpe 9SG s
Sal Lesl ¢ Losl 13l

Bahasa dialek selalu diawali dengan nomina, dan gaya
bahasanya dipenuhi oleh gerakan napas, isyarat, serta gerak

al-nafyu (negation), sehingga al-ibarat al-manfiyah (negative
phrases); al-fi‘l al-madi (perfect verb), al-mudari‘ (imperfect verb),
dan al-mustagbal (future tense); al-mabni li-al-majhul (passive
voice); Nabil el-Zohairy, A Dictionary of Function Words in Arabic,
537, 544, 493, 498, 496.

""Muhammad Farid Abi Hadid, “Mawqif al-Lughah al-
‘Arabiyah al-‘Amiyah min al-Lughah al-‘Arabiyah al-Fusha,” 211-
212.
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kepala. Semua kebiasaan itu dapat dimaklumi, mengingat
hubungannya yang cukup erat dengan kehidupan masyarakat
sehari-hari. Pada akhirnya, contoh-contoh yang telah dijelaskan
barusan menjadi bukti kuat bahwa dialek juga memiliki sistem
yang cukup lengkap, terkait gaya bahasa, sehingga keluar dari
sistem tersebut merupakan suatu kesalahan. Sistem-sistem
tersebut dapat digunakan untuk mewujudkan kedekatan antara
dialek dan fushd, serta dijadikan langkah pengembangan
identitas sosial dengan beberapa sistem dialek.

4) Sastra Dialek

Sastra dialek muncul dan berkembang karena
masyarakat membutuhkan media untuk ungkapan perasaan dan
imajinasi kreatif, yang tidak mungkin dilakukan dalam bahasa
fusha karena keterbatasan mereka. Kebutuhan ini membuat
beberapa linguis dan sastrawan Arab berusaha membuat karya
seni dalam bahasa dialek, dengan menerapkan kaidah-kaidah
fushd dan beberapa perubahan agar sesuai dengan dialek.”
Penggunaan kaidah fiishd meski berbeda, membuat dialek lebih
dekat kepada fush4. Hasilnya, terdapat beragam gaya sastra
dialek di dalam masyarakat Arab.

Perkembangan sastra dialek menurut Abu Hadid dapat
menambah jauh perbedaan keduanya, serta menjadi ancaman
terhadap bahasa standar. Kenyataan ini harus diperhatikan
karena dialek lebih dekat dengan masyarakat Arab. Meskipun,
sampe detik ini sastra dialek tidak sampai pada pemikiran
tingkat tinggi. Penggunaannya masih terbatas pada sastra-
sastra sederhana. Di samping itu, perbedaannya dengan fushd
tidak seperti perbedaan bahasa Latin dan bahasa-bahasa Eropa

78Muhgmmad Farid Abi Hadid, “Mawqif al-Lughah al-
‘Arabiyah al-‘Amiyah min al-Lughah al-‘Arabiyah al-Fusha,” 212-
214.
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lainnya.” Artinya, sampai detik ini perbedaan keduanya tidak
terlalu jauh dan masing mungkin didekatkan.

Di sisi lain, pengembangan dialek sebagai media sastra
membuatnya berbeda dari bahasa masyarakat umum. Namun,
pengembangan itu tidak sampai menjadikannya sampai pada
level bahasa standar. Fakta ini menambah situasi kebahasaan
semakin kompleks, sehingga diperlukan suatu penanganan agar
terjadi keseimbangan bahasa dan pemikiran di dalam
masyarakat. Penanganan ini harus berdasarkan analisis
terhadap dialek-dialek Arab, upaya pengembangannya agar
lebih dekat dengan bahasa standar, serta harus dimulai dari
dunia pendidikan secara bertahap.*® Semua langkah itu dapat
mendekatkan jarak antara dialek dengan standar, sehingga
setiap informasi pemikiran dan budaya dalam bahasa standar
dapat dipahami oleh semua masyarakat.

Pandangan seperti ini yang dipilih oleh Majma‘, yang
tetap menjadikan Arab fushd sebagai identitas sosial.
Keberadaan dialek tidak dianggap ancaman, tetapi dikaji secara
komprehensif agar ditemukan aspek kedekatan di antara
keduanya, yang untuk selanjutnya digunakan sebagai penopang
eksistensi identitas sosial mereka. Pandangan Majma‘ ini
adalah  bukti  konkrit atas keterbukaannya dalam
pengembangan bahasa Arab.

b. Penelitian ‘Abbas Mahmud al-‘Aqqad
Penelitian-penelitian yang dilakukan oleh para linguis

Arab terhadap dialek menurut al-‘Aqqad dilandasi oleh

beberapa tujuan, antara lain:*' upaya untuk mendekatkan dialek

79Muhgmmad Farid Abi Hadid, “Mawqif al-Lughah al-
‘Arabiyah al-‘Amiyah min al-Lughah al-‘Arabiyah al-Fusha,” 213-
214.
80Muhgmrnad Farid Abi Hadid, “Mawqif al-Lughah al-
‘Arabiyah al-‘Amiyah min al-Lughah al-‘Arabiyah al-Fusha,” 213-
214.
_%'“Abbas Mahmud al-*Aqqad, “Aghrad al-Buhuth fi al-Fusha
wa-al-‘Amiyah,” Majallah Majma* al-Lughah al-‘Arabiyah, Juz 11
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dengan fusha, penjelasan beberapa kaidah fusha dengan
memanfaatkan hasil kajian dialek, pembuktian kebenaran
sejarah dan kondisi masyarakat berdasarkan bukti-bukti
kebahasaan (kata-kata dan struktur), atau pembuktian tentang
interaksi dan konfrontasi di antara keduanya. Semua ini
menjadi bukti perhatian dan keseriusan para linguis terhadap
fenomena dialek.

Saat ini, upaya untuk mendekatkan dialek dengan
fusha menurutnya mungkin dilakukan seperti juga di masa lalu.
al-‘Aqqad sendiri menyetujui upaya itu karena memudahkan
generasi sekarang untuk memahami dan mengambil informasi,
baik ilmu pengetahuan atau budaya pemikiran yang ditulis
dengan bahasa standar.** Pendapat ini tidak bertolak belakang
dengan para anggota Majma‘ lainnya, yang masih ingin
merealisasikan keterhubungan setiap generasi masyarakat Arab
melalui bahasa.

Selanjutnya, al-‘Aqqad menyepakati bahwa hasil
kajian dialek dapat digunakan untuk menjelaskan kaidah-
kaidah bahasa standar. Berangkat dari situ, al-‘Aqqad
melakukan penelitian terhadap beberapa pola seperti al-addad
(antonym), al-ibdal (subtitution), dan awzan al-masadir
(invinitive noun) yang terdapat pada dialek.* Penelitian ini
bertujuan untuk menguatkan pandangan tersebut.

(al-Qahirah: al-Hay’ah al-‘Ammah li-al-Shu’un  al-Matabi¢ al-
Amiriyah, 1959): 75.

%2¢ Abbas Mahmud al-‘Aqqad, “Aghrad al-Buhuth fi al-Fusha
wa-al- Amiyah,” 75.

¥<Abbas Mahmud al-‘Aqqad, “Amal min al-Lahjat al-
‘Amiyah,” 107-109; Terminologi al-addad atau al-tadad dapat
diterjemahkan menjadi antonym, contrariety, atau oppositeness. al-
Masdar infinitive noun atau verbal noun. Lihat Nabil el-Zohairy, A
Dictionary of Function Words in Arabic, 480 dan 498; Makna (-2
Vg 550 OIS (las e o I sl ol (odal e JIy)
ox8), dan (L Sud) de Ju el e @l clle e a2l Lihat
Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah, a/-Mu‘jam al-Wasit, 556, 44, dan
529; Sedangkan kata (JWwY)) berarti (exchange, subtitution,
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1) al-Addad

Penjelasan al-‘Aqqad dimulai dengan ceritanya
sewaktu berada di bagian sungai Nil, dan ingin mengetahui
kapan dibukanya aliran sungai. Kemudian, ia bertanya kepada
beberapa orang yang datang dari arah sungai, (Y54~ & Sl b
atau “apakah jembatan sudah dibuka?”. Satu orang menjawab
dengan (-5~ «+), sedangkan yang lain dengan (75 x5 oY).
Kedua jawaban itu sangat mencengangkan karena kontradiksi,
tetapi pada akhirnya al-‘Aqqad mengetahui bahwa (s, %)
dimaknai berbeda oleh kedua orang tersebut, yaitu untuk
pejalan (el (5,0 *) dan untuk pelayaran ( @SJ\
i>S.).% Pada dasarnya kata (=2) menurut keduanya berartl
sama yaitu “dibuka”, tetapi keduanya menggunakan kata itu
untuk maksud yang berbeda.

Penggunaan seperti itu menurutnya banyak terdapat
pada tema al-Addad, seperti dengan arti (0L,) dan (0Lk). Kata
(J»U) pada awalnya digunakan untuk kedua maksud itu ( : J»U
Jedl e sl o e U] caldl), tetapi kemudian berkembang
menjadi (OLL ) dan (0L, : W) yang merupakan dua
antonim. Contoh lain, kata (u,)a) dengan arti (-) dan (o).
Kata itu awalnya berarti (;lz2Y!),* dan seseorang bisa bergetar
pada saat sedih atau gembira, sehingga (<) digunakan untuk
kedua maksud.*® Perbedaan ini dapat dimengerti karena setiap
kata tidak hanya memiliki arti denotatif (berdiri sendiri), tetapi
juga arti kontekstual yang dapat berbeda sesuai konteks
kebahasaan.

Pada akhirnya, cara-cara penggunaan itu menurutnya
dapat digunakan untuk mengkaji dialek, seperti penggunaan

replacement, alteration). Lihat Rohi Baalbaki, A/-Mawrid: A Modern
Arabic-English Dictionary, 22.

¥<Abbas Mahmud al-‘Aqqad, “Amal min al-Lahjat al-
‘Amiyah,” 107.

PArt (v29 0 o 5l gy o o B8l D i@ ) D)
Lihat Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah, a/-Mu jam al-Wasit, 573.

%<Abbas Mahmud al-‘Aqqad, “Amal min al-Lahjat al-
‘Amiyah,” 107.
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kata (0s%) yang berarti (umYb sl cw O3 120V dan
(35U el e O3 135.Y)), kata (Leiadl) yang berarti (oS,
JbU) dan (6 <55), serta kata (¢W) yang berarti (Ll g Lo
(S eslens) ol o ,LU) Semua contoh penggunaan pola a/-
addad dalam bahasa dialek, dapat dijadikan titik temu antara
dialek dengan fusha.

2) al-Ibdal

Penggunaan cara ini menurut al-‘Aqgad banyak
ditemukan pada dialek, yang hampir menyerupai kebiasaan
linguis Arab masa lalu. Dialek al-Sa‘idiyah misalnya, bentuk
masdar verba (%) adalah (=2) dengan kasrah al-fa’ dan al-
‘ayn, serta tad‘if al-‘ayn, seperti (15 : xS, (e i), (1S
14.S"), dan lainnya. Dialek kawasan lain juga mengganti huruf
al-muda‘“‘af dengan huruf al/-ta’, karena kebiasaan lisan
mereka.*”® Artinya, penggantian suatu huruf di dalam dialek
adalah kebiasaan untuk memudahkan pelafalannya oleh
masyarakat.

3) Awzan al-Masadir

al-‘Aqqad menemukan bahwa pola al-masdar dari
verba (J¢16) adalah (Jlsl) pada dialek wilayah Aswan, seperti
OB (bLE oL (of)). Perhatiannya tertuju pada kata
(OSU) yang berarti (sxf9 xl 3 albLoll). Kata itu lebih dekat
dengan akar bahasa fiishd, karena tidak ada pada dialek-dialek
wilayah lainnya. Pola ini menurutnya berasal dari (alslil),
sebagai suatu pola yang beredar luas dan digunakan oleh para
linguis dan masyarakat umum di masa lalu. Kenyataan ini
mungkin terjadi karena kedua variasi pada dasarnya bersumber
dari satu bahasa.

Tinjauan tersebut memunculkan pertanyaan, apakah
pola (Jleb) berasal dari (J=) serta lebih dahulu dari (J\3).

7<Abbas Mahmud al-‘Aqqad, “Amal min al-Lahjat al-
‘ Amiyah,” 108.

<Abbas Mahmud al-‘Aqqad, “Amal min al-Lahjat al-
‘ Amiyah,” 108.



279

Pola (Je) apabila diamati lebih dekat dengan ( Js\), sechingga
dapat disimpulkan bahwa pola ini lebih dulu dari (J\=2). Namun
tidak lagi diperhatikan oleh bahasa standar, sampai ditemukan
kata (LW dari (,<~) dengan pola ini dan mengandung arti
yang serupa pada kedua bahasa.*” Tinjauan al-‘Aqqad ini pada
dasarnya dapat digunakan sebagai langkah awal untuk kajian
yang lebih komprehensif tentang dialek, sebagai media
penopang eksistensi bahasa standar.

Penelitian tersebut menjelaskan pandangan al-‘Aqqad
sebagai salah satu anggota Majma‘® yang terkemuka, bahwa
dialek sangat berharga dan dapat digunakan dalam rangka
penguatan bahasa Arab fushd. Upaya itu apabila berhasil
direalisasikan oleh Majma‘, tentu dapat mengembalikan
kemajuan masyarakat Arab di berbagai bidang seperti yang
pernah mereka raih di era keemasan Islam.

c. Penelitian Khalil Mahmud ‘Asakir

Penelitian ini telah disetujui oleh Majma‘, dan menjadi
referensi penting dalam kajian dialek-dialek Arab oleh /ajnat
al-lahjat® *Asakir dalam penelitian ini menjelaskan beberapa
simbol baru untuk menuliskan bunyi-bunyi dialek, terutama
yang tidak dapat disimbolkan oleh aksara Arab. Perlu
dijelaskan, aksara Arab dengan segala konsistensinya masih
memiliki kelemahan sebagai simbol bunyi secara akurat,
terutama unsur suprasegmental.”’ Kelemahan juga disebabkan

¥<Abbas Mahmud al-‘Aqqad, “Amal min al-Lahjat al-
‘Amiyah,” 108-109.

Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah, “Qararat al-Majma‘,”
Majallah Majma‘® al-Lughah al-‘Arabiyah, Juz 8 (al-Qahirah:
Matba‘at Wizarat al-Tarbiyah wa-al-Ta‘lim, 1955): 56.

ATl M. al-Qasimi, Irtijahat Hadithah fi Ta‘lim al-
‘Arabiyah li-al-Natigin bi-al-Lughat al-Ukhra (al-Riyad: ‘Imadah
Shu’un al-Maktabat Jami‘at al-Riyad, 1979), 252. Bunyi
suprasegmental adalah bunyi yang berbeda dan terpisah dari bunyi
lainnya. Bunyi ini berupa tekanan atau nada. Lihat Sudarno, Kata
Serapan dari Bahasa Arab (Jakarta: Arikha Media Cipta, 1990), 25.
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oleh tingkat kesulitan yang terdapat dalam sistem aksara Arab,
seperti tata cara penulisan huruf a/~hamzah, persamaan bentuk
beberapa huruf, dan juga tata cara penulisan huruf yang
berbeda-beda sesuai posisinya dalam suatu kata. Semua itu
membutuhkan  kompetensi  yang memadai  sebelum
menggunakan sistem aksara Arab. Berdasarkan pandangan ini,
‘Asakir berusaha mengembangkan beberapa simbol, yang
diambilnya dari aksara Arab itu sendiri, antara lain:
1) Bunyi Vokal (a/-Harakat)

Aksara Arab menggunakan tiga simbol untuk bunyi
vokal, yaitu al-fathah, al-kasrah, dan al-dammah. Ketiga
simbol ini menurut ‘Asakir tidak cukup untuk menuliskan
bunyi-bunyi dialek, sehingga diusulkan lima simbol lain
sebagai langkah pengembangan dan penyempurnaan, yaitu:’*
pertama, penggunaan (£:) atau (&) sebagai simbol vokal a/-
fathah al-mufakhkhamah seperti («<%) yang dibaca dengan
menebalkan huruf mim, (JU7) dengan menebalkan mim
mushaddadah, (_~s <t) dengan ba’ tebal, juga (034J) dengan
lam dan dal tebal. Kedua, penggunaan (:;) atau (e) sebagai
simbol vokal al-imalah seperti (es>)) atau ihwe. Ketiga,
penggunaan (%) atau (o) sebagai simbol vokal a/-dammah al-
mumalah seperti (:+) pada dialek al-Halb dan Tarabilis yang
berarti (("@'iT)= yang dilafalkan (ommon) dengan memanjangkan
vokal yang diikuti waw seperti pada (izsys psdl). Keempat,
penggunaan () atau (i) sebagai simbol vokal al;dammah al-
maksurah seperti () dibaca (killlon) atau (). Kelima,
penggunaan (:;) atau (0) sebagai simbol vokal a/-dammah al-
mumalah al-maksurah seperti (<<xS) yang dibaca (kobrit),
(s>) dibaca (hoénu) pada dialek ‘Amman atau (:¢). Berikut
simbol-simbol tambahan yang diusulkan oleh ‘ Asakir;

’Khalil Mahmud ‘Asakir, “Tarigah li-Kitabah Nusus al-
Lahjat al-‘Arabiyah al-Hadithah bi-Huruf ¢Arabiyah,” Majallah
Majma“ al-Lughah al-‘Arabiyah, Juz 8 (al-Qahirah: Matba‘at Wizarat
al-Tarbiyah wa-al-Ta‘lim, 1955): 183-186.
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Tabel 5.5
Simbol-simbol Bunyi Vokal Arab
W= JFasa s | A= A B e | ey
maE L= | & =L1— ma - 2| a R
ME msZa | B =z | me - 2 |lu o= |
mT =o— | T = ¢>— mi = _a | 1 =— | ¥
wE L= | & = \L— ma = _=| & = | &
ME = | & = o me =_=| e =— 1 ©
S = _s"a o - 9= mo =_5% o =—=_ ]+
m3 =oa| O =_>— mo =_a~ | O = v
MA mon [T e | ma -2 | & - | A

Simbol-simbol ini menurutnya dapat membedakan cara
pelafalan huruf, dan sesuai dengan kebiasaan dialek.

2) Simbol al-lhmal dan al-Nabr

‘Asakir menambahkan simbol a/-ihmal (%) sebagai
simbol bunyi yang tidak diucapkan, tetapi tetap dituliskan
seperti (sUls) yang dalam dialek Kairo dilafalkan (sfs) atau
(waldi). Sementara untuk simbol a/-nabr, digunakan () seperti
kata (i~,2) yang dilafalkan dalam dialek bagian Utara Delta
dengan penekanan pada huruf mim (i ,9%) atau (madrasa), dan
pada beberapa dialek dengan penekanan huruf ra’ (ix;4s) atau
(madrsa). Bunyi al-nabr penting untuk diberi simbol, karena
perbedaan dialek-dialek terletak pada bunyi ini.

3) Penghapusan Tanda a/-Sukun
Tanda al-sukun menurutnya tidak dibutuhkan dan
boleh dihapuskan, dengan syarat tanda-tanda lain harus tetap
dituliskan pada suatu kata Arab secara lebih cermat.
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Keberadaan tanda-tanda lain tentu sangat membantu para
pembaca ketika berhadapan dengan kata atau kalimat Arab.

4) Bunyi Konsonan (a/-Huruf)

Ada beberapa huruf Arab yang berbeda cara
pelafalannya antara bahasa dialek dan fush4, yaitu al-jim, al-
gaf, al-dhal, al-za’, al-tha’, dan al-‘ayn. ‘Asakir
menjelaskannya sebagai berikut:”

a) Huruf al/-jim memiliki beberapa pelafalan, yaitu: dibaca
dengan jim mu‘attashah mashubah bi-dal pada bahasa
fusha seperti bunyi (g) pada kata Inggris (damage), dibaca
dengan jim mu‘attashah pada dialek Syiria dan Lebanon
seperti bunyi (j) pada bahasa Perancis (journal). Jenis ini
disebut aljim al-rakhwah di Mesir dan disimbolkan
dengan (z), serta dibaca jim gahiriyah tanpa ta ‘tish seperti
bunyi (g) pada kata Inggris (go), atau bunyi al-kaf al-
farisiyah (5) yang ditandai dengan (z) sebagai simbolnya.

b) Huruf a/-gafdilafalkan secara berbeda, dengan gaf fasihah,
hamzah, atau jim shadidah qahiriyah. Penulisan dua
pelafalan terakhir dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:
pertama, penulisannya dengan metode fonetik yang selalu
mengikuti cara pelafalan, seperti kalimat (3ps 35 JB)
apabila ditulis berdasarkan dialek Kairo menjadi ( ,fs JT
¢»9). Kedua, penulisannya dengan metode fonetik derivasi
yang selalu berusaha menjaga bentuk suatu kata di dalam
bahasa fushd, serta memberi tanda terkait cara
pelafalannya seperti (3.3 89 JU), dengan memberi
hamzah di atas gaf’ sebagai tanda cara membacanya.
Sementara al-gaf yang pada dialek a/-sa‘id dilafalkan
dengan jim shadidah qahiriyah, dituliskan dengan (z)
secara fonetik seperti (zrs 4 J&), dan (38) secara
fonetik derivasi seperti (3,9 35 JB).

»Khalil Mahmud ‘Asakir, “Tarigah li-Kitabah Nusus al-
Lahjat al-‘Arabiyah al-Hadithah bi-Huruf ¢ Arabiyah,” 187-188.



283

¢) Huruf al-tha’, al-dhal, dan al-za’ merupakan konsonan
inter-dental (bayna asnaniyah)’® pada bahasa fushd,
dilafalkan dengan cara berbeda-beda pada dialek-dialek
Arab. Bunyi al-tha’ dilafalkan dengan sin, al-dhal dengan
zay, dan al-za’ dengan zay sangat tebal pada beberapa
dialek. Penulisan simbol yang digunakan harus berbeda,
agar diketahui tata cara pelafalannya baik dalam fishd
atau dialek. ‘Asakir mengusulkan penggunaan huruf a/-
dhal dan al-za’ dengan titik dua di atasnya, sebagai tanda
pelafalannya menjadi zay dan zay sangat tebal. Contohnya
kata (o»is) dan (psl2+) pada fizshd ditulis dengan (—»-e)
dan (pslas) pada dialek. Sedangkan untuk a/-tha’ yang
dibaca sin pada dialek, ‘Asakir menyarankan penggunaan
tiga titik sejajar seperti () pada fushd, menjadi (=)
pada dialek.

d) Adapun huruf a/-‘ayn yang pada dialek Sudan dibaca
dengan hamzah, dapat digunakan huruf hamzah di atas
huruf a/-‘ayn sebagai tanda cara bacanya, seperti ()
dituliskan menjadi (L}f) secara fonetik, atau (_l¢) secara
fonetik derivasi. )

Berdasarkan pembahasan di atas, Majma‘ tidak
mengesampingkan keberadaan dialek di tengah masyarakat

Arab. Dialek pada dasarnya merupakan bahasa Ibu yang

digunakan dalam percakapan setiap individu Arab. Para

anggota Majma*‘ sepakat untuk melakukan konsolidasi, dengan
berbagai macam kajian terhadap dialek untuk mendekatkannya
dengan bahasa Arab fiishd yang merupakan identitas sosial.

%Konsonan inter-dental terbentuk dengan meletakkan ujung
lidah di antara gigi atas dan gigi bawah, tanpa menutup arus udara
secara sempurna. Dengan demikian, udara dapat keluar secara
bergeser pelan-pelan melalui celah-celah himpitan lidah di antara gigi
atas dan gigi bawah. Kamal Badri, ‘/lm al-Lughah al-Mubarmaj (al-
Riyad: Matabi‘ Jami‘ah al-Malik Su‘ud, 1988), 113; Harimurti
Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: Gramedia, 1984), 84.
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C. Usulan Penggunaan Huruf Latin dan Pengembangan
Aksara Arab

Seruan penggunaan huruf Latin merupakan bagian
strategi dari gerakan anti-fushd yang diterapkan oleh kalangan
kolonialis. Seruan itu dimanfaatkan juga oleh beberapa
individu Arab untuk menyuarakan ide a/-famsir. Dalam hal ini,
fusha ditampilkan sebagai bahasa yang jauh dari domain
kemajuan, dan menjadi alasan kemunduran masyarakat Arab.
Propaganda ini dapat dilihat pada salah satu isi perkuliahan
Massignon yang diberi tema, “7The Arabic language will not
survive unless it is written in Latin script.”” Dengan demikian,
identitas sosial Arab tidak hanya diusik oleh non-Arab tetapi
juga oleh beberapa sarjana Arab sendiri.

Potret semrawut Arab fizshd menjadi hal wajar di era
kolonialisme, karena sesuai persepsi Mitchell bahasa adalah
strategi terbaik untuk merubah budaya masyarakat Mesir.
Strategi yang diterapkan pihak kolonial ini berhasil melahirkan
individu seperti Fahmi dan Musa, yang lebih mendukung ide
al-tamsir atau penggunaan bahasa dialek Mesir dan huruf
Latin.”® Artinya, strategi pihak kolonial tetap dipertahankan
oleh individu Arab untuk menyerang kemapanan bahasa Arab
standar.

Fahmi menyuarakan usulan penggunaan huruf Latin
pada salah satu seminar di hadapan Dewan Akademi Bahasa
Arab. Usulan tersebut secara tegas ditolak oleh Dewan, yang
secara langsung mengangkatnya sebagai tema penting dan
harus segera dibahas oleh setiap akademi di wilayah Arab.”’
Dewan menyadari seperti pandangan Said, usulan tentang
bahasa dan identitas sosial tersebut suatu saat akan berhasil

Mustapha Benkharafa, “The Present Situation of the
Arabic Language and the Arab World Commitment to Arabization,”
205.

*Jhon Eisele, “Representations of Arabic in Egypt, 1940-
19907, 52.

*’Benjamin Lee Worf, Language, Thought, and Reality
(Cambridge: MIT Press, 1976), 18.
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merusak budaya lokal.”® Kesadaran itu direpresentasikan dalam
bentuk upaya untuk mempertahankan Arab fushd sebagai
identitas sosial, sehingga segala ide atau usulan yang bersifat
negatif terhadapnya, baik secara menyeluruh atau sebagian
sudah pasti ditolak dengan tegas.

Majma‘ Kairo, sebagai salah satu akademi bahasa yang
dibentuk oleh pemerintah Mesir, memberikan perhatian
terhadap ide penggunaan huruf Latin. Terlebih setelah salah
satu tokohnya yakni Fahmi Basha, mulai menyuarakan ide itu
pada saat diskusi tentang sistem aksara dalam konteks
pengembangan bahasa Arab. Basha melihat pengembangan
sistem aksara Arab tidak akan berhasil kecuali dengan
perubahan huruf-hurufnya, sehingga diusulkan wacana
penggunaan huruf Latin untuk mewujudkan kesesuaian antara
tulisan dan pelafalan. Menanggapi ide tersebut, Majma*“ lebih
memilih untuk menjadikannya sebagai landasan kajian-kajian
pengembangan aksara Arab yang dilakukan oleh /ajnat al-usul.
Bahkan, Majma‘ juga meminta /ajnat untuk melakukan
publikasi setiap kebijakannya tentang faysir (penyederhanaan)
sistem aksara Arab agar diketahui oleh masyarakat luas.”
Uraian tentang pandangan Majma‘ menyangkut sistem aksara
ini secara jelas menunjukkan posisinya, yang lebih memilih
untuk melakukan pengembangan daripada perubahan.

®Edward Said, “Shattered Myths”, 410-427. Lihat juga
Zakaria Abuhamida, “Speech Diversity and Language Unity: Arabic
as an Integrating Factor,” 25-42.

%Selain usulan Fahmi Basha, ada juga usulan dari al-Jarim
Bek yang menyerukan isti‘adat (pengembalian) cara penulisan a/-
shakl bi-al-zawa’id (harakat pada huruf vokal) dan tanda-tanda
khusus pada setiap huruf. Lihat Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah,
“Qararat al-Majma®,” Majallah Majma‘ Fu’ad al-Awwal li-al-Lughah
al-‘Arabiyah, Juz 6 (al-Qahirah: al-Matba‘ah al-Amiriyah, 1951): 18
dan 85. Redaksi kebijakan Majma‘ dalam hal ini, sebagai berikut (ke
Dlbl (] Joy il Gl pldyy 35U s 3 RS s - S5 LS
Jeill S e pis oy collamSle o L] 3z b Jso) ik alsy ciansl);
Lihat Muhammad Shawqi Amin dan Ibrahim al-Turzi, Majmu‘at al-
Qararat al-‘llmiyah i Khamsin ‘Amman, 321.
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1. Pengembangan Sistem Aksara Arab

Pengembangan aksara Arab dalam pandangan Majma‘
harus dilakukan, sehingga dibentuklah suatu /ajnat yang diberi
nama /Jajnat Islah al-Kitabah al-‘Arabiyah untuk program
tersebut.  Lajnat ini  diberikan  kewenangan  untuk
mengembangkan aksara Arab dengan dua syarat yaitu,
pengembangan aksara harus mencakup semua cara yang
diterima untuk mempermudah penulisan huruf Arab, dan
pembaharuan aksara dilakukan untuk memudahkan pembacaan
teks Arab secara benar.'” Majma‘ sendiri menambahkan,
keduanya harus sesuai dengan kaidah-kaidah dasar yang telah
berlaku dalam penulisan Arab. Selain itu, /ajnat juga diminta
untuk dapat menampung segala aspirasi yang ada di dalam
masyarakat Arab, dengan mengadakan perlombaan seputar
pengembangan aksara Arab.'”’ Kaidah ini menunjukkan
keterbukaan Majma‘, yang memperkenankan pengembangan
aksara sesuai kaidah dasar Arab. Pada akhirnya, kaidah Majma°
berhasil membuat anggotanya untuk mengemukakan beberapa
pendapat hasil dari penelitian mereka.

a. Pendapat Mahmud Taymur

"“Majma* Fu’ad al-Awwal li-al-Lughah al-‘Arabiyah,
“Iqtirahat ‘uridat ‘ala al-Majma‘ wa-aqarraha,” Majallah Majma‘
Fu’ad al-Awwal li-al-Lughah al-‘Arabiyah, Juz 5 (al-Qahirah:
Matba‘ah Dar al-Kutub al-Misriyah, 1948): 11. Redaksi kebijakan
Majma (a4 b Jged Ul Blsh gt tpll Dp bl 2t ik Lo
el a4 NI PRE RPNV P - RO PP U R S CCNPRPE WL
bl Leelogl gl e ,1SaV)5); Lihat Muhammad Shawqi Amin dan
Ibrahim al-Turzi, Majmu‘at al-Qararat al-‘llmiyah fi Khamsin
‘A_mman, 3109.

"""Majma* al-Lughah al-‘Arabiyah, “Qararat al-Majma‘,”
Majallah Majma‘ Fu’ad al-Awwal li-al-Lughah al-‘Arabiyah, Juz 6,
243. Redaksi kebijakan Majma‘ (i Lyl 35l ias OF 20y ] by
s 3 M A olast 00 Y o il S0 s 3 1 Y
ayll)); Lihat Muhammad Shawqi Amin dan Ibrahim al-Turzi,
Majmu‘at al-Qararat al-‘Ilmiyah fi Khamsin ‘Amman, 320.
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Taymur berusaha menyuarakan penggunaan dabt
(tanda al-shakl) dalam penulisan Arab.'”> Dabt menurutnya
pertama kali diterapkan oleh dinasti Umayah pada saat
kodifikasi, dengan alasan bahwa huruf-huruf Arab tanpa tanda
itu dapat menimbulkan kesalahan dalam pembacaan. Oleh
sebab itu, penulisannya diharuskan terutama di tempat-tempat
yang dapat menimbulkan a/-tashif dan al-tahrif (kesalahan
penulisan dan pembacaan).'” Argumentasi itu digunakan oleh
Taymur untuk menjelaskan pentingnya penggunaan tanda baca
di masa kini, meski ada beberapa hambatan. Usulan Taymur
apabila diterima dapat menyulitkan pihak percetakan, yang
pada masa itu belum dapat merealisasikan keberadaan tanda
baca yang sangat penting bagi buku-buku pelajaran. Para
intelektual Arab merasa terhina dengan usulan ini, karena
meremehkan kemampuan baca mereka terhadap teks Arab.
Semua penolakan itu tidak dikhawatirkan oleh Taymur, karena
usulannya didasari niat baik untuk perbaikan sistem aksara
dalam konteks modernisasi bahasa Arab.

Pada hakikatnya, Taymur mengetahui bahwa para
intelektual tidak serta merta dapat membaca teks Arab secara
benar. Kenyataan itu disebabkan bahwa kata Arab ditulis tanpa

"Mahmud Taymur adalah novelis Arab terkemuka. Pada
awalnya, Taymur menekuni bidang pertanian di tingkat sarjana, akan
tetapi tidak dilanjutkan karena alasan sakit. Taymur pergi ke Swiss
untuk melakukan pengobatan, di sana dia berhasil membaca dan
memperdalam bidang kesastraan Eropa, sehingga pandangannya
tentang sastra Arab semakin tajam. Tidak salah, jika Taymur sering
diutus untuk berbicara di luar Mesir tentang sastra Arab mewakili
negaranya. Lihat Muhammad Mahdi ‘Allam, Majma“ al-Lughah al-
‘Arabiyah fi Thalathin ‘Amman: al-Majma Tyun, 206-209.

"“Mahmud Taymur, “Dabt al-Kitabah al-Arabiyah,”
Majallah  Majma‘al-Lughah  al-‘Arabiyah, Juz 6 (al-Qahirah:
Matba‘ah Wizarat al-Tarbiyah wa-al-Ta‘lim, 1955): 350-351. Kata
(cr~d)) berasal dari (DSU-C~) artinya (ssles oo oy i),
sementara kata (ci>~adl) dari (1SU-Ca3es) artinya (e Wis of s
ot & oladY (g x); Lihat Majma“ al-Lughah al-‘Arabiyah, a/-
Mu‘jam al-Wasit, 173 dan 527.
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dabt, sehingga tidak ada pembiasaan. Kondisi itu diperparah
dengan tidak memanfaatkan setiap sarana yang tersedia di era
tersebut, seperti media massa untuk menguatkan bahasa
standar. Usulannya itu lebih ditekankan pada suatu pengakuan
bahwa sistem aksara Arab masih memiliki kelemahan,
sehingga perlu adanya dabt. Terlebih lagi pada masyarakat
Arab terdapat perbedaan bahasa antara yang didengar dan
ditulis, yang secara otomatis membuat mereka tidak terbiasa
dengan satu variasi bahasa.'” Kondisi seperti itu dalam
benaknya harus segera diatasi, dan penggunaan tanda baca
sebagai solusinya.

Agaknya, Taymur menyadari betul bahwa eksistensi
dialek dapat membuat a/-i‘rab sebagai ciri Arab fusha tidak
digunakan dalam percakapan, sehingga berpengaruh untuk
kemampuan membaca masyarakat Arab. Penolakan itu lambat
laun membuat bahasa Arab standar menjadi punah, karena
pondasi-pondasinya tidak lagi digunakan. Pada dasarnya,
argumentasi yang disampaikan oleh Taymur menunjukkan
pandangannya sesuai dengan kaidah Majma‘, yang
memperbolehkan pengembangan dilakukan dengan berbagai
cara yang sesuai dengan kaidah dasar.'” Argumentasi itu juga
memperlihatkan kecendikiawannya yang dibutuhkan dalam
modernisasi bahasa Arab, agar tidak terjebak dalam nostalgia
dan romantisme yang pada beberapa kondisi malah
menghambat gerakan ini.

Berkenaan dengan segala usulan yang diajukan para
anggota tentang pengembangan sistem aksara kepada Majma’“,
Taymur menyimpulkannya menjadi enam bagian, yaitu:
pertama, penggunaan huruf Latin seperti usulan Fahmi Basha.
Kedua, penciptaan huruf-huruf baru dengan tanda dabr sebagai
pengganti huruf Arab. Ketiga, penggunaan tulisan Arab beserta
tanda-tanda pada beberapa huruf untuk memudahkan kalangan

"“Mahmud Taymur, “Dabt al-Kitabah al-Arabiyah,” 351-
352.

"“Majma‘ Fu’ad al-Awwal li-al-Lughah al-*Arabiyah,
“Igtirahat ‘uridat ‘ala al-Majma‘ wa-aqarraha,” 11.
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penerbit dan pembaca. Keempat, penggunaan sistem aksara
Arab beserta semua tanda-tandanya secara bersamaan. Kelima,
penulisan tanda baca setelah huruf. Keenam, penulisan huruf
secara terpisah untuk memudahkan penulisan tanda baca.
Semua usulan menurutnya sangat sulit baik secara teknik atau
ekonomi, dan memberatkan pihak penerbit di kala itu.
Kesulitan itu bukan karena dapat memutus hubungan masa lalu
dan masa kini, seperti anggapan kelompok fanatis yang selalu
bersikap keras terhadap segala perubahan.'”® Namun lebih
dikarenakan pertimbangan-pertimbangan logis yang sesuai
dengan masanya.

Pertimbangan logis itu membuatnya sadar bahwa
sistem bahasa Arab perlu disempurnakan, sehingga diusulkan
beberapa kaidah seperti: penggunaan satu bentuk huruf, yaitu
bentuk yang dapat disambungkan dengan huruf lain
(connector) dari awal kata, yang biasa dikenal dengan “huruf
awal” oleh pihak penerbit. Sementara huruf-huruf seperti a/-
dal, al-dhal, al-ra’, al-zay, al-waw, al-ta’ al-marbutah tetap
ditulis seperti penulisannya secara mandiri.'”” Berikut
gambaran usulan Taymur apabila diimplementasikan ke dalam
teks Arab:

. aa/ )
Niallos, > 2

§5.>—\} 0)}...0 J.S.O 3}):-.5 j.f.a :.,f j...ajgj :T ;/t
3.@.9.)9.59*9.,4##));;:-:-:-55;?:5.33 f > 3)).’-.“

2 ‘}[ 9 o A .S 53
Idenya ini diasumsikan dapat merealisasikan beberapa hal,
seperti menghapus kekhawatiran akan terputusnya hubungan
masa lalu dan masa kini, tulisan huruf sangat jelas, mudah, dan
diketahui cara bacanya dengan adanya tanda di atas setiap
huruf, pembelajaran menjadi lebih mudah, diterima oleh pihak

"%Mahmud Taymur, “Dabt al-Kitabah al-‘Arabiyah,” 352-
356.

""Mahmud Taymur, “Dabt al-Kitabah al-‘Arabiyah,” 358
dan 361.
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penerbit, menghemat waktu, dan memudahkan pembacaannya
dengan keberadaan spasi di antara setiap huruf.

Argumentasi Taymur memang benar dan dapat
diterima, mengingat dirinya sangat paham dengan seluk beluk
bahasa Arab, terutama bidang kesastraan. Pendapat ini
menunjukkan jati dirinya sebagai linguis Arab terkemuka, yang
melihat bahwa pengembangan sistem aksara harus dilakukan
untuk beberapa tujuan tersebut di atas, meski usulan yang
disuarakan olehnya tidak mungkin diterima oleh Majma‘.
Usulan yang diutarakan Taymur apabila diterima, dapat
menghapus upaya-upaya yang pernah dilakukan oleh para
linguis Arab terdahulu berkenaan dengan pengembangan
sistem aksara Arab, sehingga secara pasti akan mendapat
hambatan-hambatan dari beberapa linguis Arab lain.

b. Pendapat Louis Massignon, Muhammad Bahjat al-Athri,
dan Salah ‘Amir

Massignon adalah seorang orientalis yang mendalami
ilmu bahasa Arab, dan sangat aktif dalam pertemuan-
pertemuan yang diselenggarakan Majma‘ sebagai salah satu
anggotanya dari non-Arab. Meskipun pada isi perkuliahannya
tersirat ideologi anti-fusha4, tetapi sebagai seorang intelektual,
Massignon memberikan ide dalam perbaikan aksara Arab
dengan kembali pada al-khatt al-Kufi, yang pernah digunakan
untuk penulisan al-Qur’an di masa lalu.'® Jenis penulisan ini

1% ouis Massignon, “Qimat al-Khatt al-‘Arabi li-Ta’sis
Fann al-Naqsh al-Mujarrad,” Majallah Majma* al-Lughah al-
‘Arabiyah, Juz 12 (al-Qahirah: al-Hay’ah al-‘Ammah li-al-Shu’un al-
Matabi‘ al-Amiriyah, 1960): 104. Louis Massignon adalah salah satu
orientalis dari Perancis, dan berhasil mendapat gelar sarjana bidang
sastra dan olahraga dari Louis Le Grand. Selanjutnya berhasil
beberapa gelar di bidang sastra, sejarah, geografi, dan bahasa Arab.
Massignon melakukan perjalanan ilmiah di beberapa negara Arab,
dan diundang oleh wuniversitas Kairo lama untuk memberikan
perkuliahan di bidang filsafat. Dia ditetapkan sebagai pengajar
bidang sosial Islam di universitas De France pasca kolonialisme.
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tentu menuntut penulisan huruf al-za’, al-dad, dan al-‘ayn
tanpa tanda titik, sehingga semua huruf terlihat sama. Sistem
aksara Arab sesuai al-khatt al-Kufi menurutnya dapat
digunakan untuk mempererat hubungan negara-negara non-
Blok, sebagai salah satu organisasi yang memiliki jaringan kuat
di dunia. Penggunaan tersebut harus dikomunikasikan bersama,
karena ada kesamaan prinsip yang dapat dikembangkan dalam
hal ini.'” Berkenaan dengan hamzah, Massignon lebih memilih
cara penulisan al-Khalil, yaitu dengan mengecilkan tanda al/-
‘ayn.  Sistem aksara yang diusulkannya ini harus
dikomunikasikan sesama pengguna Arab terlebih dahulu, dan
penggunaannya harus melalui cara bijaksana yakni dengan
pembelajaran secara bertahap.''’ Ide tentang sistem aksara baru
sesuai al-khatt al-Kufi mungkin sulit diterima, tetapi
penggunaan sistem aksara harus bijaksana dan menyeluruh di
antara pengguna Arab harus dipertimbangkan, agar terwujud
kesatuan identitas di antara mereka. Demikian pandangan
seorang orientalis yang lebih melihat suatu fenomena dari sisi
ilmiah, dan tidak tercampur dengan paham-paham ideologis.
Ide pengembangan aksara Arab juga diyakini oleh al-
Athri, sebagai anggota koresponden Majma‘ yang berasal dari
Irag. Pengembangan itu menurutnya harus segera dilakukan
tanpa ada keraguan tentang masa lalu, karena banyak sekali
kelemahan di dalam sistem aksara Arab, seperti penulisan
bunyi yang tidak terucap dan juga sebaliknya, penulisan
hamzah yang beraneka ragam, penulisan alif pada al-ism

Dengan segudang pengalamannya, Massignon menjadi anggota
akademi bahasa di beberapa negara, termasuk Mesir. Lihat
Muhammad Mahdi ‘Allam, Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah fi
Thalathin ‘Amman: al-Majma Tyun, 152-154.

11 ouis Massignon, “Iftiradat fi Mustaqbal al-Khatt bi-al-
Huruf wa-In‘ikasiha ‘ala Istibqa’ al-Khatt al-‘Arabi,” Majallah
Majma“ al-Lughah al-‘Arabiyah, Juz 12 (al-Qahirah: al-Hay’ah al-
‘Ammah li-al-Shu’un al-Matabi‘ al-Amiriyah, 1960): 106.

"9Louis Massignon, “Iftiradat fi Mustaqgbal al-Khatt bi-al-
Huruf wa-In‘ikasiha ‘al4 Istibqa’ al-Khatt al-‘Arabi,” 106-107.
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(nomina) dan a/-fi7 (verba).''' Sistem tersebut masih
dipertahankan penggunaanya karena menyangkut masa laluy,
yang bias dengan ideologi keagamaan dengan sedikit politisasi
dari penguasa. Pandangan seperti ini tentu dapat memicu
perdebatan sengit di antara anggota M